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PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK RAJA PANDHAWA
UNTUK PENINGKATAN KETERAMPILAN
MEMBACA AKSARA JAWA
SISWA KELAS V SD
(Perelitian pada Sewa Kebs V SDIT Ihsanul Fkri Kecamatan Magebng Utara Kota
Magebng TP 2017/2018 )

Evik Priharlina

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan (1) karakteristik media
komik RAJA PANDHAWA, (2) kevalidan dan (3) keefektifan media komik RAJA
PANDHAWA. Penelitian dilakukan di SDIT Ihsanul Fikri dengan subjek penelitian
adalah siswa kelas V.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development,
desain penelitian yang dikembangkan oleh Borg and Gall yang telah dimodifikasi
Sukmadinata (2016 :184) terdiri dari 3 langkah vyaitu studi pendahuluan,
pengembangan media dan pengujian media. Kevalidan dinilai dari instrumen media
pembelajaran komik RAJA PANDHAWA beserta perangkat pendukung media
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) , Mater Ajar,
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB). Keefektifan dinilai Tes
Hasil Belajar (THB) dan peningkatan keterampilan membaca. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif persentase sedangkan Tes Hasil Belajar (THB) dan
peningkatan keterampilan membaca menggunakan teknik n-gain , uji prasyarat dan
selanjutnya uji independent test dengan bantuan SPSS for windows versi 16.00.

Hasil penelitian ini menunjukkan media komik RAJA PANDHAWA valid,
layak dan efektif digunakan. Hal ini dibuktikan dari hasil kevalidan yang dinilai
oleh validasi ahli untuk media pembelajaran dari aspek materi 84,89% (sangat
valid), validasi ahli untuk media dari aspek desain mendapat skor 89,82% (sangat
valid), dan validasi terhadap perangkat pembelajaran pendukung media mendapat
skor 88,55% (sangat valid) . Hasil analisis peningkatan keterampilan membaca
siswa 79% dalam kategori baik dan dikatakan berhasil dalam pembelajaran dan
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen meningkat menjadi 91 . Hasil analisis
uji independent test kelas eksperimen dan kontrol yaitu nilai sig 0,000< 0,05
sehingga terdapat perbedaan skor. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan komik
RAJA PANDHAWA valid, layak dan efektif  digunakan karena mampu
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas V SD.

Kata Kunci: komik RAJA PANDHAWA, keterampilan membaca, aksara Jawa

viii



-~

A DEVELOPMENT OF RAJA PANDAWA COMIC MEDIA
TO IMPROVE THE JAVANESE SCRIPT READING SKILLS OF THE FIFTH
GRADERS OF ELEMENTARY SCHOOL
(The research was conducted to the fifth graders of SDIT Ihsanul Fikri Magelang Town
the school year of 2017/2018)

Evik Priharlina
ABSTRACT

The purposes of this study are to determine (1) the characteristics RAJA
PANDHAWA comic, (2) the validity, (3) the effectiveness of RAJA PANDHAWA
comic media. The reserch was conducted at SDIT Ihsanul Fikri with subjects being
to the fifth graders students.

This research is a Research and Development, the research design
developed by Borg and Gall that has been modified (Sukmadinata, 2016:184) by
into 3 steps are preliminary study, media development, and media testing results.
The validation was measured from the instrument of RAJA PANDHAWA comic
media with the other instruments such as lesson plan, learning materials, worksheet
and learning outcome test. The effectiveness was measured learning outcome test
and improve reading skills. The analysis technique that used are pracantage of
description and while learning outcomes test and improvement of reading skills
using n-gain techniques, prerequisite tests and then independent test. Test by SPSS
for windows version 16.00

The results of this study indicate that the media of the RAJA PANDHAWA
comic is valid, feasible and effective to use. This is proven from the validation
results from material aspect at 84, 89% (very valid); validation media from design
aspect at 89,82%(very valid); validation of learning devices supporting the media
get a score of 88.55% (very valid). The results of the analysis of improving student
reading skills were 79% in the good category and to be successful in learning and
the average learning outcomes of the experimental class students increased to 91.
The results of the analysis of the independent test experimental and control classes
are sig 0,000 <0,05 so that there is a difference in scores. The results of the study
can be concluded that the comics of RAJA PANDHAWA comic are valid, feasible
and effective to use because they are able to improve reading skills of fitth grade
elementary school students.

Keywords: Raja Pandhawa Comic Media, Reading Skill, the Word Java.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Muatan lokal merupakan bagian yang tidak terpisankan dari sistem
pendidikan nasional Indonesia. Hal ini dibuktikan dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat (1)
yang menyatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat : 1) pendidikan agama, 2) pendidikan kewarganegaraan, 3) bahasa, 4)
matematika, 5) ilmu pengetahuan alam, 6) ilmu pengetahuan social, 7) seni dan
budaya, 8) pendidikan jasmani dan olahraga, 9) keterampilan/kejuruan, dan 10)
muatan lokal.

Lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi menyatakan bahwa muatan lokal dan kegiatan
pengembangan diri merupakan bagian integral dari struktur kurikulum pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Kebijakan nasional yang berkaitan
dengan dimasukkannya muatan lokal dalam standar isi dilatar belakangi oleh
kenyataan bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia terdiri atas berbagai
daerah yang beragam kondisi geografis, sumber daya alam, dan masyarakatnya
(sumber daya manusia) dengan latar belakang sejarah dan budaya yang berbeda-
beda.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 67
Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, bahasa daerah sebagai muatan lokal dapat diajark



secara terintegrasi dengan mata pelajaran seni budaya dan prakarya atau diajarkan
secara terpisah apabila daerah merasa perlu untuk memisahkannya. Satuan
pendidikan dapat menambah jam pelajaran per minggu sesuai dengan kebutuhan
satuan pendidikan tersebut.

Salah satu muatan lokal yang dikembangkan di berbagai jenjang pendidikan
adalah pembelajaran bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang
termasuk dalam ragam kebudayaan nasional bangsa Indonesia. Bahasa Jawa
merupakan salah satu budaya yang perlu dilestarikan. Oleh karena itu, bahasa
Jawa dimasukkan dalam kurikulum muatan lokal. Pembelajaran muatan lokal
bahasa Jawa bertujuan melatih siswa untuk dapat meningkatkan skill dan
pengetahuan tentang berbahasa. Pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa akan
memberikan pemahaman kepada generasi muda terutama para pelajar untuk
selalu menghargai dan bangga terhadap kebudayaan yang dimilikinya.

Selain itu, tujuan diberikannya bahasa Jawa di jenjang pendidikan dasar dan
menengah merupakan sarana untuk pendidikan budi pekerti dan pelestarian
nilai- nilai kebudayaan luhur Jawa. Mata pelajaran tersebut sekarang menjadi
mata pelajaran wajib sesuai dengan kurikulum muatan lokal di Jawa Tengah.
Mata pelajaran bahasa Jawa sebagai sarana pendidikan budi pekerti dapat
ditinjau dari substansi bahasa Jawa itu sendiri, yaitu bahasa Jawa syarat dengan
nilai- nilai budi pekerti. Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang
digunakan oleh masyarakat khususnya diJawa Tengah dan Jawa Timur.

Dalam Perda Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa,

Sastra, dan Aksara Jawa yang diikuti terbitnya Pergub Nomor 57 Tahun 2013



menyebutkan bahwa Kurikulum Muatan Lokal Jawa Tengah, membaca aksara
Jawa nglegena merupakan salah satu standar kompetensi yang harus dimiliki
siswa sekolah dasar dan menengah. Standar isi bahasa Jawa ini dalam aspek
membaca aksara Jawa adalah siswa dapat membaca aksara Jawa nglegena.
Kurikulum bahasa Jawa memuat empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Aspek membaca dan menulis,
diajarkan dengan menggunakan huruf latin dan menggunakan aksara Jawa.
Siswa akan terampil membaca huruf aksara Jawa, jika siswa memahami dan
mengenal aksara Jawa.

Studi pendahuluan di SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang melalui
pengamatan dan informasi dari berbagai pihak, sebagian besar siswa
menganggap bahwa aksara Jawa adalah materi yang sulit karena mempunyai
berbagai macam bentuk dan aturan penulisan yang rumit. Siswa kesulitan dalam
menghafal huruf-huruf Jawa, apalagi jam mata pelajaran bahasa Jawa tidak
hanya digunakan untuk mempelajari aksara Jawa. Pembelajaran yang dilakukan
kurang membiasakan siswa menghafal aksara nglegena. Pencapaian hasil
observasi dan evaluasi membaca aksara Jawa berupa kalimat sederhana masih
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75.
Ketuntasan belajar siswa dari 30 siswa mencapai 30 % dengan rata-rata kelas
69 nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 100.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan reformasi
pembelajaran aksara Jawa di sekolah, dimana diperlukan suatu proses yang terus

menerus (berkelanjutan) dari tahap perencanaan pembelajaran sampai dengan



evaluasi salah satunya dengan pengembangan media pembelajaran berupa
komik aksara Jawa. Dalam rangka memotivasi para siswa, perlu diterapkan
penggunaan media-media pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif
kreatif serta menumbuhkan semangat para siswa dalam mempelajari aksara
Jawa. Dengan proses belajar mengajar yang menarik, materi yang dianggap sulit
seperti membaca dan aksara Jawa dapat disampaikan dengan lebih mudah, dapat
diterima dengan baik oleh siswa, serta lebih membekas dalam ingatan. Salah
satunya dengan pengembangan media komik aksara Jawa.

Media komik aksara Jawa adalah media pembelajaran berupa buku komik
berukuran A5 dengan teks aksara Jawa. Media komik aksara Jawa mengangkat
cerita berkarakter dengan tokoh-tokohnya adalah wayang Pandhawa kartun dan
setiap cerita di dalam komik mengandung nasehat yang dapat diambil. Komik
aksara Jawa dikembangkan untuk digunakan sebagai media alternatif dalam
pembelajaran membaca aksara Jawa bagi siswa kelas V di SDIT lhsanul Fikri
Kota Magelang. Media komik aksara Jawa dikembangkan sesuai dengan
kurikulum muatan lokal bahasa tahun 2013 untuk Provinsi Jawa Tengah. Pada
proses pengembangan media ini juga dilakukan validasi dari segi materi dan
desain media oleh validator ahli dan guru yang kemudian akan di uji cobakan
kepada siswa SDIT lhsanul Fikri Kota Magelang.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian
dengan judul Pengembangan Media Komik RAJA PANDHAWA untuk
Peningkatan Keterampilan Membaca Aksara Jawa Pada Siswa Kelas V terutama

di SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah dalam keterampilan membaca aksara Jawa siswa kelas V di SDIT

Ihsanul Fikri sebagai berikut :

1. Pembelajaran aksara Jawa selama ini terintegrasi pada mata pelajaran bahasa
Jawa yang hanya diberi alokasi waktu 1-2 jam per minggu. Alokasi ini sangat
kurang, mengingat banyaknya kompetensi membaca dan menulis Jawa yang
harus dikuasai oleh para siswa.

2. Pengajaran membaca dan menulis aksara Jawa yang cenderung monoton dan
memaksa siswa untuk menghafal bentuk-bentuk dan aturan penulisannya,
membuat siswa semakin tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran membaca
dan menulis aksara Jawa.

3. Kurangnya media pembelajaran bahasa Jawa yang atraktif, interaktif, dan
modern yang mampu menarik minat siswa dalam mempelajari aksara Jawa.

4. Kurangnya buku-buku bacaan beraksara Jawa, sedangkan buku pegangan
guru biasanya tidak selaras dengan kompetensi para siswa.

5. Pembelajaran aksara Jawa dianggap sulit karena aksara Jawa sudah tidak
dipakai lagi sebagai media baca tulis sehari-hari. Penggunaan aksara Jawa
pada masa sekarang ini hanya terbatas sebagai simbol kedaerahaan yang
disematkan pada nama-nama jalan, gedung-gedung pertemuan, gedung-

gedung pemerintahan, dan lain-lain.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, perlu diadakan pembatasan masalah agar
penelitian lebih fokus dan mendalam dalam menjawab permasalahan yang ada.

Fokus penelitian ini sebagai berikut :

1. Analisis kebutuhan pembelajaran bahasa Jawa yang di lakukan di SDIT
Ihsanul Fikri Kota Magelang dengan fokus materi keterampilan membaca
aksara Jawa.

2. Pengembangan media komk RAJA PANDHAWA untuk peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa siswa kelas V di SDIT lhsanul Fikri

Kota Magelang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dalam penelitian ini dapat

diajukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Kkarakteristk media komk RAJA PANDHAWA untuk
peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V ?

2. Bagaimana validitas media komik RAJA PANDHAWA untuk peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V ?

3. Bagaimana kefefektifan media komik RAJA PANDHAWA untuk

peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V ?



E. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah menghasilkan komik
pembelajaran aksara jawa. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Menentukan karakteristik media komik RAJA PANDHAWA untuk
peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.
2. Menguji validitas media komik RAJA PANDHAWA untuk peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.
3. Mendeskripsikan keefektifan media komik RAJA PANDHAWA untuk

peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.

F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoristis
Secara teoristis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan
wawasan dan pengetahuan baru tentang pengembangan media komik aksara
Jawa pada pembelajaran bahasa Jawa khususnya pada pembelajaran
membaca aksara Jawa kelas V.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti,

siswa, guru dan sekolah.



a. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti  mengenai
pembuatan media pembelajaran komik aksara Jawa sehingga menjadi
bekal peneliti kelak sebagai seorang pengajar.
b. Bagi Siswa
Diharapkan dengan adanya media pembelajaran komik aksara Jawa
dapat mempermudah siswa memahami aksara Jawa dan meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa tersebut.
c. Bagi Guru
Penelitan ini diharapkan dapat memberi masukan/rujukan bagi guru
untuk mengembangkan media pembelajaran bahasa Jawa yang lebih
inovatif, kreatif dan menyenangkan sehingga dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran berikutnya.
d. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
berarti dalam rangka mengembangkan media pembelajaran Aksara Jawa
pada khususnya dan pelajaran lain pada umumnya dalam upaya

pengembangan media/alat bantu di sekolah tersebut.

G. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa komik aksara Jawa
untuk siswa kelas V SD semester 2. Adapun spesifikasi produk yang

dikembangkan adalah sebagai berikut:



1. Media berbentuk buku komik cetak dengan gambar manual tangan dan frame

gambar berwarna.

N

. Hasil produk berupa buku komik cetak dengan ukuran A5 (14,8 x 21 cm).

3. Kertas yang digunakan untuk sampul adalah kertas ivory 230 gram glossy
dan kertas untuk isi komik adalah kertas art paper 150 gram, komik
kemudian finishing banding.

4. Komik berisi cerita berkarakter yang mengandung nasehat.

5. lustrasi komik menggunakan tokoh kartun wayang Pandhawa.

6. Font yang digunakan dalam komik menggunakan font hanacaraka,
KBAStitchInTimes, Bradley Hand ITC, Asparagus Sprouts, A little sunshine,
Balloon, Brush Script MT, Brush Script Std, Calibri, Bookman Old Style,
Book Antiqua, Adobe Garamond Pro Bold, Berlin Sans FB Demi, Britannic
Bold, dan Henny Penny.

7.Komik terdiri dari cover, daftar isi, kata pengantar, petunjuk penggunaan,
kompetensi belajar yang akan dikuasai siswa, asal-usul aksara Jawa,
pengenalan aksara Jawa, pengenalan sandhangan dan pasangan aksara Jawa,
pengenalan kata dan kalimat aksara Jawa, pengenalan tokoh-tokoh wayang
dalam cerita komik, cerita komik dengan tulisan aksara Jawa, dan soal latihan
membaca aksara Jawa.

8. Penggunaan bahasa dalam komik dipilih kosakata sederhana dalam bentuk

aksara Jawa berupa kalimat-kalimat pendek dalam dialog sesuai kompetensi

yang akan dicapai siswa.
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9. Petunjuk Penggunaan Media Komik RAJA PANDHAWA adalah sebagai

berikut :

1)

)
3)
4)
®)

Setiap anak mendapat 1 komik aksara Jawa bercirikan tokoh khusus

yaitu tokoh Pandhawa.

Bab 1 memuat aksara Jawa nglegena dan sandhangan.

Bab 2 memuat aksara Jawa nglegena dan pasangan.

Bab 3 memuat aksara Jawa nglegena, sandhangan dan pasangan.

Teknik Pembelajaran

a) Siswa memperhatikan guru yang memberikan materi pokok tentang
aksara Jawa.

b) Siswa mengeja aksara Jawa nglegena dan memahami sandhangan
dan pasangan bersama-sama.

c) Guru membimbing bagaimana cara membaca vokal dan konsonan
yang baik dan jelas. Misalnya membaca pa, sa, nya dan sebagainya.
d) Guru membimbing siswa dalam membedakan ucapan da dan dha

serta ta dan tha.

e) Siswa dibentuk kelompok yang saling berpasangan.

f) Siswa berpasangan berlatih membaca kata, kalimat dan teks dengan
menerapkan sandhangan dan pasangan sesuai dengan perangan di
dalam komik aksara Jawa Pandhawa.

g) Siswa yang keliru membaca aksara Jawa dibetulkan siswa yang

menjadi pasangan.
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h) Siswa dan guru saling mengkoreksi hasil pekerjaan siswa yang
dipresentasikan di depan kelas.
(6) Siswa yang benar-benar lancar, maka boleh melanjutkan pada materi
berikutnya.
(7) Pada evaluasi akhir bab 1, siswa yang belum lulus dapat mengulang
materi evaluasi sampai lancar. Sedangkan bagi yang sudah lulus

langsung naik pada bab berikutnya.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Dengan menggunakan produk komik RAJA PANDHAWA ini memiliki
beberapa asumsi sebagai berikut :

1. Pembelajaran menggunakan media komik ini mempermudah siswa dapat
memahami aksara Jawa dan melatih siswa untuk peningkatan keterampilan
membaca aksara Jawa.

2. Siswa telah memahami prosedur penggunaan media.

3. Produk pengembangan digunakan secara mandiri atau dengan pendamping.
Namun, produk pengembangan komik RAJA PANDHAWA ini ada

keterbatasannya, antara lain:

1. Produk yang dikembangkan harus dipraktikkan siswa, diujikan kepada
siswa SD di Magelang, maka pelaksanaannya sangat tergantung pada
sekolah tempat penelitian.

2. Subjek uji cobanya hanya (satu) sekolah sehingga keefektifannya hanya

relevan untuk sekolah yang setara dengan sekolah uji coba tersebut.
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Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian pengembangan model Borg dan Gall dimana terbagi
menjadi tiga tahapan yaitu tahapan pendahuluan, tahapan pengembangan
media dan tahapan pengujian. Tahapan dalam pengembangan hanya
dibatasi pada tahap pengembangan media. Media yang dikembangkan
hanya untuk satu Kompetensi Dasar (KD) yaitu membaca kalimat huruf

Jawa menggunakan pasangan huruf Jawa (20 pasangan).
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KAJIAN PUSTAKA

A. Keterampilan Membaca Aksara Jawa
1. Pengertian Keterampilan

Keterampilan berasal dari kata dasar terampil. Menurut Soemarjadi
(2001:2), disebutkan bahwa keterampilan sama artinya dengan kata
kecekatan, Terampil atau kecekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu
pekerjaan dengan cepat dan benar, akan tetapi dalam arti sempit biasanya
keterampilan ditujukan pada kegiatan yang berupa perbuatan.

Menurut Subrata (2000 : 36), keterampilan mengandung beberapa unsur
kemampuan, vaitu kemampuan olah pikir (psikis) dan kemampuan olah
perbuatan (fisik). Setiap orang tentunya memiliki kemampuan dan
keterampilan yang berbeda-beda. Dalam konteks pemerolehan keterampilan
berbahasa khususnya keterampilan membaca seseorang akan dikatakan
terampil  bila selalu melatin keterampilan yang dimilikinya. Melatih
keterampilan ini dapat dilakukan sejak dini. Banyak sekali keterampilan yang
dihasilkan, misalnya keterampilan membaca cerita, keterampilan membaca
puisi, dll.

Dari beberapa pendapat tentang pengertian keterampilan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu kemampuan atau
kecakapan untuk melakukan sesuatu dengan cepat dan benar melalui latihan

secara terus-menerus sehingga membentuk suatu kebiasaan.

13
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2. Pengertian Membaca

Farr (dalam Dalman, 2014:5) mengemukakan, ‘“reading is the heart of
education” yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Hal
tersebut berkaitan dengan orang yang sering membaca, maka pengetahuan
dan wawasannya akan luas. Membaca akan menjadikan pembaca mempunyai
pola pikir berkembang. Membaca merupakan jendela dunia, dengan
membaca kita memperoleh pengalaman dan pengetahuan. Pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki akan mendorong pembaca untuk terus maju dalam
segala hal tidak terkecuali dalam dunia pendidikan.

Menurut Rahim (2005:2), membaca merupakan suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.
Membaca adalah interaktif. Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung
pada konteks. Hartati (2006:107) menegaskan bahwa membaca merupakan
sebua proses memahami simbol-simbol verbal yang berupa tulisan yang
bermakna.

Menurut Tarigan (2008: 7) membaca adalah proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalman
(2014:7) menyatakan bahwa membaca adalah proses perubahan bentuk
lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi yang bermakna. Oleh sebab itu,
kegiatan membaca ditentukan oleh kegiatan fisik dan mental yang membuat

seseorang menginterpretasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis
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sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri, agar pembaca dapat menentukan
makna tulisan dan memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Rahim (2005:2) mengemukakan tiga istilah yang digunakan untuk
memberikan komponen dasar proses membaca yaitu recording, decoding dan
meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian
diasosiasikan dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang
digunakan. Decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan
rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses decoding dilakukan untuk
menterjemahkan gambar dalam bentuk satu kalimat. Meaning merupakan
proses memahami makna. Proses meaning dilakukan pembaca untuk
mengetahui arti dan makna dari kalimat yang dibaca.

Berdasarkan uraian di atas membaca merupakan suatu aktivitas dari
fisik dan mental yang bertujuan memahami tulisan dalam bentuk-bentuk
simbol atau rangkaian grafis guna memperoleh pesan yang bermakna. Pada
saat membaca seseorang hendaknya dapat menanggapi tulisan dengan
pemahaman Yyang tepat sehingga pembaca dapat memperoleh informasi
sesuai yang disampaikan penulis kepada pembaca. Kegiatan membaca
mempunyai tiga komponen yaitu reading, decoding, dan meaning.

a. Tujuan Membaca

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia pasti memiliki tujuan. Begitu

pula dengan membaca. Membaca bukan hanya sekedar membaca, akan

tetapi memiliki tujuan yang hendak dicapai. Prasetyono (2008: 60)

menjelaskan tujuan aktivitas membaca antara lain:
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1) Membaca sebagai suatu kesenangan tidak melibatkan proses pemikiran
yang rumit. Aktivitas ini biasanya dilakukan untuk mengisi waktu.
Aktivitas yang termasuk dalam kategori ini adalah membaca novel,
surat kabar, majalah, atau komik.

2) Membaca untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan, seperti
membaca buku pelajaran atau buku ilmiah.

3) Membaca untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau profesi.
Misalnya untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau profesi.
Misalnya, membaca buku keterampilan teknis atau buku pengetahuan
umum (ilmiah populer).

Sedangkan menurut Tarigan (2008:9), tujuan utama dalam membaca
adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi,
memahami makna bacaan. Beberapa tujuan membaca yang penting yaitu:
a) membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta; b)
membaca untuk memperoleh ide-ide utama; ¢) membaca untuk
mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita; d) membaca untuk
menyimpulkan; e) membaca  untuk  mengelompokkan  atau
mengklasifikasikan; f) membaca untuk menilai atau mengevaluasi; dan g)
membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan (Anderson
dalam Tarigan, 2008: 10-11).

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap
kegiatan membaca memiliki tujuan, yang paling utama yaitu memperoleh

informasi dengan cara memahami makna bacaan, dan memiliki tujuan
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yang lain yang disesuaikan dengan kepentingan pembacanya, seperti
memperoleh kesenangan, membaca untuk menemukan fakta, membaca
untuk menjawab pertanyaan, dan masih banyak yang lainnya. Untuk
membaca aksara Jawa disekolah dasar tujuannya antara lain menimbulkan
kesenangan siswa akan aksara Jawa, menyempurnakan membaca nyaring
yang dikaitkan dengan keterampilan membaca aksara Jawa yang
mencakup aspek kelancaran, ketepatan pelafalan, serta untuk memperoleh
informasi dari bacaan beraksara Jawa.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca
Menurut Lamb dan Arnold dalam Rahim (2005: 16-30), keterampilan

membaca dipengaruhi oleh:
1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang
tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar membaca. Gangguan
pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan juga dapat
memperlambat kemajuan belajar membaca. Meskipun tidak memiliki
gangguan pada alat penglihatan, beberapa anak mengalami kesukaran
belajar membaca. Hal ini dapat terjadi karena belum berkembangnya
kemampuan dalam membedakan simbol-simbol cetakan seperti
huruf-huruf, angka-angka dan kata-kata. Dalam aksara Jawa biasanya
anak sukar membedakan huruf tertentu karena bentuknya yang mirip.

Misalnya: na( n Jdanka (  k )
sa ( s )danda ( £ )
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ha ( a )danla (1 )
2) Faktor Intelektual

Intelegensi sering  didefinisikan  sebagai  kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan atau belajar dari pengalaman
Super dan Cites (dalam Dalyono, 2009: 183). Dalam Kkaitannya
dengan membaca, Ehansky, Muehl dan Forrell telah meneliti bahwa
terdapat hubungan positif (tetapi rendah) antara kecerdasan yang
diindikasikan oleh 1Q dengan rata-rata peningkatan remedial
membaca (Rahim, 2005: 17). Meskipun demikian, faktor mengajar
guru, prosedur, dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi
keterampilan membaca anak.

3) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang mempengaruhi keterampilan membaca

siswa:

a) Latar belakang dan pengalaman siswa di rumah

b) Faktor sosial ekonomi keluarga siswa. Keluarga yang harmonis,
orang tua yang gemar membaca, memiliki koleksi buku,
menghargai membaca, dan senang membacakan cerita kepada anak
umumnya menghasilkan anak yang senang membaca.

4) Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi keterampilan membaca:
a) Motivasi
Mneurut Crawley dan Mountain (dalam Rahim, 2005: 20),

motivasi ialah sesuatu yang mendorong seseorang belajar atau
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melakukan suatu kegiatan. Untuk menumbuhkan motivasi siswa
membaca, cara paling penting adalah dengan memberikan model
membaca yang menyenangkan dan memperlihatkan antusias guru
dalam mengajar.

b) Minat

Minat baca merupakan keinginan yang kuat disertai usaha-
usaha seseorang untuk membaca (Rahim, 2005: 28). Seorang guru
harus berusaha memotivasi siswanya untuk membaca. Siswa yang
motivasi membacanya tinggi, akan mempunyai minat yang tinggi
pula terhadap kegiatan membaca.

c) Kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri

Aspek kematangan emosi dan sosial meliputi tiga aspek yaitu
stabilitas emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan berpartisipasi
dalam kelompok. Siswa yang mampu mengontrol emosinya akan
lebih mudah memusatkan perhatian pada teks yang dibacanya.
Siswa yang memiliki kepercayaan diri akan mampu mengerjakan
tugas yang diberikan dan tidak bergantung kepada guru serta dapat
bekerja sama dengan kelompoknya.

Keberhasilan pembelajaran membaca aksara Jawa dipengaruhi
oleh faktor-faktor tersebut. Oleh sebab itu, dalam melaksanakan
pembelajaran, seorang guru harus mampu memahami kondisi
fisiologis siswa (sedang sakit, kelelahan, atau memiliki gangguan

alat bicara), perbedaan individu khususnya kemampuan intelektual
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antarsiswa, background siswa di rumah (ada dan tidaknya buku-
buku penunjang, latar budayanya, serta dukungan orang tua,
motivasi dan minat siswa yang hendaknya disesuaikan dengan
kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri siswa kelas V
SD yang berada pada tahap operasional konkrit.

Keberhasilan pembelajaran membaca aksara Jawa dipengaruhi oleh
faktor-faktor tersebut. Oleh sebab itu, dalam melaksanakan pembelajaran,
seorang guru harus mampu memahami kondisi fisiologis siswa (sedang
sakit, kelelahan, atau memiliki gangguan alat bicara), perbedaan individu
khususnya kemampuan intelektual antarsiswa, backgroundsiswa di rumah
(ada dan tidaknya buku-buku penunjang, latar budayanya, serta dukungan
orang tua), motivasi dan minat siswa yang hendaknya disesuaikan dengan
kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri siswa kelas V SD yang
berada pada tahap operasional konkrit.

. Aspek-Aspek Membaca
Menurut Tarigan (2008: 12-13), secara garis besar terdapat dua aspek
penting dalam membaca yaitu:
1) Keterampilan Mekanis
Keterampilan mekanis merupakan aspek membaca yang dianggap
berada pada urutan yang lebih rendah. Aspek keterampilan mekanis
mencakup pengenalan huruf, pengenalan unsur-unsur linguistik,
pengenalan hubungan pola ejaan dan bunyi, dan kecepatan membaca ke

taraf lambat. Untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam
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keterampilan mekanis, aktivitas yang sesuai adalah membaca nyaring
dan membaca suara.
2) Keterampilan Pemahaman

Keterampilan pemahaman merupakan aspek membaca yang berada
pada urutan yang lebih tinggi. Aspek keterampilan pemahaman
mencakup memahami pengertian sederhana, memahami signifikansi
atau makna, evaluasi atau penilaian, dan kecepatan membaca yang
fleksibel. Aktivitas yang sesuai untuk mencapai tujuan yang terkandung
dalam keterampilan pemahaman adalah membaca dalam hati, baik
membaca ekstensif maupun membaca intensif.

Pembelajaran aksara Jawa dalam penelitian ini memfokuskan pada
keterampilan mekanis melalui kegiatan membaca nyaring. Membaca
nyaring merupakan proses melisankan menggunakan suara, intonasi,
tekanan secara tepat, serta pemahaman makna bacaan oleh pembaca.
Dalam membaca nyaring, selain penglihatan dan ingatan, juga turut
aktif auditory memory (ingatan pendengaran)dan motor memory
(ingatan yang bersangkut paut dengan otot-otot). Moulton (dalam
Tarigan, 2008: 23).

3. Pengertian Keterampilan Membaca
Keterampilan berbahasa (language skills) dalam kurikulum sekolah
biasanya mencakup empat segi yaitu keterampilan menyimak atau

mendengarkan (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills),
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keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing
skills) (Tarigan, 2008: 1).

Setiap keterampilan erat sekali hubungannya dengan ketiga keterampilan
lainnya. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya melalui suatu
hubungan yang teratur, mula-mula pada masa kecil belajar menyimak atau
mendengarkan bahasa, kemudian berbicara. Sesudah itu belajar membaca dan
menulis. Menyimak dan berbicara dipelajari sebelum memasuki sekolah,
sedangkan membaca dan menulis dipelajari di sekolah. Keempat
keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan, merupakan
catur tunggal (Dawson (et al), 1963: 27 dalam Tarigan, 2008: 1).

Tarigan (2008: 7) berpendapat bahwa, membaca adalah suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
Tarigan (2008: 8) juga mengartikan membaca sebagai suatu metode yang
digunakan untuk komunikasi dengan diri sendiri dan dengan orang lain untuk
mengomunikasikan makna yang terkandung atau tersirat pada lambang-
lambang tertulis.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010: 83), membaca adalah
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau
hanya di dalam hati). Membaca juga dapat pula berarti mengeja atau
melafalkan apa yang tertulis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa

keterampilan membaca merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang
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dilakukan untuk memperoleh pesan, arti, atau informasi yang hendak
disampaikan penulis kepada pembaca melalui media tulisan, dengan
melibatkan indera penglihatan, baik dengan cara melisankan ataupun
membaca dalam hati. Dengan membaca, wawasan pengetahuan dan
kecerdasan seseorang semakin bertambah luas. Dalam penelitian ini
keterampilan membaca yang dimaksud ialah aktivitas membaca aksara Jawa
atau tulisan beraksara Jawa yang menggunakan sandhangan dan pasangan,
untuk memperoleh pesan yang terkandung dalam tulisan tersebut.
. Pengertian Aksara Jawa

Aksara Jawa merupakan aksara atau huruf yang dimiliki oleh
masyarakat Jawa terutama Jawa Tengah. Masyarakat harus melestarikan
aksara Jawa karena aksara Jawa merupakanwarisan budaya yang tidak ternilai
harganya. Berbeda dengan huruf latin, huruf Jawa atau aksara Jawa bersifat
silabis atau kesuku kataan, tiap huruf mewakili satu suku kata. Adapun
perangkat aksara Jawa yaitu dentawyanjana, pasangan, sandhangan, pada
angka, huruf murda, huruf rekaan dan huruf suara.

Hadiprijono (2013:1) menjelaskan bahwa carakan atau abjad Jawa
mempunyai urut-urutan dari aksara “ha’” sampai dengan aksara “nga” yang
berjumlah 20 huruf. Aksara Jawa yang berjumlah 20 disebut juga dengan
aksara nglegena atau aksara yang berdiri sendiri tanpa sandhangan.

a. Aksara Nglegena dan Pasangan
Aksara Jawa merupakan salah satu peninggalan budaya yang tak

ternilai harganya. Bentuk aksara dan seni pembuatannya pun menjadi
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suatu peninggalan yang patut untuk dilestarikan. Lestari (2009:152)
mengemukakan secara garis besar, aksara Jawa nglegena adalah sebagai
berikut.

“Aksara nglegena tegese aksara kang isih mudha utawa durung nganggo
sandhangan. Aksara nglegena cacahe ana rong puluh. Aksara legena uga
diarani Dentawyanjana. Tembung denta tegese untu lan wyanjana tegese
aksara. Dadi teges salugune tembung Dentawyanjana yaiku aksara untu.
Ananging aksara Dentawyanjana lumrahe ditegesi carakan yaitu urut-
urutane aksara Jawa wiwit saka (ha) tekan (nga)”.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan sebagai aksara nglegena
merupakan aksara yang masih murni atau belum menggunakan
sandhangan. Aksara nglegena berjumlah dua puluh. Aksara nglegena juga
dinamakan dentawyanjana. Kata denta artinya gigi dan wyanjana artinya
aksara. Jadi, arti sebenarnya kata dentawyanjana yaitu aksara suara gigi.
Namun, pada umumnya dentawyanjana diartikan sebagai urutan aksara

Jawa yang dimulai dari aksara nglegena “ha” hingga ‘“nga”. Adapun

bentuk aksara Jawa sebagai berikut :
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Tabel 1
Aksara Nglegena dan Pasangan
Aksara Nglegena Aksara Pasangan
a n ¢ r k N C
ha na ca ra ka
ft s w 1 R K
da ta sa wa la T
p d J yv
- o Tal
pa dha ja ya nya O A
m g b g 1,
z
ma ga ba tha nga D J
Y V
M G

N O
@

b. Aksara Sandhangan

Darusuprapta (2002:18) memaparkan bahwa sandhangan ialah tanda
diakritik yang dipakai sebagai pengubah bunyi di dalam tulisan Jawa. Di
dalam tulisan Jawa, aksara yang tidak mendapat sandhangan diucapkan
sebagai gabungan antara konsonan dan vokal a.

Lestari (2009:153) mengemukakan bahwa secara garis besar
sandhangan aksara Jawa adalah sebagai berikut.
“Aksara nglegena ing pangetrapane diwuwuhi sandhangan. Sandhangan
aksara yaitu tetenger kang dienggo ngowahi utawa muwuhi unineng
aksara utawa pasangan. Sandhangan ana telung warna, yaiku

sandhangan swara, sandhangan panyigeg wanda, lan sandhangan
wyanjana utawa pambukaning”.
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diartikan sebagai aksara
nglegena pada penerapannya diberi dengan sandhangan. Sandhangan
merupakan tanda yang digunakan untuk mengubah atau memberi suara
pada aksara atau pasangan. Macam-macam sandhangan dibedakan
menjadi tiga (Mulyadi, 2002 :11) vyaitu:

1) Sandhangan Baku Swara merupakan sandhangan bunyi vokal yang
berfungsi pengubah bunyi pengucapan huruf Jawa yang semula
gabungan bunyi suatu konsonan dengan vokal “a” menjadi vokal lain.
Contoh sandhangannya adalah wulu, suku, taling, taling-tarung dan
pepet.

2) Sandhangan Panyigeg Wanda merupakan sandhangan tanda penutup
suku kata. Contoh sandhangannya adalah cecak, layar, dan wignyan.

3) Sandhangan Wyanjana merupakan sandhangan penanda gugus
konsonan sehingga membentuk bunyi rangkap. Contoh sandhangannya

adalah cakra, keret, dan pengkal.

Tabel 2
Aksara Sandhangan
NAMA
NAMA AKSARA AKSARA
SANDHANGAN  JAWA KET. SANDBANGA = 3awA KET.
) . Tanda ganti
Wulu i Tandavokali ~ Wignyan h konsonanh
Tanda ganti
Suku u Tandavokalu  Cecak = konsonan
ng
Tanda
Taling [ Tandavokalé  Pangkon \ penghilang
vokal
Tanda ganti
Pepet e Tandavokale  Pengkal - konsonan
ya
Tanda ganti

Taling tarung [ o Tandavokalo Cakra ] konsonan
ra
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Tandaganti

Konsonanr Cakra Keret

Layar /

Tanda ganti
} konsonan
re

Tabel 3
Tanda Baca

TANDA BACA AKSARA JAWA

KETERANGAN

Adeg-adeg ?

Tanda Awal kalimat

Pada lungsi

Tanda titik

Pada lingsa /

Tanda koma

Tabel 4
Angka Jawa

ANGKA JAWA

Tabel 5
Aksara Murda

HURUF MURDA

! @ i S %

na ka ta sa pa

nya ga ba

Tabel 6
Aksara Swara

HURUF SWARA

c. Materi Aksara Jawa Siswa Kelas Lima
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Bahasa Jawa merupakan salah satu mulok dalam struktur kurikulum
di tingkat pendidikan SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA/SMK, bahkan di
Provinsi Jawa Tengah menjadi mulok wajib bagi semua jenjang
pendidikan.

Materi membaca yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
tentang membaca aksara Jawa baik kata, kalimat dan teks yang
mengandung pasangan ha sampai dengan nga (20 pasangan).

Berikut ini adalah kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator-
indikator yang harus dicapai siswa kelas lima dalam pembelajaran bahasa
Jawa:

1) Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi inti adalah kualitas yang harus dimiliki peserta didik
yang diperoleh melalui pembelajaran yang diorganisasikan dalam
proses pembelajaran aktif. Kompetensi inti merupakan istilah yang
dipakai dalam Kurikulum 2013. Kompetensi Inti pembelajaran bahasa
Jawa kelas lima adalah sebagai berikut :

1. Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama Yyang
dianutnya.

2. Memiliki  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli,percaya diri dan cinta tanah air dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, tetangga dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara

mengamati dan mencoba (mendengar, melihat, membaca) serta
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menanya berdasarkan rasa ingin tahu secara kritis tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa
yang jelas, logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

2) Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi dasar merupakan gambaran umum tentang apa yang
dapat dilakukan siswa dan rincian yang lebih terurai tentang apa yang
diharapkan dari siswa yang digambarkan dalam indikator hasil
belajar. Kompetensi dasar dikembangkan dengan memerhatikan
siswa dan mata pelajaran yang akan diajarkan pada saat kegiatan
belajar mengajar. Sedangkan, indikator adalah perilaku yang
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu. Berikut ini
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran bahasa Jawa kelas lima
kurikulum 2013 :

Tabel 7

Kompetensi Dasar dan Indikator
Pembelajaran Bahasa Jawa Kurikulum 2013

Kompetensi Dasar Indikator

11 Menerima dan bangga akan 1.1.1  Menunjukkan sikap  menerima
anugerah Tuhan Yang Maha anugerah  Tuhan Yang Maha Esa
Esa berupa Bahasa Jawa berupa bahasa Jawa sebagai bahasa
sebagaibahasa Ibu. Ibu.

Tabel 8
Lanjutan

Kompetensi Dasar Indikator
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1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan 1.21 Menunjukkan sikap mensyukuri
Yang Maha Esa berupa anugerah Tuhan Yang Maha Esa
bahasa Jawa sebagai jati diri, berupa bahasa Jawa sebagai jati diri
sarana  mendekatkan  diri bangsa.
kepada  Sang Pencipta,
menghormati dan menghargai
ajaran agama yang dianutnya.

2.1 Menunjukkan perilaku 2.1.1 Menunjukkan sikap santun dan
bertanggung jawab, santun percaya diri dalam mengungkapkan
dan percaya diri dalam pendapat dan keinginan
mengungkapkan  keinginan menggunakan bahasa Jawa dalam
dan menyampaikan tanggapan memahami 20 pasangan huruf Jawa.
sarandan pendapatdari suatu 2.1.2 Menunjukkan sikap berbahasa yang
permasalahan dengan ragam santun yang ditunjukkan dengan
bahasa yang sesuai ketepatan Ungguh-ungguh dalam
menggunakan bahasa Jawa. memahami 20 pasangan huruf Jawa.

2.1.3 Menunjukkan sikap dan perilaku yang
mencerminkan  kepribadian  Jawa
dalam membaca dan menulis kata
dan kalimat dengan menggunakan
huruf Jawa menggunakan pasangan
huruf Jawa (20 pasangan).

3.1 Memahami pasangan huruf Kognitif
Jawa (20 pasangan) 34.1 Mengenali dan mengamati pasangan

dalam huruf Jawa dari ha sampai
dengannga.

34.2 Membaca kata-kata berhuruf Jawa
yang mengandung pasangan ha
sampai dengan nga.

3.4.3 Menulis kata-kata berhuruf Jawa yang

mengandung pasangan ha sampai
dengannga.

4.4 Membaca dan menulis kalimat

Psikomotorik.

huruf  Jawa  menggunakan 4.4.1 Membaca kalimat sederhana berhuruf
pasangan huruf Jawa (20 Jawa yang mengandung pasangan ha
pasangan) sampai dengan nga.

442

443

Menulis kalimat sederhana berhuruf
Jawa yang mengandung pasangan ha
sampai dengan nga

Membaca teks berhuruf Jawa yang
mengandung pasangan ha sampai
dengan nga.

5. Pengertian Keterampilan Membaca Aksara Jawa
Membaca merupakan salah satu dari empat aspek keterampilan
berbahasa. Secara sederhana membaca dapat diartikan sebagai aktivitas
untuk menangkap informasi bacaan baik yang tersurat maupun tersirat dalam
bentuk pemahaman bacaan (Abbas,

2006: 102). Tarigan (2008: 7)
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berpendapat bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.

Pembelajaran membaca pada sekolah dasar digolongkan menjadi dua,
yaitu pembelajaran membaca permulaan dan membaca lanjut. Menurut
Herusantosa (dalam Abbas, 2006: 103) pembelajaran membaca permulaan
memiliki tujuan sebagai berikut.

a. Pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca.

b. Mampu memahami dan menyuarakan kaliamat sederhana yang ditulis
dengan intonasi yang wajar.

c. Siswa dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan
tepat dalam waktu yang relatif singkat.

Proses dasar pembelajaran membaca permulaan ada tiga. Pertama,
penanaman kemampuan mengidentifikasi huruf (lambang bunyi dengan
bunyinya). Kedua, penanaman kemampuan mengidentifikasi struktur
katadengan  struktur  bunyinya.  Ketiga, penanaman  kemampuan
mengidentifikasi struktur kalimat sederhana.

Pembelajaran membaca aksara Jawa di sekolah dasar dimulai saat kelas
IV, sehingga siswa kelas V masih dalam tahap pembelajaran membaca
permulaan. Pengenalan aksara Jawa nglegena dan sandhangan dilakukan saat
kelas 1V, kemudian di kelas V siswa diperkenalkan dengan dua puluh aksara
pasangan yang diaplikasikan kedalam kata dan kalimat sederhana yang

mengandung aksara legena, sandhangan, dan pasangan.
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Keterampilan membaca aksara Jawa merupakan kemampuan seseorang
untuk menemukan dan mengkomunikasikan makna, pesan, atau informasi
melalui media tulisan aksara Jawa seefektif mungkin. Indikator keterampilan
membaca aksara Jawa yaitu :

a. Melafalkan atau membaca aksara Jawa dengan intonasi yang tepat.

b. Ketepatan siswa dalam melafalkan tulisan aksara Jawa

c. Kelancaran dalam membaca aksara Jawa

d. Volume suara

e. Penguasaan aksara Jawa bunyi pasangan dengan mengenal hubungan
antara simbol dengan dan makna.

f. Jeda

g. Mengikuti rangkaian tulisan yang tersusun secara linier

h. Mengikuti rangkaian tulisan aksara Jawa secara runtut sesuai dengan tata
letak huruf dan pasangannya.

I. Menjawab pertanyaan-pertanyaan atau latihan tentang kata dan kalimat
aksara Jawa.

Iskandarwassaid dan Sunendar (2013: 245) mengemukakan bahwa
keterampilan membaca merupakan suatu keterampilan yang sangat unik serta
berperan penting bagi pengembangan pengetahuan, dan sebagai alat
komunikasi bagi kehidupan manusia. Dikatakan unik karena tidak semua
manusia yang terampil membaca dapat mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga tidak dapat mengembangkannya untuk memberdayakan

dirinya. Dikatakan penting bagi pengembangan pengetahuan karena transfer
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ilmu pengetahuan paling banyak dilakukan melalui membaca. Dikatakan
sebagai alat komunikasi bagi kehidupan manusia karena melalui membaca
seseorang dapat menyampaikan informasi yang belum diketahui orang lain.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
membaca aksara Jawa merupakan kemampuan dalam memahami suatu
bacaan beraksara Jawa yang harus dikuasai siswa dalam berbahasa Jawa dan
menemukan makna yang terkandung melalui media tulisan aksara Jawa

seefektif mungkin guna mencapai tujuan pembelajaran.

B. Media Komik RAJA PANDHAWA
1. Hakekat Media dalam Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius secara harfiah berarti
“tengah”, “perantara”, atau “pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media
adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan, dengan demikian
media merupakan wahana penyalur informasi atau penyalur pesan.

Dalam proses komunikasi tersebut terjadi proses saling tukar informasi
maupun pesan, bisa dalam bentuk pengetahuan, ide, gagasan, keahlian, skill
dan pengalaman. Maka, pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi
yang melibatkan guru dan siswa dengan materi pembelajaran sebagai pesan
yang hendak disampaikan dengan orientasi pada ketercapaian suatu tujuan
pendidikan.  Untuk mencapai suatu tujuan tertentu, maka pesan dalam

pembelajaran harus dapat diterima oleh siswa. Akan tetapi terkadang dalam
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pembelajaran siswa kurang mampu menyerap pelajaran yang diberikan guru
secara efektif dan efisien.

Salah satu cara untuk mengatasi kekurangan tersebut adalah penggunaan
media dalam pembelajaran. Kedudukan media dalam pembelajaran sebagai
perantara agar pesan dalam pembelajaran dapat tersampaikan kepada siswa
secara efektif dan efisin. Dengan optimalisasi penggunaan media,
pembelajaran dapat berlangsung dan mencapai hasil optimal (Musfiqon,
2012: 36).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 2015:7).
Pembelajaran di dalam kelas merupakan suatu kegiatan komunikasi yang
dilakukan secara timbal balik antara siswa dan guru, dengan informasi yang
ingin disampaikan berupa materi pelajaran.

Dari berbagai pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran adalah sarana yang digunakan sebagai perantara untuk
menyampaikan pesan berupa materi pembelajaran kepada siswa secara
optimal guna mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran membantu
guru menjelaskan materi pembelajaran yang sulit dijelaskan secara verbal
serta memberikan pengalaman konkret pada peserta didik. Materi
pembelajaran akan lebih mudah dan jelas dengan menggunakan media
pembelajaran.

Media sebagai salah satu komponen pembelajaran bukan sekedar sebagai

alat bantu mengajar melainkan bagian integral dari pembelajaran. Antara
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materi, guru, strategi, media dan siswa menjadi rangkaian mutual yang saling
mempengaruhi sesuai kedudukan masing-masing dalam pembelajaran.
. Klasifikasi Media Pembelajaran

Munadi (2013: 54-57) mengelompokkan media dalam pembelajaran
dalam empat kelompok besar berdasarkan keterlibatan indera, yaitu:

a. Media Audio, adalah media yang hanya melibatkan indera pendengaran
dan hanya mampu memanipulasi kemampuan suara semata.

b. Media Visual, adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan.

c. Media Audio-visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan
dan pendengaran sekaligus dalam satu proses

d. Multimedia, melibatkan berbagai indera dalam sebuah proses
pembelajaran.

Media komik yang dikembangkan berdasarkan keterlibatan indranya,
media komik termasuk media visual. Media komik yang dikembangkan akan
dicetak dalam bentuk buku.

. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Rowntree dalam Rohani (2013: 7) media pendidikan memiliki
fungsi sebagai berikut:

a. Membangkitkan motivasi belajar
b. Mengulang apa yang telah dipelajari
c. Menyediakan stimulus belajar

d. Mengaktifkan respon peserta didik

e. Memberikan balikan dengan segera
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f. Menggalakkan latihan yang serasi
Manfaat utama penggunaan media adalah mempermudah siswa
memahami materi. Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan
berimplikasi positif terhadap kualitas proses belajar mengajar.
Manfaat-manfaat tersebut akan tercapai apabila guru menggunakan media
yang tepat dalam pembelajaran. Tidak semua media sesuai digunakan dalam
kondisi kelas tertentu. Guru harus selektif memilih media dengan dengan
menelaah kondisi yang ada dalam kelas.
. Prinsip dan Kriteria Memilih Media Pembelajaran
Pemilinan media merujuk pada tiga prinsip utama, yakni: (1) prinsip
efektifitas dan efisiensi, (2) prinsip relevansi, dan (3) prinsip produktifitas
(Musfigon, 2012: 116-118). Berikut ini diuraikan mengenai prinsip-prinsip
tersebut secara lebih rinci.
a. Prinsip efektifitas dan efisiensi
Efektifitas dalam konteks pembelajaran adalah tingkat ketercapaian
tujuan pembelajaran  setelah dilakukan proses belajar mengajar.
Pembelajaan dikatakan efektif apabila semua tujuan pembelajaran
tercapai.
b. Prinsip relevansi
Prinsip ini merujuk pada kesesuaian antara media dengan materi
pelajaran. Relevansi terbagi dalam dua macam. Pertama, relevansi ke
dalam vyaitu pemilinan media pembelajaran yang mempertimbangkan

kesesuaian dan sinkronisasi antara tujuan, isi, strategi, dan evaluasi
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pembelajaran. Selain itu, relevansi ke dalam juga mempertimbangkan
pesan, guru, siswa dan desain
media. Kedua, relevansi ke luar yakni pemilihan media yang
mempertimbangkan kesesuaian dengan perkembangan masyarakat. Media
yang dipilih disesuaikan dengan konteks kehidupan anak didik yang
sehari-hari dilihat, didengar dan dialami.
c. Prinsip Produktifitas

Produktifitas dalam pembelajaran dimaksudkan sebagai pencapaian
tujuan pembelajaran secara optimal dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada. Media pembelajaran dikatakan produktif apabila media yang
digunakan dalam pembelajaran bisa menghasilkan dan mencapai target
lebih bagus dan banyak. Penggunaan media pembelajaran sangat
bergantung pada tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelajaran,
bahan atau materi yang akan diajarkan, kemudahan memperoleh media
serta kemampuan guru menggunakan media. Guru harus mengerti dan
memahami media yang akan digunakan, mampu menggunakan media
tersebut untuk menunjang proses pengajaran dikelas, serta mampu menilai
efektivitas penggunaan suatu media bagi proses pengajaran. Guru harus

memilih media yang tepat dengan memperhatikan berbagai Kriteria.

5. Faktor-faktor dalam Pengembangan Media Pembelajaran
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Dalam melakukan pengembangan media, terdapat faktor-faktor yang
harus diperhatikan. Menurut Kasmadi ( dalam Rohani, 1997: 30-33)
menyatakan bahwa dalam memilih media instruksional edukatif, perlu
mempertimbangkan empat hal: produksi, peserta didik, isi, dan guru.

a. Pertimbangan Produksi

1) Availability (tersedianya bahan); media akan efektif dalam
penggunaannya apabila tersedia bahan dan berada pada sistem yang
tepat.

2) Cost (harga); harga yang tingga tidak menjamin penyusunannya
menjadi tepat, demikian sebaliknya tanpa biaya juga tidak akan
berhasil, artinya tujuan tidak akan berhasil.

3) Physical condition (kondisi fisik); misalnya ukuran, bentuk, dan warna
menarik akan lebih efektif.

4) Emotional impact ; media memiliki nilai estetika sehingga lebih
menarik bagi siswa dan dapat menumbuhkan motivasi belajar.

b. Pertimbangan Peserta Didik

1) Student characteristics (karakter peserta didik); pemilihan media harus
mempertimbangkan karakter peserta didik meliputi masalah tingkat
kematangan peserta didik secara komperhensif. Ada tiga hal yang
berkenaan dengan karakteristik siswa (Munadi, 2013: 187-189), yaitu:
a) Keadaan yang berkenaan dengan kemampuan awal siswa

(prerequisite skills), yakni kemampuan yang merupakan hasil dari

berbagai pengalaman masing-masing siswa.
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b) Karakteristik yang berhubungan dengan latar belakang, lingkungan
hidup dan status sosial (sociocultural).

c) Karakteristik yang berkenaan dengan perbedaan-perbedaan
kepribadian.

2) Student relevance (sesuai dengan peserta didik); bahan yang relevan
memberi nilai positif dalam mencapai tujuan belajar, pengaruhnya akan
meningkatkan pengalaman peserta didik, pengembangan pola pikir,
analisis pelajaran, hingga dapat menceritakan kembali.

3) Student involvement (keterlibatan peserta didik); media dapat
memberikan kemampuan peserta didik dan keterlibatan peserta didik
secara fisik dan mental.

. Pertimbangan Isi

1) Curiculair-relevance; penggunaan media harus sesuai dengan isi
kurikulum, tujuan harus jelas, perlu perencanaan yang baik.

2) Content-soundnesss; materi yang terkandung dalam media dipilih yang
cocok dan up to date.

3) Content-presentation; cara penyajian harus benar disamping kesesuaian

isi materi dalam media.

. Pertimbangan Guru
1) Teacher-utilization, kemanfaatan media harus dipertimbangkan, hal-

hal berikut sebagai bahan pertimbangan:
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a)Digunakan untuk kepentingan individu atau kelompok.
b)Digunakan media tunggal atau multimedia .
c)Yang lebih penting berorientasi pada tujuan .

2) Teacher Peace of Mind, media yang digunakan mampu memecahkan
problem, maka perlu dilakukan review dan observasi bahan-bahan
sebelum digunakan.

6. Kualitas Perangkat Pembelajaran

Pada penelitian pengembangan, hasil pengembangan dapat berupa
prototype model atau perangkat pembelajaran/ media pembelajaran. Untuk
memperoleh hasil pengembangan yang berkualitas diperlukan penilaian.
Untuk menentukan kualitas hasil pengembangan model dan perangkat
pembelajaran  diperlukan tiga kriteria:  kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Ketiga Kriteria ini mengacu pada kriteria kualitas hasil penelitian
pengembangan yang dikemukakan oleh Akker (2010) dan kriteria kualitas
produk yang dikemukakan oleh Nieveen (2011).

Akker (2010:11) dan Nieveen (2009:128) menyatakan bahwa dalam

penelitian pengembangan model pembelajaran perlu kriteria kualitas yaitu
kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan keefektifan (effectiveness).
Nieveen (2009:127) menyatakan:
“We have been referring to quality of educational products from the
perspective of developing learning materials. However, we consider the three
quality aspects (validity, practically and effectiveness) also to be applicable
to a much wider array of educational product.”

Pengembangan model pembelajaran dan perangkat pembelajaran dapat

mengacu pada teori-teori yang dikemukakan para ahli pendidikan di atas.
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Berikut disajikan indikator untuk menentukan  kualitas  penelitian
pengembangan model pembelajaran (juga perangkat pembelajaran) yang
meliputi tiga aspek: validitas, kepraktisan, dan keefektifan sebagai berikut.
a. Kevalidan

Validitas dalam penelitian pengembangan meliputi validitas isi dan

validitas konstruk. Akker (2010:10) menyatakan:
“Validity refers to the extent that design of the intervention is based on
state-of-the art knowledge (,content validity) and that the various
components of the intervention are consistently linked to each other
(,construct validity*)”.

Artinya validitas mengacu pada tingkat desain intervensi yang
didasarkan pada pengetahuan state-of-the art dan berbagai macam
komponen dari intervensi berkaitan satu dengan lainnya (validitas
konstruk). Sejauh mana kualitas produk dikatakan valid adalah dilihat dari
keterkaitannya, tujuan pengembangan produk itu sendiri harus benar-
benar  dipertimbangkan.  Komponen-komponen  yang melandasi
pembuatan produk harus sesuai (validitas isi) dan sejauh mana seluruh
komponen itu saling terkait (validitas konstruk). Kriteria kevalidan produk
pembelajaran bila menggambarkan kurikulum harapan atau intended yakni
kombinasi antara ideal dan formal.

Suparman  (1996: 212) menyatakan bahwa idealnya seorang
pengembang perangkat pembelajaran perlu melakukan pemeriksaan ulang
kepada para ahli (validator: khususnya mengenai :ketepatan isi, materi

pelajaran, kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran , design fisik dan

lain-lain.
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b. Kepraktisan

Menurut Nieveen(1999: 127) aspek kepraktisan dari material dilihat
dari apakah guru dan siswa dapat menggunakan material tersebut dengan
mudah.

Berdasarkan definisi  kepraktisan dari Nieveen, maka media
pembelajaran yang dikembangan peneliti dikatakan praktis jika para
validator menyatakan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan
dapat digunakan di lapangan dengan sedikit revisi atau tanpa revisi yang
telah diisi pada lembar validasi tes serta mendapatkan respon kuat atau
sangat kuat dari guru dan siswa mengenai kemudahan media tersebut.

c. Keefektifan

Reigeluth (2010) berpendapat bahwa aspek yang paling penting dalam
keefektifan adalah untuk mengetahui tingkat atau derajat penerapan teori
atau model dalam suatu situasi tertentu.

Tingkat keefektifan ini menurut Mager, biasanya dinyatakan dengan
suatu skala numerik yang didasarkan pada kriteria tertentu (Reigeluth,
2010). Berkaitan dengan keefektifan dalam penelitian pengembangan,
Akker (2010:10) menyatakan:

“Effectiveness refer to the extent that the experiences and outcomes with
the intervention are consistent with the intended aims.” Artinya,
keefektifan mengacu pada tingkatan bahwa pengalaman dan hasil
intervensi konsisten dengan tujuan yang dimaksud. Pengembangan media

pembelajaran, dapat diketahui bahwa Nieveen (1999:128) mengukur
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tingkat keefektifan dilihat dari tingkat penghargaan siswa dalam mengik uti
sebuah pembelajaran tersebut.

Berdasarkan definisi  keefektifan dari Nieveen, maka media
pembelajaran yang dikembangkan peneliti dikatakan efektif dilihat dari
komponen-komponen antara lain: kesesuaian media pembelajaran dengan
tujuan pembelajaran serta aktivitas siswa mengenai keefektifan tes.

Menurut Nieveen (2011:94) penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran seharusnya memenuhi tiga Kkriteria. Namun biasanya setiap
proses pengembangan berkonsentrasi pada satu atau dua Kriteria yang
ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 9
Kriteria Kualitas Perangkat Pembelajaran

Kriteria Keterangan

Valid
a) Relevan (validitas isiy a) Ada kebutuhan untuk intervensi dan
b) Konsisten (validitas desainnya didasarkan pada ketentuan

konstruk) pengetahuan ilmiah
b) Intervensi dirancang logis
Efektif a) Penggunaan  intervensi  diharapkan

menghasilkan hasil yang diinginkan
b) Penggunaan intervensi menghasilkan
hasil yang diinginkan
Berdasarkan Tabel 9, maka hasil pengembangan komik RAJA

PANDHAWA untuk peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa
kelas lima dikatakan berkualitas baik jika memenuhi dari kriteria tersebut

yaitu valid dan efektif (Nieveen, 2011:94).

7. Pengertian Komik
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Komik adalah bentuk sajian cerita dengan seri gambar yang lucu
(Daryanto,2013:128). Kemudian menurut Masdiono (dalam Mediawati,
2011:70) komik merupakan susunan gambar bercerita dan memberikan
pesan-pesan pembacanya.

McCloud (2002:9) mengemukakan definisi dari komik adalah gambar
yang berjajar dalam urutan yang disengaja, bertujuan untuk menyatakan
informasi atau menghasilkan respon estetik dari pembaca.

Sedangkan Sudjana dan Rivai (2010: 64) mengemukakan bahwa komik
adalah bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu
cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang
untuk memberikan hiburan kepada para pembaca.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa komik
merupakan media yang menggabungkan antara gambar dan tulisan dengan
urutan cerita yang dapat menarik perhatian pembaca serta mudah untuk
dipahami.

a. Struktur dan Jenis Komik
Gambar-gambar pada komik bermacam-macam bentuk, kelengkapan,
dan tampilannya, namun dari potongan-poongan gambar tersebut pembaca
akan dapat menafsirkannya kedalam sebuah gambar realitas yang utuh.

Misalnya sebuah sketsa yang hanya menampilkan coretan-coretan tertentu

pembaca dapat menafsirkan sebagai gambar manusia atau obyek yang lain.

Proses mental yang terjadi dalam diri pembaca tersebut, yaitu yang berupa
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pengamatan sebagian tetapi dipandangnya sebagai keseluruhan dikenal
dengan closure (McCloud dalam Nurgiyantoro, 2005: 413).

Menurut Nurgiyantoro (2005:417), bahwa komik terdiri atas unsur-
unsur struktural sebagaimana halnya cerita fiksi. Unsur-unsur struktural
sebagaimana halnya cerita fiksi. Unsur-unsur srtuktural yang dimaksud
antara lain adalah sebagai berikut :

1) Penokohan
Tokoh adalah subyek yang dikisahkan dalam komik. Dalam komik
anak, tokoh tidak hanya mencakup manusia saja, melainkan juga
berbagai jenis makhluk lain seperti binatang serta benda yang tidak
bernyawa yang semuanya sengaja dipersonifikasikan. Tokoh komik
bernyawa yang semuanya sengaja dipersonifikasikan. Tokoh komik
hadir lewat gambar dan kebanyakan ditampilkan lewat rupa-rupa yang
lucu, tidak proporsional untuk ukuran manusia lumrah.
2) Alur
Alur dapat dipahami sebagai rangkaian peristiwva yang bersebab
akibat. Peristiwa dapat berwujud aksi tokoh atau sesuatu yang lain yang
sering juga ditimpakan kepada tokoh. Karena dibangun lewat gambar,
perkembangan alur komik dapat diamati secara visual. Berdasarkan
pencermatan terhadap urutan gambar itu kita dapat menafsirkan
hubungan makna yang terbangun dan artinya adalah pemahaman alur

cerita. Dengan demikian urutan gambar yang secara konkret terlihat
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dalam peralihan dari panel gambar sebelum ke sesudahnya merupakan
hal yang penting dalam rangka mengembangkan alur cerita.
3) Tema dan moral

Aspek tema dan moral dalam komik merupakan aspek isi yang
ingin disampaikan. Tema dan moral yang menyangkut hubungan
manusia dengan manusia yang lain, hubungan antar sesama, atau
hubungan sosial dapat pula dikelompokkan kedalam sejumlah kategori,
misalnya hubungan kekeluargaan, pertemanan, kesejawatan, atau
wujud-wujud yang lain yang bersifat positif. Namun juga dapat berupa
pertentangan, permusuhan atau wujud hubungan negatif yang
mencerminkan adanya tarik menarik.

Tema dan moral yang ingin disampaikan dalam media komik yaitu
mengenai pentingnya berperilaku jujur serta perilaku jujur tidak boleh
memiliki tujuan untuk mengharapkan hadiah. Aspek gambar dan
bahasa merupakan unsur komik yang secara nyata dapat ditatap karena
keduanya merupakan media representasi komik itu sendiri. Aspek ini
tampil dengan ciri khasnya sendiri yang membedakannya dengan
gambar dan bahasa yang lain.

Dilihat dari segi bentuk penampilan atau kemasan, komik dapat

dibedakan menjadi seperti berikut.
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a) Komik strip

Komik strip adalah komik yang hanya terdiri dari beberapa
panel gambar saja, namun dilihat dari segi ini sudah mengungkapkan
sebuah gagasan yang utuh.

b) Komik buku

Komik buku adalah komik yang dikemas dalam bentuk buku.
Menuru Vogel (dalam Nurgiyantoro, 2005: 434), dilihat dari segi isi
komik dibedakan menjadi komik humor, komik petualangan, komik
fantasi, komik sejarah, komik nyata, komik biografi, dan komik
ilmiah.

Dari segi bentuk penampilan atau kemasan, komik termasuk
dalam komik buku karena dikemas dalam bentuk buku. Dilihat dari
segi isi termasuk dalam komik fantasi. Komik fantasi adalah komik
yang berisi cerita khayalan dan ilustrasi dari pembuat komik.

b. Kriteria Komik yang Baik
Menurut Sudjana dan Rivai (2002: 68), peranan pokok komik sebagai
media pembelajaran adalah kemampuannya dalam mencipakan minat
belajar siswa. Media komik agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya
yaitu mengoptimalkan pembelajaran, maka dalam pengembangan komik

harus berpegang pada beberapa hal sebagai berikut (Arsyad, 2006: 42) :
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1) Bentuk
Pemilihan warna serta jenis kertas penting untuk diperhatikan agar
dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa. Media komik
berbentuk buku serta menggunakan kertas art paper 130 gram.
2) Garis
Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur yang bersifat
berurutan. Sehingga dapat dikatakan bahwa unsur garis ini akan
membantu dalam kejelasan cerita.
3) Tekstur
Tekstur berfungsi untuk menimbulkan kesan halus atau kasar yang
dapat menunjukkan unsur penekanan.
4) Warna
Fungsi penggunaan warna adalah untuk memberikan kesan
pemisahan atau penekanan serta membangun keterpaduan dan
mempertinggi realitas objek dan menciptakan respon emosional.
Hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan warna adalah sebagai
berikut :
a) pemilihan warna khusus;
b) nilai warna, yakni tingkat ketebalan dan ketipisan; dan
C) intensitas atau kekuatan warna.
Warna vyang dipilih dalam media komik berbeda-beda
intensitasnya, adayang tebal dan ada yang tidak terlalu tebal. Perbedaan

pemilihan intensitas warna ini untuk mendukung realitas gambar
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komik. Mengembangkan media yang menggunakan ilustrasi komik
penting diperhatikan juga bagian-bagian dari komik itu sendiri.

Menurut  Susiani  (2006: 5), komik mempunyai bagian-bagian
sebagai berikut.

a) Karakter adalah semua tokoh yang ada dalam komik, karakter sama
halnya dengan penokohan yang telah dijelaskan di atas.

b) Frame adalah ruangan yang membatasi adegan cerita yang satu
dengan yang lain.

c) Balon kata adalah ruangan bagi percakapan yang diucapkan oleh para
karakter.

d) Narasi adalah merupakan kalimat penjelas yang dikemukakan oleh
komikus.

e) Efek suara adalah efek yang diberikan pada visualisasi kata atau
uraian kalimat yang diucapkan oleh karakternya. Efek suara yang
terdapat dalam media komik adalah efek visualisasi dengan garis-
garis yang biasanya jika dituliskan dengan visualisasi Kkata yaitu kata
shrinkk "' yang menunjukkan efek suara sesuatu yang tiba-tiba ada
atau muncul.

f) Latar belakang adalah penggambaran suasana tempat karakter yang
sedang dibicarakan oleh komikus. Berdasarkan uraian-uraian di atas
maka dalam membuat komik perlu memenuhi krieria komik yanbaik
di antaranya pemilihan bentuk, garis, tekstur, dan warna yang baik.

Selain itu juga perlu memperhatikan bagian-bagian komik di
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antaranya karakter, frame, balon kata, narasi, efek suara, dan latar
belakang.

g) Judul cerita biasanya diambil dari tema cerita yang diangkat. Ukuran
huruf pada judul dibuat huruf capital dengan ukuran besar dan
mencolok sehingga menarik perhatian dan mudah ditangkap oleh
pembaca.

h) Credit adalah keterangan tentang pengarang komik tersebut seperti
penulis skenario, penggambar dan sebagainya.

i) Indica adalah keterangan tentang penerbit maupun percetakan
lengkap dengan waktu terbit dan pemegang hak cipta.

j) Panel berfungsi sebagai ruang tempat diletakkannya gambar-gambar
sehingga akan tercipta suatu alur cerita yang ingin disampaikan
kepada pembaca. Agar komik dapat tampil menarik dan sesuai alur,
maka peralihan antara satu panel dengan yang panel yang lain harus
mampu menuntun alur cerita yang dibawa.

k) Gang adalah ruang atau jarak yang menjembatani antara satu panel
dengan panel lainnya.

c. Klasifikasi komik
Bonneff (2001: 104-130) mengklasifikasikan komik di Indonesia
menjadi empat jenis. Keempat jenis tersebut adalah komik wayang, komik

silat, komik humor, dan komik remaja.
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1) Komik wayang
Komik ini merupakan komik asli di Indonesia. Pada awalnya komik
wayang dibuat untuk menyaingi komik import yang mengandung
budaya asing dan tidak sesuai dengan budaya bangsa. Komik wayang
terdapat dua jenis, yaitu jenis komik wayang yang tetap memengik uti
pakem wayang secara keseluruhan dan jenis komik wayang yang
mengikuti pakem wayang hanya sebagian saja. Contoh komik wayang
seri berjudul Ramayana yang diterbitkan di Djakarta Times.
2) Komik silat
Komik ini merupakan komik yang menampilkan Kkisah
petualangan pendekar silat. Pada komik silat banyak menampilkan
gerakan atau jurus silat yang digunakan dalam pertarungan. Terdapat
dua jenis komik silat, yaitu cerita komik silat Tiong Hoa dan cerita
komik silat Indonesia. Komik silat Tiong Hoa kebanyakan hasil
terjemahan dari komik yang diterbitkan di Hong Kong dan Taiwan.
Cerita komik silat Indonesia merupakan komik dengan cerita asli
Indonesia. Latar yang digunakan biasanya adalah zaman kerajaan
ketika banyak pendekar yang mengembara. Contoh komik silat yaitu
serial Api di Bukit Menoreh yang diterbitkan oleh Kedaulatan Rakyat.
3) Komik humor
Komik humor adalah komik yang bertuyjuan untuk membuat

pembaca
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tertawa. Komik humor biasanya berisi tentang masalah social yang

kemudian diplesetkan sehingga menghasilkan adegan lucu. Terdapat

dua jenis komik humor yang dibedakan berdasarkan tokoh, yaitu humor

Punokawan dan humor yang menampilkan tokoh orisinal.

4) Komik remaja
Komik remaja adalah komik yang menampilkan kehidupan anak
muda Indonesia masa kini. Cerita dalam komik ini biasanya berisi
tentang kisah roman.

Gumelar (2011: 54-56) membagi komik menjadi tiga kelompok besar
berdasarkan age segmentation atau kelompok usia pembaca. Ketiga
kelompok segmentasi tersebut adalah sebagai berikut.

1) Children story
Segmen pembaca untuk usia prasekolah, TK, SD, dan sederajat, atau
untuk kategori semua umur. Karakter dalam segmen cerita anak tidak
selalu diperankan oleh karakter anak-anak. Karakter yang digunakan bisa
berupa monster, alien, robot, dan orang dewasa, yang penting adalah
jalan dan isi cerita tetap untuk segmentasi pembaca anak-anak.
2) Teen story
Segmen pembaca untuk anak-anak remaja seperti usia SMP, SMA,
mahasiswa dan sederajat. Pada segmentasi ini cerita yang disajikan
biasanya tentang percintaan remaja dan kehidupan remaja pada

umumnya. Namun bisa juga tentang fiksi ilmiah dimana gaya cerita dan
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karakter yang ada kebanyakan remaja yang disesuaikan dengan gaya
cerita remaja.
3) Adult story

Segmen pembaca khusus dewasa atau diatas 17 tahun tergantung
pada standar dewasa di setiap negara. Di dalam komik dewasa biasanya
banyak digunakan kata-kata kasar, sumpah serapah, adegan kekerasan,
dan seksual. Oleh karena itu pada sampul diberi tanda “17 tahun keatas”
atau ‘“bacaan khusus dewasa” hal ini bertuyjuan agar tidak dibeli oleh
anak-anak dan remaja dibawah umur.

Media komik RAJA PANDHAWA dibuat dengan segmentasi
children story. Terlihat dari tubuh karakter yang proporsional namun
tetap terlihat menyenangkan karena diberi efek lucu. Gaya ini sangat
sesuai untuk segmentasi pembaca usia SD.

Jika dilihat dari segi cerita, komk RAJA PANDHAWA termasuk
dalam komik wayang. Hal ini karena cerita yang digunakan adalah cerita
kehidupan sehari-hari dengan pemeran adalah tokoh wayang Pandhawa
yang dibuat kartun. Ditunjukkan dengan beberapa karakter khayalan
yang muncul dalam cerita, alur cerita juga dibuat sederhana sehingga

tidak membingungkan pembaca.
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d. Kelebihan dan kelemahan Komik

1) Kelebihan Komik

2)

Komik merupakan salah satu media pembelajaran berjenis media
cetakan yang menurut Arsyad (2013: 40) memiliki beberapa kelebihan.
Beberapa kelebihan tersebut adalah sebagai berikut.

a) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-
masing.

b) Disamping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, siswa
akan mengikuti urutan pikiran secara logis.

c) Perpaduan antara teks dan gambar dalam halaman cetak dapat
meningkatkan daya tarik dan dapat memperlancar pemahaman
informasi yang disajikan.

d) Khusus pada teks terprogram, siswa akan berpartisipasi secara aktif
karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan yang
disusun.

e) Materi dapat direproduksi dan didistribusikan dengan mudah.

Kelemahan Komik

Media komik disamping memiliki kelebihan juga memiliki
kelemahan dan keterbatasan kemampuan dalam hal-hal tertentu.

Menurut Trimo (1997:22 ) kelemahan media komik antara lain:

a) Kemudahan orang membaca komik membuat malas membaca
sehingga menyebabkan penolakan-penolakan atas buku-buku yang

tidak bergambar.
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b) Ditinjau dari segi bahasa komik menggunakan kata-kata kotor atau
kalimat-kalimat yang kurang dapat dipertanggungjawabkan.
c) Banyak aksi-aksi yang menonjolkan kekerasan atau tingkah laku
yang perverted
d) Banyak adegan percintaan yang menonjol.
8. Pandhawa

Menurut Marwanto (2000:1-2) menyatakan bahwa wayang merupakan
kekayaan budaya yang bernilai tinggi. Dalam wayang, berbagai macam
bentuk kesenian seperti seni sastra, seni suara, seni musik, dan seni rupa
digabungkan menjadi satu sehingga tercipta sebuah pertunjukan yang indah,
menarik, dan padat makna. Bagi orang Jawa, wayang merupakan cermin dari
sifat dan kelakuan manusia. Diperkirakan seni pewayangan dibawa masuk
oleh pedagang India.

Namun, kejeniusan lokal dan kebudayaan yang ada sebelum agama
Hindu menyebar, bersatu dengan perkembangan seni pertunjukan yang
masuk memberi warna tersendiri pada seni pertunjukan di Indonesia. Sampai
saat ini, catatan awal yang bisa didapat tentang pertunjukan wayang berasal
dari Prasasti Balitung di Abad ke 4 yang berbunyi si Galigi mawayang.
Ketika agama Hindu masuk ke Indonesia dan menyesuaikan kebudayaan
yang sudah ada, seni pertunjukan ini menjadi media efektif menyebarkan
agama Hindu. Pertunjukan wayang menggunakan cerita Ramayana dan

Mahabharata.
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Demikian juga saat masuknya Islam, ketika pertunjukan yang
menampilkan “Tuhan” atau “Dewa” dalam wujud manusia dilarang,
munculah boneka wayang yang terbuat dari kulit sapi, dimana saat
pertunjukan yang ditonton hanyalah bayangannya saja. Sasminto (2006:6)
mengemukakan bahwa legenda Mahabharata identik dengan tokoh
pewayangan Pandhawa dan Kurawa.

Pandhawa itu sendiri berasal dari bahasa sansakerta secara harfiah berarti
anak Pandu yaitu salah satu Raja Hastinapura dalam wiracarita Mahabharata.
Dengan demikian, maka Pandhawa merupakan putra mahkota kerajaan
tersebut..

Menurut Marwanto (2000: 24-28) , adapun tokoh pewayangan Pandawa
diantaranya; Raden Puntadewa, Raden Werkudara, Raden Arjuna, Raden
Nakula dan Raden Sadewa.

a. Yudhistira/Puntad ewa

vuoistiea 80
e

Gambar 1
Wayang Yudhistira Asli dan Wayang Versi Kartun

Ciri-ciri Yudhistira/ Puntadewa memiliki rambut yang membulat
(gelungan) adalah Karakter dari Yudistira ini mempunyai sifat yang sangat
bijaksana, ia tidak mempunyai musuh, dan hamper tidak pernah

melakukan perbuatan dusta selama hidupnya. Mempunyai moral yang
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tinggi, suka memberikan maaf dan selalu memberi ampun musuh yang
sudah tidak berdaya dan menyerah. Dia memiliki sifat lain seperti adil,
jujur, sabar, percayadiri, dan taat dalam beragama.

b. Bima/Werkudara

Gambar 2
Wayang Bima Asli dan Wayang Versi Kartun

Ciri-ciri Bima/ Werkudara memiliki kepala bulat dan hidung yang
besar, biasanya memiliki jarak kaki yang lebar (mbegagah)
Karakter dari seorang Bima adalah sangat kuat dalam hal bertarung,
lengannya panjang, tubuhnya tinggi besar dan berwajah paling sangar
disbanding saudara-saudaranya. la berwatak teguh, gagah berani, tabah
dan jujur. la merupakan seorang yang kasar dan menakutkan jika
berhadapan dengan musuh, sangat tidak suka basa-basi, berhati lembut,
berpendirian teguh, dan tidak pernah menjilat ludah sendiri.

c. Arjuna/Janaka

Ciri-ciri Arjuna/Janaka memiliki badan kurus dan kepala melihat ke
bawah (ndengkluk) sebagaimana karakternya yang sederhana tidak
sombong. Arjuna mempunyai kemahiran dalam ilmu memanah sehingga

oleh Drona, dianggap sebagai ksatria terbaik.
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L

Gambar 3
Wayang Arjuna Asli dan Wayang Versi Kartun

la sangat mahir dalam ilmu perang dan senjata panah, sehingga
menjadi tumpuan para Pandawa saat perang besar di Kurukshetra.
Karakter Arjuna adalah ia mempunyai sifat yang pandai, cerdik, pendiam,
lemah lembut, sopan santun, berani, suka menolong yang lemah dan
pastinya dia adalah seorang yang sangat tampan dan gagah.

. Nakula dan Sadewa

Ciri-ciri Nakula dan Sadewa memiliki bentuk karakter yang sama, hal
itu dikarenakan mereka berdua adalah anak kembar. Hanya saja biasanya
karakter Nakula berwarna lebih gelap dari Sadewa, namun ada pula yang
menggambarkan mereka berdua benar-benar kembar atau tidak ada
bedanya. Ciri-ciri Nakula dan Sadewa memiliki kepala yang lebih
mendongak ke atas dari pada kepala Arjuna dan juga memiliki kalung yang
panjang sampai kepakaiannya.

Nakula merupakan ksatria yang sangat tangguh dan sangat mahir
dalam memainkan senjata pedang. Dropadi pernah berkata kalau Nakula
adalah pria paling tampan di dunia dan ksatria berpedang yang tangguh.
Karakter dari Nakula adalah seorang yang sangat jujur, setia, taat kepada

orang tua, tahu akan balas budi, dan sangat pandai menjaga rahasia
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NAKULA

pa——s ]

“Gambar 4
Wayang Nakula Asli dan Wayang Versi Kartun

'Gambar 5
Wayang Sadewa Asli dan Wayang Versi Kartun

Sedangkan, Sadewa merupakan seorang yang sangat ahli dibidang
ilmu astronomi. la sangat rajin dan bijaksana. Karakter dari Sadewa adalah
sama dengan kakaknya yaitu Nakula, mempunyai watak yang taat kepada
orang tua, jujur, setia, tahu balas budi, dan dapat menjaga rahasia.

9. Pengertian Media Komik RAJA PANDHAWA
Media komik RAJA PANDHAWA adalah media pembelajaran buku
komik berukuran A5 dengan teks aksara Jawa. Komik RAJA PANDHAWA
adalah gambar yang diurutkan sehingga membentuk alur cerita menggunakan
teks aksara Jawa. Media komik RAJA PANDHAWA mengangkat cerita
kehidupan sehari-hari dengan pesan moral yang dapat diambil Komik RAJA

PANDHAWA menggunakan tokoh komik yaitu wayang Pandhawa Kkartun.
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Komik aksara Jawa memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan-kelebihan
tersebut adalah sebagai berikut.
a. Media berbentuk buku komik cetak dengan gambar manual tangan dan

frame gambar berwarna.
b. Hasil produk berupa buku komik cetak dengan ukuran A5 (14,8 x 21 cm).

. Kertas yang digunakan untuk sampul adalah kertas ivory 230 gram glossy

o

dan kertas untuk isi komik adalah kertas art paper 150 gram, komik
kemudian finishing banding.

d. Komik berisi cerita berkarakter yang mengandung nasehat.

D

. lustrasi komik menggunakan tokoh kartun wayang Pandhawa.

=h

Font yang digunakan dalam komik menggunakan font hanacaraka,
KBAStitchInTimes, Bradley Hand ITC, Asparagus Sprouts, A little
sunshine, Balloon, Brush Script MT, Brush Script Std, Calibri, Bookman
Old Style, Book Antiqua, Adobe Garamond Pro Bold, Berlin Sans FB
Demi, Britannic Bold, dan Henny Penny.

g. Komik terdiri dari cover, daftar isi, kata pengantar, petunjuk penggunaan,
kompetensi belajar yang akan dikuasai siswa, asal-usul aksara Jawa,
pengenalan aksara Jawa, pengenalan sandhangan dan pasangan aksara
Jawa, pengenalan kata dan kalimat aksara Jawa, pengenalan tokoh-tokoh
wayang dalam cerita komik, cerita komik dengan tulisan aksara Jawa, dan

soal latihan membaca aksara Jawa.
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h. Penggunaan bahasa dalam komik dipilih kosakata sederhana dalam
bentuk aksara Jawa berupa kalimat-kalimat pendek dalam dialog sesuai
kompetensi yang akan dicapai siswa.

I Petunjuk Penggunaan Media Komik RAJA PANDHAWA dijelaskan
secara lengkap.

J. Komik dapat diperbanyak sesuai kebutuhan

Berdasarkan pernyataan di atas, komk RAJA PANDHAWA adalah
media alternatif dalam pembelajaran aksara Jawa dalam upaya meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa dengan menyajikan bacaan dalam bentuk
komik bertuliskan aksara jawa secara menarik dengan menggunakan tokoh

kartun wayang Pandhawa.

C. Karakteristik Siswa Kelas Lima Sekolah Dasar

Masa usia sekolah dasar kelas V sebagai masa kanak-kanak akhir yang
berlangsung dari usia sepuluh tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun atau dua
belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar kelas V adalah mereka
menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, di
antaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan bahasa,
perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak.

Menurut Piaget (lzzati, dkk. 2008: 119) pada fase ini siswa berada pada
masa operasional konkret yaitu konsep yang semula samar-samar sekarang lebih
konkret, mampu memecahkan masalah-masalah yang aktual, dan mampu

berfikir logis. Siswa mulai memahami jarak, hubungan antara sebab dan akibat
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yang ditimbulkan, kemampuan mengelompokkan benda berdasarkan kriteria
tertentu, dan menghitung. Siswa mampu mengklasifikasikan dan mengurutkan
suatu benda berdasarkan ciri-ciri suatu objek.

Selain itu siswa pada fase ini senang membaca buku, ketika belum mampu
membaca, siswa cenderung melihat-lihat gambar pada buku, namun ketika
sudah mempu membaca siswa akan membaca sendiri dengan senang hati. Dari
berbagai pendapat di atas, dapat dipahami bahwa siswa kelas V berada pada
masa operasional konkret, sehingga siswa sudah bisa berfikir logis. Pada usia ini
siswa memiliki rasa keingintahuan dan semangat belajar yang tinggi. Siswa juga
senang membaca buku, melihat gambar, dan sudah mampu untuk membaca.
Komik RAJA PANDHAWA sangat cocok dengan Kkarakteristik siswa kelas V

karena komik aksara Jawa didesain dengan gambar dan warna yang menarik.

.Pengembangan Media Komik RAJA PANDHAWA Untuk Peningkatan
Keterampilan Membaca Aksara Jawa Siswa Kelas VV SD

Keterampilan membaca aksara Jawa merupakan salah satu keterampilan
yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Menurut Hadiyah
dkk (2014:1), keterampilan membaca aksara Jawa merupakan kemampuan
seseorang dalam mengartikan atau membaca aksara Jawa dalam bentuk lisan
sehingga arti dari aksara Jawa tersebut dapat dipahami. Aspek utama dalam
keterampilan membaca aksara Jawa adalah ketepatan siswa dalam menyuarakan
bunyi aksara Jawa, kelancaran siswa dalam membaca, dan intonasi yang baik

tanpa terputus atau jeda. Pentingnya pembelajaran membaca aksara Jawa adalah
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siswa secara langsung ikut melestarikan dan menjaga kebudayaan Jawa
ditengah-tengah berkembangnya budaya asing.

Penyampaian materi dalam pembelajaran aksara Jawa dilakukan dengan
memanfaatkan media visual agar siswa tertarik dan memiliki motivasi untuk
mempelajari aksara Jawa yang dianggap sulit. Guru akan lebih optimal dalam
pelaksanaan ~ pembelajaran  dengan  memaparkan  materi  sekaligus
mengoperasikan media yang digunakan. Hal ini bertujuan agar konsep tentang
aksara Jawa dapat tersampaikan kepada siswa.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efisiensi
dan efektifitas dalam proses pembelajaran. Media komik RAJA PANDHAWA
dibuat sebagai salah satu inovasi dalam pendidikan bertujuan agar pembelajaran
aksara Jawa lebih menarik sehingga dapat meningkatkan keterampilan siswa
dalam membaca aksara Jawa. Media komik RAJA PANDHAWA tidak hanya
digunakan guru saat mengajar, tetapi siswa dapat belajar di rumah menggunakan
komik tersebut. Hal tersebut sejalan dengan Sadiman, dkk (2012:10) yang
mengatakan bahwa media tidak hanya digunakan oleh guru, tetapi yang lebih
penting dapat digunakan oleh siswa. Pengembangan media komik ini disajikan
menggunakan peran tokoh pandhawa kartun dengan cerita kehidupan sehari-hari
yang dapat diambil nasehatnya menggunakan tulisan aksara Jawa. Komik RAJA
PANDHAWA sangat cocok dengan siswa kelas V karena komik aksara Jawa

didesain dengan gambar dan warna yang menarik.
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E. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. “Pengembangan Media Kijank (Komik Indonesia, Jawa, Dan Aksara Jawa)

Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas 5 Sekolah Dasar “ oleh Nurhasanah, dkk
pada tahun 2014. Sesuai dengan uji kelayakan media pembelajaran yaitu
tahap pertama validasi desain media pembelajaran oleh ahli media
pembelajaran  menunjukkan presentase 84,6% dengan kriteria  valid.
Kemudian dilanjutkan dengan validasi dengan ahli materi pembelajaran
bahasa Jawa kelas 5 Sekolah Dasar menunjukkan Kriteria sangat valid 94%.
Tahap berikutnya yaitu validasi ahli bidang studi yang menunjukkan Kkriteria
sangat valid yaitu 98%. Kedua uji coba kelompok besar maupun kelompok
kecil memperoleh hasil yang sangat valid atau sangat layak digunakan
sebagai media pembelajaran bahasa Jawa kelas 5 Sekolah Dasar. Jadi, dapat
disimpulkan media Kijank sangat layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran karena memenuhi Kriteria kevalidan.

2. “Pengembangan Komik Sebagai Media Pembelajaran Akuntansi Pada
Kompetensi Dasar Persamaan Dasar Akuntansi Untuk Siswa SMA Kelas X7~
oleh Indriana Mei Listiyani dan Ani Widayati pada tahun 2012. Ahli materi
dengan jumlah 131,11 atau sebesar 87,54% (sangat baik), skor penilaian ahli
media jumlah 105,50 atau sebesar 92% (sangat baik) dan skor penilaian oleh
praktisi pembelajaran dengan jumlah 169 atau sebesar 99,39% (sangat baik).
Pada ujicoba lapangan pembelajaran dengan menggunakan komik akuntansi,

berhasil meningkatkan rata-rata nilai test siswa dari 51,88 manjadi 92,5.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan media pembelajaran berbentuk komik
ini sang at layak digunakan untuk pembelajaran akuntansi di SMA Kelas XI.

3. “Meningkatkan Keterampilan Membaca Aksara Jawa Melalui Media Kartu
Aksara Jawa” oleh Fitrianto Dwi dkk tahun 2013. Kartu Aksara Jawa dapat
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas 111 SDN
Sampangan No0.26 dengan Kketercapaian indikator Kinerja sebesar 93% siswa
yang mencapai KKM. Oleh karena itu, dalam penelitian tindakan kelas ini
dicukupkan pada siklus 11 karena data nilai yang didapat dalam penelitian
sudah melebihi dari indiktor ketercapaian penelitian yang telah ditetapkan
yaitu sebesar 85%. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Kartu
Aksara Jawa dapat meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa siswa
kelas 111 SDN Sampangan No.26 tahun pelajaran 2013- /2014.

Berdasarkan penelitian yang relevan diatas penulis tertarik untuk
meneliti mengenai pengembangan media komik RAJA PANDHAWA pada
keterampilan membaca aksara Jawa di SDIT lhsanul Fikri. Dalam penelitian
di atas melalui media komik dapat meningkatkan keterampilan membaca

aksara Jawa.

F. Kerangka Pemikiran
Membaca aksara Jawa adalah kompetensi yang harus dicapai siswa dalam
materi pembelajaran bahasa Jawa. Kenyataan di lapangan, siswa tidak dilatih
menguasai konsep membaca aksara Jawa. Apabila siswa dibiasakan dilatih

membaca aksara Jawa dengan media/ metode yang inovatif diharapkan dapat
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meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa. Media pembelajaran komik
RAJA PANDHAWA yang dirancang diuji kevalidan dan keefektifan dilakukan
dengan mengamati keterampilan membaca huruf Jawa dan aktivitas siswa

selama proses pembelajaran.

Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan melalui diagram

berikut ini:

Analisis Kebutuhan siswa dan Guru
Pembelajaran bahasa Jawa terutama membaca aksaraJawa
masih dilaksanakan secara konwensional dan media terbatas
sehingga siswa pasif dan motivasi belajar rendah yang
mengakibatkan hasil belajar rendah.

Pengembangan Media Pembelajaran
berupa Komik RAJA PANDHAWA

i 1 1

Karakteristik Kevalidan Efektifitas

N\ J ¢/

Peningkatan Keterampilan
membaca aksara Jawa

Diagram 6
Kerangka Pemikiran

G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka penelitian ini
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Karakteristk media pembelajaran komik RAJA PANDHAWA dapat

meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.
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2. Hasil pengembangan media komik RAJA PANDHAWA valid untuk
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.
3. Hasil pengembangan media komik RAJA PANDHAWA efektif untuk

meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian  pengembangan (Research and
Development) merupakan jenis penelitian yang berorientasi pada produk.
Menurut Borg dan Gall (dalam Dwiyogo, 20145) penelitian pengembangan
pada dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu mengembangkan produk dan
menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan. Metode penelitian ini untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas produk agar dapat
diterapkan secara luas.

Penelitian ini  merupakan penelitian  pengembangan dengan tujuan
menghasilkan media pembelajaran yang valid dan efektif. Produk yang akan
dikembangkan dan diuji kevalidan dan keefektivitasannya dalam penelitian ini
adalah media komik aksara Jawa untuk kelas V SD beserta selurun perangkat
pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian yang terkait media komik tersebut
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa pada pokok bahasan membaca
aksara Jawa untuk siswa kelas V di SDIT lhsanul Fikri Kota Magelang.

Pengembangan dilaksanakan secara simultan artinya jika dalam proses
pengembangan terdapat aspek-aspek yang direvisi, maka secara serentak
dilakukan pula revisi terhadap aspek-aspek yang bersesuaian pada perangkat dan
instrumen. Aktivitas uji coba, analisis dan revisi mungkin dilakukan lebih dari
satu kali sampai diperoleh prototype final media pembelajaran yang memenuhi

syarat kevalidan dan keefektifan.

68
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Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media komik  RAJA
PANDHAWA terhadap peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa pada
kelas V SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang.

Variabel pokok yang telah ditetapkan, penelitian ini akan menggunakan
metode penelitian dan pengembangan atau “research and development ™.
Menurut Borg and Gall (1989 : 784) ada sepuluh langkah dalam penelitian dan
pengembangan yaitu Research and Information Collecting, Planning, Develop
preliminary form product, Preliminary field testing, Main product revision, main
field testing, operational product revision, operational field testing, final revisi
product, dessemination and implementation.

Menurut  Borg dan Gall (dalam Sukmadinata, 2013:169-170)
mengembangkan tahap penelitiin dalam sepuluh langkah, yaitu: studi
pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal,
revisi produk utama, uji coba lapangan utama, revisi produk operasional, uji
coba lapangan operasional, revisi produk akhir dan desiminasi dan
implementasi. Namun, dalam penelitian ini, peneliti hanya sampai pada tahap
kesembilan saja tidak sampai desiminasi dan implementasi karena keterbatasan
waktu dan biaya peneliti dalam melaksanakan tahap tersebut. Adapun modifikasi
tahapan penelitian pengembangan yang dilakukan (Sukmadinata, 2013:184)
membagi 3 tahapan penelitan pengembangan yaitu tahap pendahuluan, tahap
pengembangan media dan tahap pengujian media.

Desain penelitian untuk uji coba skala luas menggunakan desain eksperimen

dengan kelompok kontrol pretest-postest. Adapun desain penelitian pada uji

coba skala luas pada Tabel 10 seperti di bawah ini:
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Tabel 10
Desain Penelitian
Kelas Pre Test Perlakuan Post Test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 - 04

Keterangan :

O1 : Test awal (Pre test) Kelas Eksperimen
02 : Tes akhir (Post test) Kelas Eksperimen
03 : Test awal (Pre test) Kelas Kontrol

O4 : Tes akhir (Post test) Kelas Kontrol

X : Media Pembelajaran Komik Raja Pandhawa

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dan pengembangan merupakan langkah-langkah yang
dilakukan oleh peneliti dalam membuat produk. Prosedur pengembangan yang
dilakukan Penelitian ini difokuskan pada pengembangaan media pembelajaran
berupa komik RAJA PANDHAWA vyang difokuskan terhadap peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa pada kelas V di SDIT Ihsanul Fikri Kota
Magelang.

Adapun modifikasi tahapan penelitian pengembangan (Sukmadinata,
2016:184) yang dilakukan dengan membagi 3 tahapan penelitan pengembangan
yaitu tahap pendahuluan, tahap pengembangan media dan tahap pengujian

media.
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(Sugiyono, 2016:434)
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Uraian secara rinci dari masing-masing langkah penelitian  dan
pengembangan adalah sebagai berikut :
1. Tahap Pendahuluan
a. Penelitian dan pengumpulan informasi
Sebelum melakukan penelitian pengembangan, harus dilakukan
analisis kebutuhan yang menjadi dasar mengapa perlu diadakan
pengembangan suatu produk. Langkah pertama ini meliputi analisis
kebutuhan, studi pustaka dan penelitian dalam skala kecil untuk
menganalisa siswa dalam pembelajaran aksara Jawa. Studi pendahuluan
yang dilakukan dimulai dengan penelitian ke lapangan. Penelitian tersebut
dilakukan untuk menentukan objek dan subjek penelitian. Dari hasil
penelitian tersebut ditentukan objek penelitian adalah media pembelajaran
aksara Jawa dan subjek penelitian adalah siswa kelas V SD.
Langkah-langkah untuk mengumpulkan informasi adalah dengan
analisis kebutuhan berupa:
1) Analisis kurikulum dan karakteristik mata pelajaran
Pembelajaran bahasa Jawa terdiri dari beberapa standar kompetensi
diantaranya mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan apresiasi
sastra. Kemampuan membaca dalam pembelajaran Bahasa Jawa ada
dua macam, yaitu: membaca bacaan Bahasa Jawa berhuruf latin dan
membaca bacaan bahasa Jawa berhuruf Jawa. Aksara Jawa merupakan
materi wajib mata pelajaran bahasa Jawa. Membaca huruf Jawa

diajarkan mulai kelas 11l Sekolah Dasar dan diharapkan untuk kelas-
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kelas berikutnya yaitu kelas 1V,V dan VI siswa telah mampu membaca
bacaan Jawa berhuruf Jawa. Membaca kata berhuruf Jawa yang
menggunakan sandhangan merupakan salah satu Kompetensi Dasar
(KD) yang terdapat dalam kurikulum bahasa Jawa di Sekolah Dasar
(SD).
2) Analisis karakteristik siswa

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa,
tingkat kemampuan siswa dan pengetahuan awal siswa terutama dalam
membaca aksara Jawa dan sebagai pembanding antara pembelajaran
saat ini dengan pembelajaran yang dilakukan setelah adanya media
komik askara Jawa. Identifikasi karakteristik siswa dilakukan dengan
pemberian angket tentang identitas siswa, hobi, kegiatan sehari-hari dan
pendapat siswa tentang pelajaran aksara Jawa.

3) Analisis kebutuhan siswa dan guru terhadap media pembelajaran

Pengembangan komik aksara Jawa ini dilatar belakangi minat
terhadap pembelajaran bahasa jawa terutama keterampilan membaca
aksara Jawa yang rendah sehingga siwa kurang antusias mengik uti
pembelajaran.  Oleh karena itu, perlu kiranya pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa didampingi dengan media yang
menarik minat siswa.

Hasil wawancara yang diperoleh bahwa dalam pembelajaran
bahasa Jawa siswa mengalami kesulitan pada materi aksara Jawa.

Dalam pembelajaran, guru masih belum menggunakan media yang
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menarik. Sarana dan prasarana di sekolah juga masih kurang untuk
mendukung proses pembelajaran bahasa Jawa yang lebih efektif.
Kebutuhan dalam pembelajaran bahasa Jawa ialah media
pembelajaran yang menarik agar siswa tertarik belajar aksara Jawa.
4) Analisis Tugas
Analisa tugas dilakukan dengan membuat desain pembelajaran
untuk materi membaca aksara Jawa yang memuat Kkegiatan tatap muka,
tugas terstruktur dan tugas mandiri terstruktur.
. Perencanaan

Dalam tahapan perencanaan ini langkah awalnya adalah identifikasi
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian,
membuat rumusan tujuan yang akan dicapai, membuat desain atau
langkah-langkah penelitian serta merencanakan kemungkinan pengujian
dalam lingkungan terbatas.

Tujuan pembelajaran aksara Jawa kelas V adalah mengenalkan aksara
nglegena, pasangan, dan sandhangan kemudian diaplikasikan dalam kata
dan kalimat sederhana. Berdasarkan pada tujuan pembelajaran tersebut,
maka media komik aksara Jawa disesuaikan dengan materi aksara
nglegena, pasangan, dan sandhangan.

Pada langkah ini dilakukan penyusunan dan perancangan media
pembelajaran  dan  perangkat pembelajaran  beserta  instrumen-
instrumennya.  Penyusunan instrumen adalah tindak lanjut  dari

penyusunan perangkat pembelajaran.
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1) Penyusunan Media Komik RAJA PANDHAWA
Pengembangan media untuk pembelajaran, menurut Riyana (2007:
142) memiliki 3 tahapan yaitu, tahap pra produksi, produksi dan pasca
produksi. Ketiga tahapan tersebut adalah sebagai sebagai berikut:

a) Pra Produksi

Berpegang pada data hasil analisis kebutuhan siswa dan hasil
wawancara dan pengamatan, peneliti  selanjutnya membuat
perencaan produk. Produk yang akan dikembangkan yaitu media
komik Raja Pandhawa. Pertama, peneliti merumuskan tujuan yang
akan dicapai siswa melalui penggunaan media tersebut. Setelah
tujuan dirumuskan, peneliti melakukan tinjauan materi khususnya
dalam pembelajaran membaca aksara Jawa kelas VV SD semester 2
difokuskan kepada mengenalkan aksara nglegena, pasangan, dan
sandhangan kemudian dipraktekan dalam Kkata dan kalimat
sederhana .

Tahap pra produksi, meliputi kegiatan persiapan alat produksi,
yaitu seperangkat computer, scanner , buku gambar ukuran A4,
pensil faber castle , penggaris, cat air, crayon, pensil warna dan
spidol warna snowman.

Kegiatan perencanaan produk selanjutnya ialah menentukan
komponen komik dan membuat rancangan desain media komik
RAJA PANDHAWA. Pra produksi merupakan kegiatan-kegiatan

awal sebelum kegiatan inti berupa pencetakan prototype komik
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dilaksanakan. Kegiatan ini menghasilkan desain media komik aksara
Jawa yang dimulai dari menentukan ide cerita, menyusun karakter
tokoh, membuat sinopsis cerita, membuat skenario, story board,
sketsa gambar, proses komputer dan pencetakan komik yang akan
dijadikan media pembelajaran.  Selanjutnya adalaah identifikasi
program komik . Identifikasi program komik merupakan kelanjutan
beberapa analisa yang dilakukan terhadap kegiatan produksi media
komik RAJA PANDHAWA meliputi identifikasi kebutuhan, materi,
situasi, penugasan.
b) Produksi

Tahap produksi, meliputi merealisasikan komik sesuai naskah.
Gambar yang sudah di scan dalam bentuk format JPEG kemudian di
edit menggunakan Microsft Publisher 2013. Proses editnya adalah
pemberian balon kata yang dilengkapi dengan tulisan aksara Jawa
dengan karakter tokoh Pandhawa Lima , pewarnaan, teks,
pemotongan  dan pemberian  bingkai.  Selanjutnya,  proses
pencetakan.

c¢) Pasca Produksi

Tahap pasca produksi meliputi kegiatan me-review, apakah ada
kesalahan serta ada kekurangan dalam media yang dibuat. Pada
kegiatan pasca produksi sebuah media komik, dilakukan kegiatan
editing Proses editing merupakan kegiatan menggabungkan gambar,

latar, warna, narasi dan lain-lain.
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2) Penyusunan Perangkat Pembelajaran
Penyusunan perangkat pembelajaran yang meliputi  Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi ajar, Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan perangkat penilaian hasil belajar. Kegiatan yang
dilakukan antara lain pemilihan format model pembelajaran yang
digunakan dalam mendukung media komik RAJA PANDHAWA.
3) Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen yang dikembangkan dapat dijabarkan pada Tabel 11 di

bawah ini :
Tabel 11
Instrumen Penelitian
No Kualitas Inst_rumen yang Perangkat pendukung
digunakan pelaksanaan
1. Kevalidan (1) Instrumen Penilaian (1) Instrumen  Penilaian
Validasi Media LKS (Lembar Kerp
pembelajaran Siswa)
(2) Instrumen Penilaian (2) Instrumen  Penilaian
Kevalidan RPP Materi Ajar
(3) Instrumen  penilaian
THB

Setiap instrumen  dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
kemudian divalidasi oleh validator. Setiap instrumen terdiri atas dua
bagian petunjuk penskoran dan lembar penilaian (dengan rentang
penilaian 1 sampai dengan nilai 4 ) menggunakan skala Likert.

2. Tahap Pengembangan Produk
a. Pengembangan Produk Awal
Tahap ini dilakukan melalui kegiatan antara lain menyiapkan media
komk RAJA PANDHAWA, perangkat pembelajaran yang mendukung

pembelajaran dan instrumen penelitian. Penelitian i menggunakan
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validasi ahli yaitu 2 dosen dan 2 guru bahasa Jawa sebagai validator. Peran
validator adalah memberi masukan kepada peneliti tentang media
pembelajaran yang sedang dikembangkan.

Validasi bertujuan untuk mengetahui apakah prototype produk yang
dihasilkan layak, menarik dan cocok digunakan dalam proses
pembelajaran. Validasi yang dilakukan terhadap prototype produk ialah
validasi materi dan validasi media. Peneliti melakukan revisi terhadap
validasi yang dilakukan oleh validator kemudian peneliti mempersiapkan
dalam melakukan real teaching.

. Uji Coba Terbatas

Langkah ini dilakukan dengan mengujicobakan produk awal yang
telah dikembangkan. Pada saat uji coba terbatas dilakukan terhadap siswa
berjumlah 6 orang dengan kategori intelektual tinggi, sedang dan rendah .
Siswa diminta membaca komik dan melakukan penilaian terhadap komik
tersebut. Tujuan untuk mendapatkan evaluasi kualitatif produk awal yang
dikembangkan.

C. Revisi Produk |
Langkah ini dilakukan untuk revisi terhadap produk awal yang telah
dikembangkan berdasarkan temuan-temuan dan masukan saat uji coba
terbatas.
d. Uji Coba Lebih luas
Uji coba lebih luas dilakukan terhadap produk awal yang telah

direvisi. Tahap ini dilakukan melalui penilaian siswa terhadap uji
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pemakaian komik RAJA PANDHAWA. Uji coba dilakukan pada 12
siswa . Dalam uji coba kelompok kecil ini siswa menggunakan produk
dengan arahan. Pada tahap ini juga dilakukan analisa kuantitatif terhadap
data yang diperoleh setelah uji coba dilakukan berupa penilaian komik
dan tes. Data yang diperoleh berupa penilaian angket, komentar, dan
saran siswa kemudian disusun dan dianalisis untuk dilakukan revisi
produk.
e. Revisi Produk Il
Tahap penyempurnaan produk utama berdasarkan temuan-temuan
pada uji coba lebih luas untuk mendapatkan produk operasional.
3. Tahap Pengujian
Pengujian media menggunakan experimental design. Hal yang paling
penting yang ingin ditemukan dalam tahap pengujian media ini adalah
pengaruh  media komk RAJA PANDHAWA terhadap peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa kelas V SDIT Ihsanul Fikri Kota
Magelang.
a. Uji coba lapangan (field trial)

Uji coba lapangan dilakukan pada 30 siswa. Dalam uji coba lapangan
ini siswa menggunakan produk dengan arahan. Siswa mengisi angket yang
telah disiapkan.

Pada tahap ini juga dilakukan uji eksperimen terhadap media yang
telah disusun, dimana hasil awal dan akhir dalam kelompok eksperimen

akan dibandingkan dengan kelompok kontrol untuk melihat efektifitas
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media. Pada saat itu juga dilakukan observasi dan angket untuk melihat
proses pelaksanaan uji eksperimen. Siswa mengisi angket yang telah
disiapkan. Data yang diperoleh yang berupa penilaian angket, komentar,
dan saran siswa kemudian disusun dan dianalisis untuk dilakukan revisi
akhir.
3) Revisi Akhir

Setelah dilakukan uji coba lapangan kemudian media direvisi
berdasarkan data yang diperoleh saat uji coba lapangan. Jika tidak terdapat
masukan dan revisi maka komik aksara Jawa dapat digunakan pihak

sekolah dalam proses pembelajaran selanjutnya.

C. Subjek Penelitian
Dalam menetapkan subjek penelitian pada masing- masing tahapan uji coba,
penulis mengacu pada prosedur penelitian pengembangan, sehingga subjek
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan pada masing-masing tahapan penelitian
dengan. Lokasi penelitian di SDIT lhsanul Fikri Kota Magelang. Subjek
penelitian ini terbagi menjadi 6 yaitu:

1. Subjek yang digunakan pada tahap analisis kebutuhan adalah siswa kelas V
C SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang 25 orang dan 2 guru SDIT Ihsanul
Fikri Kota Magelang.

2. Subjek validasi ahli adalah subyek validasi ahli (expert judgement) ditetapkan
dengan ahli materi dan ahli media dengan kualifikasi minimal pendidikan

tingkat Strata 2 (S2) dan 2 guru Bahasa Jawa.
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3. Subjek uji coba terbatas adalah siswa kelas VV D SDIT Ihsanul Fikri Kota
Magelang sejumlah 6 orang anak. Ditetapkan menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2001: 61) menyatakan bahwa purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

4. Subjek uji pemakaian produk adalah siswa kelas VV D SDIT lhsanul Fikri Kota
Magelang sejumlah 12 orang anak. Ditetapkan menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2001: 61) menyatakan bahwa
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.

5. Subjek kelas kontrol adalah siswa kelas V A SDIT Ihsanul Fikri Kota
Magelang sejumlah 30 orang anak. Ditetapkan menggunakan sampling jenuh.
Menurut  Sugiyono (2001: 61) sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel.

6. Subjek kelas eksperimen adalah siswa kelas VV C SDIT Ihsanul Fikri Kota
Magelang sejumlah 30 orang anak. Ditetapkan menggunakan sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2001: 61) sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan

sampel.
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan
data sebagai suatu bagian penting dalam dalam penelitian (Mahmud, 2011: 165)

seperti yang disajikan pada Tabel 12 berikut ini :

Tabel 12
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Tahapan Teknik Instrumen
No P2 Jenis Data Pengumpulan Pengumpulan
Penelitian
Data Data
1. Pendahuluan Analisis Angket
(pengumpulan  Kebutuhan tertutup dan Lembar angket
informasi) Siswa dan guru  terbuka
Validasi media
komik RAJA \':;%l;itl Lembar validasi
9 Pengembangan PANDHAWA
" Produk Validasi
Angket .
perangkat o Lembar validasi
. validasi
pembelajaran
Hasil belajar Lembar soal tes
membaca huruf  Tes .
untuk siswa
aksara Jawa
Lembar
Keterampilan observasi
3 membaca huruf  Observasi keterampilan
"~ Uji Coba Jawa membaca huruf
Jawa siswa
Penilaian Aspek Lermbar
Religius dan Observasi observasi
Afektif
Penilaian komik Angket Lembar angket

Raja Pandhawa
1. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen untuk pengembangan media pembelajaran komik RAJA
PANDHAWA terdiri dari lembar validasi, lembar pengamatan dan soal tes.
a. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui media pembelajaran

dan perangkat pembelajaran yang telah dirancang valid atau tidak. Lembar
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validasi pada penelitian ini terdiri dari unsur-unsur media pembelajaran
dan perangkat pembelajaran.
1) Lembar Validasi Komik Aksara Jawa
Adapun Kkisi-kisi instrumen pengumpulan data sebagai berikut:
Tabel 13

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Validasi
Komik RAJA PANDHAWA (desain media)

Aspek ‘]thli?h Nomor Butir
Tulisan 7 12,3456,7
Gambar 2 89
Penampilan 3 10,11,12
Availability 2 13,14
Cost 1 15
Physical Condition (kondisi fisik) 3 16,17,18
Emotional impact 2 19,20
Unsur-unsur Komik 2 21,22
Prinsip visual komik 4 23,24,25,26
Relevansi 1 27
Kemudahan 2 28,29
Pembelajaran 3 30,31,32

Tabel 14

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Validasi
Komik RAJA PANDHAWA (materi)

Aspek Jumlah Butir Nomor Butir
Pembelajaran 6 123456
Materi 9 7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14,

15.

2) Lembar Validasi RPP

Adapun Kisi-Kisi instrumen pengumpulan data sebagai berikut:

Tabel 15
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Validasi RPP
Jumlah .
| Aspe-k | Butir Nomor Butir

Kesesuaian SK,KD, Indikator dan alokasi 4 1234
waktu
Tujuan pembelajaran 4 56,78

9,10,11

Pengembahan Materi Ajar dan Bahan Ajar 3
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Tabel 16
Lanjutan
Jumlah .
Aspek Butir Nomor Butir
Metode Pembelajaran 3 12,13,14
Langkah pembelajaran 10 15,16,17,18,19,
20,21,22,23,24
Sumber pembelajaran 4 25,26,27,28
Penilaian 3 29,30,31

Lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran digunakan
untuk memvalidasi RPP yang telah dikembangkan. Aspek pada RPP
meliputi : a) kelengkapan RPP, b) perencanaan rumusan tujuan, c)
perencanaan  pengelolaan  kelas, d) indikator, e) kegiatan
pembelajaran, f) perencanaan penggunaan media dan sumber belajar,
g) perencanaan penilaian, h) penggunaan bahasa Indonesia yang baik

dan benar.

3) Lembar Validasi Lembar Kerja Siswa

Adapun Kisi-Kkisi instrumen pengumpulan data sebagai berikut:

Tabel 17
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Validasi LKS
Jumlah  Nomor

Aspek Butir Butir
LKS sesuai materi dan media pembelajaran Komik 1 1
Aksara Jawa Pandhawa
Identitas satuan pendidikan LKS yang jelas. 1 2
Terdapat kompetensi inti sesuai RPP. 1 3
Terdapat kompetensi dasar sesual RPP. 1 4
Terdapat indikator sesuai RPP. 1 5
Petunjuk belajar tertulis dengan jelas. 1 6
Terdapat sumber belajar dan penulisan sesuai 1 7
dengan kaidah yang benar.
Terdapat petunjuk penggunaan media komik aksara 1 8
Jawa Pandhawa.
Terdapat lembar kerja siswa. 1 9
Terdapat kunci jawaban LKS 1 10
Pedoman penskoran yang jelas. 1 11
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4) Lembar Validasi Materi Ajar
Adapun Kisi-Kisi instrumen pengumpulan data sebagai berikut:

Tabel 18
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Validasi Materi Ajar
Jumlah  Nomor
Aspek Butir Butir
Materi pembelajaran sesual silabus. 1 1

Identitas satuan pendidikan materi ajar yang jelas. 1 2
Terdapat kompetensi inti sesual RPP. 1 3
Terdapat kompetensi dasar sesuai RPP. 1 4
Terdapat indikator sesuai RPP. 1 5
Petunjuk belajar tertulis dengan jelas. 1 6
Terdapat sumber belajar dan penulisan sesuai 1 7
dengan kaidah yang benar.
Terdapat pendidikan karakter bangsa sesuai RPP. 1 8
Materi ajar komunikatif. 1 9
Terdapat aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 1 10
dalam materi pembelajaran
5) Lembar Validasi THB (Tes Hasil Belajar)
Adapun Kisi-Kkisi instrumen pengumpulan data sebagai berikut:
Tabel 19
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Validasi THB
Aspek J;Ttl{arh Nomor Butir
Format THB 7 12,3456,7
IsiTHB 4 8,9,10,11
Bahasan dan tulisan 4 12,13,14,15
Manfaat/ kegunaan THB 3 16,17,18
Kesesuaian teknik penilaian 3 19,20,21
Kelengkapan instrumen 3 22,2324
Kesesuaian isi 3 25,26,27
Konstruksi Soal 3 28,29,30

b. Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan digunakan untuk memperoleh data tentang
keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan. Lembar pengamatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan

keterampilan membaca huruf jawa dan lembar pengamatan aktivitas siswa.
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Lembar keterampilan siswa digunakan untuk mengamati keterampilan
siswa membaca aksara Jawa menggunakan media pembelajaran .

Adapun Kisi-Kisi instrumen pengumpulan data sebagai berikut:

Tabel 20

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Tes Unjuk Kerja
Membaca Aksara Jawa

Aspek Jumlah Butir Nomor Butir

Intonasi balk dan benar 1 1

Kelancaran membaca aksara Jawa 1 2
Ketepatan pelafalan aksara Jawa 1 3
Volume suara 1 4
Penguasaan aksara Jawa pasangan ha- 1 5
nga

Jeda 1 6

Tabel 21
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Aspek Religius dan Afektif
Jumlah  Nomor

Aspek Butir Butir

. - 1,23,
Sikap spiritual 6 45,6
Mendengar dengan penuh pemahaman pada saat 1 1
pembelajaran.
Santun dalam bertanya dengan bahasa yang baik dan 1 2
benar pada saat pembelajaran
Membantu teman yang mengalami kesulitan. 1 3
Menyumbang ide pada saat berdiskusi 1 4
Tanggung jawab mengikuti pembelajaran dan 1 1

mengerjakan tugas
c. Tes

Tes hasil belajar sangat dibutunkan untuk mengukur hasil. Dalam
penelitian ini tes hasil belajar siswa berupa tes membaca aksara Jawa.
Dalam penelitian ini teknik tes dilakukan untuk dalam pretest dan postest.
Tujuannya untuk mengukur perbedaan penggunaan media komik RAJA
PANDHAWA dengan tidak menggunakan media. Tes hasil kerja

membaca aksara Jawa digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan
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media komik RAJA PANDHAWA dapat meningkatkan hasil belajar
membaca aksara Jawa pada siswa kelas V SDIT lhsanul Fikri.

Tabel 22
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kognitif

Aspek Jumlah Butir

Nomor
Butir

Melalui pengamatan, siswa  dapat

menyebutkan bentuk pangkon dan

sandhangan huruf Jawa dan mengetahui cara 18 1
penggunaannyadengan tepat.(C1)

Melalui diskusi pasangan, siswa dapat

menguraikan kalimat berhuruf Jawa dengan 19 1
sandhangan tanpa pasangan dengan

benar.(C2)

Melalui ~ pengamatan,  siswa  dapat 1,2,16

menyebutkan bentuk pasangan huruf Jawa 3
dan mengetahui cara penggunaannya dengan

tepat.(C1)

Melalui kegiatan bertanya jawab, siswa dapat

melengkapi kalimat berhurufJawa sederhana  34567.89,10,11,

yang mengandung pasangan dan sandhangan 12131417 12
dengan benar.(C3) o

Melalui kegiatan diskusi pasangan, siswa

dapat membuat geguritan berhuruf Jawa 15.20 3
yang mengandung pasangan dan sandhangan '

dengan benar. (C6)

d. Angket

Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket
langsung dengan tipe pilihan. Angket dibagikan kepada responden secara
langsung untuk diisi secara mandiri. Angket akan diberikan kepada siswa
yang ada dalam uji coba. Angket yang diperuntukkan bagi siswa diberikan
saat uji coba digunakan untuk mengetahui kekurangan produk dari segi
tampilan dan isi media. Adapun Kisi-Kisi intrumen pengumpulan data

sebagai berikut:
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Tabel 23
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Angket Oleh Siswa
Jumla N omor
Aspek h :
Butir Butir

Materi
Kejelasan kompetensi belajar 1 1
Keruntutan penyampaian materi 1 2
Kemenarikan penyampaian materi 1 3
Kemudahan memahami materi 1 4
Kebermanfaatan materi 1 5
Cerita
Kejelasan alur cerita 1 6
Kemenarikan cerita 1 7
Kemudahan memahami cerita 1 8
Ketepatan penggunaan bahasa 1 9
Media
Kejelasan petunjuk penggunaan media Media 1 10
pembelajaran dapat memotivasi siswa 1 11
Kemudahan penggunaan 1 12
Kejelasan jenis dan ukuran huruf 1 13
Kualitas gambar 1 14
Kemenarikan tampilan 1 15

Selain itu dibutuhkan juga angket untuk menyusun data analisis kebutuhan

guru dan siswa.

Tabel 24
Kisi-Kisi Instrumen Angket Kebutuhan Siswa
Jumlah .
Aspek Butir Nomor Butir
Gaya belajar 2 9,10
Metode Pembelajaran 1 11
Media Pembelajaran 8 12345, 6,78
Tabel 25
Kisi-kisi Instrumen Angket Kebutuhan Guru
Jumlah .
Aspek Butir Nomor Butir
Metode Pembelajaran 1 1
21 3! 4! 516l 7! 8! 91

Media Pembelajaran 2 10, 11, 12
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode validasi, tes, dan observasi.
a. Metode Validasi
Metode ini digunakan untuk memvalidasi media pembelajaran beserta
perangkat pendukung melalui lembar validasi. Lembar validasi berisi
tentang aspek-aspek perangkat pembelajaran yang harus diisi oleh
validator dengan cara memberi tanda check list (v') pada kolom yang
sesual.
b. Metode Tes
Metode ini digunakan untuk mendapat data yang berupa nilai tes
keterampilan membaca aksara Jawa.
c. Metode Observasi
Metode ini digunakan untuk mengobservasi penggunaan media
pembelajaran melalui aktivitas siswa dan keterampilan membaca aksara

Jawa menggunakan media komik RAJA PANDHAWA di kelas.

E. Metode Analisis Data

Untuk keperluan menguji kebenaran hipotesis dalam suatu penelitian,
diperlukan analisis data menggunakan teknik tertentu. Sesuai dengan tujuan
utama penelitian ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran yang valid,
efektif dan praktis maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
analisis untuk memperbaiki atau merevisi media pembelajaran menjadi draft

final. Dalam penelitian ini teknik analisis data dijelaskan pada analisis data dan
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analisis data penelitian meliputi analisis data validasi, kepraktisan dan
keefektifan.

1. Analisis Data

a. Analisis Uji Coba Soal Tes
Setelah instrumen disusun, kemudian diujicobakan untuk dianalisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.
1) Uji Validitas Soal Tes
Validitas tes harus sesuai dengan kriterium. Tes bentuk pilihan
ganda, kesejajaran tes dengan kriterium menggunakan teknik korelasi

biserial (Arikunto, 2009).

M, — M, |p

Foniz —
poLE 5:_ qu

Keterangan :

Mp= rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
Mt=rata-rata skor total

St = standar deviasi skor total

P = proporsi siswa yang menjawab benar pada butir soal

g = proporsi siswa yang menjawab salah pada butir soal

Cara menentukan tingkat validitas instrumen suatu item adalah dengan
mengkorelasikan hasil koefisien r dengan taraf signifikan 5 % atau taraf
kepercayaan 95 %.

Kriteria koefisien korelasi validitas :

0,000 <r<0,200 = sangat rendah
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0,200 <r <0,400 = rendah
0,400 <r < 0,600 = cukup
0,600 <r < 0,800 = tinggi
0,800 <r < 1,000 = sangat tinggi
2) Analisis Reliabilitas Tes
Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu tes cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena tes tersebut sudah
baik. Menurut Arikunto (2008 : 100) reliabilitas dapat dicari dengan

rumus Kuder Richardson 20 (KR-20).

e

Keterangan :

rii = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi objek yang menjawab tes dengan benar

q = proporsi objek yang menjawab tes dengan salah (g = 1-p)
2pgq = jumlah hasil perkalian p.q

n = banyaknya item

S = standar deviasi tes

Kriteria : untuk mengetahui tingkat reliabilitas dapat menggunakan

interval di bawah ini :
Reliabilitas sangat tinggi, jika 0,90< r11<1,00
Reliabilitas tinggi, jika 0,70< r11<0,90

Reliabilitas sedang, jika 0,40< r11<0,70
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Reliabilitas rendah, jika 0,20< r11<0,40
Reliabilitas sangat rendah, jika 0,00< r11<0,20
3) Analisis Tingkat Kesukaran Tes

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal
tergolong sukar, sedang atau mudah dengan menggunakan rumus
(Arikunto, 2006) :

B
I«

P =

Dengan P adalah indeks kesukaran, B adalah banyaknya siswa yang
menjawab soal benar dan JX adalah jumlah selurun siswa peserta tes.

Indeks kemudahan diklasifikasikan pada tabel 26 berikut ini:

Tabel 26
Kriteria Indeks Kesukaran
P Klasifikasi
0,00-0,30 Soal sukar
0,31- 0,70 Soal sedang
0,71-1,00 Soal mudah

4) Analisis Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah). Angka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D).
Untuk menentukan besarnya daya beda (nilai D) digunakan rumus

(Arikunto, 2007 : 211-214) sebagai berikut :



93

B B
D=—-2F=p, —-P,
Ja e
Keterangan :

JA : banyaknya peserta kelompok atas

JB : banyaknya peserta kelompok bawah

BA  : banyaknya kelompok atas yang menjawab benar

BB  : banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
PA  : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB  : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Klasifikasi daya pembeda :

D<0 : semua tidak baik dan harus dibuang
0,00<D<0,20 . jelek (poor)

0,20<D<0,40 - cukup (satisfactory)

0,40<D<0,70 - baik (good)

0,70<D<1,00 - baik sekali (excellent)

Sedangkan untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk uraian

adalah dengan menggunakan rumus :

Dp = Mean kelompok atas — Mean kelompok bawah

Skor maksimal

Klasifikasi daya pembeda (Crocker dan Algita dalam Depdiknas,
2008 : 12)

0,40 <DP < : soal diterima baik

0,30 <DP < : soal diterima tapi perlu perbaikan
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0,20 <DP < : soal diperbaiki
0,00 <P < :soal dibuang / tidak dipakai
2. Analisis Terhadap Data Validasi

a. Analisis Data Hasil Validasi Media dan Perangkat Pembelajaran

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil
validasi media dan perangkat pembelajaran adalah menggunakan teknik
deskriptif ~ kualitatif. ~Teknik deskriptif kualitatif ~ digunakan  untuk
menganalisis data dengan mendiskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana mestinya tanpa adanya maksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2011 : 208).

Media pembelajaran dan perangkat pembelajaran materi membaca
aksara Jawa dinilai oleh validator menggunakan skala 4 (empat), sesuai
dengan rubrik dari masing-masing indikator yang telah dibuat oleh
peneliti. Perangkat pembelajaran juga dinilai oleh validator. Data yang
tertera pada lembar validasi perangkat pembelajaran merupakan penilaian
masing- masing validator yang dianalisis berdasarkan rata-rata skor. Rata-
rata skor masing-masing perangkat dihitung dengan menjumlah rata-rata
skor masing-masing perankat dibagi dengan aspek yang dinilai pada
perangkat tersebut.

jumlah rata — rata skor perangkat
Rata —rata skor perangkat =

banyak aspek penilaian
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Kriteria penilaian menggunakan skala 1-4. Adapun deskripsi rata-rata skor

dalam Tabel 27 di bawah ini:

Tabel 27
Kriteria Penilaian Kevalidan Media dan Perangkat
No Skor rata-rata Kriteria
1. 1,00 < rata-rata < 1,75 Tidak baik
2. 1,76 < rata-rata < 2,50 Kurang baik
3. 2,60 < rata-rata < 3,25 Baik
4, 3,25 < rata-ata < 4,00 Baik sekali

(Sudjana, 2002 : 34)

Menurut Sugiyono (2011 : 142 — 144) teknik analisis datanya dilakukan
sebagai berikut.

1) Mencari jumlah skor kriterium, vyaitu 4 kali banyaknya indikator
penilaian yang dikembangkan kali 5.4 merupakan skor tertinggi dan 5
merupakan banyaknya validator.

2) Membuat rentang interval dari skor kriterium menjadi 4 kategori yaitu
baik, kurang baik, baik dan sangat baik.

3) Menentukan jumlah skor hasil pengumpulan data.

Menentukan posisi jumlah skor secara kontinum pada interval dan
selanjutnya membuat kesimpulan tentang kualitas perangkat. Kriteria Media
Pembelajaran dan perangkat pembelajaran  materi membaca huruf Jawa
dikatakan valid jika masing-masing berada pada kategori baik atau baik
sekali.

Penilaian produk berdasarkan angket yang telah diisi oleh tenaga ahli dan
praktisi dianalisis untuk mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang
dikembangkan. Analisis validitas menggunakan Skala Likert dengan

langkah-langkah:



96

1) Memberikan skor untuk setiap item jawaban sangat baik (5), baik (4),
cukup (3), kurang (2) dan sangat kurang (1).

2) Menjumlahakan skor total tiap validator untuk seluruh indikator.

3) Pemberian nilai validitas dengan cara menggunakan rumus:

P=Sx100%
N

Dimana :

P = Nilai akhir

f = Perolehan skor
N = Skor maksimum

Kategori validitas dapat dilihat pada Tabel 28 berikut ini :

Tabel 28
Tabel Kategori Validitas

No Nilai Kriteria
1. 80% <x < 100% Sangat valid
2. 60% < x < 80 % Valid

3. 40% <x <60 % Cukup valid
4. 20% <x <40 % Kurang valid
5. 0% <x<20% Tidak valid

Dimodifikasi dari (Riduwan:2009)

3. Analisis Terhadap Data Keefektifan
1) Hasil Belajar Membaca Huruf Jawa
Analisis hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan
materi yang menjadi dasar penentuan tingkat ketuntasan belajar siswa.
a) Uji Ternomalisasi
Analisis belajar siswa diamati melalui nilai tes hasil belajar berupa
tes formatif. Adapun target ketuntasan yang ditetapkan dalam

penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil tes formatif lebih KKM (>75),
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siswa dikatakan tuntas bila nilai hasil tes formatif >75. Untuk
menganalisis peningkatan keterampilan membaca huruf Jawa dan hasil
belajar tes formatif siswa menggunakan persentase deskriptif yang

diperoleh dari uji N-gain dengan rumus :

g = skor pos tes—skor pretes (HakE, dalam DaV|d)

skor ideal—skor pretes
Penentuan kriteria nilai n-gain yang dikemukakan oleh Hake (1999),
yaitu : N-gain> 0,7 (N-gain tinggi); 0,3 <N-gain< 0,7 (N-gain sedang);
N-gain< 0,3 (N-gain rendah)

b) Uji Normalitas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
merupakan data yang berdistribusi normal atau tidak. Menguji
normalitas data menggunakan rumus chi-kuadrat (chi-square) dari

Russefendi (1998 : 294).

, f,—F.)°
X2 = Z (fy 5 )
Dengan : X? = khi-kuadrat
fo=frekuensi dari yang diamati
fe=frekuensi yang diharapkan
Langkah berikutnya adalah membandingkan XZhitungdengan X2tatel
dengan derajat kebebasan (dk) = J-3. Dalam hal ini J menyatakan
banyaknya kelas interval. Jika XZnitung< X?taver, maka dapat dikatakan

bahwa data tersebut berdistribusi normal.



c)

d)

98

Menguji Homogenitas

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah sampel yang diperoleh
berasal dari populasi dengan varians yang sama. Tes yang digunakan
untuk menghitung homogenitas menggunakan rumus dari Ruseffendi

(1998 : 295).

_ Shesar _ 9p

F Z o2
Skecll Sl—:

Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho 612 =6 22
HA © 12 #c6 22
Dengan :

S = variansi terbesar
S = variansi terkecil
Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika Ftabel< Fhitung dan terima Ho
untuk kondisi lainnya. Dengan dk pembilang = (nl1-1) dan dk
penyebut = (n2-1) pada taraf signifikansi o = 0,05
Ketuntasan Belajar Individu
Ketuntasan belajar individu diambil dari rata-rata ketiga aspek

sumber penilaian, dengan menggunakan rumus :

_F+P(2)+T(3)
6

Nilai

Keterangan :
Portofolio (F)=bobot 1

Presentasi (P)=bobot 2
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Tes tertulis (T)=bobot 3
Nilai rata-rata tes tertulis siswa dihitung dengan rumus :
x = = (Arikunto, 2009)
Keterangan :
X =rata-rata nilai tertulis
Yx=jumlah nilai yang diperoleh
N =jumlah siswa
Selanjutnya dilakukan uji t pada tes hasil belajar siswa yaitu dengan
kriteria ketuntasan minimal 75.
Hipotesis :
Ho :u< 75 (rata-rata hasil tes kemampuan kognitif siswa tertinggi 75)
H1 :u> 75 (rata-rata hasil tes kemampuan kognitif siswa lebih dari 75)

Pengujian menggunakan rumus :

t = T2 (Sugiyono, 2011 :178)

2/n

Keterangan :

T =indeks perbedaan nilai rata-rata postest dan pretest
X =nilai rata-rata siswa SD uji coba

po =nilai rata-rata siswa SD kontrol

S =standar deviasi (simpangan baku)

n =banyaknya siswa

Dengan kriteria pengujian :

Ho ditolak jika thitung™ ttavet dengan dk =n—1dan o =5 %
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Jika sig <maka Ho ditolak dan menerima Ha, artinya hasil belajar siswa
lebih dari KKM.
Analisis data menggunakan bantuan SPSS versi 16.
Ketuntasan Belajar Klasikal

Selain itu untuk menentukan ketuntasan klasikal kemampuan
kognitif siswa digunakan rumus uji proporsi : uji satu pihak. Dengan
kriteria ketuntasan secara klasikal adalah 75 % siswa tuntas belajar,
berarti wo =75 %. Hipotesis yang digunakan adalah :
Ho o =75 % (persentase siswa yang tuntas belajar sama dengan 75%)
Hi1 o> 75 % (persentase siswa yang tuntas belajar lebih dari 75 %)

Rumus yang digunakan :

X
b—

Z === (Sudjana, 2009)

1“I|.'!'|:I [ '_n— mo
Keterangan :
Z =harga Z

mo =Kriteria ketuntasan klasikal

X =banyaknya siswa yang tuntas belajar

n =banyaknya data

dalam hal ini, tolak Ho jika Z > Z 0,5 - o didapat dari daftar normal

baku dengan a : taraf signifikasi =5 % untuk Z>Z 0,5 - oo Ho diterima.
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2) Aktivitas dan Keterampilan Siswa Dalam Pembelajaran Membaca Aksara
Jawa

Aktivitas siswa dan guru yang diamati digunakan teknik persentase

(%), yakni banyaknya frekuensi tiap aktivitas dibagi dengan seluruh

aktivitas dikalikan dengan 100 (Trianto, 2011 : 62).

Persentase respon == Exiﬂﬂ

Keterangan :
A =jumlah respon siswa atau respon guru atau keterampilan siswa setiap
aspek

B =jumlah seluruh siswa atau guru (responden)

Tabel 29
Rambu-rambu Hasil Analisis
. i Tingkat
Pe g%anqgﬁgj;zﬁan Kualifikasi Kebe rha_s ilan
Pembelajaran
85 % - 100 % Sangat Baik (SB) Berhasil
65 % - 84 % Baik (B) Berhasil
55 % - 64 % Cukup (C) Tidak berhasil
0%-54% Kurang (K) Tidak berhasil

(Aqib, 2009 : 161)
4. Kriteria Keberhasilan Penelitian
Adapun ukuran keberhasilan penelitian ini dinilai melalui
a. Kevalidan media pembelajaran hasil pengembangan
Kevalidan media pembelajaran hasil pengembangan diukur dari hasil

validasi ahli (validator) terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.
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Adapun kriteria kevalidan dari masing-masing media pembelajaran yang
dikembangkan adalah sebagai berikut :

1) Media pembelajaran Sa> 3,25

2) RPP Sa> 3,25
3) Materi Ajar Sa> 3,25
4) THB Sa > 3,25

5) Lembar Kerja Siswa Sa> 3,25
Keterangan : Sa (Skor Akhir) adalah rata-rata nilai hasil penilaian kelima
validator terhadap perangkat yang divalidasi.
. Keefektifan media pembelajaran hasil pengembangan

Pengukuran keefektifan media pembelajaran dilihat dari empat aspek
sesuai dengan pendapat Nieveen (1999 : 130), yakni hasil belajar aktivitas
siswa dan keterampilan membaca huruf Jawa dengan masing-masing
kriteria sebagai berikut.

1) Skor tes formatif (hasil belajar) Ti>75%
Tk > 85 %
2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran  Sa > 3,25

3) Nilai keterampilan membaca Sa> 3,25

Keterangan : Ti (Ketuntasan Individu) dan Tk (Ketuntasan Klasikal) adalah
rata-rata hasil tes persentase siswa yang lulus dalam kelas : Sa (Skor
Akhir).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti melaksanakan penelitian di kelas V SDIT Ihsanul Fikri pada
semester 1l Tahun Pelajaran 2017/2018. Dalam bab IV akan diuraikan mengenai
data hasil penelitian yang telah dilaksanakan di pada tanggal 23 April 2018-30 Mei
2018, disertai pembahasan mengenai gagasan terkait dengan apa yang telah
dipaparkan bab terdahulu. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa
siswi kelas VV C SDIT lhsanul Fikri sejumlah 30 siswa, dengan rincian siswa laki-
laki 21 anak dan siswa perempuan 9 anak. Pembelajaran di kelas VC ini
dilaksanakan dengan pengembangan media komik RAJA PANDHAWA untuk
peningkatan keterampilan membaca siswa kelas V.

A. Hasil Penelitian
Pengembangan ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik, kevalidan dan
keefektifan komik RAJA PANDHAWA untuk peningkatan keterampilan
membaca aksara Jawa kelas V. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
adalah komik RAJA PANDHAWA atau komik aksara Jawa Pandhawa.
Pengembangan komik RAJA PANDHAWA ini untuk peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa kelas V SD mengacu model penelitian
pengembangan Borg and Gall (Sukmadinata, 2013:169-170) yang terdiri dari
sepuluh langkah dalam penelitian dan pengembangan, yaitu

(1) Research and Information Collecting, (2) Planning, (3) Develop

preliminary form product, (4)Preliminary field testing, (5)Main product

revision, (6) main field testing, (7) operational product revision,(8)operational
field testing, (9) final revisi product, (10) dessemination and implementation.

103
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Namun, dalam penelitian ini, peneliti hanya sampai pada tahap kesembilan
tidak sampai desiminasi dan implementasi karena keterbatasan biaya dan waktu
peneliti dalam melaksanakan tahap tersebut.

Adapun hasil pengembangan dari setiap langkah dalam pengembangan
media komik Raja Pandhawa ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil dari Studi Pendahuluan
Sebelum melakukan penelitian  pengembangan, dilakukan analisis
kebutuhan yang menjadi dasar mengapa perlu diadakan pengembangan suatu
produk. Pengembangan media komik aksara Jawa dilaksanakan berdasar
pada analisis kebutuhan yang disimpulkan setelah mendapat berbagai
informasi tentang kondisi pembelajaran aksara Jawa di SDIT lhsanul Fikri.
Hasil observasi yang diperoleh dalam studi pendahuluan ini adalah
a. Penelitian dan pengumpulan informasi
1) Data analisis kurikulum dan karakteristik mata pelajaran
Kurikulum yang digunakan di SDIT Ihsanul Fikri pada pembelajaran
bahasa Jawa kelas V adalah Kurikulum 2013. Sehingga, untuk
pembuatan komik mengacu pada materi aksara Jawa Kurikulum 2013.
Berikut ini adalah kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator-
indikator yang harus dicapai siswa kelas V dalam pembelajaran bahasa

Jawa:
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a) Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi inti adalah kualitas yang harus dimiliki peserta didik yang

diperoleh melalui pembelajaran yang diorganisasikan dalam proses

pembelajaran aktif. Kompetensi inti merupakan istilah yang dipakai

dalam Kurikulum 2013. Kompetensi Inti pembelajaran bahasa Jawa

kelas lima adalah sebagai berikut :

(1)

@)

3)

4)

Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya.

Memiliki  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli,percaya diri dan cinta tanah air dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, tetangga dan guru

Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati dan mencoba (mendengar, melihat, membaca) serta
menanya berdasarkan rasa ingin tahu secara kritis tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa
yang jelas, logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

b) Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi dasar merupakan gambaran umum tentang apa yang

dapat dilakukan siswa dan rincian yang lebih terurai tentang apa yang
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diharapkan dari siswa yang digambarkan dalam indikator hasil

belajar. Kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan
siswa dan mata pelajaran yang akan diajarkan pada saat kegiatan

belajar mengajar. Sedangkan, indikator adalah perilaku

yang
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu. Berikut ini

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran bahasa Jawa kelas lima

kurikulum 2013 :

Tabel 30

Kompetensi Dasar dan Indikator
Pembelajaran Bahasa Jawa Kurikulum 2013

Kompetensi Dasar

Indikator

11 Menerima dan bangga akan

111
anugerah Tuhan Yang Maha

Esa berupa Bahasa Jawa
sebagaibahasa lbu.

Menunjukkan  sikap  menerima
anugerah  Tuhan Yang Maha Esa
berupa bahasa Jawa sebagai bahasa
Ibu.

12 Mensyukuri anugerah Tuhan 121 Menunjukkan sikap mensyukuri
Yang Maha Esa berupa anugerah Tuhan Yang Maha Esa
bahasa Jawa sebagai jati diri, berupa bahasa Jawa sebagai jati diri
sarana  mendekatkan  diri bangsa.
kepada  Sang Pencipta,
menghormati dan menghargai
ajaran agama yang dianutnya.

2.1 Menunjukkan perilaku 2.1.1 Menunjukkan sikap santun dan
bertanggung jawab, santun percaya diri dalam mengungkapkan
dan percaya diri dalam pendapat dan keinginan
mengungkapkan  keinginan menggunakan bahasa Jawa dalam
dan menyampaikan tanggapan memahami 20 pasangan huruf Jawa.
sarandan pendapatdari suatu 2.1.2 Menunjukkan sikap berbahasa yang
permasalahan dengan ragam santun yang ditunjukkan dengan
bahasa yang sesuai ketepatan Ungguh-ungguh dalam
menggunakan bahasa Jawa. memahami 20 pasangan huruf Jawa.

2.1.3 Menunjukkan sikap dan perilaku yang
mencerminkan  kepribadian  Jawa
dalam membaca dan menulis kata
dan kalimat dengan menggunakan
huruf Jawa menggunakan pasangan
huruf Jawa (20 pasangan).

3.4 Memahami pasangan huruf Kognitif
Jawa (20 pasangan) 34.1 Mengenali dan mengamati pasangan

dalam huruf Jawa dari ha sampai
dengannga

342 Membaca kata-kata berhuruf Jawa

yang mengandung pasangan ha

sampai dengan nga.
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Tabel 31
Lanjutan

Kompetensi Dasar Indikator

3.43 Menulis kata-kata berhuruf Jawa
yang mengandung pasangan ha
sampai dengan nga.

4.4 Membaca dan menulis kalimat  Psikomotorik.

huruf  Jawa  menggunakan 4.4.1 Membaca kalimat sederhana
pasangan huruf Jawa (20 berhuruf Jawa yang mengandung
pasangan) pasangan ha sampai dengan nga.

442 Menulis kalimat sederhanaberhuruf
Jawa yang mengandung pasangan
ha sampai dengan nga

443 Membaca teks berhuruf Jawa yang
mengandung pasangan ha sampai
dengan nga.

Materi komik disesuaikan dengan kurikulum dan relevan dengan

kebutuhan siswa saat ini tentang membaca aksara Jawa baik Kkata,

kalimat dan teks yang mengandung pasangan ha sampai dengan nga

(20 pasangan).

2) Data Analisis Karakteristik Siswa

Siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu siswa kelas VC
SDIT Ihsanul Fikri. Menurut hasil diskusi, guru kelas dan guru bahasa
Jawa kelas V bahwa secara umum, anak-anak merasa kesulitan dalam
membaca aksara Jawa, akan lebih terbantu jika pembelajaran diberi
media gambar yang menarik dan contoh konkret. Pada aspek gaya belajar
dalam pembelajaran aksara Jawa, diperoleh data bahwa siswa lebih
menyukai gaya belajar membaca dan melihat gambar dalam hal belajar
aksara Jawa di rumah. Hasil analisis karakteristik siswa dapat dilihat dari

uraian sebagai berikut:
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Tabel 32
Hasil Analisis Karakteristik Siswa
No  Butir Pertanyaan Jawaban Siswa  Persentase
9. Bagaimana cara a. Membaca 7 28%
kamu belajar aksara b.Membaca , melihat gambar 18 72%
Jawa di rumah? ¢. Membaca,mengamati
d. Lain-lain: mendengarkan
10. Bagaimana cara yang a. Membaca 4 16%
kamu sukai dalam b.Membaca , melihat gambar 16 64%
menggunakan media c¢. Membaca, mengamati 4 16%
dalam pembelajaran d. Lain-lain : mendengarkan 1 4%

aksara Jawa?

Hasil analisis menunjukkan bahwa bahwa 18 (72%) gaya belajar

aksara Jawa dengan membaca dan melihat gambar. Siswa yang memilih

belajar aksara Jawa dengan membaca 7 (28%) siswa. Sedangkan dalam

hal gaya belajar terhadap media dalam pembelajaran aksara Jawa,

diperoleh data bahwa 16 (64%) siswa lebih menyukai media yang dapat

di baca dan dilihat gambarnya, 4 (16%) siswa menyukai hanya membaca,

4 (16%) siswa menyukai membaca dengan mengamati dan 1 (4%) siswa

mendengarkan.  Siswa berpendapat bahwa gambar akan membantu

memahami materi terutama dalam pembelajaran aksara Jawa.

b) Metode Pembelajaran

Tabel 33
Hasil Analisis Karakteristik Siswa

No Butir Pertanyaan Jawaban Siswa Persentase
11. Metode apa yang a.Ceramah 1 4%
kamu sukai dalam b.Tanya Jawab 2 8%
pembelajaran c. Diskusi 6 24%
aksara Jawa? d. Praktikum 1 4%
e.Permainan 15 60%

Pada aspek metode dalam pembelajaran aksara Jawa yang disukai

siswa, diperoleh data bahwa siswa lebih menyukai metode permainan

dalam pembelajaran aksara Jawa. Hasil analisis menunjukkan bahwa
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bahwa 15 (60%) siswa memilih metode pembelajaran dengan permainan.
Siswa memilih metode diskusi 6 (24%) siswa, 2 (8%) siswa menyukai
metode tanya jawab, 1 (4%) siswa menyukai ceramah dan siswa yang
menyukai metode praktikum sejumlah 1 (4%) siswa . Siswa berpendapat
bahwa metode permainan membuat pembelajaran di kelas tidak
membosankan dan lebih menyenangkan.

Berdasarkan analisis karakteristik siswa, dapat diambil kesimpulan
jika siswa memiliki gaya belajar lebih cenderung kepada visual karena
memilih membaca dengan melihat gambar dalam pembelajaran aksara
Jawa dan siswa lebin menyukai metode permainan dalam pembelajaran
aksara Jawa agar tidak membosankan.

3) Data Analisis Kebutuhan Pengembangan Media

Pengembangan komik aksara Jawa ini dilatar belakangi minat
terhadap pembelajaran bahasa Jawa terutama materi membaca aksara
Jawa yang rendah sehingga siswa kurang terampil dalam membaca
aksara Jawa dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajarannya.
Mereka kesulitan menghafal aksara Jawa. Oleh karena itu, perlu kiranya
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa didampingi dengan
media yang menarik minat siswa.

Hasil analisis kebutuhan pengembangan media dapat dilihat dari uraian

sebagai berikut:
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a) Media Pembelajaran

Tabel 34
Hasil Analisis Kebutuhan Media
No Butir Pertanyaan Jawaban  Siswa  Persentase
Apakah guru pernah menggunakan
1 media pembelajaran pada pelajaran Ya 18 2%
" Bahasa Jawa terutama materi aksara  Tidak 7 28%
Jawa?
Jika ya, sebutkan salah satu media Poster
. . 28%
2. yang digunakan  guru  untuk  Tulisan
. 11 44%
pembelajaran tersebut? aksara Jawa
Apakah media yang digunakan guru
. Ya 5 20%
3. memb_antu _kamu untuk memahami Tidak 20 80%
materi pelajaran?
Apakah media yang digunakan guru
4 berbeda-beda setiap pokok materi  Ya 6 24%
" pelajaran  bahasa Jawa terutama = Tidak 19 76%
membaca aksara Jawa?
Apakah ada dampak positif yang Ya 7 28%
5. kamu rasakan setelah  Dbelajar Tidak 18 7204
menggunakan media pembelajaran? 0
Apakah kamu suka belajar jika ada Ya 20 80%

6. gamba( di dalam media pembelajaran Tidak 5 20%
yang digunakan oleh guru?
Bentuk media seperti apa yang ingin
7. kamu gunakan dalam pelajaran aksara
Jawa? A. Komik B. Buku cerita

Menurut hasil analisis di atas, media yang sudah pernah digunakan

Komik 24 96%
Buku cerita 1 4%

oleh guru belum memberikan dampak yang besar bagi siswa karena
siswa belum memahami materi yang disampaikan guru. Sehingga, perlu
adanya inovasi media untuk meningkatkan keterampilan membaca
aksara Jawa melalui media yang disukai anak melalui gambar yaitu
komik. Siswa yang menyukai media komik dalam pembelajaran aksara

Jawa sejumlah 24 siswa (96%).

4) Data Analisis Kebutuhan Guru
Hasil analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa media lebih

dibutunkan di sajikan dalam Tabel 35 di bawah ini :
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Tabel 35

Hasil Analisis Kebutuhan Guru
No Pertanyaan Jawaban
4.  Apakah media pembelajaran yang ada Belum
sekarang dan yang digunakan sudah cukup
untuk mendukung proses pembelajaran?
5. Bagaimana bentuk media yang diperlukan? Benda Konkret

A. Visual C. Lainnya......
B. Audio

8. Bagaimana pendapat Bapak/lbu, tentang Menarik karena gambar
komik aksara Jawa? membuat ketertarikan sendiri
A. Menarik C. Tidak tahu

B. Tidak menarik

13. Bagaimana respon Bapak/Ibu berikan untuk Mendukung inovasi media
pengembangan media komik aksara Jawa pembelajaran membaca
sebagai salah satu referensi guru untuk aksara Jawa melalui komik .
mendukung kegiatan pembelajaran?
A. Mendukung
B. Tidak mendukung

Hasil analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa media yang
digunakan untuk pembelajaran aksara Jawa perlu adanya inovasi karena
selama ini media yang digunakan belum mendukung proses
pembelajaran. Guru sangat mendukung adanya pengembangan komik
aksara Jawa. Hal ini, akan menarik perhatian siswa agar lebin mudah
belajar aksara Jawa. Gambar membuat Kketertarikan tersendiri dalam diri
siswa.

b. Hasil dari tahap perencanaan
Produk media vyang dikembangkan adalah komik RAJA
PANDHAWA atau Komik aksara Jawa Pandhawa. Bahan pembelajaran
yang diajarkan dengan media komik adalah materi aksara Jawa kelas V
yaitu memahami dan membaca kalimat huruf Jawa menggunakan

pasangan huruf Jawa (20 pasangan).
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1) Karakteristik komik Raja Pandhawa adalah sebagai berikut:

a) Media berbentuk buku komik cetak dengan gambar manual tangan
dan frame gambar berwarna.

b) Hasil produk berupa buku komik cetak dengan ukuran A5 (14,8 x
21 cm).

c) Kertas yang digunakan untuk sampul adalah kertas ivory 230 gram
glossy dan kertas untuk isi komik adalah kertas art paper 150 gram,
komik kemudian finishing banding.

d) Komik berisi cerita berkarakter yang mengandung nasehat.

e) llustrasi komik menggunakan gambar kartun wayang Pandhawa.

f) Font yang digunakan dalam komik menggunakan font hanacaraka,
KBAStitchInTimes, Bradley Hand ITC, Asparagus Sprouts, A little
sunshine, Balloon, Brush Script MT, Brush Script Std, Calibri,
Bookman Old Style, Book Antiqua, Adobe Garamond Pro Bold,
Berlin Sans FB Demi, Britannic Bold, dan Henny Penny.

g) Komik terdiri dari cover, daftar isi, kata pengantar, petunjuk
penggunaan, kompetensi belajar yang akan dikuasai siswa, asal-usul
aksara Jawa, pengenalan aksara Jawa, pengenalan sandhangan dan
pasangan aksara Jawa, pengenalan kata dan kalimat aksara Jawa,
pengenalan tokoh-tokoh wayang dalam cerita komik, cerita komik

dengan tulisan aksara Jawa, dan soal latihan membaca Aksara Jawa.
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h) Penggunaan bahasa dalam komik dipilih kosakata sederhana dalam

bentuk aksara Jawa berupa kalimat-kalimat pendek dalam dialog
sesuai kompetensi yang akan dicapai siswa.

Petunjuk Penggunaan Media Komik RAJA PANDHAWA adalah
sebagai berikut :

(1) Setiap anak mendapat 1 komik aksara Jawa bercirikan tokoh

Khusus yaitu tokoh Pandhawa.

(2) Bab 1 memuat aksara Jawa nglegena dan sandhangan.

(3) Bab 2 memuat aksara Jawa nglegena dan pasangan.

(4) Bab 3 memuat aksara Jawa nglegena, sandhangan dan
pasangan.

(5) Teknik Pembelajaran

(@ Siswa memperhatikan guru yang memberikan materi
pokok tentang aksara Jawa.

(b) Siswa mengeja aksara Jawa nglegena dan memahami
sandhangan dan pasangan bersama-sama.

(¢) Guru membimbing bagaimana cara membaca vokal dan
konsonan yang baik dan jelas. Misalnya membaca pa, sa,
nya dan sebagainya.

(d) Guru membimbing siswa dalam membedakan ucapan da
dan dha serta ta dan tha.

(e) Siswa dibentuk kelompok yang saling berpasangan.
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(f) Siswa berpasangan berlatih membaca kata, kalimat dan
teks dengan menerapkan sandhangan dan pasangan sesuai
dengan perangan di dalam komik aksara Jawa Pandhawa.

(9) Siswa yang keliru membaca aksara Jawa dibetulkan siswa
yang menjadi pasangan.

(h) Siswa dan guru saling mengkoreksi hasil pekerjaan siswa
yang dipresentasikan di depan kelas.

(6) Siswa yang benar-benar lancar, maka boleh melanjutkan pada
materi berikutnya.

(7) Pada evaluasi akhir bab 1, siswa yang belum lulus dapat
mengulang materi evaluasi sampai lancar. Sedangkan bagi yang
sudah lulus langsung naik pada bab berikutnya.

2) Proses pembuatan komik

Proses pengembangan komik RAJA PANDHAWA melalui beberapa

tahapan. Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut :

a) Pra Produksi
Berdasarkan pada data hasil analisis kurikulum dan kebutuhan

siswa, serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai, materi yang
sudah disesuaikan dengan kurikulum dikemas dalam komik dengan
berkonsultasi dengan guru Bahasa Jawa dan dosen pembimbing.
Tinjauan materi khususnya dalam pembelajaran bahasa Jawa adalah
membaca aksara Jawa kelas V SD semester 2 difokuskan kepada
mengenalkan aksara nglegena, pasangan, dan sandhangan

kemudian dipraktekkan dalam kata dan kalimat sederhana .
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Selanjutnya, kegiatan mempersiapkan seperangkat computer,
scanner, buku gambar ukuran A4, pensil faber castle , penggaris, cat
air, crayon, pensil warna dan spidol warna snowman.

Kemudian menentukan ide cerita, menyusun Kkarakter tokoh,
membuat sinopsis cerita, membuat skenario, story board, sketsa
gambar. Tahap selanjutnya adalah identifikasi program komik .
Identifikasi program komik merupakan kelanjutan beberapa analisa
yang Kkita inginkan di dalam buku komik RAJA PANDHAWA
meliputi cover, daftar isi, kata pengantar, petunjuk penggunaan,
kompetensi belajar yang akan dikuasai siswa, asal-usul aksara Jawa,
pengenalan aksara Jawa, pengenalan sandhangan dan pasangan
aksara Jawa, pengenalan kata dan kalimat aksara Jawa, pengenalan
tokoh-tokoh wayang dalam cerita komik, cerita komik dengan
tulisan aksara Jawa, dan soal latihan membaca aksara Jawa.

b) Produksi

Pada tahap produksi ini, komik digambar sesuai perencanaan
sesuai storyboard. Gambar yang sudah siap kemudian di scan dalam
bentuk format JPEG kemudian di edit menggunakan Microsoft
Publisher 2013. Proses editnya adalah pemberian balon kata yang
dilengkapi dengan tulisan aksara Jawa dengan karakter tokoh
Pandhawa Lima , pewarnaan, teks, pemotongan dan pemberian
bingkai. Selanjutnya, proses penyelesaian program komik secara

keseluruhan.
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c¢) Pasca Produksi

Tahapan yang paling akhir adalah tahap pasca produksi meliputi
kegiatan me-review, apakah ada kesalahan serta ada kekurangan
dalam media yang dibuat. Pada kegiatan pasca produksi sebuah
media komik, dilakukan kegiatan editing dan cetakbentuk booklet
ukuran A5 dengan sampul ivory glossy 230 gram dan tiap halaman
dicetak menggunakan kertas art paper 150 gram. Selanjutnya,
komik yang sudah dicetak diserahkan kepada validator ahli dan guru
bahasa Jawa untuk divalidasi dan siswa kelas V untuk diberikan
penilaian.

Komik Raja Pandhawa memiliki beberapa komponen. Komponen-
komponen itu antara lain adalah (1) cover; (2) daftar isi; (3) kata pengantar;
(4) petunjuk penggunaan; (5) kompetensi belajar yang akan dikuasai
siswa; (6) asal-usul aksara Jawa; (7) belajar mengingat aksara Jawa
Nglegena; (8) belajar mengingat aksara Jawa sandhangan; (9) belajar
mengingat aksara Jawa pasangan; (10) pengenalan kata dan kalimat aksara
Jawa; (11) pengenalan tokoh-tokoh wayang dalam cerita komik dan
karakternya; (I2) cerita komik dengan tulisan aksara Jawa dari perangan 1-
3 dan soal latihan membaca aksara Jawa.

Berikut ini uraian penjelasan komponen-komponen dari komik RAJA

PANDHAWA:
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Tabel 36
Komponen komik
Komponen Komik Keterangan
Sampul Komik Sampul  komik  didesain  dengan

gambar, tulisan dan warna yang
menarik.  Sampul media  komik
berwarna putih. Tulisan “RAJA
PANDHAWA” merupakan nama
media komik (singkatan dari aksara
Jawa Pandhawa). Materi komik
digunakan dalam pembelajaran bahasa
Jawa terutama membaca aksara Jawa
yang diterapkan pada siswa kelas V SD
semester 2. Di sampul komik terdapat
logo universitas dan nama penyusun.
Gambar wayang kartun Pandhawa
merupakan tokoh utama yang terdapat
dalam komik. Tulisan aksara Jawa
merupakan materi utama komik ini.

Identitas pemilik komik dicantumkan
nama dan kelas.

—— O

D " .

Daftar Isi Daftar isi berisi daftar halaman dari
keseluruhan bagian dalam buku yang
dapat memudahkan siswa untuk
menemukan isi buku yang dibaca dan

: dipelajari.

2
'".!emi’“l:; %

et T b
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Tabel 37
Lanjutan

No.

Komponen Komik

Keterangan

Kata Pengantar

uj T8
Parwsba....

Ve H b

Pada bagian terdapat ucapan syukur dan
terima kasih penyusun kepada semua
pihak yang membantu penyelesaian
komik Raja Pandhawa, penjelasan
terkait buku dan harapan penyusun
terhadap pengembangan komik Raja

Pandhawa.

Petunjuk Menggunakan
Komik

i e el
S Rgwants Tomik..

Pimh A e

Berisi petunjuk penggunaan media
komik RAJA PANDHAWA untuk
siswa.

KI, KD dan indikator

ek B s

Kompetensi inti  merupkan tingkat
kemampuan untuk mencapai standar
kompetensi lulusan yang harus dimiliki
siswa pada setiap tingkat kelas.
Kompetensi inti dalam komik ini
ditujukan pada siswa kelas V sekolah
dasar. Selanjutnya, kompetensi dasar
dirumuskan untuk mencapai
kompetensi inti. Kompetensi dasar
dalam komik ini dikembangkan dengan

memperhatikan karakteristik dan
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Tabel 38
Lanjutan

No.

Komponen Komik

Keterangan

kemampuan siswa. Indikator
merupakan penanda perubahan
perilaku yang diharapkan dari siswa
setelah mempelajari materiaksara Jawa
pasangan yang terdapat dalam komik

7.

Cerita Asal Usul Aksara

Berisi tentang asal usul Aksara Jawa
yang dikemas dengan cerita sederhana
dan ringkas sehingga mudah dimengerti

siswa.

8.

IU'IIIIHZITHI,

BT SES

ASARA NGLEGENA

@ @ @ e

an nama

ACASATS

Siswa diminta mengingat kembali
materi tentang aksara Jawa Nglegena
yaitu aksara Jawa dasar yang belum
berubah dan jumlahnya ada 20 buah.
Siswa juga diberi catatantentang aksara
Jawa Nglegena agar mudah dihafalkan.
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Tabel 39
Lanjutan
No. Komponen Komik Keterangan
9. Aksara Jawa Sandhangan Swara Siswa  diminta mengingat
sty o kembali materi tentang aksara
Jawa Sandhangan Swara yaitu
. aksara Jawa nglegenayang sudah
B O berubah bunyi menjadi i, u, €, 0
e e dan é.
WKL W)
L'I_m moen :‘ullull %
EE T R
Tlemk 4
Ry b
Greer &
10.  Aksara Jawa Sandhangan Wyanjana. Siswa  diminta mengingat

s 1 4

WAL
BANDAANGAR W 1A ANA
N 1y o el 1) e ke g ok oo

SR
- putra i ]
__ CAXRAXERCT

["Hept™ Y

arenpenge

PENGRAL

e A s

kembali materi tentang aksara
Jawa Sandhangan Wyanjana
yaitu aksara Jawa nglegena yang
sudah berubah bunyi menjadi

3

ya”, ‘re” dan ‘ra”.
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Tabel 40
Lanjutan
No. Komponen Komik Keterangan
11. Aksara Jawa Sandhangan Siswa  diminta mengingat

Panyigeging Wanda.
R :

A

kembali materi tentang aksara
Jawa Panyigeging Wanda yaitu
konsonan yang menutup kata

B @@ misalnya “r”, “ng”, tanda mati,
E5e W e dan “h”.
S
ot g
12. Aksara Ganten Siswa  diminta mengingat

iz Ay
RUTE- .

e
FLES S
n'qn Ll

Pl

it 4

kembali materi tentang aksara
Jawa aksara ganten yaitu nga
lelet dan pa cerek.

13. Aksara Pasangan

vz dinmy
PP

Ssiwa diberi materi tentang
aksara Pasangan yang berjumlah
20 buah yang fungsinya untuk
penghubung suku kata mati

dengan suku kata berikutnya.
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Tabel 41
Lanjutan
No. Komponen Komik Keterangan
14.  Latihan membaca aksara Jawa Kata  Siswa diberi contoh kata dan
- , d Kahrﬁnat ] kalimat aksara Jawa dengan cara
l‘“ Y IWI W membacanya.
=) () [(CEEEE)
=) G
15. Latihan Membaca aksara Jawa Berisi latihan membaca aksara
- ani‘:'m Jawa secara mandiri. Latihan
g 2 WS mandiri adalah tugas yang
= e dikerjakan siswa secara mandiri.
'5 e Latihan mandiri dimaksudkan
”T".\.IT.E "[ untuk melihat perkembangan
l“:.’ “Mm siswa secara individu dalam
e o225 | —— memahami materi aksara Jawa
pasangan.
16. Latihan Membaca Aksara Jawa Latihan membaca aksara Jawa

Kelompok

WA B,
e oy s

LUANE

T B R R TR

OO ] e s e

S g g i

Tk Iy Ul

secara kelompok adalah latihan

yang
berkelompok. Latihan ini akan

dikerjakan secara
melatih siswa bekerjasama dalam
menyelesaikan persoalan,
berdiskusi dan saling bertukar
yang

pikiran tentang materi

sedang dipelajari.
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Tabel 42
Lanjutan
No. Komponen Komik Keterangan
17. Pengenalan Tokoh Komik yaitu
Pandhawa Pengenalan tokoh dimaksudkan
@ untuk memberi gambaran siswa
D) tentang tokoh yang ada di dalam
] komik. Tokoh-tokoh yang ada di
dalam komik adalah wayang
Pandhawa kartun yang terdiri
dari  Yudistira, = Werkudara,
Arjuna, Nakula lan Sadewa.
18.  Pengenalan karakteristik Pandhawa  Setiap tokoh komik ~memiliki
— Se_tOk‘:ﬂfm'k s Karakteristik baik dari fisik,
T G - perilaku dan cara berpikir. Hal ini
bertujuan untuk menghidupkan
cerita yang ada di dalam komik
sehingga siswa tertarik.
20. Contoh Cerita Komik 1 Bab 2 Cerita komik ini bercerita bahwa

Aksara Jawa Sandhangan dan
Pasangan (Mudah)

mengejek orang lain dengan
memanggilnya  dengan nama
yang jelek itu adalah perbuatan
yang tidak baik. Komik dalam
bab 2 ini sudah menggunakan
aksara sandhangan dan
pasangan yang termasuk dalam
level mudah.
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Tabel 43
Lanjutan
No. Komponen Komik Keterangan
21. Contoh Cerita Komik 1 Bab 3 Cerita komik ini bercerita bahwa

Aksara Jawa Sandhangan dan
Pasangan (Sulit)
S — karena sholat tidak diterima

mendatangi peramal itu dilarang

selama 40 hari. Komik dalam bab
2 ini sudah menggunakan aksara

sandhangan dan pasangan yang

termasuk dalam level sulit.

——— i . -

22. Identitas Penyusun dan daftar Berisi identitas penyusun komik
pustaka aksara Jawa PANDHAWA.

%ﬁ Daftar pustaka berisi referensi
yang digunakan untuk menyusun

materi dalam komik. Referensi

@f bisa dapat berupa materi atau

%’w*“‘ . gambar Serta buku yang

.m:..QWh- e . dijadikan  rujukan pembuatan
komik.

2. Hasil dari tahap pengembangan produk
Setelah penyusunan komik selesai, kemudian dilanjutkan dengan tahap
pengembangan produk kepada uji validitas kepada ahli materi dan ahli desain
yang meliputi dosen dan guru. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan media yang telah dirancang sebelum diujicobakan dalam
penggunaan media dalam proses pembelajaran dan dilakukan revisi untuk

memperbaiki komik yang sudah dirancang.
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a. Hasil Validasi Ahli dan Guru
1) Hasil Validasi Media
Rangkaian proses validasi ini dilaksanakan kurang lebih dalam
kurun waktu tiga minggu. Dilakukan bersama validator yang
berkompeten dan sesuai dengan bidangnya, saran-saran dari validator
kemudian dijadikan salah satu dasar serta acuan untuk merevisi komik
Raja Pandhawa. Adapun validator yang dipilih dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Tabel 44
Daftar Nama Validator Ahli dan Guru
Nama Validator Keterangan

Oky Kurnianingtyas Kinasih, S.Pd  Guru bidang studi Bahasa Jawa
Kelas V di SDIT Ihsanul Fikri

Lilis Cholisotul Istigomah, S.Pd Guru bahasa Jawa SDIT Ihsanul
lulusan sarjana Pendidikan Bahasa

Jawa UNY.
Dhuta Sukmarani, M.Pd Dosen PGSD UMM
Astuti Mahardhika, M.Pd Dosen PGSD UMM

Validasi dilakukan terhadap media pembelajaran dan perangkat
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran tersebut. Validasi
media pembelajaran dilakukan terhadap 2 hal yaitu dari segi desain
komik dan materi komik yang memuat beberapa aspek yaitu aspek
materi, aspek pembelajaran tulisan, aspek gambar, aspek tampilan,
aspek availability , aspek harga (cost), aspek kondisi fisik (Physical
Condition), aspek Emotional impact, aspek unsur-unsur komik, aspek
prinsip visual komik, aspek pembelajaran dan aspek kemudahan.
Validasi dilakukan dengan memberikan data kuantitatif sebagali

penilaian kemudian validator ahli dan guru memberikan saran untuk
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perbaikan.. Validasi di lakukan pada tanggal 5 April 2018. Hasil dari
validasi adalah sebagai berikut.
Tabel 45

Rekapitulasi Hasil Validasi
Media Komik RAJA PANDHAWA (materi)

Validator Rata- .
No Aspek 1 > 3 7 rata Kategori
1. Pembelajaran 100% 75% 83,33%  79,16% 84.37% Sangat valid
2. Materi 83,33% 86,11% 86,11% 86,11% 85.42% Sangat valid
Jumlah 183,33% 161,11% 169,44% 165,27%

91,665% 80,5550%  84,72%  82,635% Sangat valid

Total rata-rata 0
Validitas 84,89%

Tabel 45 merupakan hasil validasi guru dan validator ahli yang
ditinjau dari segi materi , penilaian komik terdiri dari 2 aspek yaitu
aspek pembelajaran yang mendapatkan nilai 84,37% dalam kategori
sangat valid dan aspek materi yang memperoleh nilai 85,42% dalam
kategori sangat valid. Total rata-rata validitas dari segi materi adalah
84,89 % dalam kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa
komk RAJA PANDHAWA memenuhi KI, KD dan tujuan
pembelajaran , terdapat kejelasan topik pembelajaran , terdapat
petunjuk belajar yang jelas dan terdapat umpan balik dalam
pembelajaran. Komik RAJA PANDHAWA juga memiliki kejelasan
muatan materi , membantu memahami materi, menarik, kebenaran

materi, alur jelas, dan dialog dengan menggunakan bahasa yang tepat.



Tabel 46
Rekapitulasi Hasil Validasi
Media Komik RAJA PANDHAWA (desain)
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Validator

Rata-

No Aspek 1 2 3 2 rata Kategori
1. Tulisan 82,14%  8214%  82,14%  8571% Oooo  Sangat
) valid
2. Gambar 100% 100%  100% 5% 9375% a9t
3. Penampilan 75% 5%  91,66% 9166% 8333 oot
4. Availabity 100%  B7.5%  100%  100%  96.875% oo
5. Cost 100% 75% 75% 75%  81,25% irl‘i%at
Physical Sanaat
6. Condition 100% 100%  91,66%  100%  97,915% Va”%
(kondisi fisik)
Emotional Sangat
7. impact 100% 87,5%  875%  875%  90,625% .
Unsur-unsur Sangat
0, 0, 0, 0, 0,
8. Komik 100% 75% 100%  875%  90,625% .o
Prinsip visual 0 0 0 0 0 Sangat
9. omik 87,5% 875%  875%  875%  875% . i
10.  Relevansi 100% 75% 75% 75%  81,25% \fzrl‘i%at
11.  Kemudahan 100% 100% 100% 100% 100% i’l‘i%at
12.  Pembelajaran  100% 75% 100%  91,66% Coooe>  Sangat
) valid
Jumlah 114464 | 1964 100046 1.056,53
Rata-rata 9539%  84,97%  90,87%  88,04% Sangat valid
Rata-rata Total 89.82%

Validitas

Tabel 46 merupakan hasil analisis oleh validator ahli dan guru. Dari

segi desain komik RAJA PANDHAWA memperoleh

rata-rata total

validitas yaitu 89,82% dalam kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan

bahwa, desain komik RAJA PANDHAWA layak karena memenuhi

unsur-unsur  komponen komik dan memperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhi

pengembangan media komik meliputi

peserta didik, pertimbangan produksi dan lain sebagainya.

pertimbangan



128

Adapun saran dan masukan dari validator dan ahli adalah sebagai berikut

Tabel 47
Saran dan Masukan Validator Ahli dan guru

No Nama Validator

Saran

1. Oky Kurnianingtyas
S.Pd

Kinasih, 1.

Tulisan aksara Jawa dalam
percakapan komik lebih teliti dan
diperhatikan aksara Jawanya.
Cantumkan kunci jawaban dan
pedoman penskoran

2. Lilis Cholisotul Istiqgomah, S.Pd

[EEN

. Materi

yang diangkat bagus,
hanya karakter Pandhawa juga
dikenalkan sebagai tokoh wayang
asli agar anak tidak hanya melihat
Pandhawa sebagai tokoh kartun
saja.

Pada materi aksara Jawa dalam
komik harus lebih teliti dalam
penulisan terutama dalam
menggunakan sandhangan.
Menggunakan contoh kata dan
kalimat dari yang
sederhana/mudah ke yang sulit
agar siswa lebih mudah
memahami dan mengerti.

3. Dhuta Sukmarani, M.Pd

2.

Media komik Raja Pandhawa
kreatif dan menarik minat siswa
untuk belajar aksara Jawa.
Gambar yang digunakan lucu dan
gradasi warna yang menunjukkan
bahwa tokoh Pandhawa seolah-
olah hidup.

Cover direvisi

4, Astuti Mahardhika, M.Pd

1.

Media sudah layak digunakan
dengan sedikit revisi.

Berikut

ini ditampilkan beberapa perubahan pada komik Raja

Pandhawa sebelum dan sesudah diperbaiki adalah sebagai berikut

a) Didalam komik disertakan cerita sederhana dan ringkasan tentang asal

usul Aksara Jawa.
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Gambar 8

Cerita Asal Usul Aksara Jawa Sebelum Direvisi (Kiri) dan Sesudah
Direvisi (Kanan)

b) Pembahasan sandhangan seharusnya ada 3 jenis sandhangan di komik

yang masih tertulis 2.

o e !
ot }
w3

Gambar 9
Pembahasan Tentang Sandhangan Sebelum Direvisi (Kiri) dan Sesudah
Direvisi (Kanan)

c) Pembahasan aksara ganten lebin diperjelas dengan menguraikan asal
aksara yang benar dan salah. Dimana aksara ganten hanya digunakan

dalam satu suku kata jika sudah berbeda suku kata maka menggunakan

asal aksara.
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Gambar 10

Pembahasan Tentang Aksara Ganten Sebelum Direvisi (Kiri) dan
Sesudah Direvisi (Kanan)

d) Pengertian dari aksara pasangan yang lebih disederhanakan.

e
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Gambar 11
Pembahasan Tentang Aksara Pasangan Sebelum Direvisi (Kiri) dan
Sesudah Direvisi (Kanan)

e) Contoh kata dan kalimat aksara Jawa dengan pasangan dimulai dari

yang level sederhana hingga yang level sulit.

g o gt MR o MR o o 8
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Gambar 12
Contoh Kata dan Kalimat Aksara Jawa dengan Pasangan Sebelum
Direvisi (Kiri) dan Sesudah Direvisi (Kanan)
f) Latihan soal mandiri membaca aksara Jawa pasangan dimulai dengan

level soal yang mudah, sedikit sulit, dan sulit.
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Gambar 13
Latihan Soal Mandiri Membaca Aksara Jawa Pasangan Sebelum
Direvisi (Kiri) dan Sesudah Direvisi (Kanan)
g) Latihan soal kelompok dengan membaca teks aksara Jawa dengan cerita

sederhana dan terdapat gambar yang mempermudah siswa.

bed 4 . :
g e e

$

Gambar 14
Latihan Soal Kelompok dengan Membaca Teks Aksara Jawa Pasangan
Sebelum Direvisi (Kiri) dan Sesudah Direvisi (Kanan)
h) Perkenalan Pandhawa dan karakter Pandhawa juga dikenalkan sebagai

tokoh wayang asli agar anak tidak hanya melinat Pandhawa sebagai

tokoh kartun saja.
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Gambar 15

Memperkenalkan tokoh wayang dan karakteristiknya sebelum direvisi
(kiri) dan sesudah direvisi (Kanan)
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1) Revisi tulisan aksara Jawa dalam komik 1 perangan 2 dan

menyederhanakan nasehat tentang cerita komik yang dapat dipetik.

Gambar 16
Revisi tulisan aksara Jawa dan nasehat tentang cerita komik sebelum
direvisi (kiri) dan sesudah direvisi (Kanan)

J) Tulisan “kesimpulan” direvisi menjadi “panemu”.

K) Judul ‘Perangan” tidak menumpuk di gambar sehingga tulisan tidak
terlihat.

FERANEAH 1
AKSARA NILEGENE ban

Sambar 17
Revisi tulisan judul perangan sebelum direvisi (kiri) dan sesudah
direvisi (Kanan)

[) Di halaman latihan membaca komik aksara Jawa diberi kata motivasi .

Gambar 18
Revisi halaman latihan membaca komik aksara Jawa sebelum direvisi
(kirt) dan sesudah direvisi (Kanan)
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m) Terdapat petunjuk atau perintah dalam mengerjakan latihan setelah

membaca komh K\
2. &
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Gambar 19
Petunjuk atau perintah dalam mengerjakan latihan
sebelum direvisi (Kiri) dan sesudah direvisi (Kanan)

e -

n) Tulisan “ Wigati” diberi hiasan / warna berbeda agar menarik perhatian.

Gambar 20
Pemberian Warna pada Tulisan ‘“Wigati”
Sebelum Direvisi (Kiri) dan Sesudah Direvisi (Kanan)

2) Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
Validasi perangkat pembelajaran dilakukan terhadap perangkat
pembelajaran yang mendukung media Raja Pandhawa dalam proses
pembelajaran seperti RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS), materi ajar dan
perangkat penilaian tes hasil belajar. Hasil dari validasi perangkat

pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 48
Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

No Aspek Perangkat Validator Rata- Ket

Pembelajaran 1 2 3 4 rata '
1. RPP 90,83%  86,66% 87,5%  89,16% 88,54% S\i‘gﬁg‘
2. LembarKerjaSiswa  90,90%  90,90% 90,90%  90,90%  90,90% Sj‘gﬁg‘
3. ?ﬂg”gkatpe””a'a” 9032%  8225% 86,29% 8387% 8568% ol
4. Materi Ajar 100% 81,25% 89,58%  85,41%  89,06% S\‘;‘gﬁgt

Rata-rata 93,01% 852/% 88,57% 87,34%
Rata-rata Total Validitas 88,55% Sangat Valid

Tabel 48 merupakan hasil analisis oleh validator ahli dan guru.
Perangkat pembelajaran yang meliputi RPP mendapatkan nilai rata-rata
88,54% dalam kategori sangat valid. Lembar Kerja Siswa mendapat nilai
90,90% dalam kategori sangat valid. Materi ajar mendapat nilai 89,06%
dalam kategori sangat valid dan perangkat penilaian THB mendapatkan
nilai 85,88% dalam kategori sangat valid. Hal ini, menunjukkan bahwa
RPP, materi ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan perangkat penilaian
THB yang digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang mendukung
media komik RAJA PANDHAWA adalah sangat valid dan layak
digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran membaca
aksara Jawa di dalam kelas. Rata-rata Total Validitas sebesar 88,55 .
Nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat valid.

b. Hasil Uji Coba Terbatas
Waktu pelaksanaan uji coba terbatas ini dilakukan pada tanggal 11
Mei 2018. Langkah ini dilakukan dengan mengujicobakan produk awal
yang telah dikembangkan. Uji coba terbatas dilakukan setelah peneliti

selesai melakukan revisi berdasarkan hasil penilaian validator ahli dan
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Guru Bahasa Jawa. Subjek uji coba terbatas dipilih berdasarkan
karakteristik yang sama dengan subjek utama (siswa kelas V D SDIT
IHSANUL FIKRI). Uji coba terbatas dilakukan kepada siswa dengan
mengambil sampel kelompok kecil berjumlah 6 siswa kelas V D. Siswa
yang diambil sebagai sampel responden dipilih yang memiliki tingkat
intelektual tinggi, sedang, dan kurang. Penentuan responden dilakukan
dengan meminta pertimbangan guru kelas yang bersangkutan.

Siswa diberi pengarahan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan
sebelum siswa menggunakan media komik aksara Jawa. Ketika siswa
mulai membaca komik ada seorang anak yang masih bingung. Hal ini
karena siswa belum lancar membaca aksara Jawa sehingga tidak begitu
mengerti dialog yang ada. Siswa membutuhkan waktu yang lama untuk
bisa mengubah aksara Jawa menjadi tulisan Latin. Setelah siswa selesai
membaca media, siswa diminta memberikan penilaian menggunakan
angket. Angket berisi pernyataan yang harus diisi oleh responden. Berikut

hasil penilaian komik RAJA PANDHAWA oleh 6 orang siswa.

Tabel 49
Rekapitulasi Hasil Penilaian Komik Uji Coba Terbatas
Nama Aspek Rata- )
No Siswa Materi  Cerita Media rata Kategori
1. MHA 64% 64% 68% 65,33% Baik
2. AAF 68% 76% 88% 77,33% Baik
3. AAN 88% 84% 96% 89,33% Sangat Baik
4, HAZR 88% 84% 96% 89,33% Sangat Baik
5. HTF 68% 80% 80% 76,00% Baik
6. MAF 72% 64% 72% 69,33% Baik
Jumlah 448% 452% 500%
Rata-rata 74,66% 7533%  83,33% ,
Rata-rata Hasil Uji Baik
77,77%

Coba Terbatas
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Berdasarkan hasil uji coba terbatas media komik RAJA
PANDHAWA mendapatkan nilai 77,77% dan termasuk dalam kategori
baik. Empat siswa menilai komik RAJA PANDHAWA dengan kriteria
baik dan dua siswa menilai dengan kriteria sangat baik. Sedangkan dalam
hal penilaian dari aspek materi memperoleh nilai  74,66% atau termasuk
pada kategori baik. Aspek cerita memperoleh nilai 75,33% atau termasuk
pada kategori baik dan aspek media mendapatkan skor 83,33% atau
termasuk pada kategori sangat baik. Rata-rata hasil nilai uji coba terbatas
adalah 77,77% dalam kategori baik..

C. Revisi |

Setelah dilaksanakan uji coba terbatas, komk RAJA PANDHAWA
kemudian direvisi. Pada revisi | terdapat masukan yaitu pewarnaan di
beberapa halaman komik yang dipertajam dengan warna sehingga
semakin jelas dan semakin menarik. Saran dari siswa yang tertulis di
angket hanya menjelaskan bahwa komik sudah bagus, tetapi diperbanyak
kembali cerita di komik. Namun, hal memperbanyak cerita komik belum
akan dilakukan karena mengingat keterbatasan materi dan waktu peneliti.

d. Uji Coba Lapangan

Waktu pelaksanaan uji coba lapangan ini dilakukan pada tanggal 21
Mei 2018. Uji coba lapangan melibatkan dua belas orang siswa kelas VD.
Siswa yang diambil sebagai sampel responden dipilih yang memiliki
tingkat intelektual tinggi, sedang, dan kurang. Siswa diberi pengarahan

tentang kegiatan yang akan dilaksanakan sebelum menggunakan media
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komik aksara Jawa. Uji coba lapangan dilakukan tidak hanya melakukan
penilaian terhadap media komik RAJA PANDHAWA seperti pada
tahapan uji coba terbatas. Namun, pada uji coba lapangan ini siswa juga
mengerjakan latihan soal yang digunakan untuk pretest dan posttest pada
uji lapangan. Siswa kemudian mengisi angket penilaian yang sebelumnya
telah disiapkan. Selama uji coba lapangan ini tidak ada hambatan yang
berarti, namun masih ada beberapa siswa yang kesulitan dikarenakan tidak
belajar dan masih belum hafal dengan aksara Jawa karena tidak menyukai

pembelajaran aksara Jawa.

Tabel 50
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Lapangan
Aspek
No N_a ma - p_ - Rata-rata Kategori
Siswa Materi ~ Cerita  Media

1. ANA 2% 68% 76% 72,00% Baik

2. HSF 88% 100% 96% 94,67% Sangat Baik

3. IN 84% 100% 96% 93,33% Sangat Baik

4. MIF 64% 60% 76% 66,67% Baik

5. MIU 68% 76% 84% 76,00% Baik

6. MRW 76% 2% 92% 80,00% Baik

7. MYR 84% 88% 92% 88,00% Sangat Baik

8. MYW 76% 68% 92% 78,67% Baik

9. NRR 2% 60% 80% 70,67% Sangat Baik

10. SNR 100% 96% 80% 92,00% Baik

11. SOK 68% 76% 64%% 69,33% Baik

12. TAS 88% 92% 88 % 89,33% Sangat Baik
Jumlah 940% 956% 1.016%
Rata-rata 78,33%  79,66%  84,66% Sangat Baik
Rata-rata Hasil Uji 0
Coba Lapangan 80,88%

Berdasarkan Tabel 50 di atas, tujuh orang siswa menilai media komik
RAJA PANDHAWA termasuk dalam Kriteria baik dan lima orang siswa
lainnya menilai media komik RAJA PANDHAWA ini dengan Kriteria
sangat baik. Secara keseluruhan, media komik RAJA PANDHAWA

mendapatkan nilai 80,88% dan termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai
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ini lebih baik dari skor nilai hasil penilaian uji coba terbatas. Sedangkan
dalam hal penilaian dari aspek materi memperoleh nilai  78,33% atau
termasuk pada kategori baik. Aspek cerita memperoleh nilai 79,66% atau
termasuk pada kategori baik dan aspek media mendapatkan skor 84,66%
atau termasuk pada kategori sangat baik. Hasil nilai uji coba lapangan
adalah 80,88% dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa
siswa tertarik dengan gambar dan tampilan media komik RAJA
PANDHAWA. Langkah selanjutnya, setelah siswa menilai angket komik
RAJA PANDHAWA kemudian mengerjakan latihan soal tes .

Hasil nilai dari latihan soal siswa kemudian dihitung kevalidannya.
Berikut disajikan pada Tabel 51 di bawah ini :

Tabel 51

Hasil Nilai Latihan Soal
Uji Coba Lapangan

Rentang Kategori Frekuensi
81-100 Sangat baik 8
61-80 Baik 2
41-60 Cukup 1
19-40 Tidak baik 1

Nilai <19 Sangat tidak baik 0

Nilai terendah 20
Nilai Tertinggi 100
Rata-rata 84,66
Tuntas 10

(Eko Putro Widoyoko, 2016: 238)
Tabel 51 menunjukkan nilai hasil uji coba lapangan yang dilakukan

oleh 12 siswa dari kelas yang sama tetapi siswa yang berbeda . Dari hasil
tersebut, siswa yang mendapatkan nilai dengan nilai kategori sangat baik
berjumlah 7 orang. Hal ini menunjukkan bahwa soal uji coba setelah

menggunakan media RAJA PANDHAWA sangat efektif dalam membantu
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siswa mengerjakan soal, siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori
baik berjumlah 3 orang dan siswa yang mendapat nilai dengan kategori
cukup berjumlah 1 orang dan siswa yang mendapat nilai dengan kategori
sangat tidak baik berjumlah 1 orang. Dari data di atas, terdapat 1 siswa
yang belum mampu mengerjakan soal setelah menggunakan media komik
RAJA PANDHAWA.
1) Uji Validitas
Berdasarkan paparan data sebelumnya, telah dijelaskan bahwa soal
yang digunakan untuk pretest dan post test sudah divalidasikan ke ahli
dan juga sudah di uji coba lapangan ke siswa, untuk menghitung
tingkat validitas setiap item butir soal, peneliti menggunakan SPSS
16,00 dan uji Product moment dengan hasil sebagai berikut:

Adapaun hasil output SPSS terlinat dalam tabel berikut:
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Tabel 52
Hasil Uji Validitas
Nilai
Nomor Corrected
No Butir Item Total Sig. tabel Kriteria
Soal Correlation/
r hitung

1. Soal 1 0,830 0,056 0,632 Valid

2. Soal 2 0,836 0,05 0,632 Valid

3. Soal 3 0,713 0,05 0,632 Valid

4. Soal 4 0,803 0,05 0,632 Valid

5. Soal 5 0,715 0,05 0,632 Valid

6. Soal 6 0,705 0,05 0,632 Valid

7. Soal 7 0,111 0,05 0,632 Tidak Valid
8. Soal 8 0,830 0,05 0,632 Valid

9. Soal 9 - 0,05 0,632 Tidak Valid
10. Soal 10 0,368 0,05 0,632 Tidak Valid
11. Soal 11 0,836 0,05 0,632 Valid
12. Soal 12 0,889 0,05 0,632 Valid
13. Soal 13 0,830 0,05 0,632 Valid
14. Soal 14 0,889 0,05 0,632 Valid
15. Soal 15 0,830 0,05 0,632 Valid
16. Soal 16 0,830 0,05 0,632 Valid
17. Soal 17 0,830 0,05 0,632 Valid
18. Soal 18 0,830 0,05 0,632 Valid
19. Soal 19 0,830 0,05 0,632 Valid
20. Soal 20 0,830 0,05 0,632 Valid
21, Soal 21 0,660 005 0632 Valid
22. Soal 22 - 0,05 0,632 Tidak Valid
23. Soal 23 - 0,05 0,632 Tidak Valid
24, Soal 24 0,715 0,05 0,632 Valid
25. Soal 25 0,830 0,05 0,632 Valid

Melalui uji validitas peneliti mendapati 20 butir soal dari 25 butir

soal dinyatakan valid. Dari data di atas terdapat 5 butir soal yang tidak

valid karena mempunyai koefisien r hitung < tabel dan jumlah sampel 12,
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Maka r tabel adalah 12-2 = 10 dua arah sehingga di dapat angka 0,632.
Sehingga, terdapat lima buah soal yang tidak digunakan sebagai soal
untuk pretes dan posttest karena tidak valid yaitu nomor soal 7, 9, 10,
22 dan 23.
2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas  dilakukan terhadap item pertanyaan Yyang
dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Koefisien reliabilitas
instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban butir-butir
pernyataan yang diberikan oleh siswa. Data untuk uji reliabilitas
perbutir item soal diambil dari data uji coba soal dan peneliti
menghitung dengan SPSS 16,00. Adapun hasil perhitungan SPSS

outputnya terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 53
Hasil Uji Reliabilitas
No. r alpha r tabel Kriteria
1. 0,965 0,800<r<1,000 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas SPSS diatas, dapat dilihat nilai
reliabel pada kolom Cronbach’s alpha. Uji reabilitas dari 20 butir soal
yang telah dinyatakan valid, dimana hasil uji reabilitas dari 20 butir soal
valid, dinyatakan reliabel r Alpha =0,965.

3) Uji Tingkat Kesukaran Tes

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah butir

soal tergolong sukar, sedang atau mudah. Berdasar perhitungan yang

diperoleh hasil tingkat kesukaran sebagai berikut:
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Tabel 54
Uji Tingkat Kesukaran Soal
No Nomor Butir Besar P Klasifikasi
Soal
1. Soal 1 91,67 Mudah
2. Soal 2 75,00 Mudah
3, Soal 3 66,67 Sedang
4. Soal 4 75,00 Mudah
5, Soal 5 58,33 Sedang
6. Soal 6 75,00 Mudah
7. Soal 7 91,67 Mudah
8. Soal 8 75,00 Mudah
9. Soal 9 83,33 Mudah
10. Soal 10 91,67 Mudah
11. Soal 11 83,33 Mudah
12. Soal 12 91,67 Mudah
13. Soal 13 91,67 Mudah
14, Soal 14 91,67 Mudah
15. Soal 15 91,67 Mudah
16. Soal 16 75,00 Mudah
17. Soal 17 91,67 Mudah
18. Soal 18 83,33 Mudah
19. Soal 19 66,67 Sedang
20. Soal 20 91,67 Mudah

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 20 butir soal pilihan
ganda tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 17 butir soal termasuk
kategori mudah dan 3 butir soal termasuk kategori sedang.

4) Uji Daya Pembeda Soal

Daya beda soal adalah sejauh mana kemampuan soal dapat
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah. Berdasar perhitungan yang

diperoleh hasil tingkat daya pembeda sebagai berikut:
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Tabel 55
Uji Daya Pembeda Soal
No Nomor Butir Soal BesarD Klasifikasi
1. Soal 1 33,33 Cukup
2. Soal 2 66,67 Baik
3. Soal 3 66,67 Baik
4. Soal 4 100,00 Baik Sekali
5. Soal 5 100,00 Baik Sekali
6. Soal 6 66,67 Baik
7. Soal 7 33,33 Cukup
8. Soal 8 66,67 Baik
9. Soal 9 66,67 Baik
10. Soal 10 33,33 Cukup
11. Soal 11 66,67 Baik
12. Soal 12 33,33 Cukup
13. Soal 13 33,33 Cukup
14, Soal 14 33,33 Cukup
15. Soal 15 33,33 Cukup
16. Soal 16 100,00 Baik Sekali
17. Soal 17 33,33 Cukup
18. Soal 18 66,67 Baik
19. Soal 19 100,00 Baik Sekali
20. Soal 20 33,33 Cukup

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 20 butir soal
pilihan ganda tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 4 butir soal
termasuk kategori baik sekali, 7 butir soal termasuk kategori baik, dan 9
butir soal termasuk kategori cukup.

e. Revisi 1l
Setelah dilakukan uji coba lapangan, komik RAJA PANDHAWA dan
perangkat pendukung lainnya direvisi. Pada revisi Il dilakukan perbaikan

dengan memfokuskan perangkat penilaian untuk uji lapangan yaitu kualitas
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soal pretes dan posttest. Setelah diuji validasi, terdapat lima soal yang tidak
valid tidak akan di gunakan untuk soal pretest dan posttest sehingga soal
yang digunakan hanya 20 soal buah pilihan ganda dengan keterangan valid.
3. Hasil Pengujian Media
a. Uji Lapangan

Waktu pelaksanaan uji lapangan ini dilakukan padatanggal 23-28 Mei
2018.  Uji lapangan dilakukan setelah revisi 1l kemudian diuji
keefektifannya menggunakan 1 kelas sebagai sampel dari 2 kelas yang ada.
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik sampling jenuh. Teknik ini memilih sampel bukan didasarkan
individual, tetapi lebih didasarkan pada kelompok, daerah, atau kelompok

subyek yang secara alami berkumpul bersama (Sugiyono, 2009: 217).
Berdasarkan penggunaan teknik sampling jenuh diperoleh kelas V C
sebagai kelas eksperimen dan VA sebagai kelas kontrol atau kelas
pembanding. Pembelajaran bahasa Jawa dilakukan selama 4 kali pertemuan.
Pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan oleh peneliti sendiri sedangkan
pembelajaran di kelas kontrol dilakukan dengan kolaborasi dengan guru
bahasa Jawa. Sebelum memulai pembelajaran kedua kelas diberikan pretest

dan setelah pembelajaran kedua kelas diberikan posttest.
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Tabel 56
Hasil Pretest dan Posttest Kelas eksperimen
Rentang Kategori Frekuensi
Pretest Postest
81-100 Sangat baik 15 26
61-80 Baik 9 4
41-60 Cukup 5 -
19-40 Tidak baik 1 -
Nilai <19 Sangat tidak baik - -
Nilai terendah 40 75
Nilai Tertinggi 95 100
Rata-rata 77,67 91
Tuntas 21 30

(Eko Putro Widoyoko, 2016: 238)

Tabel 56 menunjukkan hasil pretest kelas eksperimen memiliki nilai
terendah 40, nilai tertinggi 95 dan rata-rata kelas yaitu 77,67. Sedangkan,
hasil posttest menunjukkan kenaikan nilai siswa setelah perlakuan yaitu
nilai terendah 75, nilai tertinggi 100 dan rata-rata kelas 91 dengan siswa

selurunnya tuntas dalam pembelajaran menggunakan media komik aksara

Jawa.
Tabel 57
Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Rentang Kategori Frekuensi
Pretest Postest
81-100 Sangat baik 4 8
61-80 Baik 17 17
41-60 Cukup 7 5
19-40 Tidak baik 2 -
Nilai <19 Sangat tidak baik -
Nilai terendah 40 60
Nilai Tertinggi 95 95
Rata-rata 70,83 76,17
Tuntas 15 18

Tabel 57 menunjukkan hasil pretest kelas kontrol memiliki nilai

terendah 40, nilai tertinggi 195 dan rata-rata kelas yaitu 70,83. Sedangkan,
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hasil posttest menunjukkan nilai siswa setelah pembelajaran tanpa
menggunakan media yaitu nilai terendah 60, nilai tertinggi 95 dan rata-rata
kelas 76,17.
a) Uji Prasyarat
Setelah soal yang akan digunakan dalam penelitian benar-benar valid
dan reliabel yang perhitungannya di syarat pengujian hipotesis, maka
soal tersebut dapat digunakan untuk penelitian. Peneliti menggunakan
soal tersebut untuk pretest dan posttestdan diberikan kepada kedua kelas
yang dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen pada
penelitian setelah diberi perlakuan untuk mengetahui hasil belajar
membaca aksara Jawa. Tahap selanjutnya setelah data pretest dan
posttest hasil belajar dikumpulkan barulah peneliti melakukan analisis
data. Analisis data yang pertama dilakukan yaitu uji prasyarat yang
mencakup uji homogenitas dan uji normalitas. Uji prasyarat ini
digunakan karena pengujian hipotesis menggunakan uji t-test yaitu
mencari perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol yang
kemudian dicari pengaruhnya dari rata-rata hasil belajar siswa.
Adapun hasil belajar siswa yang digunakan untuk menguji
hipotesis yaitu sebagai berikut:
a) Hasil uji normalitas
Dalam penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan tes Chi Kuadrat. Suatu data dikatakan berdistribusi

normal jika hasil perhitungan diperoleh nilai taraf signifikan > 0,05
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dikatakan berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang akan di uji t-test berdistribusi normal
atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka langkah uji t-test dapat
dilakukan. Berikut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini data untuk

uji normalitas menggunakan spss 16.00

Tabel 58
Hasil Uji Normalitas
Kelompok Statistic df Sig. Ket.
Pretest Eksperimen 0,895 30 0,06  Normal
Kontrol 0,934 30 0,62 Normal
Posttest Eksperimen 0,903 30 0,10 Normal
Kontrol 0,936 30 0,70  Normal

Hasil output SPSS 16.0 menunjukkan taraf sig. melebihi 0,05
yang artinya kedua kelas adalah berdistribusi normal.
b) Hasil uji homogenitas
Hasil uji homogenitas kelas tindakan dan kelas kontrol
digunakan untuk memastikan bahwa kedua kelas tersebut homogen
(tidak ada perbedaan yang signifikan), uji homogenitas adalah syarat
diperbolehkannya dua kelas atau lebih untuk dibandingkan. Data

selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 59
Hasil Uji Homogenitas
Kelompok Statistic Sig. Ket.
Pretest ~ —CNSREMMEN g 4q0 g 4g5 _POMOgeN
Kontrol homogen
Posttest  —CKoRerimeN g ony g, NOMOGEN
Kontrol homogen

Dari tabel di atas menunjukkan dengan menggunakan SPSS 16.0
didapatkan hasil signifikansi lebih dari 0,05 artinya status varian

kelas ekperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang homogen.
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c) Hasil Uji Independent Test

Dari data uji prasyarat yang dilakukan didapat bahwa data
berdistribusi normal dan homogen maka analisis selanjutnya
dilakukan menggunakan uji-t berupa independent test karena terdiri
dari 2 kelompok yang berbeda subjek. Uji independent test pada
hasil belajar siswa baik pretest maupun posttest dimaksudkan untuk
menentukan apakah terdapat pengaruh yang Dberarti pada
kemampuan awal siswa Kkelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan perhitungan uji-t yang dilakukan diperoleh data yang

ditunjukan pada tabel berikut ini:

Tabel 60
Hasil Uji Independent Test
. . Hasil .

Data Sig (2-tailed) Keterangan Simpulan
Kzggrtr?sf)k Tidak ada
ekperin?en- 0,069 Sig >0,05 perbgdqqn yang

signifikan
Kontrol
Posttest
Kelompok 0.000 Sig <005 Ada perbedaan
ekperimen- ’ 9<% yang signifikan
Kontrol

Hasil output SPSS 16.0 menunjukkan Ho di tolak dan Ha
diterima dengan taraf signifikansi posttest 0,000 < 0,05, yang artinya
terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata antara kelas yang
diberikan tindakan dengan kelas kontrol.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
keterampilan membaca aksara Jawa yang signifikan antara kelas
yang diberikan tindakan menggunakan media komik RAJA

PANDHAWA dengan kelas kontrol. Berikut disajikan perbedaan
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nilai serta selisih nilai antara kelas tindakan dengan kelas control
pada tabel 61 sebagai berikut:

Tabel 61
Perbandingan Nilai Rata-Rata
Kelas Tindakan dengan Kelas Kontrol
Nilai Rata-rata Kelas

Kelas ekperimen Kelas Kontrol
91 76,17
Selisih nilal rata-rata 14,83

Nilai rata-rata posttest kelas tindakan sebesar 91 lebih baik
sebesar 14,83 dengan kelas kontrol yang nilai rata-rataya 76,17.
Setelah  dilakukan perbandingan dan analisis, maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan keterampilan membaca aksara
Jawa vyang signifikan antara kelas yang diberikan tindakan
menggunakan media komik RAJA PANDHAWA dengan kelas
control atau kelas yang menggunakan media konvesional. Hal ini
menunjukkan bahwa produk pengembangan media komik Raja
Pandhawa merupakan produk pengembangan yang valid dan efektif,
karena terbukti dapat meningkatkan keterampilan membaca aksara
Jawa dan prestasi belajar membaca aksara Jawa siswa di kelas V

SDIT lIhsanul Fikri.

d) Hasil Uji Termonalisasi N-Gain

Tabel 62
N-gain Kelas Eksperimen
Data Pretest Posttest Gain  N-gain Kategori
N 30
Maks 40 75
i 3 100 1333 0,99 Sedang

Rata-rata 77,67 91
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Dari hasil penelitian pada kelas eksperimen diperoleh hasil rata-
rata nilai posttest sebesar 91 dengan nilai n-gain sebesar 0,59 dalam

kategori sedang yang dapat dilihat pada Tabel 62.

Tabel 63
N-gain Kelas Kontrol
Data Pretest Posttest Gain N-gain Kategori
N 30
40 60
'\l’\'ﬂal'r‘f - s 533 005  Rendah
Rata-rata 70,83 76,17

Dari hasil penelitian pada kelas kontrol diperoleh hasil rata-rata
nilai posttest sebesar 76,71 dengan nilai n-gain sebesar 0,05 dengan
kategori rendah dapat dilihat pada Tabel 63.

Uji Ketuntasan Individu
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui ketuntasan hasil

belajar siswa adalah instrument tes hasil belajar (THB) yaitu berupa
soal berbentuk pilihan ganda a, b, ¢, dan d sebanyak 20 soal yang
sudah diuji keabsahannya.

Siswa kelas eksperimen nilai pretest dari jumlah 30 orang
siswa yang tuntas 21 orang siswa dan yang tidak tuntas adalah 9
orang siswa, sedangkan pada nilai posttest dari jumlah 30 orang
siswa mengalami tuntas selurunnya sedangkan pada siswa kelas
kontrol pada pretest yang tuntas adalah 15 orang, dan yang tidak
tuntas ada 15 orang siswa dari jumlah 30 orang siswa sedangkan
pada nilai posttest kelas kontrol yang tuntas 18 orang siswa dan
yang tidak tuntas adalah 12 orang siswa. Hasil analisis ketuntasan

belajar individu dapat dilihat pada tabel di bawah ini
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Tabel 64
Ketuntasan Hasil Belajar Individu Kelas Eksperimen
No Nama Pretest % Ket. Posttest % Ket.
1. AFA 12 60 Tidak tuntas 16 80 Tuntas
2. AFK 16 80 Tuntas 16 80 Tuntas
3. AFK 8 40 Tidak tuntas 18 90 Tuntas
4, AHU 19 95 Tuntas 19 95 Tuntas
5. AHU 19 95 Tuntas 20 100 Tuntas
6. AYN 17 85 Tuntas 17 85 Tuntas
7. AYU 16 80 Tuntas 19 95 Tuntas
8. BWN 18 90 Tuntas 20 100 Tuntas
9. CH 19 95 Tuntas 20 100 Tuntas
10. DAA 15 75 Tuntas 17 85 Tuntas
11. FAG 16 80 Tuntas 17 85 Tuntas
12. FAM 11 55 Tidak tuntas 19 95 Tuntas
13. FIN 11 55 Tidak tuntas 15 75 Tuntas
14. IN 17 85 Tuntas 20 100 Tuntas
15. MAP 18 90 Tuntas 20 100 Tuntas
16. MF 19 95 Tuntas 19 95 Tuntas
17. MFA 14 70 Tidak tuntas 16 80 Tuntas
18. MFH 11 55 Tidak tuntas 17 85 Tuntas
19. MHA 10 50 Tidak tuntas 18 90 Tuntas
20. MHN 13 65 Tidak tuntas 17 85 Tuntas
21. MHN 19 95 Tuntas 20 100 Tuntas
22. MK 18 90 Tuntas 20 100 Tuntas
23. MRI 17 85 Tuntas 18 90 Tuntas
24, NAV 15 75 Tuntas 18 90 Tuntas
25. NCP 16 80 Tuntas 19 95 Tuntas
26. NPH 17 85 Tuntas 20 100 Tuntas
27. NTK 17 85 Tuntas 18 90 Tuntas
28. RAJ 17 85 Tuntas 19 95 Tuntas
29, SKI 17 85 Tuntas 17 85 Tuntas
30. VDS 14 70 Tidak tuntas 17 85 Tuntas

Tabel 64 di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 siswa kelas

eksperimen yang mengikuti tes akhir, diperoleh 30 siswa tuntas

seluruhnya. Dan diketahui dari Tabel 65 bahwa dari 10 siswa kelas

kontrol yang mengikuti tes akhir, diperoleh 18 siswa tuntas dan 12

siswa tidak tuntas hasil belajarnya . Siswa dikatakan tuntas jika

mencapai nilai ketuntasan minimal (KKM) yaitu >75.
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Tabel 65

Ketuntasan Hasil Belajar Individu Kelas Kontrol
No Nama Pretest % Ket Posttest % Ket
1. AFA 12 60 Tidak Tuntas 12 60 Tidak Tuntas
2. AFK 16 80 Tuntas 14 70  Tidak Tuntas
3. AFK 17 85 Tuntas 14 70  Tidak Tuntas
4, AHU 13 65 Tidak Tuntas 12 60 Tidak Tuntas
5. AHU 19 95 Tuntas 17 85  Tuntas
6. AYN 15 75 Tuntas 15 75  Tuntas
7. AYU 18 90 Tuntas 16 80  Tuntas
8. BWN 12 60 Tidak Tuntas 14 70  Tidak Tuntas
9. CH 16 80 Tuntas 16 80  Tuntas
10. DAA 13 65 Tidak Tuntas 13 65 Tidak Tuntas
11. FAG 16 80 Tuntas 16 80  Tuntas
12. FAMS 14 70 Tidak Tuntas 14 70  Tidak Tuntas
13. FIN 8 40 Tidak Tuntas 12 60 Tidak Tuntas
14, IN 13 65 Tidak Tuntas 15 75  Tuntas
15. MAP 16 80 Tuntas 16 80  Tuntas
16. MF 16 80 Tuntas 18 90  Tuntas
17.  MFA 14 70 Tidak Tuntas 16 80 Tuntas
18. MFHS 11 55 Tidak Tuntas 12 60 Tidak Tuntas
19. MHA 8 40 Tidak Tuntas 12 60 Tidak Tuntas
20. MHN 12 60 Tidak Tuntas 14 70  Tidak Tuntas
21.  MHN 12 60 Tidak Tuntas 14 70  Tidak Tuntas
22. MK 16 80 Tuntas 16 80  Tuntas
23 MRI 16 80 Tuntas 16 80  Tuntas
24, NAV 12 60 Tidak Tuntas 17 85  Tuntas
25. NCP 16 80 Tuntas 20 100 Tuntas
26. NPH 14 70 Tidak Tuntas 17 85  Tuntas
27. NTK 15 75 Tuntas 15 75  Tuntas
28, RAJ 17 85 Tuntas 17 85  Tuntas
29. SKI 12 60 Tidak tuntas 20 100 Tuntas
30 VDS 16 80 Tuntas 17 85  Tuntas

f) Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan secara klasikal akhir dapat dilihat dari tabel di bawah

ini:
Tabel 66
Ketuntasan Hasil Belajar Secara Klasikal Kelas Eksperimen
Jumlah siswa  Jumlah siswa yang Jumlah siswa Ketuntasan
tuntas yang tidak klasikal (%)
tuntas
30 30 0 100%
Tabel 67
Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal Kelas Kontrol
Jumlah siswa  Jumlah siswa yang Jumlah siswa Ketuntasan
tuntas yang tidak klasikal (%)
tuntas

30 18 12 60%
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Tabel 66 diatas menunjukkan bahwa terdapat 30 siswa yang
tuntas selurunnya pada tes hasil belajar kelas eksperimen
Sedangkan Tabel 67 diatas menunjukkan 18 siswa yang tuntas pada
tes hasil belajar membaca aksara Jawa kelas kontrol dan 12 siswa
saja yang tidak tuntas pada kelas kontrol tersebut. Kelas eksperimen
telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar dari pihak sekolah yang
KKM sebesar >75 sebesar 100% sedangkan kelas kontrol mencapai
kriteria ketuntasan.Siswa yang tuntas pada tes hasil belajar secara
klasikal hanya 60%.

Hasil Nilai Unjuk Kerja Keterampilan Siswa membaca aksara Jawa

Selain nilai hasil belajar siswa, perbedaan signifikan juga terbukti
dari hasil nilai unjuk kerja keterampilan siswa membaca aksara
Jawa. Penilaian unjuk kerja siswa membaca aksara Jawa yang
ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 68
Hasil Penilaian Unjuk Kerja Keterampilan Membaca Aksara

Jawa Kelas Kontrol

Aspek Katego
No  Tindakan A B C D E = NA -1 %

1 Pretest 1,3 19 203 2,07 3 197 204 Cukup 51%
2 Posttest 1,7 2 293 2,03 297 127 2,15 cukup 54%

Keterangan

A : Intonasi

B : Kelancaran

C : Ketepatan Pelafalan
D : Volume Suara

E : Penguasaan Aksara Jawa
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Grafik 21

Hasil Pretest dan Posttest Unjuk Kerja Kelas Kontrol
(Keterampilan Membaca Aksara Jawa)

Berdasarkan data di atas hasil unjuk kerja keterampilan
membaca aksara Jawa , pretest kelas kontrol memperoleh nilai
rata-rata 2,04 (51%) dalam kategori cukup sedangkan posttest kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata 2,15 (54%) dalam kategori
cukup. Meskipun terdapat kenaikan, namun kenaikan tersebut
tidak signifikan sekali, rata-rata pretest dan posttest hampir sama.
Kesimpulannya, siswa belum mengalami peningkatan dalam
keterampilan membaca aksara Jawa.

Tabel 69
Hasil Penilaian Unjuk Kerja Keterampilan Membaca aksara

Jawa Kelas Eksperimen

Aspek Katego o
No Tindakan g C D E = NA ri )

1 Pretest 163 22 217 217 38 2,1 234 Cukup 59%
2 Posttest 3 2,8 3,33 3 3,77 3 3,15 Baik 79%




155

Keterangan :

A : Intonasi

B : Kelancaran

C : Ketepatan Pelafalan
D : Volume Suara

E : Penguasaan Aksara Jawa
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Grafik 22
Hasil Pretest dan Posttest Unjuk Kerja Kelas Eksperimen
(Keterampilan Membaca Aksara Jawa)
Berdasarkan data di atas, hasil unjuk kerja keterampilan
membaca aksara Jawa , pretest kelas ekperimen memperoleh nilai
rata-rata 2,34 dalam kategori cukup sedangkan posttest kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata 3,15 dalam kategori baik.

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca

aksara Jawa dengan menggunakan media komik RAJA
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PANDHAWA. Hal ini  menunjukkan  bahwa  produk
pengembangan media komik Raja Pandhawa merupakan produk
pengembangan yang valid dan efektif karena terbukti dapat
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa dan prestasi
belajar membaca aksara Jawa siswa di kelas V SDIT lhsanul Fikri.
Hasil unjuk kerja keterampilan membaca aksara Jawa memperoleh
skor nilai 79% dalam kategori berhasil.
h) Hasil Penilaian Aspek Spiritual dan Afektif
Dalam kurikulum 2013, penilaian spiritual afektif siswa

dinilai selama pembelajaran yang ditunjukkan pada tabel di

bawah ini :
Tabel 70
Hasil Penilaian Aspek Spiritual dan Afektif

No Kelas A Asp;k C NA Kategori %

1 Kelas Kontrol 3,70 3,56 353 3,56 Sangat baik 89,90

2 Kelas eksperimen 3,11 3,69 3,7 3,5 Sangatbaik  87,57%
Keterangan :
A : Religius

B : Menghargai

C : Tanggung Jawab
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Penilaian Sikap Religius dan Afektif Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

38 3,693,7 3,7
37
36 3,553 53
35
34
3,3
32 311
31

3
2,9
2,8

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
® Religius ® Menghargai Tanggung Jawab

Grafik 23
Hasil Penilaian sikap Religius dan Afektif Siswa
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil analisis di atas penilaian aspek religius dan
afektif di kelas eksperimen dengan rata-rata nilai akhir 3,5
(87,57%) dalam kategori sangat baik dan kelas kontrol dengan

memperoleh nilai rata-rata akhir 3,56 (89,90%) dalam kategori

sangat baik.

B. Pembahasan
Pembelajaran aksara Jawa selama ini terintegrasi pada mata pelajaran
bahasa Jawa yang hanya diberi alokasi waktu 1-2 jam per minggu. Alokasi ini
sangat kurang, mengingat banyaknya kompetensi membaca dan menulis Jawa
yang harus dikuasai oleh para siswa. Bentuk aksara Jawa yang unik juga
membuat siswa mengalami kesulitan untuk mempelajari aksara Jawa. Aksara

Jawa jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga membuat siswa
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kurang tertarik dan berminat untuk belajar aksara Jawa. Salah satu cara yang
dilakukan untuk menambah semangat siswa dalam mempelajari aksara Jawa
dan untuk mempermudah siswa mempelajari aksara Jawa adalah media yang
inovatif. Untuk mewujudkan hal tersebut maka dibutuhkan media pembelajaran.

Menurut Levie and Lentz (dalam Arsyad, 2007:16) media pembelajaran
memiliki empat fungsi, diantaranya fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif,
dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi yaitu menarik perhatian siswa dalam
pembelajaran, dan fungsi kognitif membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Maka dilakukan analisis media yang menarik untuk mengajarkan
aksara Jawa pada siswa.

Dengan mempelajari kondisi lapangan dan mempelajari berbagai teori,
media komik RAJA PANDHAWA merupakan media yang cocok untuk
dikembangkan. Media RAJA PANDHAWA memiliki Kkarakteristik yang
menarik.

Mengembangkan media komik RAJA PANDHAWA yang layak dilakukan
langkah-langkah sesuai dengan desain pengembangan Borg dan Gall.
(Sukmadinata, 2013: 169-170) Secara keseluruhan desain ini memiliki 10
tahapan pengembangan. Kesepuluh tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Studi pendahuluan (reaserch and information collecting)
2. Merencanakan penelitian (planning)

3. Pengembangan desain (develop premilinary of product)
4. Uji coba satu-satu (one-to-one evaluation)

5. Revisi 1
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6. Uji coba kelompok kecil (small group Evaluation)
7. Revisi Il

8. Uji coba lapangan (field trial)

9. Revisi akhir

10. Diseminasi

Namun, tahapan tersebut dimodifikasi tahapan penelitian pengembangan
(Sukmadinata,2016:169) yang dilakukan dengan membagi 3 tahapan penelitan
pengembangan yaitu tahap pendahuluan, tahap pengembangan media dan tahap
pengujian media.

Dalam tahap pendahuluan dilakukan analisis  kurikulum, analisis
karakteristik siswa , analisis pengembangan media dan analisis kebutuhan guru.
Kemudian, dilakukan perancangan komik RAJA PANDHAWA vyang melalui
tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi.

Tahapan selanjutnya adalah tahapan pengembangan media. Komik RAJA
PANDHAWA yang sudah siap dinilai kelayakannya dengan melakukan validasi
yang dilakukan oleh validator ahli dan guru. Penilaian dilakukan dengan
pengisian skor berskala pada instrumen angket yang telah disiapkan. Penilaian
dilakukan kepada media KOMIK RAJA PANDHAWA yang dikembangkan dan
perangkat pembelajaran yang mendukung komik tersebut meliputi RPP, LKS,
materi aja, dan THB. Hasil validasi media dari aspek materi dan pembelajaran
memperoleh nilai 84,89% dengan kategori sangat valid. Sedangkan, hasil
validasi media dari aspek desain memperoleh nilai 89,82% dengan kategori

sangat valid. Penilaian perangkat pembelajaran pendukung meliputi Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mendapatkan nilai rata-rata 88,54% dalam
kategori sangat valid. Lembar Kerja Siswa (LKS) mendapat nilai 90,90% dalam
kategori sangat valid. Materi ajar mendapat nilai 89,06% dalam kategori sangat
valid dan perangkat penilaian Tes Hasil Belajar (THB) mendapatkan nilai
85,88% dalam kategori sangat valid.

Hal ini, menunjukkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
materi ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan perangkat penilaian Tes Hasil
Belagjar (THB)  vyang digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang
mendukung media komik RAJA PANDHAWA adalah sangat valid dan layak
digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran membaca aksara
Jawa di dalam kelas. Rata-rata Total Validitas sebesar 88, 55%.

Setelah dilakukan validasi ahli, media komk RAJA PANDHAWA
dinyatakan siap untuk diuji cobakan. Langkah yang selanjutnya adalah uji coba
terbatas yang dilakukan kepada 6 orang siswa kelas VD SDIT lhsanul Fikri yang
melakukan penilaian terhadap komik RAJA PANDHAWA. Hasil nilai uji coba
terbatas adalah 77,77% dalam kategori baik. Terdapat masukan dan revisi dari
siswa sebagai subjek uji coba terbatas yaitu pewarnaan di beberapa halaman
komik yang dipertajam dengan warna sehingga semakin jelas dan semakin
menarik. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Azhar Arsyad
(2013:103) bahwa terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
proses desain, salah satunya adalah keterpaduan. Keterpaduan mengacu pada

unsur visual yang ketika diamati akan berfungsi secara bersama-sama. Maka
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pada saat revisi dilakukan perubahan warna dan detail dari setiap karakter
sehingga lebih konsisten.

Uji coba selanjutnya adalah uji coba lapangan yang dilaksanakan dengan
dua belas siswa kelas VV D yang berbeda dengan subjek uji coba terbatas. Dari
uji coba lapangan diperoleh skor nilai 80,88% dengan kategori sangat baik. Uji
coba lapangan dilakukan tidak hanya pada penilaian terhadap komik tetapi siswa
mengerjakan soal. Hasil pengerjaan soal dilakukan uji validitas, reliabilitas, uji
daya pembeda soal dan uji tingkat kesukaran soal. Hasil validitas terdapat 20
soal yang valid dari 25 soal dan 5 soal yang tidak valid tersebut tidak digunakan
dalam tes uji lapangan. Reliabilitas soal juga dalam kategori reliabel r Alpha =
0,965. Uji daya pembeda soal dalam kategori baik sekali , baik dan cukup.
Sedangkan, uji tingkat kesukaran soal dalam kategori mudah dan sedang.

Sehingga, revisi 1l lebih ditekankan kepada kualitas soal pretest dan posttest
untuk diujicobakan diuji lapangan. Setelah uji coba lapangan selesai selanjutnya
adalah uji lapangan. Uji lapangan dilakukan setelah revisi 1l kemudian diuji
keefektifannya dengan menggunakan kelas pembanding ( kelas V A) dan kelas
eksperimen (kelas V C) . Sebelum itu dilakukan uji prasyarat meliputi uji
normalitas, uji homogenitas dengan hasil bahwa varian kelompok siswa
berdistribusi normal dan homogen selanjutnya dilakukan uji T menggunakan uji
independent test dengan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap keterampilan membaca aksara Jawa ketika menggunakan media

KOMIK RAJA PANDHAWA dengan tidak . Hasil Uji n-gain dilakukan untuk



162

mengetahui peningkatan rata-rata keterampilan membaca aksara Jawa dan
hasilnya 0,59 dalam kategori sedang.

Hasil ketuntasan belajar menunjukkan bahwa kelas ekperimen mengalami
ketuntasan 100% sedangkan kelas kontrol hanya 60%. Hasil penilaian aspek
sikap dan religius kelas ekperimen sebesar 87,57% dalam kategori sangat baik.

Penilaian unjuk kerja keterampilan membaca aksara Jawa menunjukkan
bahwa kelas ekperimen mengalami peningkatan dari skor 59% menjadi 79%
sedangkan kelas kontrol dari 51% menjadi 54%.

Secara keseluruhan, berdasarkan analisis data tersebut komik RAJA
PANDHAWA dikatakan valid, layak dan efektif dalam pembelajaran bahasa
Jawa karena mampu meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa kelas V
di SDIT Ihsanul Fikri Magelang.

Dari hasil tersebut terbukti bahwa pembelajaran dengan menggunakan
media komik aksara Jawa memenuhi tiga hal yatu: (1) Media komik Raja
Pandhawa memiliki Kkarakteristik dan valid (2) Pembelajaran mencapali
ketuntasan dan mampu meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa siswa
kelas V (3) keefektifitasan media dengan adanya prestasi belajar kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

Jadi, berdasarkan hasil penelitan tersebut maka media komik RAJA
PANDHAWA memiliki karakteristik, valid dan efektif terhadap keterampilan

membaca aksara Jawa Kelas V di SDIT lhsanul Fikri.
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C. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan penelitian yang ada dalam penelitian ini adalah
penelitian hanya dilakukan hingga tahap kesembilan dari sepuluh tahapan dan
tanpa menguji kepraktisan karena keterbatasan waktu . Selain itu, biaya produksi
komik cukup mahal karena diproduksi dengan bahan yang bagus, namun hal ini

dapat diatasi dengan mengubah bahan cetak dengan yang lebih murah.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengembangan komik Raja Pandhawa ini untuk meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa kelas VV SDIT IHSANUL FIKRI mengacu
model penelitian  pengembangan Borg and Gall (dalam Nana Syaodih
Sukmadinata, 2016:169-170) yang terdiri dari sepulun langkah dalam penelitian
dan pengembangna, Vyaitu (1) Research and Information Collecting, (2)
Planning, (3) Develop preliminary form product, (4)Preliminary field testing,
(5)Main product revision, (6) main field testing, (7) operational product
revision,(8)operational field testing, (9) final revisi product, (10) dessemination
and implementation. Namun, karena keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki
oleh peneliti, maka prosedur penelitian pengembangan dibatasi sehingga tidak
sepenuhnya menggunakan kesepuluh langkah pengembangan dari Borg & Gall.

Pembatasan yang dilakukan juga dilakukan berdasar pernyataan dari Borg
dan Gall (Emzir, 2010: 271) yaitu dalam penelitian tesis dan disertasi disarankan
untuk membatasi penelitian dalam skala kecil, termasuk dimungkinkan
membatasi langkah penelitian. Langkah atau tahapan tersebut dibatasi dan
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Berikut 3 tahapan yang merupakan
modifikasi 10 langkah pengembangan dari Borg and Gall (Sukmadinata, 2016:

184) terdiri dari tahap studi pendahuluan, peng7embangan media dan uji media.
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Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan Media Komik Raja Pandhawa

untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa Kelas 5 SDIT Ihsanul

Fikri dapat disimpulkan bahwa

1.

Media Komik RAJA PANDHAWA pada keterampilan membaca
aksara Jawa kelas V SDIT Ihsanul Fikri memiliki karakteristik yaitu
memiliki komponen-komponen antara lain adalah (a) cover; (b) daftar isi;
(c) kata pengantar; (d) petunjuk penggunaan; (e) kompetensi belajar yang
akan dikuasai siswa; (f) asal-usul aksara Jawa; (g) belajar mengingat aksara
Jawa Nglegena; (h) belajar mengingat aksara Jawa sandhangan; (i) belajar
mengingat aksara Jawa pasangan; (j) pengenalan kata dan kalimat aksara
Jawa; (k) pengenalan tokoh-tokoh wayang dalam cerita komik dan
karakternya; (I) cerita komik dengan tulisan aksara Jawa dari perangan 1-3
dan soal latihan membaca aksara Jawa. Media komik ini menggunakan
tokoh kartun wayang Pandhawa kartun dengan karakteristiknya dan di
setiap akhir bagian komik dibaca terdapat nasehat yang dapat diambil
hikmahnya.

Media Komik Raja Pandhawa pada keterampilan membaca aksara Jawa
kelas VV SDIT Ihsanul Fikri yang dikembangkan valid, skor validasi ahli
untuk media pembelajaran aspek materi dan pembelajaran sebesar 84,89
(sangat valid) sedangkan validasi media aspek desain sebesar 89,82%
(sangat valid), validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebesar
88,54% (sangat valid), mater ajar sebesar 89,06 %(valid), Lembar Kerja

Siswa (LKS) sebesar 90,90% (sangat valid), dan Tes Hasil Belajar (THB)
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sebesar 85,88% (sangat valid). Hal ini, menunjukkan bahwa media komik
RAJA PANDHAWA dan perangkat pembelajaran yang mendukung media
komk RAJA PANDHAWA adalah sangat valid dan layak digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran membaca aksara Jawa
di dalam kelas

Pengembangan Media Komik RAJA PANDHAWA pada keterampilan
membaca aksara Jawa kelas V SDIT Ihsanul Fikri yang dikembangkan
efektif, hasil analisis aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran
dengan menggunakan media komik Raja Pandhawa pada sub pokok
membaca aksara Jawa menunjukkan bahwa siswa sudah terlibat aktif dalam
proses pembelajaran baik individu maupun kelompok.

Rata-rata hasil belajar siswa kelompok yang menggunakan media
komk RAJA PANDHAWA sebesar 91 dinyatakan berbeda secara
signifikan dengan kriteria ketuntasan minimal sebesar 75, terlihat adanya
perbedaan yang signifikan rata-rata dari pembelajaran yang menggunakan
media komik RAJA PANDHAWA dengan dan pembelajaran yang
menggunakan media konvensional. Ditunjukkan, Ho di tolak dan Ha
diterima dengan taraf signifikansi posttest 0,000 < 0,05. Keterampilan
membaca aksara Jawa meningkat sebesar 20% dengan rata-rata nilai pretest

dengan skor 59% sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 79%.
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B. Saran
1. Bagi lembaga pendidikan sekolah dasar
a. Pengembangan lanjutan sangat diperlukan dengan kerjasama dengan pihak
sekolah, yaitu mengembangkan media komik aksara Jawa yang digunakan
oleh kelas 111, 1V dan kelas VI.
2. Bagi pendidik sekolah dasar
a. Media komik RAJA PANDHAWA bisa digunakan sebagai rujukan dan
inspirasi bagi guru untuk mengembangkan media pembelajaran serupa
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah.
3. Bagi peneliti
a. Hasil pengembangan komik RAJA PANDHAWA dapat digunakan sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara
Jawa dengan menambahkan cerita komik yang lebih banyak agar
keterampilan siswa mengenai membaca aksara Jawa semakin baik.
b. Hasil pengembangan komik Raja Pandhawa dapat dijadikan motivasi
penelitian lain dalam rangka untuk meningkatkan keterampilan menulis

aksara Jawa dengan inovasi model lain.
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disusun oleh mahasiswa tersebut di atas, sudah dikonsultasikan dan lavak digunakan untuk penelitian da-
lam rangka penyusunan skripsi yang berjudul * Pengembangan Media Komik RAJA PANDHAWA
untuk Peningkatan Keterampilan Membaca Aksara Jawa Siswa Kelas V SD (Penclitian pada
Siswa Kelas V SDIT Thsanul Fikri Kota Magelang)™.

Demikian pemnyatain ini saya buat dengan sebenarmya untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Magelang, Mei 2018
Validator

i

Lilis Cholisotul Istiqomah, S.Pd
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Lampiran 8 Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian (4)

SURAT KETERANGAN VALIDASI
MEDIA KOMIK RAJA PANDHAWA

Yang bertanda tangan di bawah mi;

Nama - Oky Kurninnimgtyas Kinasih, S Pd
NIDN -

Jabatan : Guru Bahasa Jawa Kelas V
[nstansi - SDIT Thsanul Fikri Kota Magelang

Sebagar validator media komik RAJA PANDHAWA dan instrumen perangkat pembelajaran oleh
Nama - Evik Priharlina

NPM . 14.0305.0017

Program Studi  : S1 Pendidikan Guru Sckolah Dasar (PGSD)

Fakultas : Keguruan dan [l Pendidikan

Menyatakan bahwa media konuk RAJA PANDHAWA dan perangkat pembelajaran pendukung yang
disusun oleh mahasiswa tersebut di atas, sudah dikonsultasikan dan lavak digunakan untuk penelitian da-
lam rangka penyusunan skripsi yang berjudul * Pengembangan Media Komik RAJA PANDHAWA
untuk Peningkatan Keterampilan Membaca Aksara Jawa Siswa Kelas V SD (Peneclitian pada
Siswa Kelas V SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang)™.

Demikian pemnyataan ini saya buat dengan sebenarmya untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Magelang, Mei 2018

ingtyvas Kinasih, S,Pd
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Lampiran 9 Lembar Penilaian Validasi Instrumen Penelitian

LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI) \

MEDIA KOMIK RAJA PANDHAWA
Nama Sekolah : SDIT Ihsanul Fikri
Mata Pelajaran . Bahasa Jawa
Kelas { Semester : V/ Genap
Maten Pokok : Mengenal pasangan huruf Jawa dan i sampai dengan nga

A. Petunjuk
Berilah tanda Check (') dalam kolom penilaian vang sesuai menurut Bapak/ibu
Keterangan skala : skala Likert
1 berarts “sangut tidak bak™
2 berarti “tidak baik™
3 berarti “baik™
4 berarti “sangat baik”

B, Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

kompetensi inti
2 Kesesuaian komik dengan
kompetensi dasar
Kesesuaian komik dengan tujuan
|_pembelajaran
4. Kejelasan Petunjuk belajar
5. Pemberian winpan balik
y. Kejelasan topik pembela
2. | Materi - Kepelasan  muatan  maten  dalam v
media komik
2. Pentingnya materi v
. Ke an  memabami  maten
melalui media komik
4. Kemudahan memahanu centa
5. Kejelasan alur cerita

i S I L O RO

<

< S
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0. Kn:%lm dinlog‘lcksccmadeuml l 7
ma
{ 7_Kemenarikan cerita : S ‘
8. Kebenaran materi ] [l
= _ Menggunakan bahasa yang tepat G
Jumlah skor yang diperoleh —_— 20 130°,
50
Nilai i #3,%
Pedoman penskoran
Nilai - Jumlah Skot yang diperoleh
Skor total 60
Skor - yumlahSkor « 100

Skormaksimal

€. Penilaian Umum
Stmpulkan pentlaan secars umum (mohon lingkan angka) dibawah inl sesuai dengan

senilaian Bapak/ibu

No | Nila Kriterm
181100 Sangat vahd

2 | 61-80 " Vahd

3| 4160 ' Cukup valid

1 [21-40 " Kurang valid

5 020 " Tidak valid

D. Kesimpulan

Secars umum Komik Rap Pandhawa mi: (mobon dilingkan sesuai penilman Bapak! [bu)
1. Komik Rigja Pandhawa i

A Dapat dignnakan tanpa revisi

b, Dapat digunakan dengan revisi sedikit

¢. Dapat digunakan dengan revisi cukup banyak

d. Dapat digunakan dengan revisi banyak

¢ Dapar digunakan dan masth nemeriukan konsultas:

itesia interpretast skor modifikasi skala Likert (Riduwan, 2009:87-89)



LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)

MEDIA KOMIK RAJA PANDHAWA

Nama Sckolah ; SDIT Ihsanul Fikn

Mata Pelajaran - Bahasa Jawa

Kelas / Semester -V Genap

Maten Pokok : Mengenal pasangan huruf Jawa dan ha sampai deagan nga
A. Petunjuk

Berilah svda Check (') datam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/ibu
Keterangan skala - skala Likert
| berartt “sangat tidak baik™
2 berarti "tidak baik”
3 berarti “bak™
4 berurti “sangat baik™

B. Penilnian ditinjau dari beberapa aspek

1. Menggurakan huruf vang tepat
2 Menggunakan huruf tebal  yang
lebih  besar  untuk  topik Vv
i ist mater1 komk !
. Ukuran

tepat
. balan huruf tepat
5T n lebih dan )

‘ %uhkm sm satu baris
A bingkal  untuk

membedakan  kalimat  perintah V4

< KR

(-}
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3. | Pemampilan | | Kombinosi antara gambar dan
tulisan dapat menyampatkan pesan v
dengan benar.
2 K?gnbimm wmbu dan /
tulisan g atau
tulisan tidak saling mendominasi)
3 Ukuran kertas v sesuili V4
4 Awalability 1. Bahan pembuatan media mudal Ve
2. Media  tepat  digunakan  untuk v/
; lSdﬂmDsn. b
1A(m h&ﬂﬁm pem| V
6. | Physical 1. Cover/ sampulkomikmenarik (o
Conditton Lﬁﬁﬁﬁ%mhnhuud 4
(kondisifisik) "3 Kuoalitas cetak batk v
T | Emational l NMﬁmmEEumﬁmm v
impact dg?ummm motivast v
8 | Unsur- I Taﬁn wman pembuka (udul,
unsurKomik credus, indica) ¢ v
z.ﬁﬂwgﬂﬂ:?uwma gank, 7.
9. | Prinstp visual | I._ Pilihan warna tepat untuk st v
komik !.EﬁmaﬁpmanuiEmMm
komik menarik, sederhuna, serta J
membantu  dalam  memahami
%WMW .
seimbang o
TTWmm&mpmmmdxmmmmk of
10, | Relevans: I mmm dibuar  sesuai d
karakterisuk siswa'tm ‘/
perkemban
11, | Kemudahan | 1. Komik ¢ E&m mudah v
untuk
T Pebei lmmﬁﬁhmﬁmm uwu &
I ‘embelyjaran men;
IA&mummmwuuﬁT&um Y,
3 S
Jumiah skor yang diperoleh L
Nilai 28,40
€, Pedomunpenskornn
Nita - Jumlah Skor vang dipetoleh

Skor total

128
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Skor

JumlahSkor

D. Penilaian Umum
Simpulkan penilaian secara umum (mobon lmgkan angka) dibawnh mi scsuai dengan

x 10D

penilatan Bapak/ibu
No Nilai Kriteria
I [ 8i-100 Sangat valid
2 | 61-80 Valid
3 41-60 Cukup valid
4 2140 Kurang vahid
5 [020 Tidak valid

Kritenn inferpretasi skor modifikas: skala Likert (Riduwan, 2009:87-89)
E. Komentar/ Saran

M,\ lCo-wJ(\ ‘a!..c

e

NIDN. 0626118702
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LEMBAR VALIDASI MATERI AJAR

Nama Sekolah  SDIT Thsanul Fikni

Mata Pelajrrn : Bnhasa Jawa

Kelas / Semester Vi

Materi Pokok  Mengenal pasangan hurof Jawa dari ka sampas dengan nga
A. Petunjuk

Berilah tanda Check (¥') dalam kotom penilaian yang sesuai menurut Bapak/iba
Keterangan skala © skalas Likert
1 berarti *sangat tidak baik”
2 bereti “tidak baik” "
3 berarti “baik” '
A berarti “sangat baik™

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No Aspek yang dinilni Skala Penilaian
2

Matert pembelajaran sesuu silabuos.

Identitns satuan pendidikan maten war yang jelas.
Terdapat kompetensi mnh sesua RPP. o
Terdapit kompetenu dasar sesumi RPP.
Terdapal mdikator sesuai RPP.
Petunjuk belajar tertuhis dengan jelas. v
Terdapat sumber belmar dan penmlisan sesum dengan
kudoh yang benar.
Terdapat pendidikan karakler bangsa sesuai RPP.
Materi agar komunikatif

0. | Terdapat aspek kognitf, afektif, dan psikomotorik
dalam materi pembelajaran

11 | Pedomun perskoran yang jelas.

12 | Sumber belajar jelas.
Jumlah 1

SIS SQ.

e P e

<

<

= bad b

Al | S

85,41
C. Pedoman penskoran
Nilmi : Jumlah Skor yang diperoleh
Skor total (48



Skor ~ Jumlah Skor x 100
Skor maksimal

D. Penilaian Umum
Simpulkan pemlamn secara umum (mohon lingkari angka) dibawah ini seseai dengan

penilaian Bapak/iby
No Nilai Kriterin
1| 81-100 Sangat valid
2 | 61-80 Vahd
3 | 4160 Cukup valid
4 | 21-40 Kurang vahd
5 | 0-20 Tidak valid

Knitena interpretas: skor modifikasi skala Likers (Riduwan, 2009:87-89)

E. Komeotar/ Sarn
'Mon(rv' For fop Mqunaleon .
J DY)

NIDN, 06261 18702

188



LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Nama Sekolah - SDIT thsanul Fikn
Mata Pelajaran - Bahasa Jawa
Kelas / Semester v
Maten Pokok - Mengenal pasangan huruf Jawa dari ka sampai dengan nga
A. Petunjuk

Benlah tanda Check (v') dalam kolom penilaian yang sesuar menurut Bapak/ibu!
Keterangan skala ; skala Liken

I berarti “sangat tidak baik”
2 berarti “tidak baik™

3 berarti “baik”

4 berarti “sangat baik”

B, Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

C. Pedoman penskorun

Nilai

‘ Jumlnh Skor yang diperoleh

Skor total KL

No | Aspek yang dinilai Skala Penilsian
2 3 4
1. | LKS sesuai materi dan media pembelsjaran Komik .
| Aksara Jawa Pandhawa S |l
2. | Identtas satuan pendxdikan LKS vang jelas V
3. | Terdapat kompetenst mh sesua RPP. v
4| Terdapat kompetens: dasar sesuai RPP. Vo
5. | Terdapat inchkator sesum RPP, v
6. | Petunjuk belajar tertulis dengan jelas. v
7 | Terdapat sumber belajar dan penulisan sesuai dengan v
kadah yang benar.
8. | Terdapat petunjuk penggunasn media komik aksara Vi
Jawa Pandhawa
Terdapat lembar kerja siswa. ; Vv
10 | Terdapat kunci jawaban LKS v
11| Pedoman penskoran yang jefas. v <.
Jumlah I3 | 2%
%0,9C
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Skor = lumlahSkor % 100
Skor maksumal

D. Penilainn Umum
Simpulkan penilaian secara umum (mohon lingkari angkn) dibawah ini sesuai dengan

penilaian Bapak/iby
No Nila Kriteria
I | 81-100 Sangat valid
2 | 61-80 Vahd
3 | 41-60 Cukup valid
4 | 2140 Kurang valid
5 [0-20 Tudak vaid

Kriteria mterpeetas: skor modifikass skala Lokert (Raduwan, 2009.87-89)

E. Komentar/ Saran
{,F—»S Wf A‘g—u«th‘ﬁm

Vi

NIDN. 0626118702
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR
TERHADAP THB (TES HASIL BELAJAR)

Mata Pelajaron Babasa Jawa
Kelas/ Semester va2

Penulis - Evik Priliarlna
Kompetensi Inti (K1)

L
e

Menerima, mengharga dan menjatankan agaran agama yang dmnutmys.

Memiliks penlaku jujur, disiplin, tnggung jawab, santun, peduli, percava din dan cinta

tanah air datam bennteraks: dengan keluasga, teman, tetangga dan guru

dijumpamya di ramah, sekolah dan tempat berman.

Menyapkan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jefas, logis dan
sestematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dulam tindskan yang mencerminkan perilaku unak beriman dan berakhlak mulin

Kompetensi Dasar dan Indikator
Rompetensi Dasar Indidator
11 Mimermy dan banggs akan ssagemh Tohan | |11 M yuikk kap h

Yang Muhs Esa berups Bahisa Jaws sebaga
bahasa fbu

berupa bahsss Jawn sebagas mtidm, ssmna

i o
Tuhan Yang Mahs Esa berupn bahasa
Jawa sebagai babasa fhu

12 Mensyukur anaperah Tuhan Yang Maha Esa | 121 M kian sckap menayuk 1

Tuhun Yung Maha Exa berupa bahasa

mendelatkan din kepada  Sang  Pencpta, Jawn sebagai jati din hangsa.
hormats dan ghargal ajamn agama
yany dianutoya

- Memabami pengetuhuan faktual dan konseptunl dengan cara mengamati dan mencoba
(mendengar, melthat, membaca) serta menanya berdasarkan rasa ngin tahu secarn kntes
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda vang

T

I Menunjudban periloki  beranggung  jawab,
santandun percayn din dalam mengungkapkan
kemginandan menynmypaikom wWoggapan saran
dan pend dan suatu per Inh
mgam  bahasa  yang  sesual  menggunskan
bahzsa Jawa.

211 Menunikkan sskap santun dan percaya
dens dalam mengungkapkan pendapat dan
kemginm menggunakun  bahmsa  Jaws

2.1 2 Menumymkkan stap berbahasa yang samtun
vang ditejukkan dengan ketepatan
Unggub-unggub dalam meenabam 20
paseogan huruf Jawa
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T13  Monunjaklan mikap dsh porilaka yang
mencerminkan kepribadan Jawa dalam
membaca dan menulis kata dan kalimat
dengan  menggunakan  huruf  Jawa
menggunakan pasangan bunaf Jawn (20

.

54 Memahami pasangan hraf Jawa (20 pasangan) | Kogmitf

3.4 1 Mengenali dan mengamat pesanyan dalam
Huiruf Jawa dan ha saenpui dengan ngs

342 Membaca katakutz berhuruf Jawa yang
mengandung pasangmn ha sampail dengan

44 Membacad lis  kal huril Jawn | Psikomotonk
mengyunakan  pasangan  hurat Jawa (20 14D Membaca teks bechuruf Jawa yang
P mengandung passegen b saumpai dengan
A
Nama validator T e T T M T RO
Jabatan
A. Petonjuk

1
2

Tujuan penggunaan lembar peoilatan i untuk mendapatkan THB yang bak

Lembar validast ini terdiri atas penilaian ditinjan dan beberapa aspek, kesimpulan dan
saran-samn untuk merevist THB yang telah disusun

Untuk penilatan ditinjau dari beberapa aspek, dimobon Bapak/ [bu membenikan tanda
checklist (V) pada kolom nilai yang sesum dengan penilaan Bapak! Iba

Untuk kesimpulan dimohon Bapak/ Ibu melingkasi pada kategori yang sesuai dengan
penilaian Bapak/ Ibu

Untuk suran dan revis Bapak bu dapat menaliskannya pads naskah vang peru direvisi
atay menuhskannys pada kolom sarn ying ki sedsukin.

B, Skala Penilaian
Keterangan skala : skala Likert

1 berarti “sangat tidak baik"
2 berarti “ndak baik™

3 berarti “baik™

4 berart “sungat baik”
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C. Penilnian ditinjnn dari beberapa aspek

NO

ASPEK YANG DINILAI

Skala Penilaian

- Format THB

| Kejelasin pembagian materi/ komponen THE

. b Penomoran THB

4l |e

¢ Kemenankan tata Jetak

| d Keseimbangan teks dengan ilustrasi

¢ Jenis dan ukuran haruf

f _Pengaturan ruang

| . Kesesuaian ukuran fissk THB dengan siswa

Isi THB

| a_Kesesuaian dengan standar isi

| b Bagan-bagiannya tersusun secara logis

¢ Kesesuatan dengan wrutan masen

|2

. Memuat lathan yang berhubungan dengan konsep
ditemukan

-

| Bahasan dun tulisan

lexgumkmbduuymgkom:ﬁhﬁfdmmm
dengan mwaf berpikir siswa  serts kemampuan
I membaca siswa.

b, Mengpunakan bahasa Tawa yang baik dan benar

¢ Menggunakan tuiisan, ejaan dan tands baca sesum

| 4. Menggunakan sstilah-rstilah secara tepat dan mudah
dipahami serta dilaksanakan oleh siswa

Manfaat! kegunaan THB

| 4 Dapat digunakan sebagai pedoman bagi siswa dalam
pembelajaran

5

; b. Dapot merubah kebiasuan pembelajarun terpusat
_kqx_n_da _guru mengadi terpusat kepada siswa,

| ¢ Dapat digunakan untuk mentla kemampuan siswa

<l &

Kmﬁn teknik penilainn

‘n Kcﬁepm pemilthan teknik pentlaan dengan

sndikator /tujuan pembeligaran
b Kesesuian buty instrumen dengan mdikator/jun

pembelajaran

<

' ¢. Kecakupan indikator dan tujuan pembelajaran

6,

' Kelengkapan instrumen

L Ketersedinan kunct jawi

| b Ketersediaan pemkom

'¢ Kecukupan tempat yang disedmakan untuk jawaban
sosl
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D, Penilaian Umum

7. Kesesuaian isi
0 Kesesuaian pectanyian dengan maten 1 K
b Kebenamn mater) { v
¢ Kesesuaian kunci piwaban dengan pertanyaan soal | v
K Konstruksi Soal
n Ketersedinn petunjuk pengesjaun sonl | |V
b Kejelasan tujuan soal v
¢ Kewcpatun piliban bentuk soul dengan SK dan KD 1 Rl
o Kesesuaun pertanyaan dengan tingkat kogmitd {
siwa | i
Jumlah skor vang diperoleh b('q “
‘0
Nilai 83,83

Siwpuikan pemifamn secarn umum (mobos linghar angka) dibawah ini sesuai dengan

pesitatun Bapak/ibu
No | Nifai Kriterin
1 81-100 Sangar vahid
2 6180 Vahd
3 |80 o Cukup valid o
4 12140 Kumangvahd
5020 Tidak vald

Kniteria interpretast skor modifikas) skala Likert (Raduwan, 2009:87-80)

D, Kesimpulan

Secarm umum THB i (mohon dilingkar sesuat penilaian Bapak.! Thu)

I THB im

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b Dapnt digenakan dengran rovisi sedikit
¢ Dapat digunakan dengan revisi cukup banyak
d Dapat digunakan dengan revis banyvak
¢ Drapnt digunakan dan masih memerlukan konsultsi
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homentar dan saran perbaikan

EEET PP LTI PRIRAAN RN RSl adenibacassaerarenTrsrr TRy PerrranarRaarn

R L L TR T PP S erEaTEsEet At s Rt rany besbisrnraien

Magelang, Apnl 2018
Vabdator
y R

t
NIDN, (626118702
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LEMBAR VALIDASH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pengembanigan Medin Komik RAJA PANDHAWA

Nama Sekolahi SOIUT Thsamul Frkn
Matis Pelajran Hahass Juwi
Nelis © Semester Vi
MutenPokok Mengenal pasangisi huruf Jawn dars ba samgpai dengan ngu.
Pencmn 14V
Valdator lostrumen
Jabaian
R e —
A. Petunjuk

1. Lembar dnsi olel validator sesuar dengan Rencana Pelaksanasn Pembelajarun vang telah

dibuat oleh pernieliti,

e

. Berilah tands Chock (v) dalzm kolom penilaiun yang telah doedinkan sesua dengan
pernyatsan keterangan vt menarul Bagak/ b pilih jika
(Keterungan akala - skala Likert)
a Skor | berart “sangut tndak bak”
b Skor 2 berwrn “ddak boik™
¢ Skor 3 berun "bak™
d Skor4 beum "sanput baik”
B. Penllaian ditinjau dari beberaps aspek

No ASPEK DESKRIFTOR NILAI RPP
DINILAT o 1 /3|3 |4
L. | Kesesunian Indikator  sesun dengan Sk KL dan K 3
| SKURD, Rumusan adrkator  berisi perilaku  untuk
Indikutar dun | movgukur fercapaimys KD
wlokasi waktu | Rumusan  midkutir  berups ki ketja )
 hesevuun alokas wakt - v 1
,}' Tujuan . Runssun tugusn peebeluarun peson KD i V%
I pembolajaran I R%un tuguan pembeigioran setun aspek ] |+ .
Al .




Rusmusas  tugus

Pengembahan
Materi  Ajar |}
dan Bahan

pembelajaran merdukung pencapoum
KD {semuus KD)

ainr socars memadar dan hontekstusl

< | <IN

Metode
Pembelajsrnn

Metode  pembelsjoren  bervanan  dan
sercermin dalam batwn ajor’ dalam lunghah-
kah

| langkah pembelajaran
wmmmmm
sainilfik apyprrouch.

Mwwmmm

Langhah
Pembelajarnn

Knmmwulmkmm
yang akan dibelajarkan  dalam  konteks
kchi&m sswl atan kompetens:

| pada metodedan karakier yang nncs

Terdapat tahap | pada model pembelajarsn
PROMISTER

<

..........

£

petabsamman projeh

Terdupat tshap & yatu pemleutian projet

SIS

dengan fax it dan ring g

Keatan pematup bensi rangkuman maten/
reflekst’  pembuatan  kesimpolan  selama
peneniuan

Kegutas pereitup member keaempatan sewy
m:“wmm soal evaluas) (pemilaran
atupesiik)

Sumber
Belajar

Sumber belyar sesua untuk  mendikung
| tercapainys KO,

Sunber rujukan semua tata b mah

Sumber belujar bervanas techag) ams sumber
rujukan, meds  pembelamran  dan  alne

 pelojaran
Terdapm media pembelaacan homik RAJIA
PANDHAWA yang relevios dengan materi

pettshelajsran
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7. | Penilaian

penibsiun putentik

Alnt perilman sesuar das mencakup seluruh
mdikazor kognitif, afeknif dan psikomotorik

Rancongan  penilpian  menggambarkan

yawaban dicantumban secary jel=s dan tepat

Jumlak skor yang diperoleh

Nilal

v
Rubrk / pendoman penyckoran [ kunci J
wE
i 55
<

C. Pedoman penskoran

Nili Jumlah <kor yang diperoleh

Skor total 120

Skor - jumlah Skor x 100
Skor muksunal

D. Penilaisn Umum

Simpulkan penilzian secars umum (mohon hngkari angks) dibswah mi sesusi dengan

penilaran Bapak/tbu
No Nilat Kniteria
1 BI-100 Sangat valid
2 | 6180 Vahd
34160 Cukup vahd
4 2140 Kurung vabd
A 020 Tidak valid

Kniteria interpretasi skor modifikasi skils Zikers (Ruduwan, 2009:87-89)

E. Mﬂs.nlﬁ?p (’7’&

LTI T T,

i b

Magelang, Apnl 2018
v

NIDN: 0626118702
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Numa Sekolal
Muta Pelagran
Kelas ! Semesier
Materi Pokok

A, Pretunjuk

Benilah tanda Check (v) dalsm kolom pemlaian vang sessal menwrut Rapak/ibu

LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)

MEDIA KOMIK RAJA PANDHAWA

SDIT Thsatiul Fikei
Rahasn Jawa
Vi Genap

Mengenal pasungan hurul Jawa dan b sampal dengus nga

Keterangman skafa  skafy Likert

| bernet) “sangat tdak baik™
2 berart} “tidak bk

¥ berwm “hak”

A berorm “sangat bk

B, Peailsian ditinjau dari bebernpa aspek

Pimbelsiarun

Kempetens: inn

1 Kesesusaiun komik dungan

2 Kescsiaum komik dengan
___kompetenst dasar

<

 Resesuman komik dengan i

_pembelajaran
0 Keyelmsan Petinjuk belsjar

5 Pemberun balik

gila] <

o

Matesi

ri@hnmoﬂ pembelagaran
I Kejelasun  mustun  msters  dalam
media komik

:‘ v
3 %cm%n memahami  materi |

&

- melalui %a kornk
Kemi n memahiam conta

q
5. Kesclasan alur centa
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b Ketepatan dialogieks cents dengan v
' Remenartkan cerils [V )
Kebensmb mater Jv
1 hahasa ving tepar = g -
Jumlah skor yang diperoleh 18 |36
54
= | N 50
Pedoman penskoran
Nilm Jumlah Skor yang diperoleh
Skar total 60
Skor JumibahSkor x 100
Skormaksimal

€, Penilalan Umum

Simpnlkan pemlaan secura wmnum (mehon lingkan angka) dibowah i sesuny dengun

pentlaian Bapak/ibu -
No | Nl o Kmena
| K100 Sangat vahd
2 | 61-80 Vulidr_ﬁm_
34160 Cukup valnd
4 | 240 Kirang vahd
LS feo | Tidak valid
Keiterin mterpretius skar modsfikas) skals Likees (Riduwan, 2000 87-89)
D. Kesimpulan

Securn wnum Kok Raga Pandbawa i imohon dilingkan sesum pentlaan Bapak: tbu)

1. Komik Raja Pandhawy im

a Dapat dignnakan tanpa reviss

b Dupar digunakan dengan revist sedikir

¢ Dapat digunaian dengun revist cobup bisnyak
d. Dapat digunakon dengan revis: banyak

¢ Dapat digunnkan dan masih memerdukan konsuhas



Kamentar dan siran perbaikan

Magelung, Mot 2018

Oky ko

Viljean

™

iy is Kinusib, S.0d
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Namu Sekolah
Mata Pelajaran
Kilns / Semester
Maten Pokok

A. Petunjuk

Heriluh tanda Check (¥) dalam kolom penilaian yang sesusi menurut Bapuk/ibu

LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)

MEDIA KOMIK RAJA PANDHAWA

SSDIT hsanul Fikri
- Bahasa Jawa
YV { Gonap

202

. Mengena! pasangan huruf fawa dan Aa sampan dengan mga

Keterangan skala ; skala Likert
| berary “sangat ndak bask”
2 berarti “hidak bak"”
3 berarti “hak™ !
4 berarti “sangt baik™

B, Penilaian ditinjau dari heberapa aspek

1. Menggunakan huruf yang tepat

2 Mm;,;,unizm huruf tebal  yang
besar untuk topik

d:bmdu?hnmmumkomik
Ukuran huruf

"l Ketebalan huru
. Tidak mngﬁ lebah  dan

sepuluh kata dalam satu baris

ig <

6. Menggunakan  bingkati  untuk
membedakan  kalimat  penntah
dengnn tawaban siswi

T Perbandingan besamys teks dengan
be: serasi

1. Gam dalam  komik  dapat
mmympcimn pesan wan isi dan

tersebut  secam  efeknfl
Quww




_dengan t

2 Komnbinast  antara  pgambae  dan
tulisan mmhnu (gambar sty
_ tulisan tidak sating mendomimisi}

3 Ukweon Kertas untuk komitk sesuad

Avanlabiiny

| Bahuan uatan medin mu

(T

""O_E:!;g'"bdmiﬁi&n pembuatan

didapatkan
2 Matl'nhh tepat  digumokan  untik

medin efisien

Fhysiea!
Condivan
(kondisifistk)

Covuusmpnlkmﬁ

oy

Wil

iom'f'mm‘k
W—_“—"

Lmotsonal
mpiict

4&9,@ umuht-.m

Unsuesunsir
Komik

Prinsip visual |
Ik

_ harasy balonkam)
| Pyiihan warna untuk s1swa

p ik dan pans yang ada dalam
komik mennrik, sederfann, seata
membanty  dalum  memahami

s sl e <

<

3 1:|n fetak  hagan-begian  dari

komik sermbian:
3 Ukuran dan jenis hured  sesuni

untuk wiswo

Relevanst

| Komik  dibum  sesum n
klnklenm\c Al!wlm

Kemudahan

iKomﬂt ﬁl dibawa  dempan
mudah

T Bahan yang  digunakan _unfuk

12

Pembelnaran

memhuat komik aman bag sixwa
media jelas

Jumlah skor yuny diperoleh

Nilai
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C. Pedomun penskursn

Nilwt = Jumbuh Skor yang diperolel

Skor wtal C12%

Shie umlshSkor L lon )
SKormukainal -

D, Penilatan Umum
Simpolhun penilaian secars’ umum' (mobon Tingkan ang&a) dibawah ni sesu dengon

_penilaiun Bapuk/iha Z
No Nilui | Kriteria
1 _|31-100 T Sanga vl
2 | 61-80 Vaiid
EEIECY _ Cukup valid —
313180 " 'Kurang valid |
{3 1020 Tk valid

Kriteriu interpretasi skor' modilikist skala Likors (Ridswan, 2009:87:89)
E. Seonm umint media homih Rajs Pandhown iod - imehon lighan seauar penilakan
apak Thu
1 Media Komik Riga Pandhawa un
A Dopat digunakan Lnpa revisi
B Dupunt Sigussaban dengun revist sedihar
- Daspnt digurabean dengan revis) cukip banyah
Dapat digunnkan dengan revist banyuk
‘e Dapat digunukan dah masth memeriukan konsuites

"

-

F. Komentar! Suran

----- RN NN r IR aN RN N PN P T T e Ty T T et e st ettt piasnissiatassansnsntrtrerisnsetas

RPN

Priasuns P L L LR LR LT

Mugetang. Mol 2018

f

ngtyos Kinasn, N0



LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Nama Sekolah “SDIT Ihsanul Fikn
Mata Felujarmn : Balyesa Jawa
Kelan / Seniester v/
Misten Pokok - Mengenal pasangan hurul Jawa dari Aa sanspal dengan aga

A. Petunjuk

Herilah tanda Check (¢ ) datam kolom penilman yang sesua menurut Bapak'ibu!

Keterangan skaln - skala Likert
I berarty “sangst hefak bak™
2 berart “tidak baik™
3 beearti “baik”
4 berartr “sangat baik™
8, Penilaian ditinjsu dari beberapa aspek

So] Aspek yang dinilui

__ Skala Penilaian
2 13

I LKS sesuai materi dun medim pembetaaran Komik
 Aksaru Jawn Pandhawa

| 2 T identitas u: ldcnlnmuﬂumgg@dnkmLKSs i jolas

|3 Terdapat kompetenst inti semiai RPP

Tmlgpnl kompetenst dusar sesua RPP

% Terdapat indikntor sesmai RIP

SISS =

1,

<

6 Petonjuk belaje tentulis dengan yelas.

7 Terdapat sumber belajar dan penulisan sestmi dengin
_kadah yang benar

L3 | | Terdapat petunjuk pengpunasn media komik aksara
. Jawa Pandhawa
°. Tcnigm lembar kerja siswa.

- Terdapat kuncy jawaban LRS

Jumish llur ua; dljonleh
Nilai

C. Pedoman penskoran
Niku Jumlah Skor vang diperolel
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Skor total a4

Skon Jumlah Skor % 116
Skot imeksimul

Pentlsing Umum
Simpulkan penilaian secar wmum (mohon fingkan angke) dihawab ini seswn dengan
penilsian Bapak/ibu 7
| No Nilay = Kriteria
[ | Ni-100 Sangnt valld ]
2 | 6180 Valid
14100 Cukup valid
42140 Kurang valid
| 3 [0-20 Tidok valid
Kriterin mterprems: skor modifikasi skala Likers (Riduwan, 2000:57-49)
Keximpulan
Sevarn umum LKS ini - imohon Hmgkari sesuai penilanns Bapak/Iba)
I LRSini
8. Dapat digunakan inn;u revisi
b Dopns digunakan dengan revist sedikiy
e Dupat digunakan dengon revisi cukup bunyuk
J Dupit digumakan derfzan revisi banyak
¢ Dapat digunakan dan masth memerlshan konselasi
Komentar/ Saran

Sereans B T TR

...... v AbEe AR e e R bR R AR samararas

LT e R L L L L T T T e T P TP T Teer

Magelinp. Vel 201
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LEMBAR VALIDASI MATERI AJAR

Nama Sckolnh SDIT Thsanu! Fikn

Mita Pelayuran Hahasa Jawn

Kelas | Semester vin

Miters Pokok Mengenal pasangan huruf Jawa dari ka sampai dengian nga
A, Petunjuk

Herilah tanda Cheek (¢ ) dalam kolom pembadon yang sesuas ienurut Bapoak/iby
Keternngan skala  skala Liken

| berar “sangat tidak bak™

2 berart “tidak baik™

3 beram “baik”

4 berarm “sangat k™

B.  Penilaian ditinjau dari beberupa aspek
No Aspel yuog dinilal Shals Penilaian

1 2 3
Maten pembelajuran sesum silabus.
Identites satuan pendidikan matens azr yanyg jelss
Terdnpat kompetensi inti sesum RPP.
Terdapat kompetens dasar sesusl RPP
_ Terdupat indikator szsuai RPP.
Petinjub belapr tertulis dengan jelus
Terdopal sumber belajar dan penulisan semur dengan
| kaiduh yang benar . oo
8 Terdapat pendidikan karnkier bangsa sevum RPP.
9 Maters ajar komumbkatit
alnin maten pembelaparan
11 Pedoman penskoran yang jolas. -
| 12° Sumberbelyjar jelas

Nilai oo

bl A BN [ (4 P

3o de D —

<

RL"\(

<
-l

:
A
H
z
»E




Co Pediman penskorin
Nl
Skot tonal
Shot

Jumlah Skor vang diperoich
48
= lumlah Skot « 100
Skor muoksimal

B Peniluian Umom

Nenipilkon penibiian secin wmums tmohon Dokl anghur dibaivall e sosial dengan

peoilelin Baplki -

Noo o Nilui _ Rritena

|| Ki-1in Sangat valid

LT Vil

EEIE) Cukupvalid_

i 2han Karang valid

« (030 Fiduk valid =1

Kriterla interpretisi skor modifikas:

skala Liher Hduwan, 2009:87.89)

Ko Secatt umum mater aar i ¢ (mohon lingkan sesus penitawun Bupak’|bin

1 Nusers syar i
i Duput Jiglnakan mnpa'revisi
b Duagat dlgunakat dempgn res isi sediklf

[

Dhipat dhunaban destiin reyisi cukup biny ak
d Dapar digunakan dengan cevisi banyak
Dagat dizonukan dan massh mestierlakan konsultase

b Kumentar! Saran

Aebaan

CELERTE hessaaanas

T LT PP TSNP

e LT LR

Aressestbandiad

ERRaEdb e R

..... FrraTRIEERATAIR AR san A

P LR

Mapelung. Mel 200K

Oky Kurfianingn’as Kinasil, S0
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

209

LEMBAR VALIDASI

Pengembangan Media Komik RAJA PANDHAWA

Nama Sekotah * SDIT IhsanulFikr
Mata Pelajuran - Bahasa Jywa
Kelas | Semester |
MateriPokok : Mengenal pasangan huruf Jawa dan ha sampai dengan nga.
Pertemunn DAY
Validasor Instrumen
Jubutan
_——m———e
A, Petunjuk

I. Lembar diisi oleh validator sesom dengan Rencann Pelaksanaan Pembelajaran yang telal

dibuat oleh penelity

2. Berilah tandn Check (') datam kolom penilnian yang telsh disediakan sesunl dengan
pernyatnan keterangan yang menurut Bapak/ iby pilih jiks
(Keterangan skalu - skala Likert)
o Skor | berarti “sangat ndak bak™
b Skor 2 bernm “tidak badk™
©. Skor 3 berurti “baik™
d Skor 4 berarti “sangnt baik™

B. Penilaian ditinjau da

N ASFER | « .
1. | Kesesunian Indrkntor seswu dengan SK/ K1 dan K i v
SK.KD, Rumosan indikator bers:  perdaky sk v
Indikator dan gukur tercapatnya KD
slokuxi wakty | Rumusan  indikator berups  ksts  kevjs ‘/
operasional i
| Kesesunn alokuss waktu v
" Tujusn Rumusss tujusn pembelijaran sesum KD v
pembelajurnn | Rumussn tupan pembelyaran somus uspek /
ABCD
Rummusan ngoan  pembelajeran  mencakup v,
aspek kogmin{, psikomotorik dan ufekuf’




Mmimm&wmm :

Mater1 pembelajarun mendukung pencapaian
KD (sesun KD)

‘Materi pembelajaran dysbarkun daiam behan
ajur secara memada dun koatekstual

Sls S

Pembelnjaran

Metode  pembelsjoran  hervirms: dwn
tercermin dalam baban gar dalam langknh-

<

| langkah pembelajaran
Mengaplikasikan pendekatan  pembelajarmn

=

Lungkah
Pembelajuran

Sumber

Sumber belagar sesuai untuk  mendukung
tercapamya KD.

<

Sumber rupikan seswsi tita tals iimish

Sumber belaar bervirizs terbog stas sumber
rupukan, medin  pembelajaran  dim  alat
_pelajuran

Terdapat media pembelagaran kommk RAJA
PANDHAWA yung relevan dengsn mater:
pembel

Penilaian

Alat sesuni dan mencakup sehoruh

210
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ncikator kognatif, afekif dun paikomotonk v
Rancangan  pendasan 4 '
permlaian sutentik v
Rubnk ' pendoman penyekoran [ lunci v,
Jawaban dicantumban secara jeluy dan tepat
Jumlah skor yang diperoleh 31" 9!8
%
Nitai 95,83

C. Pedoman penskoran

Nilai

Skor total

Skor

Jumtah skor yang diperoich
120
- jumlah Skor x 100
Skor maksima!

D. Penilaian Umam
Simpulkan penilaian secara umum {mohon lingkar angka) dibawah im sesual dengan

penilaian Bapak/ibu

No Nilui Kriterin
| 81100 Sangat valid

2 16180 Valid

3 4160 Cukup valid

4 12140 Kurang valid

5 1 0-20 Tidak valid

Kntena interpretas: skor modifilasi skala Likery (Riduwan, 2009.87-89)

E. Kesimpulan

Securn umum RPP i - (mohon lingkari sesusi ponilaian Bapak/Thu)

I RPP i
. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan revisi sedikis
¢. Dapat digunakan dengan revis: cukup banyak
d Dapat digunakan dengan revisi banyak
¢. Dapat digunakan dan masih memerlukan konsultas:



KNomentar/ Saran

Arstreresararnen

B T T R TR P PPN PP

Mugeluny, Mei 2018
Vulda

s
Oky Kurnianingtyas Kinusih, S.Pd
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR
TERHADAP THB (TES HASIL BELAJAR) ;

Mata Pelajaran Bahasa Jawn
Kelas/ Semester N2
Peaubs - Evik Pribarling

Kumpetensi Inti (KI)
| Menerima, mengharga dan menjalankan ajaran sgama yang dianutnya
2. Memuliki penlaku jujur, disiplin, tanggung yawab, aantun, peduli, percaya din dan cinta
tnzh sy dalam benmterakst dengan keluarga, teman, tetangga dan guru
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptua! dengan cara mengamati dan mencoba
(mendengar, melihat, membaca) serta menanya berdasarkan rasa ingin tabu secarn knitis
teatang  dinyn, makhlok cptaan Tuban dan kegiatannys, dan benda-bends yang
dijumpainya di rumah, sckolah dan tempar bermain
4. Menyapkan pengetahuan fakiual dan konseptual dalam babasa yang jelas, logis dan
swslemats, dalam karys yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan ansk sehat, dan
dalam tndakan yang mencerminkuan perilaku anok berman dan berakhlak mulia
Kompeteasi Dasar dan Indikntor

Kampetenyi Duvar Indikater
11 Menenma dan bangga skan anugersh Tuhas | | 1| Menunjuklon skap gerah
Yang Maha Fsa bocupm Babass Jaws schagn Tuhan Yang Maia Eaa benupa bahnan
hahuas: lba Jawn sebagal bahasa by
1.2 Mensyukust anugeesh Tuhan Yang Msha Fsa | |21 Menungukkan sikap mensyukurs snugersh
berups babasa Jawa sebagai mudin, sscana Tuhan Yang Maba Fss berupa hahasa
mendekatkan din kepada  Sang  Pencipua, Jawn schaga) jan din bangsa

muﬁ‘iamﬁdnmdmpiumm
yang danutnyn
21 Metunjukkan perilaky bertsmguueg gewab, | 211 Memmjukkan sikap santun dun percays

sentunclan percuys @t dalum mesgungkapkan dn dulaen  mengunghapkan pendapat

kemngnandan menyampaskan tsnggapan sane dan  keinginan  menggusakan  hehma
dan pendapat dan sate permasalahan dengan Jown delam memshami 20 pasangan
munm  bahmn  yung sesunl  menggunahan husruf Jaws.

babass Jawa 212 Menumukkan  wkap berbahass  yang

santun  yang  ditunjukkan  dengan

hewpstan Ubgguh-ungguh  dalam

memabami 20 pasangan huruf fawa
213 Menunpukkan skap dan penilsky yang




mencerminkan  kepobadun  Jawn
dalem menshaca dan menulis kata dan

menggumakan

Jawa (20 pasangan)

34 Memaham pasangan huruf Jawe (20 pasangan) | Kognatif

F4T Moagenuh den mengumati  pasangan
dalam hurut Jawa dan ha sampas dengan

o
3427 Maewtace kta-kats berburul Jawn vang
mengandung  paaatigan  ha e

dengan ngx
343 Mombaca kalimat sodehana - berhuruf
Jawn yang mengandusg pasangan ha
sampai
44 Membacudan menudis kalimat harel Jawa | Peikomaoni
menggunaken pasangan bl Jawa (20 143 Membsuen wks berhuruf Jawa  yang

pasangan ) mengandung  pasangan  ha  sampa
Nama validator T ORg Rarniawngias W
Jabatan Lues Balaia Jaws
A. Petonjuk

1. Tujuan penggunaan lembar penilaian ini untuk mendapatkan THB yang baik
2. Lembar validasi inf terdini atas pemilaian ditinjou den beberapa aspek, kesimpulan dan
saran-sarn untuk merevisi THB yang telab disusun
3, Untuk penilaian ditinjau dan beberapa aspek, dimohon Bapak! [hu memberikan tanda
checklist (/) pada kolom nilas yang sesuar dengan penitaun Bagak/ thy
4. Untuk kesimpulan dimohon Bapak/ [hu melingkass pacda kategorl yang sesual dengan
penilaan Bipak/ [bu
5. Untuk saran dan revisi Bapak/ Tbo dapat meauliskannys pada naskah yang perlu direvisi
atau menuliskannyn pada kolom saran yang kanu sedrakan
B. Skala Peniluian
Keterangan skala - skaka Liken
| berarti “sangat tidak baik™
2 berarti “tadak bak™
3 berart “baik”
4 berarti “sangat baik™
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. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

ASPEK YANG DINILAI

Skala Penilaian

Format THB

o Kejelasan pembagian materi/ komponen THB

b. Penomoran THB

¢. Kemenankan tua letuk

< NS |

¢ Keseimbangan teks dengan tlustrasi

¢ Jenis dan ukuran huruf

{ Pengaturan ruang
£ Kesesunian ukuran fistk THB dengan sswa

<=y

Isi THB

4. Kesesuawn dengan standar isi

b. Bagian-bagianuya tersusun secara logis

¢ Kesesuaian dengan urutan materi

d Memust latthan vang berhubungan dengan konsep
_ yang ditemukun

A N L B

Bahasan dan tulissn

a Menggunakan bahasa yang komunikatif dan sesum
dengan  taraf berpikir siswa  serta kemampuan
membaca siswa.

b. Menggunakan bahasa Jswa yang baik dan benar.

<

¢. Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda bacs sesum
dengan EYD

<\

d. Menggumakan stilah-sulnh secars tepat dan mudah
dipabami serts dilaksanakan oleh siswa

Mumv_b_t;gg_a_!fﬁb

a Dapat digunakan sebagai pedomun bag siswa dalam
pembelajaran

b. Dapat merubah kebiasaan pembelsjaran terpusat

kepada guru menjadi terpusal kepada siswa,
¢. Dapat digunalin untuk meniiai kemampuan siswa

dikator/tujuan pembeluj

embelujurn_
b. Kesesusian butir instrumen dengan mdikator tujuan

s,

pembelagaran
¢, Kecakupan indikstor dan tyjuan pembelsjoran

Kelengkapan instrumen

8. Ketersediaan kunci jawaban soal

b. Ketersedman penskoran

¢. Kecukupan tempat yang disediakan anruk jawsban
soal

215
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7. Kesesunian isi
0. Kesesuniun pertunysan dengan maten
b, Kebenaran maten v
¢, Kesesuaian kunc jawaban dengan pertanygan soal

i
|
£
<l<ic| I&] &

" Ketcpatan pilihan bentuk soal dongan SK.den KD
. Kesesuaian pertanyaan dengan tingkut kognitif J
siswn

Jumlah skor yang diperoich 36 &
2
Nilai 90,32

F. Penilnian Umum
Simpulkan penilaian secars umum (mobon Tingkan angka) dibawsh ini sesuai dengan

Bapak/ibu
No Niai Kritenia
| | 81-100 Sangat vahd
2 6180 Vahd
3 | 4160 Cukup valid
4 2140 Kurang vahd
5 |0-20 Tidak valid
Knitenia interpretas: skor modifikas: skala £ikerr (Riduwan, 2000:87-89)
D. Kesimpulan
Secara umum THB ini: (mohon dilingkari sesuai penilaian Bapak/ Tbu)
I THB m

2 Dapat digunakan mnpy revisi

b Dapat digunakan dengan revisi sedikit

¢ Dapat digunakan dengan revisi cukup banyak
d Dapat digunakan dengan revisi hanyak

e Dapat digunakan dan masih memerlukan konsultast
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E. Komentar dan suran perbaikan

PEYTANALRA LRt R bRty

R T DL T L P INP R

Oky Kurn' givas Kinasih, S.0d



Lampiran 10 Jadwal Penelitan

JADWAL PENELITIAN
PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK RAJA PANDHAWA
Pembelajaran Bahasa Jawa

Materi Membaca Aksara Jawa Kelas V

218

Tanggal Keterangan
2 Mei 2018 Surat ljin Penelitian
3 Mei 2018 Analisis Kebutuhan Guru
3 Mei 2018 Analisis Kurikulum
4 Mei 2018 Analisis KarakteristikSiswa

3 Mei 2018 Validasi Guru

11 Mei 2018 Uji Coba Terbatas

21 Mei 2018 Uji Coba Lapangan

23 Mei 2018 Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

23 Mei 2018 Uji Lapangan Pertemuan |

24 Mei 2018 Uji Lapangan Pertemuan Il

25 Mei 2018 Uji Lapangan Pertemuan 111

26 Mei 2018 Uji Lapangan PertemuanlV

RIEIRIElo|lo|w|o| o] X w2

28 Mei 2018 Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Magelang, 30 Mei 2018

Kepala SDIT Thsanul Fikn

P G

N ’s;"_:_.-' = »
u-?',;r 27 & -
o/ —~—
L~ =% 4

[=8\|)2

o 458 (s ROZAK, S.Pd.1. M.Pd.

2 #A’\’J‘ﬁ;‘i”ﬂllﬁl)}.]
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Lampiran 11 Silabus Kelas
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1W/3105/Q5 SMe[ RSeYER OIN ETOZ Win|nyuny
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Lampiran 12 Data Siswa Kelas V A sebagai Kelas Kontrol

No No Inisial Jenis_
Induk Kelamin
1 1219 AFA L
2 1222 AFK L
3 1225 AHU L
4 1232 AFK L
5 1233 AYN L
6 1236 AYU P
7 1238 AHU L
8 1245 CH L
9 1248 DAA L
10 1254 FAMS P
11 1257 FAG L
12 1274 IN L
13 1284 MK L
14 1294 MFHS L
15 1297 MFA L
16 1301 MHN L
17 1302 MHA L
18 1304 MHN L
19 1310 MRI L
20 1328 NAV P
21 1331 NTK P
22 1334 NPH P
23 1345 RAJ L
24 1357 SKI P
25 1362 VDS P
26 1546 BWN L
27 1549 MF L
28 1713 FIN P
29 1722 MAP L
30 2068 NCP P

*Nama siswa disamarkan untuk menjaga rahasia siswa
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Lampiran 13 Data Siswa Kelas VC sebagai Kelas Eksperimen

No No Induk Inisial Jenls'
Kelamin
1 1218 ARU L
2 1223 ASB L
3 1224 ASS L
4 1226 API L
5 1228 AFT 5)
6 1242 BPD L
7 1244 BAH L
8 1256 FZN 5)
9 1260 FSR L
10 1266 GDN P
11 1267 GRS L
12 1276 JSN L
13 1290 MDS L
14 1295 MFA L
15 1307 MNA L
16 1308 MNA L
17 1311 NAD L
18 1333 NAD L
19 1335 NHS P
20 1336 PE P
21 1349 SHRI P
22 1352 SHT L
23 1359 TPA L
24 1370 ZA L
25 1371 ZHA L
26 1372 ZSF P
27 1382 DNV L
28 1708 GKJ L
29 1883 NDU P
30 1890 PCA P

*Nama siswa disamarkan untuk menjaga rahasia siswa
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Lampiran 14 Analisis Kebutuhan

ANGKET KEBUTUHAN DAN KARAKTERISTIK SISWA

224

PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK RAJA PANDHAWA UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA AKSARA JAWA
SISWA KELAS V SDIT IHSANUL FIKRI KOTA MAGELANG

- Bunaya Abdul Hakim,

Nama
Kelas/semester
Nomor Absen T 7 (P

.58 Semewters

Tempat dan Tanggal Lahie : ./Vagelang , 1. D6-2006

A. Petunjuk
|. Kamu diminta menjawab pertanyaan sesuai dengan kenyataan pada din sendiri

sendini secara jujur,
2. Jawaban dijamin kerahasiaannya dan tidak mempengaruhi penilaian

rapor maupun sikap,
3. Tentukan sikapmu sesuai dengan isi hati sendiri dengan cara memberi tanda
centang (V) pada kolom “ya” dan * tidak” dan menuliskan alasannya dan pada
pertanyaan pilthan ganda, berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai
dengan pendapat Anda

B. Pertanyaan

Pertanyaan

Tidak

Keterangan

| No
 C

Apakah guru pernah menggunakan
media pembelajaran padn
pelajaran Bahasa Jawa terutama
materi aksara Jawa?

Jika ya, sebutkan salah satu media
yang digunakan puru  untuk
pembelajaran tersebut?

Apakah medin vang digunakan
gury  membantu  kamu  untuk
memahami muten pelajaran?

Apakah media vang digunakan
guru_berbeda-beda setiap pokok




matert  pelajaran  bahasa Jawa
terutama membaca aksara Jawa?

Apakah ada dampak positif yang
kamu rasakan sctelah  belajar
menggunakan media
pembelajaran?

Apakah kamu suka belajar jika ada

gambar  di  dalam  media

pembelajaran yang digunakan olch
guru?

Bentuk media seperti apa yang
mgin kamu  gunakan  dalam
pelajaran aksarn Jawa? A. Komik

x Buku cerita

Apakah kamu mengenal wayang
Pandhawa dalam komik atau buku
cerita? Terdin dan siapa saja?

2‘;%2%0

e

Bagaimana camn kamu belajar

aksara Jawa di rumah?

A Membaca

P Membaca, melihat gambar

C. Membaca, mengamati
lingkungan

A Lainnya, sebutkan

Bagaimana cara yang kamu sukai

dalam meggunakan media dalam

pembelajaran aksara Jawa?

A. Membaca

B. Membaca, melihat gambar

C. Membaca, mengamati
Lainnya, sebutkan

1l

Metode pembelajaran aksara Jawa
apa yang kamu sukai?

A, Ceramah

X Tanya jawab

C. Diskusi

D. Praktikum

E. Permainan

Lebih gam@
dan Serv
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ANGKET KEBUTUHAN GURU
PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK RAJA PANDHAWA UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA AKSARA JAWA
SISWA KELAS V SDIT IHSANUL FIKRI KOTA MAGELANG

e iy Chefiigbat  bbgenoh
NIP o O s i oaes s me = s 18 v o ra St
Tempat dan Tanggal Lahir :..Magelang, o8 Macet Igge
Pendidikan Terakhir e T
Alamat : Tmehe | srderejo  Bandongun

A, Petunjuk
1. Bapak/ [bu dimohon menjawab pertanyaan sesuai dengan kenyataan pada
diri sendiri sendiri secara jujur.

2. Jawaban dijamin kerahasiaannya dan tidak mempengaruhi penilaian

gury maupun sikap,

3. Tentukan sikapmu sesuai dengan isi hati sendiri dengan cara memberi
tanda centang (1) pada kolom “ya™ dan * tidak™ dan menuliskun alasannya
dan pada pertanyaan pilikan ganda. berilah tanda silang (X} pada jawaban
yang sesudi dengan pendapat Anda

B. Pertanyaan

No | Pertanyaan % Ya_ | Tidak | Keterangan
L. Apa metode pembelajuran yang
digunakan pada  pembelajaran
membaca aksara Jawa?
A. Ceramah v
B.  Tanya jawab v
C, Diskusi v
v
v

D, Praktikum

E Permainan

2, LApnkah dalum proses ]
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pembelajaran  membaca  aksam

Jawa pemah menggunakan media | v/
_pembelajaran?

3. Jika ya, media apakzh yang

digunakan?
A. Buku 4
B. LKS v
C. CD pembelajarankomputer v
D. Power point Ve

4, Apakeh media pembelajaran yang
ada sckarang dan yang digunakan
sudah cukup untuk mendukung
proses pembelajaran?

S Bagaimana bentuk media yang onteh
diperlukan? Wayeang ,
A, Visual
B. Audio
C. Lainnya, berda  Kenknt

6. Jika menggunukan media, apakah
mudah dalam menggunakannya? ¥

73 Pernahkan ands membunt sendiri karp, hmf
media  pembelajaren  memboca | Y7 foller
aksar Jawa?

8 Bagaimana pendapat Bapak/1bu, gambar
tentang komik aksara Jawa? membuat
A. Menarik v e anyean
B. Tidak menarik ¥ Fersondin”
C._Tidak tahu a

10, | Apa isi media komik dalam
pembelajaran?

A. Materi pelajaran saja

B. Materi pelajaran dan contoh

soal

C. Mateni pelajaran dan latihan

D. Materi pelajaran, contoh soal, v
latihan.

Ll | Apa bentuk soal-soal [atihan yang berbonhuge |
diperlukan dalam komik aksara permainen
Jawa? alkan  [ebyh
A. Pilihan ganda mengenl:

B. Essay Felngintanes,
C. Pilihan ganda dan essay arpie_dalam
D). Mencocokan o

be(a;a-r‘

227




A, Mendukung
B. Tidak mendukung

E. Menyusun kata v
F. Interakuf v
G. Lainnya... - o
) e fe
1. g,paml;nh kon;::::’u adanya  cvaluas) " S 0
12| Bagaimana  respon Bapok/lbu Femilayu
benkan  untuk pengembangan MEnan
media komik aksarn Jawa sebagai bagur bonge t
salah satu referensi puru untuk df gumelesin
mendukung kegiatan anfaie poviel ,"
pembelajaran? 5
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Lampiran 15 RPP, LKS, Materi Ajar, THB
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Lampiran 16 Hasil Uji Coba Terbatas

189

. Materi Cerita Media Rata-rata
No Inisial Jumlah Skor
1 2 3 4 ) 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 skor
1 MHA 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 49 65,33%
2 AAF 4 3 3 3 4 5 4 3 3 4 4 5 3 5 5 58 77,33%
3 AAN 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 5 67 89,33%
4 HAZR 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 5 67 89,33%
5 HTF 4 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 3 5 4 57 76,00%
6 MAF 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 2 3 4 5 52 69,33%
Jumlah 25 21 23 21 22 23 26 23 17 24 25 24 20 28 28 350 466,67%
Rata-rata skor 83,33%| 70,00%| 76,67%| 70,00% | 73,33%| 76,67%| 86,67% | 76,67% | 56,67% | 80,00% | 83,33% 80,00% | 66,67% | 93,33% 93,33% 77,78%
Total Aspek 373% 377% 417%
Rata-rata aspek 74,67% 75,33% 83,33% Baik
Kategori Baik Baik Sangat baik




Lembar Instrumen Penilaian KOMIK RAJA PANDHAWA

(siswa)

Nama ' Al\dﬁu\ ﬂl«mad "gﬁ

Kelas o

Beri tanda silang (x) pada jawaban yang paling sesuai menuratmu !

1. Apakah kemu memahami apa yang dipelajari pada komik aksara Jawa ?

a. Sangat paham d. Kurang peham
X Paham e. Tidak paham
¢, Cukup paham
2. Menurutmu apakah materi pada komik aksara Jawa sudah runtut (urut) ?
2, Sangat runtut d. Kurang runtut
b, Runtut ¢. Tidak runtut
¥ Cukup runtut

3. Menurutmu apakah maten yang disampaikan dalam media komik aksara Jawa
ini menank ?

a. Sangat menarik d. Kurang menank
b, Menarik ¢. Tidak menanik
4 Cukup menank

-4, Menurutmu apakah materi yang disampaikan dalam media komik aksara Jawa
mudah dipahami 7

2. Sangat mudah dipahami d. Kurang bisa dipahami
b. Mudah dipahami ¢. Sulit dipahami
A Cukup mudah dipahami
S, Menurutmu apakah materi pada komik aksara Jawa bermanfaat dalam
kehidupanmu ?
a Sangat bermanfaat d Kurang bermanfaat
X Bermanfaat e. Tidak bermanfaat

¢. Cukup bermanfaat
6. Menurutmu apakah jalan cerita pada komik aksara Jawn sudah jelas ?

189



Sangat jelas d. Kurang jelas
b. Jelas e. Tidak jelas
¢, Cukup jelas
7. Menurutmu apakah cerita pada media komik aksara Jawa ini menarik ?

a. Sangat menarik d. Kurang menarik
)( Menarik e, Tidak menarik
¢ Cukup menarik

8 Menurutmu apakah centa yang disampaikan dalam media komik aksara Jawa
mudah kamu pahami 7
a. Sangat mudah dipahami d. Kurang bisa dipahami
b. Mudah dipahami e Sulit dipahami
X Cukup mudah dipahami
9. Menurutmu apakah bahasa yang digunakan dalam komik aksara Jawa ini
mudah dipahami ?
n. Sangat mudah dipahami d. Kurang bisa dipahami
b. Mudah dipahami ¢. Sulit dipahami
}( Cukup mudah dipahami
10. Menurutmu apakah petunjuk penggunaan komik aksara Jawa ini sudah jelas 7

a. Sangat jelas d. Kurang jelas
)( Jelas e. Tidak jelas
¢, Cukup jelas
1. Menurutmu apakah dengan menggunakan komik aksara Jawa i dapat
menambah motivasimu untuk belajar ?
a Sangat memotivasi d Kurang memotivasi
b7 Memotivasi e. Tidak memotivasi

c. Cukup memotivasi
12, Menurutmu apakah media komik aksara Jawa ini mudah digunakan ?
< Sangat mudah digunakan d. Kurang bisa digunakan
b Mudah digunakan e Sulit untuk digunakan
¢. Cukup mudah digunakan
13, Menurutmu apakah ukuran huruf dalam media komik aksara Jawa ini sesuai
untuk karmu baca ?
a. Sangat sesuai d. Kurang sesuai
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b. Sesum ¢ Tidak sesua
"( Cukup sesuai
4. Apakah gambar dalam media komik aksara Jawa ini bagus 7
Sangat bagus d. Kurang bagus
‘b. Bagus ¢ Jelek
¢. Cukup bagus
15. Apakah tampilan media komik aksara Jawa ini menarik 7
7( Sangat menank d. Kurang menarik
'b. Menarik ¢. Tidak menarik

c. Cukup menarik

Saran
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Lampiran 17 Hasil Uji Coba Lapangan

Uji Coba Luas

189

. Materi Cerita Media Rata-

No Inisial mlah Skd
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 rata skor
1 ANA 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 5 54 72,00%
2 HSF 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 71 94,67%
3 IN 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 70 93,33%
4 MIF 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 4 4 4 5 50 66,67%
5 MIU 4 3 3 3 4 5 4 3 3 4 4 4 3 5 5 57 76,00%
6 MRW 3 4 5 3 4 4 5 4 3 2 5 5 5 3 5 60 80,00%
7 MYR 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 66 88,00%
8 MYW 4 4 4 3 4 3 5 3 3 3 5 5 4 5 4 59 78,67%
9 NRR 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 5 3 3 4 5 53 70,67%
10 SNR 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 69 92,00%
11 SOK 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 52 69,33%
12 TAS 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 67 89,33%
Jumlah 47 45 51 44 48 47 54 47 44 47 52 50 44 52 56 728 970,67%
Rata-rata skor 78,33% 85,00% 3 80,00%| 78,33%| 90,00%| 78,33% 3 78,33%| 86,67%| 83,33%| 73,33%| 86,67%| 93,33% 80,89%

Total Aspek 392% 398% 423%
Rata-rata aspek 78,33% 79,67% 84,67% Baik
Kategori Baik Baik Sangat baik
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Lembar Instrumen Penilaian KOMIK RAJA PANDHAWA '
(siswa)

Nama imuhammad rakha W

Kelas : Vd

Beri tanda silang (x) pada jawaban yang paling sesuai menurutmu !

1. Apakah kamu memahami apa yang dipelajan pada komik aksara Jawa ?

. Sangat paham d. Kurang paham
b. Paham ¢. Tidak paham
¥¢ Cukup paham
2. Menurutmu apakah mateni pada komik aksara Jawa sudah runtut (urwt) ?
a. Sangat runtut d. Kurang runtut
¥ Runtut ¢ Tidak runtut

¢, Cukup runtut
3, Menurutmu apakah maten yang disampaikan dalam media komik aksara Jawa

i menarik ?
X Sangat menarik d. Kurang menank
b, Menank e. Tidak menarik

¢. Cukup menank
4. Menurutmu apakah materi yang dissmpaikan dalam media komik aksara Jawa
mudah dipahami 7
a. Sangat mudah dipahami d. Kurang bisa dipahami
b. Mudah dipahami ¢. Sulit dipahami
2 Cukup mudah dipahami
5, Menurutmu apakah materi pada komik aksara Jawa bermanfaat datam

kehidupanmu ?
a  Sangat bermanfoat d. Kurang bermanfaat
¥ Bermanfaat ¢ Tidak bermanfaat

¢. Cukup bermanfaat
6. Menurutmu apakah jalan cerita pada komik aksara Jawa sudah jelas ?



5. Menurutmu spakah materi pada komik aksara Jawa bermanfaat dalam

kehidupanmu ?
a, Sangat bermanfaat d. Kurang bermanfaat
¢ Bermanfaat ¢. Tidak bermanfaat

¢, Cukup bermanfaat

6. Menurutmu apakah jalan cerita pada komik aksara Jawa sudah jelas ?

a, Sangat jclas d. Kurang jelas
3¢ Jelas e. Tidak jelas
c. Cukup jelas

7. Menurutmu apakah cerita pada media komik aksara Jawa ini menank ?
X Sangat menank d. Kurang menank
b, Menarik ¢. Tidak menarik
¢ Cukup menarik

8. Menurutmu apakah cerita yang disampaikan dalam media komik aksara Jawa

mudzh kamu pahami ?
a  Sangat mudah dipahami d. Kurang bisa dipahami
¢ Mudah dipahami e. Sulit dipahami

¢.  Cukup mudah dipahami

9. Menurutmu apakah bahasa yang digunakan dalam komik aksara Jawa ini
mudah dipahami ?
& Sangat mudah dipahami d. Kurang bisa dipahami
b. Mudah dipshami c. Sulit dipahami
X Cukup mudah dipahami

10, Menurutmu apakah petunjuk penggunaan komik aksara Jawa ini sudah jelas ?
a. Sangat jelas S Kurang jelas
b. Jelas c. Tidak jelas
¢. Cukup jelas
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11. Menurutmu apakah dengan menggunakan komik aksara Jawa ini dapat
menambah motivasimu untuk belajur ?
% Sangat memotivasi d. Kurang memotivasi
b. Memotivasi e, Tidak memotivasi

c. Cukup memotivasi

12. Menurutmu apakah media komik aksara Jawa ini mudah digunakan ?
M. Sangat mudsh digunakan d. Kurang bisa digunakan
b, Mudah digunakan ¢. Sulit untuk digunakan
¢, Cukup mudah digunakan

13. Menurutmu apakah vkuran huruf dalam media komik aksara Jawa ini sesuai

votuk karou bics ? !

S Sangat sesuni d. Kurang sesuai
b. Sesuai e. Tidak sesuai
c. Cukup sesuai

14. Apakah gambar dalam media komik aksara Jawa ini bagus 7

a. Sangat bagus d. Kurang bagus
b. Bagus e, Jelek
X Cukup bagus '
15. Apakah tampilan media komik aksara Jawa ini menank 7
¢ Sangat menarik d. Kurang menank
b. Menark ¢. Tidak menarik
¢ Cukup menarik

Saran

!

Sebaknyy  kom ’
ke

lebih, zl? perp, e [

Mena rie MNang  supay, L'ambah’
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Lampiran 18 Hasil Uji Validitas
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Lampiran 19 Hasil Uji Realibitas

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha

M oof ltems

465

20
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Lampiran 20 Uji Tingkat Kesukaran Soal

&5 Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran  Kembali Ke Menu Utama Cetak

1 11 91.67 Sangat kudah
2 9 75.00 kudah
3 a B6.67 Sedang
4 9 75.00 kudah
5 T 58 33 Sedang
E 9 75.00 kudah
T 11 91.67 Sangat kMudah
a8 9 75.00 kudah
9 10 8333 kudah
10 11 91 .67 Sangat Mudah
11 10 8333 kudah
12 11 91 .67 Sangat Mudah
13 11 91 .67 Sangat Mudah
14 11 91 .67 Sangat Mudah
15 11 91 .67 Sangat Mudah
16 9 75.00 Mudah
17 11 91 .67 Sangat kudah
13 10 83.33 Mudah
19 a b6.67 Sedang
20 11 91 .67 Sangat tudah
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Lampiran 21 Uji Daya Pembeda Soal

#- Daya Pembeda
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Lampiran 22 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

No NO INDUK | INISIAL| Pretest Posttest
1 1219 AFA 60 60
2 1222 AFK 85 70
3 1225 AHU 65 60
4 1232 AFK 80 70
5 1233 AYN 75 75
6 1236 AYU 90 80
7 1238 AHU 95 85
8 1245 CH 80 80
9 1248 DAA 65 65
10 1254 FAMS 70 70
11 1257 FAG 80 80
12 1274 IN 65 75
13 1284 MK 80 80
14 1294 MFHS 55 60
15 1297 MFA 70 80
16 1301 MHN 60 70
17 1302 MHA 40 60
18 1304 MHN 60 70
19 1310 MRI 80 80
20 1328 NAV 60 85
21 1331 NTK 75 75
22 1334 NPH 70 85
23 1345 RAJ 85 85
24 1357 SKI 60 100
25 1362 VDS 80 85
26 1546 BWN 60 70
27 1549 MF 80 90
28 1713 FIN 40 60
29 1722 MAP 80 80
30 2068 NCP 80 100

Jumlah 2.125 2.285

70,83 76,17
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Nma M Haidor AliT|
Kelus No. Absefy 5 A |7

(0
P Garapen soal ing ngisor tki kanthi reliti!

A Wenehuna tandha ping (x) sne aksars a.b, ¢ vatawa d ing ngarep juwaban Kang trep!

/n - -
(iR gz g ngmg3 iy a0
Ukara iku ditalis mg aksara latin yaika. .

& Marsi golek waluh mifih kang gedhe

b Mardi golek waluh milih kang gedhe.

©, Marni golek waluh miliha kang gedhe, &
W Mami golek waluh milih kuag gedhe.

4 o
Sk “ NLWMI 'l%ﬁill uwmmg qm.\z [\
Ukara iku ditulis Ing uksara latin yaiku_
£ Sunarka tuku salak sk kilo
B, Sunarka tuku salsk sakilo,
€ Sunarko tuky sulsk sak kilo.
W Sunanm tuky salak sakilo

3 “npmzmngm%quzqmqummmpn mnuuqmnlmqnwu
Ukara iku ditulis ing aksara latin yaiky, .

A Kolak watluh mono enak rasane, aps maneh gulane aren

b, Kolak waluh mano enak rasanc, apa manch dlcampur uren.

¢ Kolok waluh enak rasane, apa maneh dicanpur guls sren. M

& Kolak waluh enak rasane, apa munch dicampur guls aren.

A nﬁﬁlr@u]mz Sandbangan lnn passngan aksara Jawn ing samping yaiku....

a. layar, 1aling tarung, wulu, pasangan /a, cecak
b, sukucecak, taling tarung, wulu, pasangan ha
B wuly, wling tarung, , pasangan ya

d. taling tarung, wuly, pasangan fa

" /
s E an
Wiy e ano ;
Sandhangan aksara Jawa ing dhuwur yaiky...
K lmyar, suky, cecak
b, sukucecuk, wulu

. wuly, sk, layar
& layar, wuly, cecak
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)zﬂ’qmz ﬂl’lflgﬂtt%lflﬂl TR mam i ) WIIIINI . tl!ﬂﬂlll\"lﬂ% nlnln]nm_sy),.

Ubara iku ditulis ing oksara lutin yaiku ..,

8.7 Kolak waluh mons ensk msans, apa muncl gulane sren '
Rolak waluh moeao enak rsanz, apa manch dicampur aren

<. Koluk waluh enak rasane, apa munch dicampur guls acen

d Kook waluh enak rasane, apa manch dicampur gl arei

jtﬁmg?q: yen diwaca dadl ..

a. rusnk ajur €. tujuk cingur
b. sueak miju X mijak anggur
K Wl;‘l.’l‘lgﬂl yen diwaca dodi....

&, kupat manmby Xkupul Wiy
b. kupat waluh &, hupot tuky

o || Wi a2 [T Yo divwace dadi..

a1k kanea gury ¢ Iki kancaku gury
XIH kantor gurs ki kantor gueaky

0. || e s MRTH i Yen diwaca dodi...

0, Tuku beras larang ¢ Tuky betas lanng
Tuku bensin lurang W, Tuky beras Inring

11 Tembung rumﬂni yen ditufis ing aksara Iutin vaiku.,.

)@-h Radi ¢ Mas Radi
b Pak Rudi . Mas Rasdi

%lubuuy q»mg yen ditulis ing thsara latin yaiky.

u. menda x mentha
b menwa ¢ mennwn



13 Ukara "'Ul'lfl -lﬁnﬁmn.imm wven ditulis ing aksnr Latin vy

. Hadl lawul wak ¢, tal) aumpe! cogak
)./ Adi nyeke! iwak d. Hadti nyekel luwak
\

14, Ukam || (l?lfg% i Q!Illl'ﬂu yen ditulls ing aksors latin yaiku..

Simbah lagi sare ¢. Trimah lagi sire
MSimbah lari sore d. Simo lnrs sore
D 2 3 oo

(v i iy . i g g o o ez i
[ gy o i on iy, g g2 s i vy
o g o e gy i g e g aom g,
s a2 a2 age v g ag s s el sation
Ui gt o3 spemana. s s
i ooy g dion u13 o i

Irab-irahan wacan ing dhuwur yaiku. ..
a. Ngolah wempe Ngoksh welw
b Nggorong welut d b iwak

)Jf?mﬂ]ﬂﬂl 'Igﬁlg] Sursdhangan kan pasengan log tembung ik yalku .
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LAVRUIRIN T yaik

a s '

le]ﬂlﬂl ﬂlﬂl
(3 fl.’lﬂﬂL

d MM

,‘!’ﬁ‘f”‘}‘,"lm Sandhangan lan pasingan aksara Jawa ing samping yaiky

(( layar, tling tarung, wuly, paganpan fa, cecak
b, sukucecak, taling tarung, wulu, pasangan
¢ wuly, taling tarung, , pusangan yo

d, ding wrung, wali, pasangus (o
iy s
Sandhungan aksera Jawa iny dhuv.vur yaiku....

a, layarsuku, cecok
~ Al

b sukucecak, wulu
y wulu, suky, fayur

d. lovar walu. cecak
HfamSsiogispma) e macian S wuzrmsindagiinivm
g »ﬁmn&qmmgm@ﬁrﬁn@ A AN ngquirqmzmusmm
muﬁmim:lmnu'agﬁ i

N e dutulie mg sksara latin yoiku. .
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a. Jam setengah pitu esuk Hana mangkat sekolh. Tekan  sekolah Huna kebeneran durung
bel dad) Hana wektu kanggo tas 1ata nigadhep piwulangan matematiba,

b. Jum setengah pitu esuk Hana mangkat sekolah. Ora lali pamit marang ibu Lan hapake.

© Ora lali pamit marsng ibu lan bapake. Tekan  sekolah Hana kebeneran durung bel dad
Hina wektu kanggo tata tata ngadhep piwulangan matematika.

Jum setengah pit esuk Hana mangkal sekolah. Ora lnli pumit murang 1bu lon bapake
Tekan  sekolal Hana kebeneran durung bel dadi Hana wekty kanggo 1t wta ngadhep
prwulangan motematiki.



Naus Mabila calralia p

Kelus/No. Absen va/ so
SUAL TVALLTASH

&
8"—*3
“::L(nnpm sal img ogisor iki kanthi feliti

AL Wenchuma tandha ping (x) nns sksiurn o0, ¢ watewa d ing ngarcp jawabuan kang teep!

I Pasnogan oksara jawa da yuku,
L] L C.ﬁ

b d.- 4
2 o ywky pasangan aksara, .
a.c: c.ma 0
N i W wa

1 ml:'l’lﬂﬁ&'y] Tembuny ku ditalls ing akxarn latin yaike

A adhik pmis R adhik nangis
v wdiohs nanghs 4. adhike ninis

in . " .
4 " il lllm I‘PM ﬂg]ﬂﬂ‘s .um wi in ﬂlﬂ.ﬂh
ks ik ditwli ing aksara Tatin yada,
W Marst golek walub milih hang gedise
U Nlardh goled walul mitih kg gedhe Q
© Muarne goleh walub ombiln kang wedhe.
)( Marni golek waluly milih kiang gedbe

“ q-hiam L] VTN e

Uharn (ke duulis mg ahsara katin yalha.
W Sunncky ki salak sak ke

# Sunarka ko salak salilo

¢ Stnarko fuke wiiak sak kilo, Q
A Sungnea ko salak sakihy
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f " u|1mz " ‘l‘ﬂﬂll 3 II-HI qmz ‘lllll hi W'I llﬁll\l N J]H; Ill m l]ll L\lllu
Fharm ks it g iksira Bt ko

S Kobak watuh imon enid misane, aps manel gulaie areh
b Kokah satuh mone enih sasine, aps maneh dicanmpar aren:

¢ Kotk watich enak rszane, apn maneh Sicampor gula sren, (
d Kalih salieh enuh rasane, apa maneh dicampur guls aren.

7 Tllﬂi@l]: yen diwacy dadi, .

a rusak tjur k rujuk cingur Q
b, sursh magu . rujak anggar

K. ﬂﬂlﬂ]l‘@ﬂl ven diwnca dodi, ..,

& kupal mamby Y. kupat wayw %

B hupiut waluh 4. kapat toku

v “ R mqr;g'z ﬂlll]‘u Yen disvuca dadi

a. [Ki Kinca gury ¢ Ike Knncuku gurs
e 1kj kantor gury d ki kansor guruky Q

10, " 'lftﬂﬁ’lj ﬁﬂﬂj i T Yen diwisea dadi,,.

. Tuku berss larany . Tuhy berax karung Q
} Tuku bensm larung o Tk berns laring

I Tembung mﬂpﬁ yen ditulls Ing aksara lstin yaiku

Pab, Rad) ¢ Mas Rodi
. Pak Rudi d. Mas Rashi

12 Tembung !|¢mg yen ditulis i aksars tatin yadku .

} menda o mendhy N
b imenwa d. menawa



13 Ukary " M 1 ﬁmﬂ-f]-lﬂ’lﬂ] e ditofis g akoura Latin yaiki

i Hads lawudy iwak © il sumpel Cugih
S Adinyekel iwak A Huchy myeke! tiwak

H Ukars || ﬁm; am mph. senehitulis bug abmaea Latin sk

Simnbaly lugi sare < Trimalt logs sare
Simbah lori sore i Simo lan sore g
15 (1701 g g

g, et Yo ey sy i a3 0 a0 n LAz g AL
(| a2y e asy o oy g o i i ndng e e
17002 5 o ez g2 A L I3 s A,

Ui ARG L 2 AT M 5 a0 A ey m o T g
Tt vingwai o pamans St

(| v iy ity adddwng 103 fuiea ..

trab-irabinn waean myg dguwir yuiki... «
o Ngolah tenpe Yy Nyolud welgt
b. Negoreng welul o Ngolah swak

16 'l’ﬂﬂ]’mzflgﬁyl Sandhungan tan pasangan ing tembung ki yaiku..
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17 I'Hj-'l'lll.llliljm'lﬂ VI vaiku,
| I’!EIJ‘]

bz e
)
X it Q‘
8 ﬁaﬁn%mmz Sandhangan lan pasangan aksara Jawy ing samping yaiku....

. layar. mling tarung, waly, pasangan /o, cecak
b, suku,cecak, taling tertng, wull, pasangan i
% wulu, tuling tarung, . pasangan jo

d. taling wning, wilu, pasangan fa 9,

o, i rmq:

Sundhangan aksara Jawa ing diwswur yaiku.
A, layar suku, cecuk

b, suku.cecak, wuly
W W, suku, layar Q]

¢ layar, wulw, cecak

20| nianEiﬁ!11;ﬁ%mm.nmimm3qwzmmgunpmz nmmﬁ-wﬁelgri\lfl’mmn
o o OOy 0 " ¥4 .

AN < AR 2 T2 A A 1 T T P AT K A 2 45351150
IV AT AR AT A2 TIZANR LAl y L] “l

m11ﬁ-1nj'|ml‘-nnn.\'|\3aﬁmr€mn' L

Yen ditlis ing aksara lntia yalku.
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- Jam seteogab pito esuk Hang munghit sekalah. Tehan  sekolall Hama kebeneran during
bl dusadh Hiowa swekors Rangrpo tits vt ngadlsep pivealsngan memislikin

b, Jum seténgah piti-esuk Hana mangkat sekolah. O lali pos marany ibu lan bapike

¢ Unt lal) pamit marung (bu lon bepake. Tekan sekolish Hang hebeneran duning bel dadi *
Hara wekto Kasggo tia tata ngodhep plwulangan mitematika

Jam setengah pity esuk Huna mungkat sekolah. Ora lali parmit mutang (b lan bapake
Tekan  sckolah Hana kebeneran durung bel dudi Hana wekm kangyo tats tata ngsdhep
prwulangen matematika



Lampiran 23 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

No |[NO INDUK| INISIAL Pretest Posttest
1 1218 ARU 60 80
2 1223 ASB 80 80
3 1224 ASS 95 95
4 1226 API 40 90
5 1228 AFT 85 85
6 1242 BPD 80 95
7 1244 BAH 95 100
8 1256 FZN 95 100
9 1260 FSR 75 85

10 1266 GDN 55 95

11 1267 GRS 80 85

12 1276 JSN 85 100

13 1290 MDS 90 100

14 1295 MFA 55 85

15 1307 MNA 70 80

16 1308 MNA 65 85

17 1311 NAD 50 90

18 1333 NAD 95 100

19 1335 NHS 85 90

20 1336 PE 75 90

21 1349 SHRI 85 90

22 1352 SHT 85 100

23 1359 TPA 85 95

24 1370 ZA 85 85

25 1371 ZHA 70 85

26 1372 ZSF 90 100

27 1382 DNV 95 95

28 1708 GKJ 55 75

29 1883 NDU 90 100

30 1890 PCA 80 95

2.330 2.730
77,67 91,00
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N g (Tea )

Numa
Kelaa™No, Absen 5 /4 |
SOAL EVALUASEH
tA

dxCe 10)
o \"

aam o Carapen sonl ing ngisor iki kanthi teliti!

.

A, Wenchana tumdha ping (x) ana wksara ab, ¢ witaws d ing ngarep jawabuo kang trep!

) Pasangnn sksam juwe fa yalku.

l.'L C-ﬁ-

bl " 85 /\

L
éyaﬂm pasungon aksara, ..

nca ¢ ona
daldhe d. wa
3 mﬁ 1@!?!5‘1_.’3] Tembung iku dituhy mg aksass lan yaiky

% adhik nints % adhik nangis
b, athiky nangis d. adhike ninis x

ay Ui mz 3 Gnig wai in LI

Uk thou ditulis ing oksar atin yaiku

A Mursi golek waluh milit kang gedbe

b Mardi golek watub milib king gedbe.

¢ Mami gobek wabih miliha kung gedhe 'S
x Marni godek waluh milih kung pedbe.

D] A0 5] AL AL

Uknra tha ditulis ing akssra latin yaiku..
Sunarka twku salak suk Kilo

b, Sunarka tuka salak sakilo.

¢ Sunarko tuku sulak sa ki, A

d. Sununrn tuhu sslak sakilo



/V“ qmm i ﬂgrﬂil 3 ﬂ]h\l urm mam 1 Wt l]ﬂﬂ S I]Fh); nl m n]ll W

Uharn ke dimlls g ahsors latin yalke, ..
(@) Kotk waiuh mono enak msie, apa waneh gulane azeu

B Kolah sileh mone eoak msane. spa maneh dizampar aren.
Y Kolak walul enak msane, apa maneh diwampor galo aren
4 Kolak waloh conk msane, upa waneh dizmmpar guls aren

7 TN yen divaca dadi-

a, rusak wpar Y rugnk cingur
b, surak magu d rajak arggur g
ES REEL | il dadi....
W] EE\?WL yon diwaca dadi
a hupat mamby K kupat wayu
b Kupat waluh d. kupat tuka 8

o, ) VA A2 T T8 Ve diwaca dadi...

o Bk hanca gury ¢ Ihi Kancaku guru
# 1ki kantor gurm o Wkl kantor gunby g

)(li]f“ﬂﬂll NI WTTu Yen diwaca dadi..

¢ Tuhy beeas larang, ¢. Tuky beras larang
@ uku bensin larnag d. Tuku berus luring
L lembung |L1X\inﬂ;"! yen ditulls fng whsara bstin yutky.
X Pa Had) ¢ Mas Radl A
b 'k Ruch d. Mas Rasdi

/’3/1' embung H]IUQ yen ditulis ing aksaza tatin yaiku. .

(@ menda ¢ mendha
# meawa & merawa
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))ﬂllan I mna lﬁaﬁm.i'mmgn wyen ditulis ing aksarn st yaiky.

# Hadi lawuh swak < tall sumpel cagak
ByAdi pyekel iwak d. Madi nyekel Tuwak

/ Ukara || *ﬁl’g‘; it l’lﬂ‘ll woyen ditulis ing aksarn lann yusku

Simbah lag) sare # Trimah lag) sarc
Simbah lari sore d. Sima lan sore
15, (| ez mg Ay

(5003 e A Ty Ay A Y e A L2 ] At
(s mam i v e o iy o 9 e ol

fipne i i i e A2 7L AR AL 3 3N AT

pudisiumaday qigz i ) s dus o adignd

v

(R ABuy s i o enaan < Wiy
(v Epigae g ol g a3 n 0 iy

" Aenhirtian wisan ing dhowir yiiky_
& Ngolah fempe ¥ Ngolah welut
4. Nggoseng welut o Ngolah iwak A

mﬂﬂﬂlﬂgﬁl@ﬂ Sandhangan lan pasangan (ng tembung I8 sats



//mgmﬁmmm AN ik

a. LA
b Mz IT'UZ
% 'lﬁflﬂl
@lﬁm
Tdinsimz Sundhangan lan pasangan aksara Jowa ing samping yuiku....
ﬂ 2 . Chance Ktk {3t )

X layar, taling tarung, wulu, pasangan /a, cocak
b suks.cecak, taling tarung, wuly, pasangan ha

@ wuly, tling mrung, , pasangen jo
@ taling tarung, wulu, pasangan ja

)»vﬁmb 9] Ay

Sandhangan aksura Jaws ing dhuwur yaiku...
. lavar, suku, cecak

b sukuceoak, wulu

@ wuly, suky, layar

d. layar, wulu, cecak
»:/o.“ maﬁn‘m’ugzﬁumrmm]‘nm .'mmnmﬁqnmmguulm nmnm'hanﬁngti»ﬁqm
O D ST Y ¢ . = - s .," . ‘
gmmpglumamm.ﬂu]mzmgmmnwmgbqlqm!ryn.t.umm:@l)mnlmzmmm

tmn:fnrm.?lrltmui.@mﬁlunﬁ-m.{

Yen ditulis ing aksara latim yuiky,...
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w Jam setengah pite esuk Hana munghut sekolul Tekan  sekolah Hena kebeneran durung
el dudi o weliu kanggo tata tata ngidhiep pisulangan mtematiha

b, Jam sctengah pitu csuk Hana mangkat sckolah, O lali pamit marang ibu lan hipake-
% O lali pamit marang ibu lan bapake. Tekan sekolsh Hona kebeneran durung bel dadi
Huna skt Kanggo s tata ngodhep piwulangan muternatiki

Jlm setengah pity esuk Hano mangkat sekolitt, O lali pamit mareng (b lan bupake.
Tekan sekolah Huna kebeneran durung bel dadi Hanu wekto kanggo tata taus ngadhep

plwulangan materatike.
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N . Abdut H.
SOAL! A Ao Atk H
Kelas/No, Absen 5C,07

= (17
ﬁ - Curupen sonl ing ngisor (ki kanthi teliti! ﬁ\ | f_.) O\/
\_/

B. Wonehana tandha ping (x) ann aksara a,b, ¢ vatewa d ing ngarep jawaban kung trep!

2 Pasangun aksarm jawn hr yaiky

A “u

LR | d...
_ c ¢
20 yaiku pasangan sksora, ..
aca ¢ Na
Faha dla f

3 ﬂﬂllflﬂgﬂ?l?_ﬂ}l Tembung iku titulis ing aksara latin yaiku.

. sdhik ninis X ik nangis
b adhike nangis 4. adhike ninis

/- o .
& || 2 g g i i g
Ukara iku ditulls ing sksars latin vaiku
s Marsi golek walvh milih kany gedhe
b Mardi golek waluh milil kang gedhe ¢
© Marni golek walih miliha kang gedhe.
AKX Maeni golek waluh mitih kang gedle.

i
5[] s S QmanaAH Az
e ik dituilin ing a&sars latin yaiku. .
)&\‘umﬁu tukis salak sak Kilo
b Sunarke roky salad sakilo Q‘
¢ Sutiarko tuky sulak sak kilo,
¢ Sunanea twky salak sakio

A

212



213

o || llfb'lll mn @ﬂl‘l”' I]MZ ﬂlﬂ\'ll Ilﬂﬂl ﬂﬂflql A N'\ﬂ A mig WLG’M Ilﬂtlﬂ)]..

Ukira thu ditelis g aksara latin yoiky.
Rolak waluh mono ennk rasane, spa maneh gulane aren '
b. Koluk waluh mone ennk rasanz, apa manch dicamgpur aren.
¢ Koluk waluh enak rasane, aps manch dicampur gala asen ,(
. Koluk walul enak rasane, aps maneh dicampur gula aren,

7. mnmiq; yen diwaca dadi ...

u. rusak ajur ijnk clngur ”
b surak maju d, ruysk anggur ('
s ngwl‘ yen diwaca dadi.,.

. hupat mambu FKupat wayu 0
b, kupat waluh d. kupat wky

o, || ninh mm 2T Yen diwaca dadi...
2, 1Ki Kaca gury . 1N Kancakui guru
ﬂm Kantor guru . I Nasor gundku ,q

10, ]S, ET09.H RATH s Ve diwaca dadi..
. Tuku beras larang ©. Tukv beras larng

A Tuku bensin lazang o Tuku berns taring

"
I Tembung nmq]rm yen ditulis ing aksara latin yaiku...

M Pak Radi ©. Mus Radi
b Pah Rudi d. Mas Rasdi

12 Tembung ﬂ}'bmﬂ ven ditulis ing aksars batig yaiky,

#nmdn & mendba Q

b menwa A mennwa



13 Ukara || VT ORI AR w sen diuts ing skt ok

. Hadi lawuh nwak ¢ taly sumipel cagal
A nyeket iwak . Hadi nyeket huwik /

1
'

14 Ukana | l‘,"lw% i lfll[ﬂu yen diuli ing aksara latin yaiku,

7<§imtnk lagi nare « Trimah lagi sarc
b.Simbuh lari sore & Sima lars soce
\’ }
s 17122 w03 e

v o ey i g o o oy s ]
iy s o i oy g o o g S oy
7002 E§y o 3 vz iz s Az mag aan avpawy,
i A g 2 2 age e ) s i i) ndi v adiod
iadda Adupa i & gama. o
[ ead dimsygingae nngy s ang m aa et

leah-irahan wacan ing dbuwur yaike .. \
o Npotah tempe N\'gulaﬁ welut
o Nggareng welur d, Ngofah iwak

I WWT'NZ'E&. 'ﬁw Sandhangan lan pasangan lng tembuig hi yaiky,

o . o

Crvniinainiiiniiiin

=

1

214



17 m_gmﬁmmumﬂ 1M yaiku .

A llﬂfuﬂﬂ[l
b Az a2
¢ rﬂmﬂl__
A
. \
Sam

I8 nfr’mﬁmgn]mz Sandhangan lan pasangan wksara lawa ing samping yaiku. .

A layar, wling tarung, wulu, pessngan lo, cecak

b, sukucecak, taling tarung, wulw, posangan fa

¢ wulw, taling tsrung, . pasungan yo

Amling tarung, witli, pasangan fo ((n

19 A sy s

Sandhangan aksura Jawe ing dhuwur yaiku. .

w. layar, suku, cecnk

b, sukucecak, wulu

-f\\mln, suku, layar Q

d.  lavar. walw. cecak

:a,numlﬁnﬁu1grﬁqqmqm.nmﬁm§qhmm»qmznmun':irm"mgliit&qmu

) o OBy . » - R

IR TSR SR i AN 9 ) s A s s ma s
A 1] Az A et L
-muﬁuinmwm‘ngm‘ﬁm@lnm..'

“:
N en dutulin g aksara lamin yoka. . *

215



216

a. Jam setengah pitu esuk Hana mangkat sekolah. Tekan sekolul Hana kebencran durung
bel dadi Hana wektu kanggeo tata tat ngadhep piwulangan mutematika,

5. Jum setengah pit esuk Hano mangkat sekoloh. Ora fuli pamit marung ibu lan bapake.

c. Ora laki pamit marang ibu lan bapake, Tekan  sekolah Hans kebenerun durung bel dad|
Huna wektu kanggo tota tata ngadhep piwulangnn matematika.

NJam sctengah pitu esuk Hana mangkat sekolah. Ora lall pamit marang ibu laa bapake
“Tekan  sekolah Hana kebeneran durung bel dadi Hann wektu kanggo tuty fata ngadhep
piwulangan matematika.
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Lampiran 24 Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol dan kelas Eksperimen

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnow Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sid.
NILAI_PRETEST EKSPERIMEN 194 a0 00s g5 a0 006
KONTROL 189 30 008 934 30 062

a. Lilliefars Significance Correction

Lampiran 25 Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
NILAI_PRETEST Based on Mean 493 1 58 485
Based on Median 122 1 A8 729
ST Modian s 122 1| s2322 | 729
Based on trimmed mean 319 1 a3 A75

Lampiran 26 Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnow Shapira-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NILAI_POSTEST EKSPERIMEN A70 30 026 803 30 010
KONTROL 137 30 159 936 30 070

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 27 Uji Homogenitas Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
NILAI_POSTEST Based on Mean 3.357 1 58 072
Based on Median 3.309 1 58 074
ﬁﬁea%ﬂl”s{ggdé?” ang 3309 1| 48002 075
Based on trimmed mean 3.302 1 A8 074




Lampiran 28 Uji Independent Test- Post Test

218

Group Statistics
Std. Error
KELAS N Mean Std. Deviation Mean
MNILAI_POSTEST EKSPERIMEN a0 91.00 7.474 1.365
KONTROL 30 76.17 10.961 2.001
dagesdent Samples Test
2wene’s Testir Equaldyal
_— '-‘zm:ers;qJ ; Hest iy Eguaidy of Mezns
95% Canfigzncs inkeral of e
Dfesene
Wz St Enoe
F Sz t d |Sotlgied | [Diferesce | Diference Laower Uager
MEDFORTEST " Exsvans: 1%7 o | ei|  m wm|  uam 1un s | tsw
“i“f,,}"d“s”“ g1 | 51178 100 1433 147 an 1953
Lampiran 29 Uji Independent Test- Pretest
Group Statistics
Std. Errar
KELAS N Mean Std. Deviation Mean
MNILAI_PRETEST EKSPERIMEN 30 7767 15.185 2772
KONTROL 30 70.83 13.267 2.422
htepandest Samgles Test
Leenss Testfr Equam of
VaaneEs Festfor Euaiy of Means
03% Condderce Infenl ofhie
| Ciferers
¥ezn S.Eme |
f 5q 1 o |Soiibiedh | Dfeente | Diference | Loser Urger |
NALRREIERT: EXe o ® w| 1| | ome|  oesm| | | um
oo 195 | 5607 08 534 a8t A% s




Lampiran 30 N-Gain;

No | NO INDUK liNisiaLl kelas VA (Kelas Kor_1tro|) : No INOINDUK|  Nama kelas VVC (Kelas Ekspenr_nen) _
Pretest Postest Gain N-gain Pretest Postest Gain N-gain
1 1219 AFA 60,00 60,00 - - 1 1218 AFA 60,00 80,00 20,00 [ 050
2 1222 AFK 85,00 70,00 |- 15,00 |- 1,00 2 1223 AFK 80,00 80,00 - -
3 1225 AHU 65,00 60,00 |- 5,00 |- 0,14 3 1224 AHU 95,00 95,00 - -
4 1232 AFK 80,00 70,00 |- 10,00 |- 0,50 4 1226 AFK 40,00 90,00 50,00 [ 083
5 1233 AYN 75,00 75,00 - - 5 1228 AYN 85,00 85,00 - -
6 1236 AYU 90,00 80,00 |- 10,00 |- 1,00 6 1242 AYU 80,00 95,00 1500 [ 0,75
7 1238 AHU 95,00 85,00 |- 10,00 |- 2,00 7 1244 AHU 95,00 100,00 500 | 1,00
8 1245 CH 80,00 80,00 - - 8 1256 CH 95,00 100,00 500 | 1,00
9 1248 DAA 65,00 65,00 9 1260 DAA 75,00 85,00 10,00 [ 040
10 1254 FAMS 70,00 70,00 10 1266 FAMS 55,00 95,00 40,00 | 0,89
11 1257 FAG 80,00 80,00 - - 11 1267 FAG 80,00 85,00 500 025
12 1274 IN 65,00 75,00 10,00 0,29 12 1276 IN 85,00 100,00 1500 [ 1,00
13 1284 MK 80,00 80,00 - - 13 1290 MK 90,00 100,00 10,00 [ 1,00
14 1294 MFHS 55,00 60,00 5,00 0,11 14 1295 MFHS 55,00 85,00 30,00 | 0,67
15 1297 MFA 70,00 80,00 10,00 0,33 15 1307 MFA 70,00 80,00 10,00 033
16 1301 MHN 60,00 70,00 10,00 0,25 16 1308 MHN 65,00 85,00 20,00 [ 057
17 1302 MHA 40,00 60,00 20,00 0,33 17 1311 MHA 50,00 90,00 40,00 | 0,80
18 1304 MHN 60,00 70,00 10,00 0,25 18 1333 MHN 95,00 100,00 500 | 1,00
19 1310 MRI 80,00 80,00 - - 19 1335 MRI 85,00 90,00 500 0,33
20 1328 NAV 60,00 85,00 25,00 0,63 20 1336 NAV 75,00 90,00 1500 [ 0,60
21 1331 NTK 75,00 75,00 - - 21 1349 NTK 85,00 90,00 500 033
22 1334 NPH 70,00 85,00 15,00 0,50 22 1352 NPH 85,00 100,00 1500 [ 1,00
23 1345 RAJ 85,00 85,00 - - 23 1359 RAJ 85,00 95,00 10,00 [ 0,67
24 1357 SKi 60,00 100,00 40,00 1,00 24 1370 SKI 85,00 85,00 - -
25 1362 VDS 80,00 85,00 5,00 0,25 25 1371 VDS 70,00 85,00 1500 [ 050
26 1546 BWN 60,00 70,00 10,00 0,25 26 1372 BWN 90,00 100,00 10,00 [ 1,00
21 1549 MF 80,00 90,00 10,00 0,50 21 1382 MF 95,00 95,00 - -
28 1713 FIN 40,00 60,00 20,00 0,33 28 1708 FIN 55,00 75,00 20,00 [ 044
29 1722 MAP 80,00 80,00 - - 29 1883 MAP 90,00 100,00 10,00 [ 1,00
30 2068 NCP 80,00 100,00 20,00 1,00 30 1890 NCP 80,00 95,00 1500 [ 0,75
Jumlah 2.125,00 | 2.285,00 160,00 1,38 Jumlah 2.330,00 |  2.730,00 400,00 | 17,62
Rata-rata 70,83 76,17 533 0,05 Rata-rata 71,67 91,00 1333 | 059




Lampiran 31 Hasil Pretest Unjuk Kerja Kelas Kontrol

Aspek
No NO INDUKINISIAL| . . ketepatan | volume | penguasaan Jumlah Persentase
intonasi | kelancaran Jeda
pelafalan | suara | aksara Jawa

1 1219 AFA 1 2 2 2 3 2 12 50%

2 1222 AFK 1 2 2 2 3 2 12 50%

3 1225 AHU 1 1 2 3 3 1 11 46%

4 1232 AFK 1 2 2 2 3 2 12 50%

5 1233 AYN 2 2 3 2 3 2 14 58%

6 1236 AYU 2 2 2 2 3 2 13 54%

7 1238 AHU 1 2 2 2 3 2 12 50%

8 1245 CH 1 2 2 3 3 2 13 54%

9 1248 DAA 1 2 2 2 3 2 12 50%
10 1254 FAMS 2 2 2 2 3 2 13 54%
11 1257 FAG 1 2 2 2 3 2 12 50%
12 1274 IN 1 1 1 2 3 2 10 42%
13 1284 MK 1 2 2 2 3 2 12 50%
14 1294 MFHS 2 2 2 2 3 2 13 54%
15 1297 MFA 1 2 2 2 3 2 12 50%
16 1301 MHN 1 2 2 2 3 2 12 50%
17 1302 MHA 2 2 2 2 3 2 13 54%
18 1304 MHN 1 2 2 2 3 2 12 50%
19 1310 MRI 1 2 2 2 3 2 12 50%
20 1328 NAV 2 2 2 2 3 2 13 54%
21 1331 NTK 2 2 2 2 3 2 13 54%
22 1334 NPH 1 2 2 2 3 2 12 50%
23 1345 RAJ 1 2 2 2 3 2 12 50%
24 1357 SKI 2 2 2 2 3 2 13 54%
25 1362 VDS 1 2 3 2 3 2 13 54%
26 1546 BWN 1 2 2 2 3 2 12 50%
27 1549 MF 1 2 2 2 3 2 12 50%
28 1713 FIN 1 1 2 2 3 2 11 46%
29 1722 MAP 1 2 2 2 3 2 12 50%
30 2068 NCP 2 2 2 2 3 2 13 54%

39 57 61 62 90 59 368 1533%

Rata-rata

51%




Lampiran 32 Hasil Posttest Unjuk Kerja Kelas Kontrol

Aspek
No NO INDUK |INISIAL| . . ketepatan | volume | penguasaan Jumlah Persentase
intonasi | kelancaran Jeda
pelafalan | suara | aksara Jawa

1 1219 AFA 2 2 2 2 2 2 12 50%
2 1222 AFK 2 2 2 2 3 2 13 54%
3 1225 AHU 1 2 3 2 3 2 13 54%
4 1232 AFK 1 2 3 2 3 1 12 50%
5 1233 AYN 2 2 3 2 3 1 13 54%
6 1236 AYU 1 2 3 2 3 1 12 50%
7 1238 AHU 1 2 3 2 3 1 12 50%
8 1245 CH 2 2 3 3 3 2 15 63%
9 1248 DAA 3 2 3 2 3 1 14 58%
10 1254 FAMS 3 2 3 2 3 1 14 58%
11 1257 FAG 1 2 3 2 3 1 12 50%
12 1274 IN 1 2 3 2 3 2 13 54%
13 1284 MK 1 2 3 2 3 1 12 50%
14 1294 MFHS 1 2 3 2 3 2 13 54%
15 1297 MFA 1 2 3 2 3 1 12 50%
16 1301 MHN 3 2 3 2 3 1 14 58%
17 1302 MHA 2 2 3 2 3 1 13 54%
18 1304 MHN 1 2 3 2 3 1 12 50%
19 1310 MRI 2 2 3 2 3 1 13 54%
20 1328 NAV 1 2 3 2 3 1 12 50%
21 1331 NTK 2 2 3 2 3 1 13 54%
22 1334 NPH 1 2 3 2 3 1 12 50%
23 1345 RAJ 2 2 3 2 3 1 13 54%
24 1357 SKI 2 2 3 2 3 1 13 54%
25 1362 VDS 2 2 3 2 3 1 13 54%
26 1546 BWN 1 2 3 2 3 1 12 50%
27 1549 MF 2 2 3 2 3 1 13 54%
28 1713 FIN 3 2 3 2 3 2 15 63%
29 1722 MAP 2 2 3 2 3 1 13 54%
30 2068 NCP 2 2 3 2 3 2 14 58%
51 60 88 61 89 38 387 1613%

Rata-rata

54%




Lampiran 33 Hasil Pretest Unjuk Kerja Kelas Eksperimen

Aspek
No |NOINDUK [INISIAL| . . ketepatan penguasaan Jumlah | Persentase
intonasi kelancaran volume suara Jeda
pelafalan aksara Jawa
1 1218 ARU 2 3 2 2 4 2 15 63%
2 1223 ASB 2 2 3 2 3 2 1 58%
3 1224 ASS 3 3 2 3 4 1 16 67%
4 1226 API 1 2 2 2 4 2 13 54%
5 1228 AFT 2 2 3 2 4 2 15 63%
6 1242 BPD 2 2 2 2 4 2 1 58%
7 1244 BAH 3 3 3 3 4 4 20 83%
8 1256 FIN 1 2 2 3 4 2 14 58%
9 1260 FSR 1 2 2 2 3 2 12 50%
10 1266 GDN 2 2 2 2 4 2 14 58%
1 1267 GRS 1 2 2 2 4 2 13 54%
12 1276 JSN 1 1 1 2 4 2 11 46%
13 1290 MDS 1 2 2 2 4 2 13 54%
1 1295 MFA 2 2 2 2 4 2 1 58%
15 1307 MNA 1 2 2 2 4 2 13 54%
16 1308 MNA 1 3 2 2 4 2 1 58%
17 1311 NAD 2 3 2 2 4 2 15 63%
18 1333 NAD 1 2 2 2 4 2 13 54%
19 1335 NHS 1 2 2 2 4 2 13 54%
20 1336 PE 2 2 2 2 4 2 14 58%
21 1349 SHRI 2 2 2 2 4 2 1 58%
22 1352 SHT 1 2 2 2 4 2 13 54%
2 1359 TPA 1 2 2 2 3 2 12 50%
24 1370 ZA 2 2 2 2 3 2 13 54%
25 1311 ZHA 1 2 3 2 3 2 13 54%
26 1312 ZSF 3 3 3 3 4 3 19 79%
27 1382 DNV 1 2 2 2 4 2 13 54%
28 1708 GKJ 1 1 2 2 3 2 11 46%
29 1883 NDU 3 3 3 3 4 3 19 79%
30 1890 PCA 2 3 2 2 4 2 15 63%
49 66 65 65 114 63 422 | 1758%
Rata-rata 59%




Lampiran 34 Hasil Posttest Unjuk Kerja Kelas Eksperimen

Aspek
No | NO INDUK [INISIAL| . . ketepatan penguasaan Jumlah | Persentase
intonasi kelancaran volume suara Jeda
pelafalan aksara Jawa

1 1218 ARU 3 3 3 2 4 3 18 75%
2 1223 ASB 3 3 3 3 3 3 18 75%
3 1224 ASS 3 3 4 2 4 3 19 9%
4 1226 API 3 3 3 3 3 3 18 75%
5 1228 AFT 3 3 3 3 4 3 19 9%
6 1242 BPD 3 3 3 3 4 3 19 %
7 1244 BAH 3 3 4 3 4 3 20 83%
8 1256 FZN 3 3 4 3 4 3 20 83%
9 1260 FSR 3 2 3 3 3 3 17 1%
10 1266 GDN 3 3 3 3 4 3 19 9%
11 1267 GRS 3 3 3 3 4 3 19 9%
12 1276 JSN 3 3 3 3 4 3 19 7%
13 1290 MDS 3 2 3 3 4 3 18 75%
14 1295 MFA 3 3 3 3 4 3 19 9%
15 1307 MNA 3 3 3 3 4 3 19 7%
16 1308 MNA 3 3 3 3 4 3 19 7%
17 1311 NAD 3 3 3 3 4 3 19 7%
18 1333 NAD 3 3 4 3 4 3 20 83%
19 1335 NHS 3 3 4 4 4 3 21 88%
20 1336 PE 3 3 4 3 4 3 20 83%
21 1349 SHRI 3 3 3 3 4 3 19 7%
22 1352 SHT 3 3 3 3 4 3 19 7%
23 1359 TPA 3 2 3 3 3 3 17 71%
24 1370 ZA 3 2 3 3 3 3 17 71%
25 1371 ZHA 3 2 3 3 3 3 17 71%
26 1372 ZSF 3 3 4 3 4 3 20 83%
27 1382 DNV 3 3 4 3 4 3 20 83%
28 1708 GKJ 3 2 3 3 3 3 17 71%
29 1883 NDU 3 3 4 4 4 3 21 88%
30 1890 PCA 3 3 4 3 4 3 20 83%

920 84 100 920 113 0 567 2363%

Rata-rata

9%




Lampiran 35 Hasil Penilaian Religius dan Afektif Kelas Eksperimen

Tanggung
No |NO INDUK NAMA INISIAL Religius Menghargai Jawab
1123|456 (|1]|2|3]|4 1 Jumlah | Persentase
1 1219 |Abyan Fito Arrasyid AFA | 4 [ 4 | 4|4 3|4 |4]|3]|4]3 4 41 93%
5 1222 |Ahsan Fatih Kurniawan Ak | alalalalalalslalala 3 mn 9%
3 1225  |Ajib Himatul Ulya AHU | 4 [ 4|3 |3 | 4|43 |3]4]4 3 39 89%
4 1232 |Andika Sofyan ARK | 3 |4 |3 |4 |4 |4]4|3]4]3 3 39 89%
5 1233 |Andra Ahmad Fahrezy Karim AYN | 3 [ 4| 4|3 |4[3]|3[3]4]4 3 38 86%
6 1236 |Annabila Yumna Nurraif AYU | 4[4 1414144133 ]4]4 4 42 95%
7 1238 |Argian Hamzah AHU | 4 [ 3 |4 |4 4[4 )3 [4]4]3 3 40 91%
8 1245 |Cakra Heksa CH |3[3]3[3]3[3]3[3]3]4 4 35 80%
9 1248 |Davin Arva Adiwidya DAA |4 | 44|44 |43 ]|3[4]4 4 42 95%
10 1254 |Farahma Ashifa Maharani Saputro FAMS | 4 [ 413 [4]4][4]14]3]4]3 4 41 93%
11 1257 |Farrel Akbar Ghifari FAG | 4 | 4|43 |4[4]3[3]4]4 4 41 93%
12 1274 |llham Nasrullah IN 4 1413414413 |4]4]4 4 42 95%
13 1284 |M. Kodrat MK [ 4144 4]4]4]4]3]4]3 4 42 95%
14 1294 |Muhammad Faiq Haydar Satyanagara MFHS | 4 [ 3 | 4[4 4[4 3 [4]4]4 3 41 93%
15 1297 |Muhammad Fakhri Akbar MFA [ 4 | 4[4 14414413414 3 42 95%
16 1301 |Muhammad Hafiz Nizzar MHN [ 4 |4 [ 414414413414 3 42 95%
17 1302 |Muhammad Haidar Alif Putra Junianto MHA | 4 |3 |43 [|3|4[3[3[4]3 3 37 84%
18 1304 |Muhammad Husain Atalla Nugroho MHN [ 4 | 3[4 4[4 1443|414 3 4 93%
19 1310 |Muhammad Raihan Izzuddin Hibatullah MR [ 4 ]3[4 ]14[3]3[3[3[4]4 3 38 86%
20 1328 |Nayla Azzura Vianza NAV | 4 | 43|43 |3 [4]|3[4]3 4 39 89%
21 1331 |Nessa Tahina Kesia NTK [ 4 [ 3[4 ][4]4]4][3[3[4]4 4 41 93%
22 1334 |Nursasi Putri Hasana NPH | 4 [ 4|44 4][4]3[4]4]4 4 43 98%
23 1345 |Roisul Agis Justisia Ramadanti RAI | 4[4 |3 [4]4]4]3[3]4]3 4 40 91%
24 1357 |Syarifa Kiara Intani SKI [ 3441434413414 4 41 93%
25 1362 |Viana Dwi Sugi Cahyani VDS | 3 |4 |4 |4]4|4]3|3]4]4 4 41 93%
26 1546 |Billie Widyatna Nidhal BWN | 4 | 3[4 |43 |4[3]|4]4]3 4 40 91%
21 1549 |Muhammad Faisal MF [ 414414343 [3]|]4]4 3 40 91%
28 1713 |Fatya Jehan Nouriza FIN 4141434443414 3 41 93%
29 1722 |Muhammad Athaya Pramana Putra MAP [ 4 13[4 14414314414 3 41 93%
30 2068 |Nabila Catralia Putri NCP | 44|43 |4[4]3[3]4]3 3 39 89%
Jumigh 114111113113 | 112|116 | 100 | 97 |119|110| 105 1210 2699%
Rata-rata 89,97%

vi




Lampiran 36 Hasil Penilaian Religius dan Afektif Kelas Kontrol

Tanggung
No NO INDLU INISIAL Religius Menghargai Jawab | Jumlah | Persentase
1 4 5 6 1 2 3 4 1
1 1218 ARU 4 3 4 4 3 3 3 4 3 39 89%
2 1223 psB 4 4 41 4 4 3 4 4 3 4 93%
3 1224  ASS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100%:
4 1226 AP 3 4 3 4 4 3 4 4 3 40 91%
5 1228 AFT 3 3 4 3 4 4 3 4 3 39 89%
6 1242 BPD 3 4 4| 4 3l 4 4 3 4 39 89%
7 1244 BAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100%
8 1256 FIN 4 4 413 4 4 4 3 4 sl 93%
9 1260 FSR 4 4 4 4 4 3 3 4 3 40 91%
10 1266 GDN 4 4 4 4 4 4 3 4 3 42 95%
11 1267 GRS 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 95%
12 1276 SN 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 95%!
13 1290 MDS 4 4 3 4 4 4 3 4 4 41 93%
14 1295 MFA 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 95%
15 1307 MNA 4 4 4|3 4 3 4 3 4 40 91%
16 1308 MNA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 100%:
17 1311 NAD 3 3 3| 4 4 4 4 4 3 38 86%
18 1333 NAD 4 4 3 4 3 4 4 4 3 40 91%
19 1335 NHS 4 4 4| 4 4 3 4 4 3 8 95%
20 1336 PE 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43 98%
21 1349 SHRI 4 4 3] 4 3 31 3] 4 4 39 89%
22 1352 SHT 4 4 3 4 3 4 3 3 4 39 89%
23 1359 TPA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 34 1%
24 1370 ZA 4 4 4|4 4 4 4 4 4 44 100%
25 1371 1IHA 4 3 3 3 3 3 3 3 4 35 80%
26 1372 ISF 4 4 4|3 4 4 4 3 4 41 93%
27 1382 DNV 4 3 4 4 3 4 4 3 4 41 93%
28 1708 GK] 3 3 3] 4 4 4 4 4 4 39 89%
29 1883 NDU 4 4 3 4 3 4 3 3 4 39 89%
30 1890 PCA 4 4 41 4 3l 4 4 4 4 &) 95%
113 113 [ 109 | 113 | 110 | 111 | 108 | 111 111 1216 2621%
Rata-rata 87,57%

Vil




Lampiran 37 Foto Kegiatan

Gambar 24
Analisis Kebutuhan

ambar
Pretest Kelas Eksperimen
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Gambar 26
Posttest Kelas Eksperimen

Gambar 27
Latihan Membaca Kelompok



Gambar 28
Latihan Membaca Berpasangan

Gambar 29
Latihan Membaca Berpasangan



Gambar 30
Latihan Membaca Mandiri

Gambar 31
Pembelajaran di kelas
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MOTTO

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri”

(Q.S Al Isra:7)

“Allah sebaik-baik penilai”

“Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di antara kalian dan orang-

orang yang memiliki ilmu dengan beberapa derajad.” (Al- Mujadalah: 11)
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PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK RAJA PANDHAWA
UNTUK PENINGKATAN KETERAMPILAN
MEMBACA AKSARA JAWA
SISWA KELAS V SD
(Perelitian pada Sewa Kebs V SDIT Ihsanul Fkri Kecamatan Magebng Utara Kota
Magebng TP 2017/2018 )

Evik Priharlina

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan (1) karakteristik media
komik RAJA PANDHAWA, (2) kevalidan dan (3) keefektifan media komik RAJA
PANDHAWA. Penelitian dilakukan di SDIT Ihsanul Fikri dengan subjek penelitian
adalah siswa kelas V.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development,
desain penelitian yang dikembangkan oleh Borg and Gall yang telah dimodifikasi
Sukmadinata (2016 :184) terdiri dari 3 langkah vyaitu studi pendahuluan,
pengembangan media dan pengujian media. Kevalidan dinilai dari instrumen media
pembelajaran komik RAJA PANDHAWA beserta perangkat pendukung media
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) , Mater Ajar,
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB). Keefektifan dinilai Tes
Hasil Belajar (THB) dan peningkatan keterampilan membaca. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif persentase sedangkan Tes Hasil Belajar (THB) dan
peningkatan keterampilan membaca menggunakan teknik n-gain , uji prasyarat dan
selanjutnya uji independent test dengan bantuan SPSS for windows versi 16.00.

Hasil penelitian ini menunjukkan media komik RAJA PANDHAWA valid,
layak dan efektif digunakan. Hal ini dibuktikan dari hasil kevalidan yang dinilai
oleh validasi ahli untuk media pembelajaran dari aspek materi 84,89% (sangat
valid), validasi ahli untuk media dari aspek desain mendapat skor 89,82% (sangat
valid), dan validasi terhadap perangkat pembelajaran pendukung media mendapat
skor 88,55% (sangat valid) . Hasil analisis peningkatan keterampilan membaca
siswa 79% dalam kategori baik dan dikatakan berhasil dalam pembelajaran dan
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen meningkat menjadi 91 . Hasil analisis
uji independent test kelas eksperimen dan kontrol yaitu nilai sig 0,000< 0,05
sehingga terdapat perbedaan skor. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan komik
RAJA PANDHAWA valid, layak dan efektif  digunakan karena mampu
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas V SD.

Kata Kunci: komik RAJA PANDHAWA, keterampilan membaca, aksara Jawa
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A DEVELOPMENT OF RAJA PANDAWA COMIC MEDIA
TO IMPROVE THE JAVANESE SCRIPT READING SKILLS OF THE FIFTH
GRADERS OF ELEMENTARY SCHOOL
(The research was conducted to the fifth graders of SDIT Ihsanul Fikri Magelang Town
the school year of 2017/2018)

Evik Priharlina
ABSTRACT

The purposes of this study are to determine (1) the characteristics RAJA
PANDHAWA comic, (2) the validity, (3) the effectiveness of RAJA PANDHAWA
comic media. The reserch was conducted at SDIT Ihsanul Fikri with subjects being
to the fifth graders students.

This research is a Research and Development, the research design
developed by Borg and Gall that has been modified (Sukmadinata, 2016:184) by
into 3 steps are preliminary study, media development, and media testing results.
The validation was measured from the instrument of RAJA PANDHAWA comic
media with the other instruments such as lesson plan, learning materials, worksheet
and learning outcome test. The effectiveness was measured learning outcome test
and improve reading skills. The analysis technique that used are pracantage of
description and while learning outcomes test and improvement of reading skills
using n-gain techniques, prerequisite tests and then independent test. Test by SPSS
for windows version 16.00

The results of this study indicate that the media of the RAJA PANDHAWA
comic is valid, feasible and effective to use. This is proven from the validation
results from material aspect at 84, 89% (very valid); validation media from design
aspect at 89,82%(very valid); validation of learning devices supporting the media
get a score of 88.55% (very valid). The results of the analysis of improving student
reading skills were 79% in the good category and to be successful in learning and
the average learning outcomes of the experimental class students increased to 91.
The results of the analysis of the independent test experimental and control classes
are sig 0,000 <0,05 so that there is a difference in scores. The results of the study
can be concluded that the comics of RAJA PANDHAWA comic are valid, feasible
and effective to use because they are able to improve reading skills of fitth grade
elementary school students.

Keywords: Raja Pandhawa Comic Media, Reading Skill, the Word Java.
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BAB |

PENDAHULUAN

H. Latar Belakang

Muatan lokal merupakan bagian yang tidak terpisankan dari sistem
pendidikan nasional Indonesia. Hal ini dibuktikan dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat (1)
yang menyatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat : 1) pendidikan agama, 2) pendidikan kewarganegaraan, 3) bahasa, 4)
matematika, 5) ilmu pengetahuan alam, 6) ilmu pengetahuan social, 7) seni dan
budaya, 8) pendidikan jasmani dan olahraga, 9) keterampilan/kejuruan, dan 10)
muatan lokal.

Lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi menyatakan bahwa muatan lokal dan kegiatan
pengembangan diri merupakan bagian integral dari struktur kurikulum pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Kebijakan nasional yang berkaitan
dengan dimasukkannya muatan lokal dalam standar isi dilatar belakangi oleh
kenyataan bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia terdiri atas berbagai
daerah yang beragam kondisi geografis, sumber daya alam, dan masyarakatnya
(sumber daya manusia) dengan latar belakang sejarah dan budaya yang berbeda-
beda.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 67
Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, bahasa daerah sebagai muatan lokal dapat diajark
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secara terintegrasi dengan mata pelajaran seni budaya dan prakarya atau diajarkan
secara terpisah apabila daerah merasa perlu untuk memisahkannya. Satuan
pendidikan dapat menambah jam pelajaran per minggu sesuai dengan kebutuhan
satuan pendidikan tersebut.

Salah satu muatan lokal yang dikembangkan di berbagai jenjang pendidikan
adalah pembelajaran bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang
termasuk dalam ragam kebudayaan nasional bangsa Indonesia. Bahasa Jawa
merupakan salah satu budaya yang perlu dilestarikan. Oleh karena itu, bahasa
Jawa dimasukkan dalam kurikulum muatan lokal. Pembelajaran muatan lokal
bahasa Jawa bertujuan melatin siswa untuk dapat meningkatkan skill dan
pengetahuan tentang berbahasa. Pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa akan
memberikan pemahaman kepada generasi muda terutama para pelajar untuk
selalu menghargai dan bangga terhadap kebudayaan yang dimilikinya.

Selain itu, tujuan diberikannya bahasa Jawa di jenjang pendidikan dasar dan
menengah merupakan sarana untuk pendidikan budi pekerti dan pelestarian
nilai- nilai kebudayaan luhur Jawa. Mata pelajaran tersebut sekarang menjadi
mata pelajaran wajib sesuai dengan kurikulum muatan lokal di Jawa Tengah.
Mata pelajaran bahasa Jawa sebagai sarana pendidikan budi pekerti dapat
ditinjau dari substansi bahasa Jawa itu sendiri, yaitu bahasa Jawa syarat dengan
nilai- nilai budi pekerti. Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang
digunakan oleh masyarakat khususnya diJawa Tengah dan Jawa Timur.

Dalam Perda Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa,

Sastra, dan Aksara Jawa yang diikuti terbitnya Pergub Nomor 57 Tahun 2013



menyebutkan bahwa Kurikulum Muatan Lokal Jawa Tengah, membaca aksara
Jawa nglegena merupakan salah satu standar kompetensi yang harus dimiliki
siswa sekolah dasar dan menengah. Standar isi bahasa Jawa ini dalam aspek
membaca aksara Jawa adalah siswa dapat membaca aksara Jawa nglegena.
Kurikulum bahasa Jawa memuat empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Aspek membaca dan menulis,
diajarkan dengan menggunakan huruf latin dan menggunakan aksara Jawa.
Siswa akan terampil membaca huruf aksara Jawa, jika siswa memahami dan
mengenal aksara Jawa.

Studi pendahuluan di SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang melalui
pengamatan dan informasi dari berbagai pihak, sebagian besar siswa
menganggap bahwa aksara Jawa adalah materi yang sulit karena mempunyai
berbagai macam bentuk dan aturan penulisan yang rumit. Siswa kesulitan dalam
menghafal huruf-huruf Jawa, apalagi jam mata pelajaran bahasa Jawa tidak
hanya digunakan untuk mempelajari aksara Jawa. Pembelajaran yang dilakukan
kurang membiasakan siswa menghafal aksara nglegena. Pencapaian hasil
observasi dan evaluasi membaca aksara Jawa berupa kalimat sederhana masih
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75.
Ketuntasan belajar siswa dari 30 siswa mencapai 30 % dengan rata-rata kelas
69 nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 100.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan reformasi
pembelajaran aksara Jawa di sekolah, dimana diperlukan suatu proses yang terus

menerus (berkelanjutan) dari tahap perencanaan pembelajaran sampai dengan



evaluasi salah satunya dengan pengembangan media pembelajaran berupa
komik aksara Jawa. Dalam rangka memotivasi para siswa, perlu diterapkan
penggunaan media-media pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif
kreatif serta menumbuhkan semangat para siswa dalam mempelajari aksara
Jawa. Dengan proses belajar mengajar yang menarik, materi yang dianggap sulit
seperti membaca dan aksara Jawa dapat disampaikan dengan lebin mudah, dapat
diterima dengan baik oleh siswa, serta lebih membekas dalam ingatan. Salah
satunya dengan pengembangan media komik aksara Jawa.

Media komik aksara Jawa adalah media pembelajaran berupa buku komik
berukuran A5 dengan teks aksara Jawa. Media komik aksara Jawa mengangkat
cerita berkarakter dengan tokoh-tokohnya adalah wayang Pandhawa kartun dan
setiap cerita di dalam komik mengandung nasehat yang dapat diambil. Komik
aksara Jawa dikembangkan untuk digunakan sebagai media alternatif dalam
pembelajaran membaca aksara Jawa bagi siswa kelas V di SDIT lhsanul Fikri
Kota Magelang. Media komik aksara Jawa dikembangkan sesuai dengan
kurikulum muatan lokal bahasa tahun 2013 untuk Provinsi Jawa Tengah. Pada
proses pengembangan media ini juga dilakukan validasi dari segi materi dan
desain media oleh validator ahli dan guru yang kemudian akan di uji cobakan
kepada siswa SDIT lhsanul Fikri Kota Magelang.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian
dengan judul Pengembangan Media Komik RAJA PANDHAWA untuk
Peningkatan Keterampilan Membaca Aksara Jawa Pada Siswa Kelas V terutama

di SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang.



Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah dalam keterampilan membaca aksara Jawa siswa kelas V di SDIT
Ihsanul Fikri sebagai berikut :

6. Pembelajaran aksara Jawa selama ini terintegrasi pada mata pelajaran bahasa

Jawa yang hanya diberi alokasi waktu 1-2 jam per minggu. Alokasi ini sangat
kurang, mengingat banyaknya kompetensi membaca dan menulis Jawa yang

harus dikuasai oleh para siswa.

. Pengajaran membaca dan menulis aksara Jawa yang cenderung monoton dan

memaksa siswa untuk menghafal bentuk-bentuk dan aturan penulisannya,
membuat siswa semakin tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran membaca

dan menulis aksara Jawa.

. Kurangnya media pembelajaran bahasa Jawa yang atraktif, interaktif, dan

modern yang mampu menarik minat siswa dalam mempelajari aksara Jawa.

. Kurangnya buku-buku bacaan beraksara Jawa, sedangkan buku pegangan

guru biasanya tidak selaras dengan kompetensi para siswa.

10.Pembelajaran aksara Jawa dianggap sulit karena aksara Jawa sudah tidak

dipakai lagi sebagai media baca tulis sehari-hari. Penggunaan aksara Jawa
pada masa sekarang ini hanya terbatas sebagai simbol kedaerahaan yang
disematkan pada nama-nama jalan, gedung-gedung pertemuan, gedung-

gedung pemerintahan, dan lain-lain.



J. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, perlu diadakan pembatasan masalah agar
penelitian lebih fokus dan mendalam dalam menjawab permasalahan yang ada.

Fokus penelitian ini sebagai berikut :

3. Analisis kebutuhan pembelajaran bahasa Jawa yang di lakukan di SDIT
Ihsanul Fikri Kota Magelang dengan fokus materi keterampilan membaca
aksara Jawa.

4. Pengembangan media komik RAJA PANDHAWA untuk peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa siswa kelas V di SDIT lhsanul Fikri

Kota Magelang.

K. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dalam penelitian ini dapat

diajukan rumusan masalah sebagai berikut:

4. Bagaimana karakteristik media komik RAJA PANDHAWA untuk
peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V ?

5. Bagaimana validitas media komik RAJA PANDHAWA untuk peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V ?

6. Bagaimana kefefektifan media komik RAJA PANDHAWA untuk

peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V ?



L. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah menghasilkan komik
pembelajaran aksara jawa. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Menentukan karakteristik media komik RAJA PANDHAWA untuk
peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.
2. Menguji validitas media komik RAJA PANDHAWA untuk peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.
3. Mendeskripsikan keefektifan media komik RAJA PANDHAWA untuk

peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.

M.Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain
sebagai berikut:
3. Manfaat Teoristis
Secara teoristis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan
wawasan dan pengetahuan baru tentang pengembangan media komik aksara
Jawa pada pembelajaran bahasa Jawa khususnya pada pembelajaran
membaca aksara Jawa kelas V.
4. Manfaat Praktis
Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti,

siswa, guru dan sekolah.



e. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti  mengenai
pembuatan media pembelajaran komik aksara Jawa sehingga menjadi
bekal peneliti kelak sebagai seorang pengajar.
f.Bagi Siswa
Diharapkan dengan adanya media pembelajaran komik aksara Jawa
dapat mempermudah siswa memahami aksara Jawa dan meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa tersebut.
g. Bagi Guru
Penelitan ini diharapkan dapat memberi masukan/rujukan bagi guru
untuk mengembangkan media pembelajaran bahasa Jawa yang lebih
inovatif, kreatif dan menyenangkan sehingga dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran berikutnya.
h. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
berarti dalam rangka mengembangkan media pembelajaran Aksara Jawa
pada khususnya dan pelajaran lain pada umumnya dalam upaya

pengembangan media/alat bantu di sekolah tersebut.

N. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa komik aksara Jawa
untuk siswa kelas V SD semester 2. Adapun spesifikasi produk yang

dikembangkan adalah sebagai berikut:



10.Media berbentuk buku komik cetak dengan gambar manual tangan dan frame
gambar berwarna.

11.Hasil produk berupa buku komik cetak dengan ukuran A5 (14,8 x 21 cm).

12.Kertas yang digunakan untuk sampul adalah kertas ivory 230 gram glossy
dan kertas untuk isi komik adalah kertas art paper 150 gram, komik
kemudian finishing banding.

13.Komik berisi cerita berkarakter yang mengandung nasehat.

14.llustrasi komik menggunakan tokoh kartun wayang Pandhawa.

15.Font yang digunakan dalam komik menggunakan font hanacaraka,
KBAStitchInTimes, Bradley Hand ITC, Asparagus Sprouts, A little sunshine,
Balloon, Brush Script MT, Brush Script Std, Calibri, Bookman Old Style,
Book Antiqua, Adobe Garamond Pro Bold, Berlin Sans FB Demi, Britannic
Bold, dan Henny Penny.

16. Komik terdiri dari cover, daftar isi, kata pengantar, petunjuk penggunaan,
kompetensi belajar yang akan dikuasai siswa, asal-usul aksara Jawa,
pengenalan aksara Jawa, pengenalan sandhangan dan pasangan aksara Jawa,
pengenalan kata dan kalimat aksara Jawa, pengenalan tokoh-tokoh wayang
dalam cerita komik, cerita komik dengan tulisan aksara Jawa, dan soal latihan
membaca aksara Jawa.

17.Penggunaan bahasa dalam komik dipilih kosakata sederhana dalam bentuk
aksara Jawa berupa kalimat-kalimat pendek dalam dialog sesuai kompetensi

yang akan dicapai siswa.
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18.Petunjuk Penggunaan Media Komik RAJA PANDHAWA adalah sebagai
berikut :
(8) Setiap anak mendapat 1 komik aksara Jawa bercirikan tokoh khusus
yaitu tokoh Pandhawa.
(9) Bab 1 memuat aksara Jawa nglegena dan sandhangan.
(10)Bab 2 memuat aksara Jawa nglegena dan pasangan.
(11)Bab 3 memuat aksara Jawa nglegena, sandhangan dan pasangan.
(12) Teknik Pembelajaran

i) Siswa memperhatikan guru yang memberikan materi pokok tentang
aksara Jawa.

J) Siswa mengeja aksara Jawa nglegena dan memahami sandhangan
dan pasangan bersama-sama.

k) Guru membimbing bagaimana cara membaca vokal dan konsonan
yang baik dan jelas. Misalnya membaca pa, sa, nya dan sebagainya.

I) Guru membimbing siswa dalam membedakan ucapan da dan dha
serta ta dan tha.

m) Siswa dibentuk kelompok yang saling berpasangan.

n) Siswa berpasangan berlatih membaca kata, kalimat dan teks dengan
menerapkan sandhangan dan pasangan sesuai dengan perangan di
dalam komik aksara Jawa Pandhawa.

0) Siswa yang keliru membaca aksara Jawa dibetulkan siswa yang

menjadi pasangan.
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p) Siswa dan guru saling mengkoreksi hasil pekerjaan siswa yang
dipresentasikan di depan kelas.
(13)Siswa yang benar-benar lancar, maka boleh melanjutkan pada materi
berikutnya.
(14)Pada evaluasi akhir bab 1, siswa yang belum lulus dapat mengulang
materi evaluasi sampai lancar. Sedangkan bagi yang sudah lulus

langsung naik pada bab berikutnya.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Dengan menggunakan produk komik RAJA PANDHAWA ini memiliki
beberapa asumsi sebagai berikut :

1. Pembelajaran menggunakan media komik ini mempermudah siswa dapat
memahami aksara Jawa dan melatih siswa untuk peningkatan keterampilan
membaca aksara Jawa.

2. Siswa telah memahami prosedur penggunaan media.

3. Produk pengembangan digunakan secara mandiri atau dengan pendamping.
Namun, produk pengembangan komik RAJA PANDHAWA ini ada

keterbatasannya, antara lain:

3. Produk yang dikembangkan harus dipraktikkan siswa, diujikan kepada
siswa SD di Magelang, maka pelaksanaannya sangat tergantung pada
sekolah tempat penelitian.

4. Subjek uji cobanya hanya (satu) sekolah sehingga keefektifannya hanya

relevan untuk sekolah yang setara dengan sekolah uji coba tersebut.
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Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian pengembangan model Borg dan Gall dimana terbagi
menjadi tiga tahapan yaitu tahapan pendahuluan, tahapan pengembangan
media dan tahapan pengujian. Tahapan dalam pengembangan  hanya
dibatasi pada tahap pengembangan media. Media yang dikembangkan
hanya untuk satu Kompetensi Dasar (KD) yaitu membaca kalimat huruf

Jawa menggunakan pasangan huruf Jawa (20 pasangan).



327

BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

H. Keterampilan Membaca Aksara Jawa
5. Pengertian Keterampilan

Keterampilan berasal dari kata dasar terampil. Menurut Soemarjadi
(2001:2), disebutkan bahwa keterampilan sama artinya dengan kata
kecekatan, Terampil atau kecekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu
pekerjaan dengan cepat dan benar, akan tetapi dalam arti sempit biasanya
keterampilan ditujukan pada kegiatan yang berupa perbuatan.

Menurut Subrata (2000 : 36), keterampilan mengandung beberapa unsur
kemampuan, Vyaitu kemampuan olah pikir (psikis) dan kemampuan olah
perbuatan (fisik). Setiap orang tentunya memiliki kemampuan dan
keterampilan yang berbeda-beda. Dalam konteks pemerolehan keterampilan
berbahasa khususnya keterampilan membaca seseorang akan dikatakan
terampil  bila selalu melatin keterampilan yang dimilikinya. Melatih
keterampilan ini dapat dilakukan sejak dini. Banyak sekali keterampilan yang
dihasilkan, misalnya keterampilan membaca cerita, keterampilan membaca
puisi, dll.

Dari beberapa pendapat tentang pengertian keterampilan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu kemampuan atau
kecakapan untuk melakukan sesuatu dengan cepat dan benar melalui latihan

secara terus-menerus sehingga membentuk suatu kebiasaan.

13
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6. Pengertian Membaca

Farr (dalam Dalman, 2014:5) mengemukakan, ‘“reading is the heart of
education” yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Hal
tersebut berkaitan dengan orang yang sering membaca, maka pengetahuan
dan wawasannya akan luas. Membaca akan menjadikan pembaca mempunyai
pola pikir berkembang. Membaca merupakan jendela dunia, dengan
membaca kita memperoleh pengalaman dan pengetahuan. Pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki akan mendorong pembaca untuk terus maju dalam
segala hal tidak terkecuali dalam dunia pendidikan.

Menurut Rahim (2005:2), membaca merupakan suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.
Membaca adalah interaktif. Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung
pada konteks. Hartati (2006:107) menegaskan bahwa membaca merupakan
sebua proses memahami simbol-simbol verbal yang berupa tulisan yang
bermakna.

Menurut Tarigan (2008: 7) membaca adalah proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalman
(2014:7) menyatakan bahwa membaca adalah proses perubahan bentuk
lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi yang bermakna. Oleh sebab itu,
kegiatan membaca ditentukan oleh kegiatan fisik dan mental yang membuat

seseorang menginterpretasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis
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sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri, agar pembaca dapat menentukan
makna tulisan dan memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Rahim (2005:2) mengemukakan tiga istilah yang digunakan untuk
memberikan komponen dasar proses membaca yaitu recording, decoding dan
meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian
diasosiasikan dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang
digunakan. Decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan
rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses decoding dilakukan untuk
menterjemahkan gambar dalam bentuk satu kalimat. Meaning merupakan
proses memahami makna. Proses meaning dilakukan pembaca untuk
mengetahui arti dan makna dari kalimat yang dibaca.

Berdasarkan uraian di atas membaca merupakan suatu aktivitas dari
fisik dan mental yang bertujuan memahami tulisan dalam bentuk-bentuk
simbol atau rangkaian grafis guna memperoleh pesan yang bermakna. Pada
saat membaca seseorang hendaknya dapat menanggapi tulisan dengan
pemahaman Yyang tepat sehingga pembaca dapat memperoleh informasi
sesuai yang disampaikan penulis kepada pembaca. Kegiatan membaca
mempunyai tiga komponen yaitu reading, decoding, dan meaning.

d. Tujuan Membaca

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia pasti memiliki tujuan. Begitu

pula dengan membaca. Membaca bukan hanya sekedar membaca, akan

tetapi memiliki tujuan yang hendak dicapai. Prasetyono (2008: 60)

menjelaskan tujuan aktivitas membaca antara lain:
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4) Membaca sebagai suatu kesenangan tidak melibatkan proses pemikiran
yang rumit. Aktivitas ini biasanya dilakukan untuk mengisi waktu.
Aktivitas yang termasuk dalam kategori ini adalah membaca novel,
surat kabar, majalah, atau komik.

5) Membaca untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan, seperti
membaca buku pelajaran atau buku ilmiah.

6) Membaca untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau profesi.
Misalnya untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau profesi.
Misalnya, membaca buku keterampilan teknis atau buku pengetahuan
umum (ilmiah populer).

Sedangkan menurut Tarigan (2008:9), tujuan utama dalam membaca
adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi,
memahami makna bacaan. Beberapa tujuan membaca yang penting yaitu:
a) membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta; b)
membaca untuk memperoleh ide-ide utama; c¢) membaca untuk
mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita; d) membaca untuk
menyimpulkan; e) membaca  untuk  mengelompokkan  atau
mengklasifikasikan; f) membaca untuk menilai atau mengevaluasi; dan g)
membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan (Anderson
dalam Tarigan, 2008: 10-11).

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap
kegiatan membaca memiliki tujuan, yang paling utama yaitu memperoleh

informasi dengan cara memahami makna bacaan, dan memiliki tujuan
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yang lain yang disesuaikan dengan kepentingan pembacanya, seperti
memperoleh kesenangan, membaca untuk menemukan fakta, membaca
untuk menjawab pertanyaan, dan masih banyak yang lainnya. Untuk
membaca aksara Jawa disekolah dasar tujuannya antara lain menimbulkan
kesenangan siswa akan aksara Jawa, menyempurnakan membaca nyaring
yang dikaitkan dengan keterampilan membaca aksara Jawa yang
mencakup aspek kelancaran, ketepatan pelafalan, serta untuk memperoleh
informasi dari bacaan beraksara Jawa.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca
Menurut Lamb dan Arnold dalam Rahim (2005: 16-30), keterampilan

membaca dipengaruhi oleh:
4) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan

neurologis dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang
tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar membaca. Gangguan
pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan juga dapat
memperlambat kemajuan belajar membaca. Meskipun tidak memiliki
gangguan pada alat penglihatan, beberapa anak mengalami kesukaran
belajar membaca. Hal ini dapat terjadi karena belum berkembangnya
kemampuan dalam membedakan simbol-simbol cetakan seperti
huruf-huruf, angka-angka dan kata-kata. Dalam aksara Jawa biasanya
anak sukar membedakan huruf tertentu karena bentuknya yang mirip.
Misalnya: na( n )danka ( k )

sa ( s )danda ( f )
ha ( a )danla ( I )
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5) Faktor Intelektual
Intelegensi sering  didefinisikan sebagai  kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan atau belajar dari pengalaman
Super dan Cites (dalam Dalyono, 2009: 183). Dalam kaitannya
dengan membaca, Ehansky, Muehl dan Forrell telah meneliti bahwa
terdapat hubungan positif (tetapi rendah) antara kecerdasan yang
diindikasikan oleh 1Q dengan rata-rata peningkatan remedial
membaca (Rahim, 2005: 17). Meskipun demikian, faktor mengajar
guru, prosedur, dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi
keterampilan membaca anak.
6) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan yang mempengaruhi keterampilan membaca
siswa:
a) Latar belakang dan pengalaman siswa di rumah
b) Faktor sosial ekonomi keluarga siswa. Keluarga yang harmonis,
orang tua yang gemar membaca, memiliki koleksi buku,
menghargai membaca, dan senang membacakan cerita kepada anak
umumnya menghasilkan anak yang senang membaca.
4) Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi keterampilan membaca:

a) Motivasi
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Mneurut Crawley dan Mountain (dalam Rahim, 2005: 20),
motivasi ialah sesuatu yang mendorong seseorang belajar atau
melakukan suatu kegiatan. Untuk menumbuhkan motivasi siswa
membaca, cara paling penting adalah dengan memberikan model
membaca yang menyenangkan dan memperlihatkan antusias guru
dalam mengajar.

b) Minat

Minat baca merupakan keinginan yang kuat disertai usaha-
usaha seseorang untuk membaca (Rahim, 2005: 28). Seorang guru
harus berusaha memotivasi siswanya untuk membaca. Siswa yang
motivasi membacanya tinggi, akan mempunyai minat yang tinggi
pula terhadap kegiatan membaca.

c) Kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri

Aspek kematangan emosi dan sosial meliputi tiga aspek yaitu
stabilitas emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan berpartisipasi
dalam kelompok. Siswa yang mampu mengontrol emosinya akan
lebih mudah memusatkan perhatian pada teks yang dibacanya.
Siswa yang memiliki kepercayaan diri akan mampu mengerjakan
tugas yang diberikan dan tidak bergantung kepada guru serta dapat
bekerja sama dengan kelompoknya.

Keberhasilan pembelajaran membaca aksara Jawa dipengaruhi
oleh faktor-faktor tersebut. Oleh sebab itu, dalam melaksanakan

pembelajaran, seorang guru harus mampu memahami kondisi
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fisiologis siswa (sedang sakit, kelelahan, atau memiliki gangguan
alat bicara), perbedaan individu khususnya kemampuan intelektual
antarsiswa, background siswa di rumah (ada dan tidaknya buku-
buku penunjang, latar budayanya, serta dukungan orang tua,
motivasi dan minat siswa yang hendaknya disesuaikan dengan
kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri siswa kelas V
SD yang berada pada tahap operasional konkrit.

Keberhasilan pembelajaran membaca aksara Jawa dipengaruhi oleh
faktor-faktor tersebut. Oleh sebab itu, dalam melaksanakan pembelajaran,
seorang guru harus mampu memahami kondisi fisiologis siswa (sedang
sakit, kelelahan, atau memiliki gangguan alat bicara), perbedaan individu
khususnya kemampuan intelektual antarsiswa, backgroundsiswa di rumah
(ada dan tidaknya buku-buku penunjang, latar budayanya, serta dukungan
orang tua), motivasi dan minat siswa yang hendaknya disesuaikan dengan
kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri siswa kelas V SD yang
berada pada tahap operasional konkrit.

f. Aspek-Aspek Membaca
Menurut Tarigan (2008: 12-13), secara garis besar terdapat dua aspek
penting dalam membaca yaitu:
3) Keterampilan Mekanis
Keterampilan mekanis merupakan aspek membaca yang dianggap
berada pada urutan yang lebih rendah. Aspek keterampilan mekanis

mencakup pengenalan huruf, pengenalan unsur-unsur linguistik,



21

pengenalan hubungan pola ejaan dan bunyi, dan kecepatan membaca ke
taraf lambat. Untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam
keterampilan mekanis, aktivitas yang sesuai adalah membaca nyaring
dan membaca suara.

4) Keterampilan Pemahaman

Keterampilan pemahaman merupakan aspek membaca yang berada
pada urutan yang lebih tinggi. Aspek keterampilan pemahaman
mencakup memahami pengertian sederhana, memahami signifikansi
atau makna, evaluasi atau penilaian, dan kecepatan membaca yang
fleksibel. Aktivitas yang sesuai untuk mencapai tujuan yang terkandung
dalam keterampilan pemahaman adalah membaca dalam hati, baik
membaca ekstensif maupun membaca intensif.

Pembelajaran aksara Jawa dalam penelitian ini memfokuskan pada
keterampilan mekanis melalui kegiatan membaca nyaring. Membaca
nyaring merupakan proses melisankan menggunakan suara, intonasi,
tekanan secara tepat, serta pemahaman makna bacaan oleh pembaca.
Dalam membaca nyaring, selain penglihatan dan ingatan, juga turut
aktif auditory memory (ingatan pendengaran)dan motor memory
(ingatan yang bersangkut paut dengan otot-otot). Moulton (dalam

Tarigan, 2008: 23).

7. Pengertian Keterampilan Membaca
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Keterampilan berbahasa (language skills) dalam kurikulum sekolah
biasanya mencakup empat segi Vaitu keterampilan menyimak atau
mendengarkan (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills),
keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing
skills) (Tarigan, 2008: 1).

Setiap keterampilan erat sekali hubungannya dengan ketiga keterampilan
lainnya. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya melalui suatu
hubungan yang teratur, mula-mula pada masa kecil belajar menyimak atau
mendengarkan bahasa, kemudian berbicara. Sesudah itu belajar membaca dan
menulis. Menyimak dan berbicara dipelajari sebelum memasuki sekolah,
sedangkan membaca dan menulis dipelajari  di sekolah. Keempat
keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan, merupakan
catur tunggal (Dawson (et al), 1963: 27 dalam Tarigan, 2008: 1).

Tarigan (2008: 7) berpendapat bahwa, membaca adalah suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
Tarigan (2008: 8) juga mengartikan membaca sebagai suatu metode yang
digunakan untuk komunikasi dengan diri sendiri dan dengan orang lain untuk
mengomunikasikan makna yang terkandung atau tersirat pada lambang-
lambang tertulis.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010: 83), membaca adalah

melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau
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hanya di dalam hati). Membaca juga dapat pula berarti mengeja atau
melafalkan apa yang tertulis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membaca merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang
dilakukan untuk memperoleh pesan, arti, atau informasi yang hendak
disampaikan penulis kepada pembaca melalui media tulisan, dengan
melibatkan indera penglihatan, baik dengan cara melisankan ataupun
membaca dalam hati. Dengan membaca, wawasan pengetahuan dan
kecerdasan seseorang semakin bertambah luas. Dalam penelitian ini
keterampilan membaca yang dimaksud ialah aktivitas membaca aksara Jawa
atau tulisan beraksara Jawa yang menggunakan sandhangan dan pasangan,
untuk memperoleh pesan yang terkandung dalam tulisan tersebt.

. Pengertian Aksara Jawa

Aksara Jawa merupakan aksara atau huruf yang dimiliki oleh
masyarakat Jawa terutama Jawa Tengah. Masyarakat harus melestarikan
aksara Jawa karena aksara Jawa merupakanwarisan budaya yang tidak ternilai
harganya. Berbeda dengan huruf latin, huruf Jawa atau aksara Jawa bersifat
silabis atau kesuku kataan, tiap huruf mewakili satu suku kata. Adapun
perangkat aksara Jawa yaitu dentawyanjana, pasangan, sandhangan, pada
angka, huruf murda, huruf rekaan dan huruf suara.

Hadiprijono (2013:1) menjelaskan bahwa carakan atau abjad Jawa

mempunyai urut-urutan dari aksara “ha” sampai dengan aksara “nga” yang
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berjumlah 20 huruf. Aksara Jawa yang berjumlah 20 disebut juga dengan
aksara nglegena atau aksara yang berdiri sendiri tanpa sandhangan.
a. Aksara Nglegena dan Pasangan

Aksara Jawa merupakan salah satu peninggalan budaya yang tak

ternilai harganya. Bentuk aksara dan seni pembuatannya pun menjadi
suatu peninggalan yang patut untuk dilestarikan. Lestari (2009:152)
mengemukakan secara garis besar, aksara Jawa nglegena adalah sebagai
berikut.
“Aksara nglegena tegese aksara kang isih mudha utawa durung nganggo
sandhangan. Aksara nglegena cacahe ana rong puluh. Aksara legena uga
diarani Dentawyanjana. Tembung denta tegese untu lan wyanjana tegese
aksara. Dadi teges salugune tembung Dentawyanjana yaiku aksara untu.
Ananging aksara Dentawyanjana lumrahe ditegesi carakan yaitu urut-
urutane aksara Jawa wiwit saka (ha) tekan (nga)”.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan sebagai aksara nglegena
merupakan aksara yang masih murni  atau belum menggunakan
sandhangan. Aksara nglegena berjumlah dua puluh. Aksara nglegena juga
dinamakan dentawyanjana. Kata denta artinya gigi dan wyanjana artinya
aksara. Jadi, arti sebenarnya kata dentawyanjana yaitu aksara suara gigi.
Namun, pada umumnya dentawyanjana diartikan sebagai urutan aksara

Jawa yang dimulai dari aksara nglegena “ha” hingga ‘“nga”. Adapun

bentuk aksara Jawa sebagai berikut :
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Tabel 1
Aksara Nglegena dan Pasangan
Aksara Nglegena Aksara Pasangan

ancr k N C R

ha na ca ra ka

ftsw | K
da ta sa wa la TS W
pdjyv .

pa dha ja ya nya L

mg b q z D J Y

ma ga ba tha nga

b. Aksara Sandhangan

Darusuprapta (2002:18) memaparkan bahwa sandhangan ialah tanda
diakritik yang dipakai sebagai pengubah bunyi di dalam tulisan Jawa. Di
dalam tulisan Jawa, aksara yang tidak mendapat sandhangan diucapkan
sebagai gabungan antara konsonan dan vokal a.

Lestari (2009:153) mengemukakan bahwa secara garis besar
sandhangan aksara Jawa adalah sebagai berikut.
“Aksara nglegena ing pangetrapane diwuwuhi sandhangan. Sandhangan
aksara yaitu tetenger kang dienggo ngowahi utawa muwuhi unineng
aksara utawa pasangan. Sandhangan ana telung warna, vyaiku

sandhangan swara, sandhangan panyigeg wanda, lan sandhangan
wyanjana utawa pambukaning”.
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diartikan sebagai aksara
nglegena pada penerapannya diberi dengan sandhangan. Sandhangan
merupakan tanda yang digunakan untuk mengubah atau memberi suara
pada aksara atau pasangan. Macam-macam sandhangan dibedakan
menjadi tiga (Mulyadi, 2002 :11) yaitu:

1) Sandhangan Baku Swara merupakan sandhangan bunyi vokal yang
berfungsi pengubah bunyi pengucapan huruf Jawa yang semula
gabungan bunyi suatu konsonan dengan vokal “a” menjadi vokal lain.
Contoh sandhangannya adalah wulu, suku, taling, taling-tarung dan
pepet.

2) Sandhangan Panyigeg Wanda merupakan sandhangan tanda penutup
suku kata. Contoh sandhangannya adalah cecak, layar, dan wignyan.

3) Sandhangan Wyanjana merupakan sandhangan penanda gugus
konsonan sehingga membentuk bunyi rangkap. Contoh sandhangannya

adalah cakra, keret, dan pengkal.

Tabel 2
Aksara Sandhangan
NAMA
NAMA AKSARA AKSARA

SANDHANGAN  JAWA KET. SANDHANGA —~5aw A KET.
: : Tanda ganti
Wulu i Tandavokali  Wignyan h konsonanh
Tanda ganti

Suku u Tandavokalu  Cecak = konsonan
ng

Tanda
Taling [ Tandavokalé  Pangkon \ penghilang
vokal
Tanda ganti

Pepet e Tandavokale  Pengkal - konsonan
ya
Tanda ganti
Taling tarung [ o Tandavokalo  Cakra ] konsonan
ra
. Tanda ganti
Tanda ganti
Layar / konsonanr Cakra Keret } konsonan

re
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Tabel 3
Tanda Baca
TANDA BACA AKSARA JAWA KETERANGAN

Adeg-adeg ? Tanda Awal kalimat
Pada lungsi Tanda titik
Pada lingsa Tanda koma

Tabel 4

Angka Jawa
ANGKA JAWA

6 7 8 9
6 7 8 9
Tabel 5

Aksara Murda
HURUF MURDA

Il @ # $ % N & *
na ka ta sa pa nya ga Dba

Tabel 6
Aksara Swara
HURUF SWARA
A U E O
A I U E 0]

d. Materi Aksara Jawa Siswa Kelas Lima

Bahasa Jawa merupakan salah satu mulok dalam struktur kurikulum

di tingkat pendidikan SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA/SMK, bahkan di
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Provinsi Jawa Tengah menjadi mulok wajib bagi semua jenjang
pendidikan.

Materi membaca yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
tentang membaca aksara Jawa baik kata, kalimat dan teks yang
mengandung pasangan ha sampai dengan nga (20 pasangan).

Berikut ini adalah kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator-
indikator yang harus dicapai siswa kelas lima dalam pembelajaran bahasa
Jawa:

3) Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi inti adalah kualitas yang harus dimiliki peserta didik
yang diperoleh melalui pembelajaran yang diorganisasikan dalam
proses pembelajaran aktif. Kompetensi inti merupakan istilah yang
dipakai dalam Kurikulum 2013. Kompetensi Inti pembelajaran bahasa
Jawa kelas lima adalah sebagai berikut :

5. Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya.

6. Memiliki  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli,percaya diri dan cinta tanah air dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, tetangga dan guru

7. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati dan mencoba (mendengar, melihat, membaca) serta

menanya berdasarkan rasa ingin tahu secara kritis tentang dirinya,
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makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain.

8. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa
yang jelas, logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

4) Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi dasar merupakan gambaran umum tentang apa yang
dapat dilakukan siswa dan rincian yang lebih terurai tentang apa yang
diharapkan dari siswa yang digambarkan dalam indikator hasil
belajar. Kompetensi dasar dikembangkan dengan memerhatikan
siswa dan mata pelajaran yang akan diajarkan pada saat kegiatan
belajar mengajar. Sedangkan, indikator adalah perilaku yang
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu. Berikut ini
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran bahasa Jawa kelas lima
kurikulum 2013 :

Tabel 7

Kompetensi Dasar dan Indikator
Pembelajaran Bahasa Jawa Kurikulum 2013

Kompetensi Dasar Indikator

11 Menerima dan bangga akan 1.1.1  Menunjukkan sikap  menerima
anugerah Tuhan Yang Maha anugerah  Tuhan Yang Maha Esa
Esa berupa Bahasa Jawa berupa bahasa Jawa sebagai bahasa
sebagaibahasa lbu. Ibu.

Tabel 8
Lanjutan

Kompetensi Dasar Indikator
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1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan 1.21 Menunjukkan sikap mensyukuri
Yang Maha Esa berupa anugerah Tuhan Yang Maha Esa
bahasa Jawa sebagai jati diri, berupa bahasa Jawa sebagai jati diri
sarana  mendekatkan  diri bangsa.
kepada  Sang Pencipta,
menghormati dan menghargai
ajaran agama yang dianutnya.

2.1 Menunjukkan perilaku  4.1.1 Menunjukkan sikap santun dan
bertanggung jawab, santun percaya diri dalam mengungkapkan
dan percaya diri dalam pendapat dan keinginan
mengungkapkan  keinginan menggunakan bahasa Jawa dalam
dan menyampaikan tanggapan memahami 20 pasangan huruf Jawa.
sarandan pendapatdari suatu 2.1.2 Menunjukkan sikap berbahasa yang
permasalahan dengan ragam santun yang ditunjukkan dengan
bahasa yang sesuai ketepatan Ungguh-ungguh dalam
menggunakan bahasa Jawa. memahami 20 pasangan huruf Jawa.

2.1.3 Menunjukkan sikap dan perilaku yang
mencerminkan  kepribadian  Jawa
dalam membaca dan menulis kata
dan kalimat dengan menggunakan
huruf Jawa menggunakan pasangan
huruf Jawa (20 pasangan).

6.1 Memahami pasangan huruf Kognitif
Jawa (20 pasangan) 34.1 Mengenali dan mengamati pasangan

dalam huruf Jawa dari ha sampai
dengan nga.

34.2 Membaca kata-kata berhuruf Jawa
yang mengandung pasangan ha
sampai dengan nga.

3.4.3 Menulis kata-kata berhuruf Jawa yang

mengandung pasangan ha sampai
dengannga.

4.4 Membaca dan menulis kalimat
huruf  Jawa  menggunakan
pasangan huruf Jawa (20
pasangan)

Psikomotorik.
44.1 Membaca kalimat sederhana berhuruf

442

443

Jawa yang mengandung pasangan ha
sampai dengan nga.

Menulis kalimat sederhana berhuruf
Jawa yang mengandung pasangan ha
sampai dengan nga

Membaca teks berhuruf Jawa yang
mengandung pasangan ha sampai
dengannga.

6. Pengertian Keterampilan Membaca Aksara Jawa

Membaca merupakan salah satu dari empat aspek keterampilan
berbahasa. Secara sederhana membaca dapat diartikan sebagai aktivitas
untuk menangkap informasi bacaan baik yang tersurat maupun tersirat dalam

bentuk pemahaman bacaan (Abbas, 2006: 102). Tarigan (2008: 7)
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berpendapat bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.

Pembelajaran membaca pada sekolah dasar digolongkan menjadi dua,
yaitu pembelajaran membaca permulaan dan membaca lanjut. Menurut
Herusantosa (dalam Abbas, 2006: 103) pembelajaran membaca permulaan
memiliki tujuan sebagai berikut.

d. Pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca.

e. Mampu memahami dan menyuarakan kaliamat sederhana yang ditulis
dengan intonasi yang wajar.

f. Siswa dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan
tepat dalam waktu yang relatif singkat.

Proses dasar pembelajaran membaca permulaan ada tiga. Pertama,
penanaman kemampuan mengidentifikasi huruf (lambang bunyi dengan
bunyinya). Kedua, penanaman kemampuan mengidentifikasi struktur
katadengan  struktur  bunyinya.  Ketiga, penanaman  kemampuan
mengidentifikasi struktur kalimat sederhana.

Pembelajaran membaca aksara Jawa di sekolah dasar dimulai saat kelas
IV, sehingga siswa kelas V masih dalam tahap pembelajaran membaca
permulaan. Pengenalan aksara Jawa nglegena dan sandhangan dilakukan saat
kelas 1V, kemudian di kelas V siswa diperkenalkan dengan dua puluh aksara
pasangan yang diaplikasikan kedalam kata dan kalimat sederhana yang

mengandung aksara legena, sandhangan, dan pasangan.
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Keterampilan membaca aksara Jawa merupakan kemampuan seseorang
untuk menemukan dan mengkomunikasikan makna, pesan, atau informasi
melalui media tulisan aksara Jawa seefektif mungkin. Indikator keterampilan
membaca aksara Jawa yaitu :

J-Melafalkan atau membaca aksara Jawa dengan intonasi yang tepat.
k. Ketepatan siswa dalam melafalkan tulisan aksara Jawa
l. Kelancaran dalam membaca aksara Jawa

m. VVolume suara

n. Penguasaan aksara Jawa bunyi pasangan dengan mengenal hubungan
antara simbol dengan dan makna.
0. Jeda

p. Mengikuti rangkaian tulisan yang tersusun secara linier

g. Mengikuti rangkaian tulisan aksara Jawa secara runtut sesuai dengan tata
letak huruf dan pasangannya.

r. Menjawab pertanyaan-pertanyaan atau latihan tentang kata dan kalimat
aksara Jawa.

Iskandarwassaid dan Sunendar (2013: 245) mengemukakan bahwa
keterampilan membaca merupakan suatu keterampilan yang sangat unik serta
berperan penting bagi pengembangan pengetahuan, dan sebagai alat
komunikasi bagi kehidupan manusia. Dikatakan unik karena tidak semua
manusia yang terampil membaca dapat mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga tidak dapat mengembangkannya untuk memberdayakan

dirinya. Dikatakan penting bagi pengembangan pengetahuan karena transfer
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ilmu pengetahuan paling banyak dilakukan melalui membaca. Dikatakan
sebagai alat komunikasi bagi kehidupan manusia karena melalui membaca
seseorang dapat menyampaikan informasi yang belum diketahui orang lain.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
membaca aksara Jawa merupakan kemampuan dalam memahami suatu
bacaan beraksara Jawa yang harus dikuasai siswa dalam berbahasa Jawa dan
menemukan makna yang terkandung melalui media tulisan aksara Jawa

seefektif mungkin guna mencapai tujuan pembelajaran.

I. Media Komik RAJA PANDHAWA
3. Hakekat Media dalam Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius secara harfiah berarti
“tengah”, “perantara”, atau “pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media
adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan, dengan demikian
media merupakan wahana penyalur informasi atau penyalur pesan.

Dalam proses komunikasi tersebut terjadi proses saling tukar informasi
maupun pesan, bisa dalam bentuk pengetahuan, ide, gagasan, keahlian, skill
dan pengalaman. Maka, pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi
yang melibatkan guru dan siswa dengan materi pembelajaran sebagai pesan
yang hendak disampaikan dengan orientasi pada ketercapaian suatu tujuan
pendidikan.  Untuk mencapai suatu tujuan tertentu, maka pesan dalam

pembelajaran harus dapat diterima oleh siswa. Akan tetapi terkadang dalam
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pembelajaran siswa kurang mampu menyerap pelajaran yang diberikan guru
secara efektif dan efisien.

Salah satu cara untuk mengatasi kekurangan tersebut adalah penggunaan
media dalam pembelajaran. Kedudukan media dalam pembelajaran sebagai
perantara agar pesan dalam pembelajaran dapat tersampaikan kepada siswa
secara efektif dan efisin. Dengan optimalisasi penggunaan media,
pembelajaran dapat berlangsung dan mencapai hasil optimal (Musfiqon,
2012: 36).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 2015:7).
Pembelajaran di dalam kelas merupakan suatu kegiatan komunikasi yang
dilakukan secara timbal balik antara siswa dan guru, dengan informasi yang
ingin disampaikan berupa materi pelajaran.

Dari berbagai pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran adalah sarana yang digunakan sebagai perantara untuk
menyampaikan pesan berupa materi pembelajaran kepada siswa secara
optimal guna mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran membantu
guru menjelaskan materi pembelajaran yang sulit dijelaskan secara verbal
serta memberikan pengalaman konkret pada peserta didik. Materi
pembelajaran akan lebih mudah dan jelas dengan menggunakan media
pembelajaran.

Media sebagai salah satu komponen pembelajaran bukan sekedar sebagai

alat bantu mengajar melainkan bagian integral dari pembelajaran. Antara
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materi, guru, strategi, media dan siswa menjadi rangkaian mutual yang saling
mempengaruhi sesuai kedudukan masing-masing dalam pembelajaran.
. Klasifikasi Media Pembelajaran

Munadi (2013: 54-57) mengelompokkan media dalam pembelajaran
dalam empat kelompok besar berdasarkan keterlibatan indera, yaitu:

e. Media Audio, adalah media yang hanya melibatkan indera pendengaran
dan hanya mampu memanipulasi kemampuan suara semata.

f. Media Visual, adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan.

g. Media Audio-visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan
dan pendengaran sekaligus dalam satu proses

h. Multimedia, melibatkan berbagai indera dalam sebuah proses
pembelajaran.

Media komik yang dikembangkan berdasarkan keterlibatan indranya,
media komik termasuk media visual. Media komik yang dikembangkan akan
dicetak dalam bentuk buku.

. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Rowntree dalam Rohani (2013: 7) media pendidikan memiliki

fungsi sebagai berikut:

g. Membangkitkan motivasi belajar

h. Mengulang apa yang telah dipelajari
I Menyediakan stimulus belajar

J. Mengaktifkan respon peserta didik

k. Memberikan balikan dengan segera
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l. Menggalakkan latihan yang serasi
Manfaat utama penggunaan media adalah mempermudah siswa
memahami materi. Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan
berimplikasi positif terhadap kualitas proses belajar mengajar.
Manfaat-manfaat tersebut akan tercapai apabila guru menggunakan media
yang tepat dalam pembelajaran. Tidak semua media sesuai digunakan dalam
kondisi kelas tertentu. Guru harus selektif memilin media dengan dengan
menelaah kondisi yang ada dalam kelas.
10. Prinsip dan Kriteria Memilih Media Pembelajaran
Pemilihan media merujuk pada tiga prinsip utama, yakni: (1) prinsip
efektifitas dan efisiensi, (2) prinsip relevansi, dan (3) prinsip produktifitas
(Musfigon, 2012: 116-118). Berikut ini diuraikan mengenai prinsip-prinsip
tersebut secara lebih rinci.
d. Prinsip efektifitas dan efisiensi
Efektifitas dalam konteks pembelajaran adalah tingkat ketercapaian
tujuan pembelajaran  setelah dilakukan proses belajar mengajar.
Pembelajaan dikatakan efektif apabila semua tujuan pembelajaran
tercapai.
e. Prinsip relevansi
Prinsip ini merujuk pada kesesuaian antara media dengan materi
pelajaran. Relevansi terbagi dalam dua macam. Pertama, relevansi ke
dalam vyaitu pemilinan media pembelajaran yang mempertimbangkan

kesesuaian dan sinkronisasi antara tujuan, isi, strategi, dan evaluasi
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pembelajaran. Selain itu, relevansi ke dalam juga mempertimbangkan
pesan, guru, siswa dan desain
media. Kedua, relevansi ke luar yakni pemilihan media yang
mempertimbangkan kesesuaian dengan perkembangan masyarakat. Media
yang dipilih disesuaikan dengan konteks kehidupan anak didik yang
sehari-hari dilihat, didengar dan dialami.
f.  Prinsip Produktifitas

Produktifitas dalam pembelajaran dimaksudkan sebagai pencapaian
tujuan pembelajaran secara optimal dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada. Media pembelajaran dikatakan produktif apabila media yang
digunakan dalam pembelajaran bisa menghasilkan dan mencapai target
lebih bagus dan banyak. Penggunaan media pembelajaran sangat
bergantung pada tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelajaran,
bahan atau materi yang akan diajarkan, kemudahan memperoleh media
serta kemampuan guru menggunakan media. Guru harus mengerti dan
memahami media yang akan digunakan, mampu menggunakan media
tersebut untuk menunjang proses pengajaran dikelas, serta mampu menilai
efektivitas penggunaan suatu media bagi proses pengajaran. Guru harus

memilih media yang tepat dengan memperhatikan berbagai Kriteria.

11.Faktor-faktor dalam Pengembangan Media Pembelajaran
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Dalam melakukan pengembangan media, terdapat faktor-faktor yang
harus diperhatikan. Menurut Kasmadi ( dalam Rohani, 1997: 30-33)
menyatakan bahwa dalam memilih media instruksional edukatif, perlu
mempertimbangkan empat hal: produksi, peserta didik, isi, dan guru.

e. Pertimbangan Produksi

5) Availability (tersedianya bahan); media akan efektif dalam
penggunaannya apabila tersedia bahan dan berada pada sistem yang
tepat.

6) Cost (harga); harga yang tingga tidak menjamin penyusunannya
menjadi tepat, demikian sebaliknya tanpa biaya juga tidak akan
berhasil, artinya tujuan tidak akan berhasil.

7) Physical condition (kondisi fisik); misalnya ukuran, bentuk, dan warna
menarik akan lebih efektif.

8) Emotional impact ; media memiliki nilai estetika sehingga lebih
menarik bagi siswa dan dapat menumbuhkan motivasi belajar.

f. Pertimbangan Peserta Didik

4) Student characteristics (karakter peserta didik); pemilihan media harus
mempertimbangkan karakter peserta didik meliputi masalah tingkat
kematangan peserta didik secara komperhensif. Ada tiga hal yang
berkenaan dengan karakteristik siswa (Munadi, 2013: 187-189), yaitu:
d) Keadaan yang berkenaan dengan kemampuan awal siswa

(prerequisite skills), yakni kemampuan yang merupakan hasil dari

berbagai pengalaman masing-masing siswa.
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e) Karakteristik yang berhubungan dengan latar belakang, lingkungan
hidup dan status sosial (sociocultural).

f) Karakteristik yang berkenaan dengan perbedaan-perbedaan
kepribadian.

5) Student relevance (sesuai dengan peserta didik); bahan yang relevan
memberi nilai positif dalam mencapai tujuan belajar, pengaruhnya akan
meningkatkan pengalaman peserta didik, pengembangan pola pikir,
analisis pelajaran, hingga dapat menceritakan kembali.

6) Student involvement (keterlibatan peserta didik); media dapat
memberikan kemampuan peserta didik dan keterlibatan peserta didik
secara fisik dan mental.

. Pertimbangan Isi

4) Curiculair-relevance; penggunaan media harus sesuai dengan isi
kurikulum, tujuan harus jelas, perlu perencanaan yang baik.

5) Content-soundnesss; materi yang terkandung dalam media dipilih yang
cocok dan up to date.

6) Content-presentation; cara penyajian harus benar disamping kesesuaian

isi materi dalam media.

. Pertimbangan Guru
3) Teacher-utilization, kemanfaatan media harus dipertimbangkan, hal-

hal berikut sebagai bahan pertimbangan:
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d)Digunakan untuk kepentingan individu atau kelompok.
e)Digunakan media tunggal atau multimedia .
f)Yang lebih penting berorientasi pada tujuan .

4) Teacher Peace of Mind, media yang digunakan mampu memecahkan
problem, maka perlu dilakukan review dan observasi bahan-bahan
sebelum digunakan.

Kualitas Perangkat Pembelajaran

Pada penelitian pengembangan, hasil pengembangan dapat berupa
prototype model atau perangkat pembelajaran/ media pembelajaran. Untuk
memperoleh hasil pengembangan yang berkualitas diperlukan penilaian.
Untuk menentukan kualitas hasil pengembangan model dan perangkat
pembelajaran  diperlukan tiga kriteria:  kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Ketiga Kriteria ini mengacu pada kriteria kualitas hasil penelitian
pengembangan yang dikemukakan oleh Akker (2010) dan kriteria kualitas
produk yang dikemukakan oleh Nieveen (2011).

Akker (2010:11) dan Nieveen (2009:128) menyatakan bahwa dalam

penelitian pengembangan model pembelajaran perlu kriteria kualitas yaitu
kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan keefektifan (effectiveness).
Nieveen (2009:127) menyatakan:
“We have been referring to quality of educational products from the
perspective of developing learning materials. However, we consider the three
quality aspects (validity, practically and effectiveness) also to be applicable
to a much wider array of educational product.”

Pengembangan model pembelajaran dan perangkat pembelajaran dapat

mengacu pada teori-teori yang dikemukakan para ahli pendidikan di atas.
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Berikut disajikan indikator untuk menentukan  kualitas  penelitian
pengembangan model pembelajaran (juga perangkat pembelajaran) yang
meliputi tiga aspek: validitas, kepraktisan, dan keefektifan sebagai berikut.
a. Kevalidan

Validitas dalam penelitian pengembangan meliputi validitas isi dan

validitas konstruk. Akker (2010:10) menyatakan:
“Validity refers to the extent that design of the intervention is based on
state-of-the art knowledge (,content validity) and that the various
components of the intervention are consistently linked to each other
(,construct validity*)”.

Artinya validitas mengacu pada tingkat desain intervensi yang
didasarkan pada pengetahuan state-of-the art dan berbagai macam
komponen dari intervensi berkaitan satu dengan lainnya (validitas
konstruk). Sejauh mana kualitas produk dikatakan valid adalah dilihat dari
keterkaitannya, tujuan pengembangan produk itu sendiri harus benar-
benar  dipertimbangkan.  Komponen-komponen  yang melandasi
pembuatan produk harus sesuai (validitas isi) dan sejaun mana seluruh
komponen itu saling terkait (validitas konstruk). Kriteria kevalidan produk
pembelajaran bila menggambarkan kurikulum harapan atau intended yakni
kombinasi antara ideal dan formal.

Suparman  (1996: 212) menyatakan bahwa idealnya seorang
pengembang perangkat pembelajaran perlu melakukan pemeriksaan ulang
kepada para ahli (validator: khususnya mengenai :ketepatan isi, materi

pelajaran, kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran , design fisik dan

lain-lain.
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b. Kepraktisan

Menurut Nieveen(1999: 127) aspek kepraktisan dari material dilihat
dari apakah guru dan siswa dapat menggunakan material tersebut dengan
mudah.

Berdasarkan definisi  kepraktisan dari Nieveen, maka media
pembelajaran yang dikembangan peneliti dikatakan praktis jika para
validator menyatakan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan
dapat digunakan di lapangan dengan sedikit revisi atau tanpa revisi yang
telah diisi pada lembar validasi tes serta mendapatkan respon kuat atau
sangat kuat dari guru dan siswa mengenai kemudahan media tersebut.

c. Keefektifan

Reigeluth (2010) berpendapat bahwa aspek yang paling penting dalam
keefektifan adalah untuk mengetahui tingkat atau derajat penerapan teori
atau model dalam suatu situasi tertentu.

Tingkat keefektifan ini menurut Mager, biasanya dinyatakan dengan
suatu skala numerik yang didasarkan pada kriteria tertentu (Reigeluth,
2010). Berkaitan dengan keefektifan dalam penelitian pengembangan,
Akker (2010:10) menyatakan:

“Effectiveness refer to the extent that the experiences and outcomes with
the intervention are consistent with the intended aims.” Artinya,
keefektifan mengacu pada tingkatan bahwa pengalaman dan hasil
intervensi konsisten dengan tujuan yang dimaksud. Pengembangan media

pembelajaran, dapat diketahui bahwa Nieveen (1999:128) mengukur
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tingkat keefektifan dilihat dari tingkat penghargaan siswa dalam mengik uti
sebuah pembelajaran tersebut.

Berdasarkan definisi  keefektifan dari Nieveen, maka media
pembelajaran yang dikembangkan peneliti dikatakan efektif dilihat dari
komponen-komponen antara lain: kesesuaian media pembelajaran dengan
tujuan pembelajaran serta aktivitas siswa mengenai keefektifan tes.

Menurut Nieveen (2011:94) penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran seharusnya memenuhi tiga Kkriteria. Namun biasanya setiap
proses pengembangan berkonsentrasi pada satu atau dua Kriteria yang
ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 9
Kriteria Kualitas Perangkat Pembelajaran

Kriteria Keterangan

Valid
c) Relevan (validitas isiy ¢) Ada kebutuhan untuk intervensi dan
d) Konsisten (validitas desainnya didasarkan pada ketentuan

konstruk) pengetahuan ilmiah
d) Intervensi dirancang logis
Efektif c) Penggunaan  intervensi  diharapkan

menghasilkan hasil yang diinginkan
d) Penggunaan intervensi menghasilkan
hasil yang diinginkan
Berdasarkan Tabel 9, maka hasil pengembangan komik RAJA

PANDHAWA untuk peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa
kelas lima dikatakan berkualitas baik jika memenuhi dari kriteria tersebut

yaitu valid dan efektif (Nieveen, 2011:94).

Pengertian Komik
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Komik adalah bentuk sajian cerita dengan seri gambar yang lucu
(Daryanto,2013:128). Kemudian menurut Masdiono (dalam Mediawati,
2011:70) komik merupakan susunan gambar bercerita dan memberikan
pesan-pesan pembacanya.

McCloud (2002:9) mengemukakan definisi dari komik adalah gambar
yang berjajar dalam urutan yang disengaja, bertujuan untuk menyatakan
informasi atau menghasilkan respon estetik dari pembaca.

Sedangkan Sudjana dan Rivai (2010: 64) mengemukakan bahwa komik
adalah bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu
cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang
untuk memberikan hiburan kepada para pembaca.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa komik
merupakan media yang menggabungkan antara gambar dan tulisan dengan
urutan cerita yang dapat menarik perhatian pembaca serta mudah untuk
dipahami.

a. Struktur dan Jenis Komik
Gambar-gambar pada komik bermacam-macam bentuk, kelengkapan,
dan tampilannya, namun dari potongan-poongan gambar tersebut pembaca
akan dapat menafsirkannya kedalam sebuah gambar realitas yang utuh.

Misalnya sebuah sketsa yang hanya menampilkan coretan-coretan tertentu

pembaca dapat menafsirkan sebagai gambar manusia atau obyek yang lain.

Proses mental yang terjadi dalam diri pembaca tersebut, yaitu yang berupa
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pengamatan sebagian tetapi dipandangnya sebagai keseluruhan dikenal
dengan closure (McCloud dalam Nurgiyantoro, 2005: 413).

Menurut Nurgiyantoro (2005:417), bahwa komik terdiri atas unsur-
unsur struktural sebagaimana halnya cerita fiksi. Unsur-unsur struktural
sebagaimana halnya cerita fiksi. Unsur-unsur srtuktural yang dimaksud
antara lain adalah sebagai berikut :

1) Penokohan
Tokoh adalah subyek yang dikisahkan dalam komik. Dalam komik
anak, tokoh tidak hanya mencakup manusia saja, melainkan juga
berbagai jenis makhluk lain seperti binatang serta benda yang tidak
bernyawa yang semuanya sengaja dipersonifikasikan. Tokoh komik
bernyawa yang semuanya sengaja dipersonifikasikan. Tokoh komik
hadir lewat gambar dan kebanyakan ditampilkan lewat rupa-rupa yang
lucu, tidak proporsional untuk ukuran manusia lumrah.
2) Alur
Alur dapat dipahami sebagai rangkaian peristiwva yang bersebab
akibat. Peristiwa dapat berwujud aksi tokoh atau sesuatu yang lain yang
sering juga ditimpakan kepada tokoh. Karena dibangun lewat gambar,
perkembangan alur komik dapat diamati secara visual. Berdasarkan
pencermatan terhadap urutan gambar itu kita dapat menafsirkan
hubungan makna yang terbangun dan artinya adalah pemahaman alur

cerita. Dengan demikian urutan gambar yang secara konkret terlihat
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dalam peralihan dari panel gambar sebelum ke sesudahnya merupakan
hal yang penting dalam rangka mengembangkan alur cerita.
3) Tema dan moral

Aspek tema dan moral dalam komik merupakan aspek isi yang
ingin disampaikan. Tema dan moral yang menyangkut hubungan
manusia dengan manusia yang lain, hubungan antar sesama, atau
hubungan sosial dapat pula dikelompokkan kedalam sejumlah kategori,
misalnya hubungan kekeluargaan, pertemanan, kesejawatan, atau
wujud-wujud yang lain yang bersifat positif. Namun juga dapat berupa
pertentangan, permusuhan atau wujud hubungan negatif yang
mencerminkan adanya tarik menarik.

Tema dan moral yang ingin disampaikan dalam media komik yaitu
mengenai pentingnya berperilaku jujur serta perilaku jujur tidak boleh
memiliki tujuan untuk mengharapkan hadiah. Aspek gambar dan
bahasa merupakan unsur komik yang secara nyata dapat ditatap karena
keduanya merupakan media representasi komik itu sendiri. Aspek ini
tampil dengan ciri khasnya sendiri yang membedakannya dengan
gambar dan bahasa yang lain.

Dilihat dari segi bentuk penampilan atau kemasan, komik dapat

dibedakan menjadi seperti berikut.
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¢) Komik strip

Komik strip adalah komik yang hanya terdiri dari beberapa
panel gambar saja, namun dilihat dari segi ini sudah mengungkapkan
sebuah gagasan yang utuh.

d) Komik buku

Komik buku adalah komik yang dikemas dalam bentuk buku.
Menuru Vogel (dalam Nurgiyantoro, 2005: 434), dilihat dari segi isi
komik dibedakan menjadi komik humor, komik petualangan, komik
fantasi, komik sejarah, komik nyata, komik biografi, dan komik
ilmiah.

Dari segi bentuk penampilan atau kemasan, komik termasuk
dalam komik buku karena dikemas dalam bentuk buku. Dilihat dari
segi isi termasuk dalam komik fantasi. Komik fantasi adalah komik
yang berisi cerita khayalan dan ilustrasi dari pembuat komik.

b. Kriteria Komik yang Baik
Menurut Sudjana dan Rivai (2002: 68), peranan pokok komik sebagai
media pembelajaran adalah kemampuannya dalam mencipakan minat
belajar siswa. Media komik agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya
yaitu mengoptimalkan pembelajaran, maka dalam pengembangan komik

harus berpegang pada beberapa hal sebagai berikut (Arsyad, 2006: 42) :
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4) Bentuk
Pemilihan warna serta jenis kertas penting untuk diperhatikan agar
dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa. Media komik
berbentuk buku serta menggunakan kertas art paper 130 gram.
5) Garis
Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur yang bersifat
berurutan. Sehingga dapat dikatakan bahwa unsur garis ini akan
membantu dalam kejelasan cerita.
6) Tekstur
Tekstur berfungsi untuk menimbulkan kesan halus atau kasar yang
dapat menunjukkan unsur penekanan.
7) Warna
Fungsi penggunaan warna adalah untuk memberikan kesan
pemisahan atau penekanan serta membangun keterpaduan dan
mempertinggi realitas objek dan menciptakan respon emosional.
Hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan warna adalah sebagai
berikut :
a) pemilihan warna khusus;
b) nilai warna, yakni tingkat ketebalan dan ketipisan; dan
C) intensitas atau kekuatan warna.
Warna vyang dipilih dalam media komik berbeda-beda
intensitasnya, adayang tebal dan ada yang tidak terlalu tebal. Perbedaan

pemilihan intensitas warna ini untuk mendukung realitas gambar
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komik. Mengembangkan media yang menggunakan ilustrasi komik
penting diperhatikan juga bagian-bagian dari komik itu sendiri.

Menurut  Susiani  (2006: 5), komik mempunyai bagian-bagian
sebagai berikut.

a) Karakter adalah semua tokoh yang ada dalam komik, karakter sama
halnya dengan penokohan yang telah dijelaskan di atas.

b) Frame adalah ruangan yang membatasi adegan cerita yang satu
dengan yang lain.

c) Balon kata adalah ruangan bagi percakapan yang diucapkan oleh para
karakter.

d) Narasi adalah merupakan kalimat penjelas yang dikemukakan oleh
komikus.

e) Efek suara adalah efek yang diberikan pada visualisasi kata atau
uraian kalimat yang diucapkan oleh karakternya. Efek suara yang
terdapat dalam media komik adalah efek visualisasi dengan garis-
garis yang biasanya jika dituliskan dengan visualisasi Kkata yaitu kata
shrinkk "' yang menunjukkan efek suara sesuatu yang tiba-tiba ada
atau muncul.

f) Latar belakang adalah penggambaran suasana tempat karakter yang
sedang dibicarakan oleh komikus. Berdasarkan uraian-uraian di atas
maka dalam membuat komik perlu memenuhi krieria komik yanbaik
di antaranya pemilihan bentuk, garis, tekstur, dan warna yang baik.

Selain itu juga perlu memperhatikan bagian-bagian komik di
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antaranya karakter, frame, balon kata, narasi, efek suara, dan latar
belakang.

g) Judul cerita biasanya diambil dari tema cerita yang diangkat. Ukuran
huruf pada judul dibuat huruf capital dengan ukuran besar dan
mencolok sehingga menarik perhatian dan mudah ditangkap oleh
pembaca.

h) Credit adalah keterangan tentang pengarang komik tersebut seperti
penulis skenario, penggambar dan sebagainya.

i) Indica adalah keterangan tentang penerbit maupun percetakan
lengkap dengan waktu terbit dan pemegang hak cipta.

j) Panel berfungsi sebagai ruang tempat diletakkannya gambar-gambar
sehingga akan tercipta suatu alur cerita yang ingin disampaikan
kepada pembaca. Agar komik dapat tampil menarik dan sesuai alur,
maka peralihan antara satu panel dengan yang panel yang lain harus
mampu menuntun alur cerita yang dibawa.

k) Gang adalah ruang atau jarak yang menjembatani antara satu panel
dengan panel lainnya.

c. Klasifikasi komik
Bonneff (2001: 104-130) mengklasifikasikan komik di Indonesia
menjadi empat jenis. Keempat jenis tersebut adalah komik wayang, komik

silat, komik humor, dan komik remaja.
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1) Komik wayang
Komik ini merupakan komik asli di Indonesia. Pada awalnya komik
wayang dibuat untuk menyaingi komik import yang mengandung
budaya asing dan tidak sesuai dengan budaya bangsa. Komik wayang
terdapat dua jenis, yaitu jenis komik wayang yang tetap memengik uti
pakem wayang secara keseluruhan dan jenis komik wayang yang
mengikuti pakem wayang hanya sebagian saja. Contoh komik wayang
seri berjudul Ramayana yang diterbitkan di Djakarta Times.
2) Komik silat
Komik ini merupakan komik yang menampilkan Kkisah
petualangan pendekar silat. Pada komik silat banyak menampilkan
gerakan atau jurus silat yang digunakan dalam pertarungan. Terdapat
dua jenis komik silat, yaitu cerita komik silat Tiong Hoa dan cerita
komik silat Indonesia. Komik silat Tiong Hoa kebanyakan hasil
terjemahan dari komik yang diterbitkan di Hong Kong dan Taiwan.
Cerita komik silat Indonesia merupakan komik dengan cerita asli
Indonesia. Latar yang digunakan biasanya adalah zaman kerajaan
ketika banyak pendekar yang mengembara. Contoh komik silat yaitu
serial Api di Bukit Menoreh yang diterbitkan oleh Kedaulatan Rakyat.
3) Komik humor
Komik humor adalah komik yang bertuyjuan untuk membuat

pembaca
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tertawa. Komik humor biasanya berisi tentang masalah social yang

kemudian diplesetkan sehingga menghasilkan adegan lucu. Terdapat

dua jenis komik humor yang dibedakan berdasarkan tokoh, yaitu humor

Punokawan dan humor yang menampilkan tokoh orisinal.

4) Komik remaja
Komik remaja adalah komik yang menampilkan kehidupan anak
muda Indonesia masa kini. Cerita dalam komik ini biasanya berisi
tentang kisah roman.

Gumelar (2011: 54-56) membagi komik menjadi tiga kelompok besar
berdasarkan age segmentation atau kelompok usia pembaca. Ketiga
kelompok segmentasi tersebut adalah sebagai berikut.

1) Children story
Segmen pembaca untuk usia prasekolah, TK, SD, dan sederajat, atau
untuk kategori semua umur. Karakter dalam segmen cerita anak tidak
selalu diperankan oleh karakter anak-anak. Karakter yang digunakan bisa
berupa monster, alien, robot, dan orang dewasa, yang penting adalah
jalan dan isi cerita tetap untuk segmentasi pembaca anak-anak.
5) Teen story
Segmen pembaca untuk anak-anak remaja seperti usia SMP, SMA,
mahasiswa dan sederajat. Pada segmentasi ini cerita yang disajikan
biasanya tentang percintaan remaja dan kehidupan remaja pada

umumnya. Namun bisa juga tentang fiksi ilmiah dimana gaya cerita dan
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karakter yang ada kebanyakan remaja yang disesuaikan dengan gaya
cerita remaja.
6) Adult story

Segmen pembaca khusus dewasa atau diatas 17 tahun tergantung
pada standar dewasa di setiap negara. Di dalam komik dewasa biasanya
banyak digunakan kata-kata kasar, sumpah serapah, adegan kekerasan,
dan seksual. Oleh karena itu pada sampul diberi tanda “17 tahun keatas”
atau ‘“bacaan khusus dewasa” hal ini bertuyjuan agar tidak dibeli oleh
anak-anak dan remaja dibawah umur.

Media komik RAJA PANDHAWA dibuat dengan segmentasi
children story. Terlihat dari tubuh karakter yang proporsional namun
tetap terlihat menyenangkan karena diberi efek lucu. Gaya ini sangat
sesuai untuk segmentasi pembaca usia SD.

Jika dilihat dari segi cerita, komk RAJA PANDHAWA termasuk
dalam komik wayang. Hal ini karena cerita yang digunakan adalah cerita
kehidupan sehari-hari dengan pemeran adalah tokoh wayang Pandhawa
yang dibuat kartun. Ditunjukkan dengan beberapa karakter khayalan
yang muncul dalam cerita, alur cerita juga dibuat sederhana sehingga

tidak membingungkan pembaca.
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d. Kelebihan dan kelemahan Komik
1) Kelebihan Komik
Komik merupakan salah satu media pembelajaran berjenis media
cetakan yang menurut Arsyad (2013: 40) memiliki beberapa kelebihan.

Beberapa kelebihan tersebut adalah sebagai berikut.

f) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-
masing.

g) Disamping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, siswa
akan mengikuti urutan pikiran secara logis.

h) Perpaduan antara teks dan gambar dalam halaman cetak dapat
meningkatkan daya tarik dan dapat memperlancar pemahaman
informasi yang disajikan.

i) Khusus pada teks terprogram, siswa akan berpartisipasi secara aktif
karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan yang
disusun.

J) Materi dapat direproduksi dan didistribusikan dengan mudah.

3) Kelemahan Komik
Media komik disamping memiliki kelebihan juga memiliki
kelemahan dan keterbatasan kemampuan dalam hal-hal tertentu.

Menurut Trimo (1997:22 ) kelemahan media komik antara lain:

a) Kemudahan orang membaca komik membuat malas membaca
sehingga menyebabkan penolakan-penolakan atas buku-buku yang

tidak bergambar.
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b) Ditinjau dari segi bahasa komik menggunakan kata-kata kotor atau
kalimat-kalimat yang kurang dapat dipertanggungjawabkan.

c) Banyak aksi-aksi yang menonjolkan kekerasan atau tingkah laku
yang perverted

d) Banyak adegan percintaan yang menonjol.

Pandhawa

Menurut Marwanto (2000:1-2) menyatakan bahwa wayang merupakan
kekayaan budaya yang bernilai tinggi. Dalam wayang, berbagai macam
bentuk kesenian seperti seni sastra, seni suara, seni musik, dan seni rupa
digabungkan menjadi satu sehingga tercipta sebuah pertunjukan yang indah,
menarik, dan padat makna. Bagi orang Jawa, wayang merupakan cermin dari
sifat dan kelakuan manusia. Diperkirakan seni pewayangan dibawa masuk
oleh pedagang India.

Namun, kejeniusan lokal dan kebudayaan yang ada sebelum agama
Hindu menyebar, bersatu dengan perkembangan seni pertunjukan yang
masuk memberi warna tersendiri pada seni pertunjukan di Indonesia. Sampai
saat ini, catatan awal yang bisa didapat tentang pertunjukan wayang berasal
dari Prasasti Balitung di Abad ke 4 yang berbunyi si Galigi mawayang.
Ketika agama Hindu masuk ke Indonesia dan menyesuaikan kebudayaan
yang sudah ada, seni pertunjukan ini menjadi media efektif menyebarkan
agama Hindu. Pertunjukan wayang menggunakan cerita Ramayana dan

Mahabharata.
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Demikian juga saat masuknya Islam, ketika pertunjukan yang
menampilkan “Tuhan” atau “Dewa” dalam wujud manusia dilarang,
munculah boneka wayang yang terbuat dari kulit sapi, dimana saat
pertunjukan yang ditonton hanyalah bayangannya saja. Sasminto (2006:6)
mengemukakan bahwa legenda Mahabharata identik dengan tokoh
pewayangan Pandhawa dan Kurawa.

Pandhawa itu sendiri berasal dari bahasa sansakerta secara harfiah berarti
anak Pandu yaitu salah satu Raja Hastinapura dalam wiracarita Mahabharata.
Dengan demikian, maka Pandhawa merupakan putra mahkota kerajaan
tersebut..

Menurut Marwanto (2000: 24-28) , adapun tokoh pewayangan Pandawa
diantaranya; Raden Puntadewa, Raden Werkudara, Raden Arjuna, Raden
Nakula dan Raden Sadewa.

a. Yudhistira/Puntadewa

vuoistiea 80
e

Gambar 1
Wayang Yudhistira Asli dan Wayang Versi Kartun

Ciri-ciri Yudhistira/ Puntadewa memiliki rambut yang membulat
(gelungan) adalah Karakter dari Yudistira ini mempunyai sifat yang sangat
bijaksana, ia tidak mempunyai musuh, dan hamper tidak pernah

melakukan perbuatan dusta selama hidupnya. Mempunyai moral yang
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tinggi, suka memberikan maaf dan selalu memberi ampun musuh yang
sudah tidak berdaya dan menyerah. Dia memiliki sifat lain seperti adil,
jujur, sabar, percayadiri, dan taat dalam beragama.

b. Bima/Werkudara

Gambar 2
Wayang Bima Asli dan Wayang Versi Kartun

Ciri-ciri Bima/ Werkudara memiliki kepala bulat dan hidung yang
besar, biasanya memiliki jarak kaki yang lebar (mbegagah)
Karakter dari seorang Bima adalah sangat kuat dalam hal bertarung,
lengannya panjang, tubuhnya tinggi besar dan berwajah paling sangar
disbanding saudara-saudaranya. la berwatak teguh, gagah berani, tabah
dan jujur. la merupakan seorang yang kasar dan menakutkan jika
berhadapan dengan musuh, sangat tidak suka basa-basi, berhati lembut,
berpendirian teguh, dan tidak pernah menjilat ludah sendiri.

c. Arjuna/Janaka

Ciri-ciri Arjuna/Janaka memiliki badan kurus dan kepala melihat ke
bawah (ndengkluk) sebagaimana karakternya yang sederhana tidak
sombong. Arjuna mempunyai kemahiran dalam ilmu memanah sehingga

oleh Drona, dianggap sebagai ksatria terbaik.
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Gambar 3
Wayang Arjuna Asli dan Wayang Versi Kartun

la sangat mahir dalam ilmu perang dan senjata panah, sehingga
menjadi  tumpuan para Pandawa saat perang besar di Kurukshetra.
Karakter Arjuna adalah ia mempunyai sifat yang pandai, cerdik, pendiam,
lemah lembut, sopan santun, berani, suka menolong yang lemah dan
pastinya dia adalah seorang yang sangat tampan dan gagah.

. Nakula dan Sadewa

Ciri-ciri Nakula dan Sadewa memiliki bentuk karakter yang sama, hal
itu dikarenakan mereka berdua adalah anak kembar. Hanya saja biasanya
karakter Nakula berwarna lebih gelap dari Sadewa, namun ada pula yang
menggambarkan mereka berdua benar-benar kembar atau tidak ada
bedanya. Ciri-ciri Nakula dan Sadewa memiliki kepala yang lebih
mendongak ke atas dari pada kepala Arjuna dan juga memiliki kalung yang
panjang sampai kepakaiannya.

Nakula merupakan ksatria yang sangat tangguh dan sangat mahir
dalam memainkan senjata pedang. Dropadi pernah berkata kalau Nakula
adalah pria paling tampan di dunia dan ksatria berpedang yang tangguh.
Karakter dari Nakula adalah seorang yang sangat jujur, setia, taat kepada

orang tua, tahu akan balas budi, dan sangat pandai menjaga rahasia
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NAKULA

pa——s ]

“Gambar 4
Wayang Nakula Asli dan Wayang Versi Kartun

'Gambar 5
Wayang Sadewa Asli dan Wayang Versi Kartun

Sedangkan, Sadewa merupakan seorang yang sangat ahli dibidang
ilmu astronomi. la sangat rajin dan bijaksana. Karakter dari Sadewa adalah
sama dengan kakaknya yaitu Nakula, mempunyai watak yang taat kepada
orang tua, jujur, setia, tahu balas budi, dan dapat menjaga rahasia.
Pengertian Media Komik RAJA PANDHAWA

Media komik RAJA PANDHAWA adalah media pembelajaran buku
komik berukuran A5 dengan teks aksara Jawa. Komik RAJA PANDHAWA
adalah gambar yang diurutkan sehingga membentuk alur cerita menggunakan
teks aksara Jawa. Media komik RAJA PANDHAWA mengangkat cerita
kehidupan sehari-hari dengan pesan moral yang dapat diambil Komik RAJA

PANDHAWA menggunakan tokoh komik yaitu wayang Pandhawa Kkartun.
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Komik aksara Jawa memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan-kelebihan
tersebut adalah sebagai berikut.

k. Media berbentuk buku komik cetak dengan gambar manual tangan dan
frame gambar berwarna.

. Hasil produk berupa buku komik cetak dengan ukuran A5 (14,8 x 21 cm).

m. Kertas yang digunakan untuk sampul adalah kertas ivory 230 gram glossy
dan kertas untuk isi komik adalah kertas art paper 150 gram, komik
kemudian finishing banding.

n. Komik berisi cerita berkarakter yang mengandung nasehat.

0. llustrasi komik menggunakan tokoh kartun wayang Pandhawa.

p. Font yang digunakan dalam komik menggunakan font hanacaraka,
KBAStitchInTimes, Bradley Hand ITC, Asparagus Sprouts, A little
sunshine, Balloon, Brush Script MT, Brush Script Std, Calibri, Bookman
Old Style, Book Antiqua, Adobe Garamond Pro Bold, Berlin Sans FB
Demi, Britannic Bold, dan Henny Penny.

g. Komik terdiri dari cover, daftar isi, kata pengantar, petunjuk penggunaan,
kompetensi belajar yang akan dikuasai siswa, asal-usul aksara Jawa,
pengenalan aksara Jawa, pengenalan sandhangan dan pasangan aksara
Jawa, pengenalan kata dan kalimat aksara Jawa, pengenalan tokoh-tokoh
wayang dalam cerita komik, cerita komik dengan tulisan aksara Jawa, dan

soal latihan membaca aksara Jawa.
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r. Penggunaan bahasa dalam komik dipilih kosakata sederhana dalam
bentuk aksara Jawa berupa kalimat-kalimat pendek dalam dialog sesuai
kompetensi yang akan dicapai siswa.

s. Petunjuk Penggunaan Media Komik RAJA PANDHAWA dijelaskan
secara lengkap.

t. Komik dapat diperbanyak sesuai kebutuhan

Berdasarkan pernyataan di atas, komk RAJA PANDHAWA adalah
media alternatif dalam pembelajaran aksara Jawa dalam upaya meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa dengan menyajikan bacaan dalam bentuk
komik bertuliskan aksara jawa secara menarik dengan menggunakan tokoh

kartun wayang Pandhawa.

J. Karakteristik Siswa Kelas Lima Sekolah Dasar

Masa usia sekolah dasar kelas V sebagai masa kanak-kanak akhir yang
berlangsung dari usia sepuluh tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun atau dua
belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar kelas V adalah mereka
menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, di
antaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan bahasa,
perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak.

Menurut Piaget (lzzati, dkk. 2008: 119) pada fase ini siswa berada pada
masa operasional konkret yaitu konsep yang semula samar-samar sekarang lebih
konkret, mampu memecahkan masalah-masalah yang aktual, dan mampu

berfikir logis. Siswa mulai memahami jarak, hubungan antara sebab dan akibat
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yang ditimbulkan, kemampuan mengelompokkan benda berdasarkan kriteria
tertentu, dan menghitung. Siswa mampu mengklasifikasikan dan mengurutkan
suatu benda berdasarkan ciri-ciri suatu objek.

Selain itu siswa pada fase ini senang membaca buku, ketika belum mampu
membaca, siswa cenderung melihat-lihat gambar pada buku, namun ketika
sudah mempu membaca siswa akan membaca sendiri dengan senang hati. Dari
berbagai pendapat di atas, dapat dipahami bahwa siswa kelas V berada pada
masa operasional konkret, sehingga siswa sudah bisa berfikir logis. Pada usia ini
siswa memiliki rasa keingintahuan dan semangat belajar yang tinggi. Siswa juga
senang membaca buku, melihat gambar, dan sudah mampu untuk membaca.
Komik RAJA PANDHAWA sangat cocok dengan karakteristik siswa kelas V

karena komik aksara Jawa didesain dengan gambar dan warna yang menarik.

.Pengembangan Media Komik RAJA PANDHAWA Untuk Peningkatan
Keterampilan Membaca Aksara Jawa Siswa Kelas VV SD

Keterampilan membaca aksara Jawa merupakan salah satu keterampilan
yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Menurut Hadiyah
dkk (2014:1), keterampilan membaca aksara Jawa merupakan kemampuan
seseorang dalam mengartikan atau membaca aksara Jawa dalam bentuk lisan
sehingga arti dari aksara Jawa tersebut dapat dipahami. Aspek utama dalam
keterampilan membaca aksara Jawa adalah ketepatan siswa dalam menyuarakan
bunyi aksara Jawa, kelancaran siswa dalam membaca, dan intonasi yang baik

tanpa terputus atau jeda. Pentingnya pembelajaran membaca aksara Jawa adalah
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siswa secara langsung ikut melestarikan dan menjaga kebudayaan Jawa
ditengah-tengah berkembangnya budaya asing.

Penyampaian materi dalam pembelajaran aksara Jawa dilakukan dengan
memanfaatkan media visual agar siswa tertarik dan memiliki motivasi untuk
mempelajari aksara Jawa yang dianggap sulit. Guru akan lebih optimal dalam
pelaksanaan ~ pembelajaran  dengan  memaparkan  materi  sekaligus
mengoperasikan media yang digunakan. Hal ini bertujuan agar konsep tentang
aksara Jawa dapat tersampaikan kepada siswa.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efisiensi
dan efektifitas dalam proses pembelajaran. Media komik RAJA PANDHAWA
dibuat sebagai salah satu inovasi dalam pendidikan bertujuan agar pembelajaran
aksara Jawa lebih menarik sehingga dapat meningkatkan keterampilan siswa
dalam membaca aksara Jawa. Media komik RAJA PANDHAWA tidak hanya
digunakan guru saat mengajar, tetapi siswa dapat belajar di rumah menggunakan
komik tersebut. Hal tersebut sejalan dengan Sadiman, dkk (2012:10) yang
mengatakan bahwa media tidak hanya digunakan oleh guru, tetapi yang lebih
penting dapat digunakan oleh siswa. Pengembangan media komik ini disajikan
menggunakan peran tokoh pandhawa kartun dengan cerita kehidupan sehari-hari
yang dapat diambil nasehatnya menggunakan tulisan aksara Jawa. Komik RAJA
PANDHAWA sangat cocok dengan siswa kelas V karena komik aksara Jawa

didesain dengan gambar dan warna yang menarik.
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L. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. “Pengembangan Media Kijank (Komik Indonesia, Jawa, Dan Aksara Jawa)

Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas 5 Sekolah Dasar “ oleh Nurhasanah, dkk
pada tahun 2014. Sesuai dengan uji kelayakan media pembelajaran yaitu
tahap pertama validasi desain media pembelajaran oleh ahli media
pembelajaran  menunjukkan presentase 84,6% dengan kriteria  valid.
Kemudian dilanjutkan dengan validasi dengan ahli materi pembelajaran
bahasa Jawa kelas 5 Sekolah Dasar menunjukkan Kriteria sangat valid 94%.
Tahap berikutnya yaitu validasi ahli bidang studi yang menunjukkan Kriteria
sangat valid yaitu 98%. Kedua uji coba kelompok besar maupun kelompok
kecil memperoleh hasil yang sangat valid atau sangat layak digunakan
sebagai media pembelajaran bahasa Jawa kelas 5 Sekolah Dasar. Jadi, dapat
disimpulkan media Kijank sangat layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran karena memenuhi Kriteria kevalidan.

2. “Pengembangan Komik Sebagai Media Pembelajaran Akuntansi Pada
Kompetensi Dasar Persamaan Dasar Akuntansi Untuk Siswa SMA Kelas XI”
oleh Indriana Mei Listiyani dan Ani Widayati pada tahun 2012. Ahli materi
dengan jumlah 131,11 atau sebesar 87,54% (sangat baik), skor penilaian ahli
media jumlah 105,50 atau sebesar 92% (sangat baik) dan skor penilaian oleh
praktisi pembelajaran dengan jumlah 169 atau sebesar 99,39% (sangat baik).
Pada ujicoba lapangan pembelajaran dengan menggunakan komik akuntansi,

berhasil meningkatkan rata-rata nilai test siswa dari 51,88 manjadi 92,5.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan media pembelajaran berbentuk komik
ini sang at layak digunakan untuk pembelajaran akuntansi di SMA Kelas XI.

3. “Meningkatkan Keterampilan Membaca Aksara Jawa Melalui Media Kartu
Aksara Jawa” oleh Fitrianto Dwi dkk tahun 2013. Kartu Aksara Jawa dapat
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas 111 SDN
Sampangan No0.26 dengan Kketercapaian indikator Kinerja sebesar 93% siswa
yang mencapai KKM. Oleh karena itu, dalam penelitian tindakan kelas ini
dicukupkan pada siklus 11 karena data nilai yang didapat dalam penelitian
sudah melebihi dari indiktor ketercapaian penelitian yang telah ditetapkan
yaitu sebesar 85%. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Kartu
Aksara Jawa dapat meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa siswa
kelas 111 SDN Sampangan No.26 tahun pelajaran 2013- /2014.

Berdasarkan penelitian yang relevan diatas penulis tertarik untuk
meneliti mengenai pengembangan media komik RAJA PANDHAWA pada
keterampilan membaca aksara Jawa di SDIT lhsanul Fikri. Dalam penelitian
di atas melalui media komik dapat meningkatkan keterampilan membaca

aksara Jawa.

F. Kerangka Pemikiran
Membaca aksara Jawa adalah kompetensi yang harus dicapai siswa dalam
materi pembelajaran bahasa Jawa. Kenyataan di lapangan, siswa tidak dilatih
menguasai konsep membaca aksara Jawa. Apabila siswa dibiasakan dilatih

membaca aksara Jawa dengan media/ metode yang inovatif diharapkan dapat
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meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa. Media pembelajaran komik
RAJA PANDHAWA yang dirancang diuji kevalidan dan keefektifan dilakukan
dengan mengamati keterampilan membaca huruf Jawa dan aktivitas siswa

selama proses pembelajaran.

Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan melalui diagram

berikut ini:

Analisis Kebutuhan siswa dan Guru
Pembelajaran bahasa Jawa terutama membaca aksaraJawa
masih dilaksanakan secara konwensional dan media terbatas
sehingga siswa pasif dan motivasi belajar rendah yang
mengakibatkan hasil belajar rendah.

Pengembangan Media Pembelajaran
berupa Komik RAJA PANDHAWA

i 1 1

Karakteristik Kevalidan Efektifitas

N\ J ¢/

Peningkatan Keterampilan
membaca aksara Jawa

Diagram 6
Kerangka Pemikiran

G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka penelitian ini
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
4. Karakteristk media pembelajaran komik RAJA PANDHAWA dapat

meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.
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5. Hasil pengembangan media komik RAJA PANDHAWA valid untuk
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.
6. Hasil pengembangan media komik RAJA PANDHAWA efektif untuk

meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

F. DesainPenelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian  pengembangan (Research and
Development) merupakan jenis penelitian yang berorientasi pada produk.
Menurut Borg dan Gall (dalam Dwiyogo, 20145) penelitian pengembangan
pada dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu mengembangkan produk dan
menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan. Metode penelitian ini untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas produk agar dapat
diterapkan secara luas.

Penelitian ini  merupakan penelitian  pengembangan dengan tujuan
menghasilkan media pembelajaran yang valid dan efektif. Produk yang akan
dikembangkan dan diuji kevalidan dan keefektivitasannya dalam penelitian ini
adalah media komik aksara Jawa untuk kelas V SD beserta selurun perangkat
pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian yang terkait media komik tersebut
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa pada pokok bahasan membaca
aksara Jawa untuk siswa kelas V di SDIT lhsanul Fikri Kota Magelang.

Pengembangan dilaksanakan secara simultan artinya jika dalam proses
pengembangan terdapat aspek-aspek yang direvisi, maka secara serentak
dilakukan pula revisi terhadap aspek-aspek yang bersesuaian pada perangkat dan
instrumen. Aktivitas uji coba, analisis dan revisi mungkin dilakukan lebih dari
satu kali sampai diperoleh prototype final media pembelajaran yang memenuhi

syarat kevalidan dan keefektifan.

68
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Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media komik  RAJA
PANDHAWA terhadap peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa pada
kelas V SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang.

Variabel pokok yang telah ditetapkan, penelitian ini akan menggunakan
metode penelitian dan pengembangan atau “research and development ™.
Menurut Borg and Gall (1989 : 784) ada sepuluh langkah dalam penelitian dan
pengembangan yaitu Research and Information Collecting, Planning, Develop
preliminary form product, Preliminary field testing, Main product revision, main
field testing, operational product revision, operational field testing, final revisi
product, dessemination and implementation.

Menurut  Borg dan Gall (dalam Sukmadinata, 2013:169-170)
mengembangkan tahap penelitiin dalam sepuluh langkah, yaitu: studi
pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal,
revisi produk utama, uji coba lapangan utama, revisi produk operasional, uji
coba lapangan operasional, revisi produk akhir dan desiminasi dan
implementasi. Namun, dalam penelitian ini, peneliti hanya sampai pada tahap
kesembilan saja tidak sampai desiminasi dan implementasi karena keterbatasan
waktu dan biaya peneliti dalam melaksanakan tahap tersebut. Adapun modifikasi
tahapan penelitian pengembangan yang dilakukan (Sukmadinata, 2013:184)
membagi 3 tahapan penelitan pengembangan yaitu tahap pendahuluan, tahap
pengembangan media dan tahap pengujian media.

Desain penelitian untuk uji coba skala luas menggunakan desain eksperimen

dengan kelompok kontrol pretest-postest. Adapun desain penelitian pada uji

coba skala luas pada Tabel 10 seperti di bawah ini:
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Tabel 10
Desain Penelitian
Kelas Pre Test Perlakuan Post Test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 - 04

Keterangan :

O1 : Test awal (Pre test) Kelas Eksperimen
02 : Tes akhir (Post test) Kelas Eksperimen
03 : Test awal (Pre test) Kelas Kontrol

O4 : Tes akhir (Post test) Kelas Kontrol

X 1 Media Pembelajaran Komik Raja Pandhawa

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dan pengembangan merupakan langkah-langkah yang
dilakukan oleh peneliti dalam membuat produk. Prosedur pengembangan yang
dilakukan Penelitian ini difokuskan pada pengembangaan media pembelajaran
berupa komik RAJA PANDHAWA vyang difokuskan terhadap peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa pada kelas V di SDIT Ihsanul Fikri Kota
Magelang.

Adapun modifikasi tahapan penelitian pengembangan (Sukmadinata,
2016:184) yang dilakukan dengan membagi 3 tahapan penelitan pengembangan
yaitu tahap pendahuluan, tahap pengembangan media dan tahap pengujian

media.
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Uraian secara rinci dari masing-masing langkah penelitian  dan
pengembangan adalah sebagai berikut :
4. Tahap Pendahuluan
b. Penelitian dan pengumpulan informasi
Sebelum melakukan penelitian pengembangan, harus dilakukan
analisis kebutuhan yang menjadi dasar mengapa perlu diadakan
pengembangan suatu produk. Langkah pertama ini meliputi analisis
kebutuhan, studi pustaka dan penelitian dalam skala kecil untuk
menganalisa siswa dalam pembelajaran aksara Jawa. Studi pendahuluan
yang dilakukan dimulai dengan penelitian ke lapangan. Penelitian tersebut
dilakukan untuk menentukan objek dan subjek penelitian. Dari hasil
penelitian tersebut ditentukan objek penelitian adalah media pembelajaran
aksara Jawa dan subjek penelitian adalah siswa kelas V SD.
Langkah-langkah untuk mengumpulkan informasi adalah dengan
analisis kebutuhan berupa:
5) Analisis kurikulum dan karakteristik mata pelajaran
Pembelajaran bahasa Jawa terdiri dari beberapa standar kompetensi
diantaranya mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan apresiasi
sastra. Kemampuan membaca dalam pembelajaran Bahasa Jawa ada
dua macam, yaitu: membaca bacaan Bahasa Jawa berhuruf latin dan
membaca bacaan bahasa Jawa berhuruf Jawa. Aksara Jawa merupakan
materi wajib mata pelajaran bahasa Jawa. Membaca huruf Jawa

diajarkan mulai kelas 11l Sekolah Dasar dan diharapkan untuk kelas-
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kelas berikutnya yaitu kelas 1V,V dan VI siswa telah mampu membaca
bacaan Jawa berhuruf Jawa. Membaca kata berhuruf Jawa yang
menggunakan sandhangan merupakan salah satu Kompetensi Dasar
(KD) yang terdapat dalam kurikulum bahasa Jawa di Sekolah Dasar
(SD).
6) Analisis karakteristik siswa

Analisis ini bertuyjuan untuk mengetahui karakteristik siswa,
tingkat kemampuan siswa dan pengetahuan awal siswa terutama dalam
membaca aksara Jawa dan sebagai pembanding antara pembelajaran
saat ini dengan pembelajaran yang dilakukan setelah adanya media
komik askara Jawa. Identifikasi karakteristik siswa dilakukan dengan
pemberian angket tentang identitas siswa, hobi, kegiatan sehari-hari dan
pendapat siswa tentang pelajaran aksara Jawa.

7) Analisis kebutuhan siswa dan guru terhadap media pembelajaran

Pengembangan komik aksara Jawa ini dilatar belakangi minat
terhadap pembelajaran bahasa jawa terutama keterampilan membaca
aksara Jawa yang rendah sehingga siwa kurang antusias mengik uti
pembelajaran.  Oleh karena itu, perlu kiranya pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa didampingi dengan media yang
menarik minat siswa.

Hasil wawancara yang diperoleh bahwa dalam pembelajaran
bahasa Jawa siswa mengalami kesulitan pada materi aksara Jawa.

Dalam pembelajaran, guru masih belum menggunakan media yang
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menarik. Sarana dan prasarana di sekolah juga masih kurang untuk
mendukung proses pembelajaran bahasa Jawa yang lebih efektif.
Kebutuhan dalam pembelajaran bahasa Jawa ialah media
pembelajaran yang menarik agar siswa tertarik belajar aksara Jawa.
8) Analisis Tugas
Analisa tugas dilakukan dengan membuat desain pembelajaran
untuk materi membaca aksara Jawa yang memuat Kkegiatan tatap muka,
tugas terstruktur dan tugas mandiri terstruktur.
. Perencanaan

Dalam tahapan perencanaan ini langkah awalnya adalah identifikasi
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian,
membuat rumusan tujuan yang akan dicapai, membuat desain atau
langkah-langkah penelitian serta merencanakan kemungkinan pengujian
dalam lingkungan terbatas.

Tujuan pembelajaran aksara Jawa kelas V adalah mengenalkan aksara
nglegena, pasangan, dan sandhangan kemudian diaplikasikan dalam kata
dan kalimat sederhana. Berdasarkan pada tujuan pembelajaran tersebut,
maka media komik aksara Jawa disesuaikan dengan materi aksara
nglegena, pasangan, dan sandhangan.

Pada langkah ini dilakukan penyusunan dan perancangan media
pembelajaran  dan  perangkat pembelajaran  beserta  instrumen-
instrumennya.  Penyusunan instrumen adalah tindak lanjut  dari

penyusunan perangkat pembelajaran.
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4) Penyusunan Media Komik RAJA PANDHAWA
Pengembangan media untuk pembelajaran, menurut Riyana (2007:
142) memiliki 3 tahapan yaitu, tahap pra produksi, produksi dan pasca
produksi. Ketiga tahapan tersebut adalah sebagai sebagai berikut:

a) Pra Produksi

Berpegang pada data hasil analisis kebutuhan siswa dan hasil
wawancara dan pengamatan, peneliti  selanjutnya membuat
perencaan produk. Produk yang akan dikembangkan yaitu media
komik Raja Pandhawa. Pertama, peneliti merumuskan tujuan yang
akan dicapai siswa melalui penggunaan media tersebut. Setelah
tujuan dirumuskan, peneliti melakukan tinjauan materi khususnya
dalam pembelajaran membaca aksara Jawa kelas VV SD semester 2
difokuskan kepada mengenalkan aksara nglegena, pasangan, dan
sandhangan kemudian dipraktekan dalam Kkata dan kalimat
sederhana .

Tahap pra produksi, meliputi kegiatan persiapan alat produksi,
yaitu seperangkat computer, scanner , buku gambar ukuran A4,
pensil faber castle , penggaris, cat air, crayon, pensil warna dan
spidol warna snowman.

Kegiatan perencanaan produk selanjutnya ialah menentukan
komponen komik dan membuat rancangan desain media komik
RAJA PANDHAWA. Pra produksi merupakan kegiatan-kegiatan

awal sebelum kegiatan inti berupa pencetakan prototype komik
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dilaksanakan. Kegiatan ini menghasilkan desain media komik aksara
Jawa yang dimulai dari menentukan ide cerita, menyusun karakter
tokoh, membuat sinopsis cerita, membuat skenario, story board,
sketsa gambar, proses komputer dan pencetakan komik yang akan
dijadikan media pembelajaran.  Selanjutnya adalaah identifikasi
program komik . Identifikasi program komik merupakan kelanjutan
beberapa analisa yang dilakukan terhadap kegiatan produksi media
komik RAJA PANDHAWA meliputi identifikasi kebutuhan, materi,
situasi, penugasan.
b) Produksi

Tahap produksi, meliputi merealisasikan komik sesuai naskah.
Gambar yang sudah di scan dalam bentuk format JPEG kemudian di
edit menggunakan Microsft Publisher 2013. Proses editnya adalah
pemberian balon kata yang dilengkapi dengan tulisan aksara Jawa
dengan karakter tokoh Pandhawa Lima , pewarnaan, teks,
pemotongan  dan pemberian  bingkai.  Selanjutnya,  proses
pencetakan.

c¢) Pasca Produksi

Tahap pasca produksi meliputi kegiatan me-review, apakah ada
kesalahan serta ada kekurangan dalam media yang dibuat. Pada
kegiatan pasca produksi sebuah media komik, dilakukan kegiatan
editing Proses editing merupakan kegiatan menggabungkan gambar,

latar, warna, narasi dan lain-lain.
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5) Penyusunan Perangkat Pembelajaran
Penyusunan perangkat pembelajaran yang meliputi  Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi ajar, Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan perangkat penilaian hasil belajar. Kegiatan yang
dilakukan antara lain pemilihan format model pembelajaran yang
digunakan dalam mendukung media komik RAJA PANDHAWA.
3) Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen yang dikembangkan dapat dijabarkan pada Tabel 11 di

bawah ini :
Tabel 11
Instrumen Penelitian
No Kualitas Inst_rumen yang Perangkat pendukung
digunakan pelaksanaan
1. Kevalidan  (3) Instrumen Penilaian (4) Instrumen  Penilaian
Validasi Media LKS (Lembar Kerp
pembelajaran Siswa)
(4) Instrumen Penilaian (5) Instrumen  Penilaian
Kevalidan RPP Materi Ajar
(6) Instrumen  penilaian
THB

Setiap instrumen  dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
kemudian divalidasi oleh validator. Setiap instrumen terdiri atas dua
bagian petunjuk penskoran dan lembar penilaian (dengan rentang

penilaian 1 sampai dengan nilai 4 ) menggunakan skala Likert.

5. Tahap Pengembangan Produk
f. Pengembangan Produk Awal
Tahap ini dilakukan melalui kegiatan antara lain menyiapkan media
komk RAJA PANDHAWA, perangkat pembelajaran yang mendukung

pembelajaran dan instrumen penelitian. Penelitian i menggunakan
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validasi ahli yaitu 2 dosen dan 2 guru bahasa Jawa sebagai validator. Peran
validator adalah memberi masukan kepada peneliti tentang media
pembelajaran yang sedang dikembangkan.

Validasi bertujuan untuk mengetahui apakah prototype produk yang
dihasilkan layak, menarik dan cocok digunakan dalam proses
pembelajaran. Validasi yang dilakukan terhadap prototype produk ialah
validasi materi dan validasi media. Peneliti melakukan revisi terhadap
validasi yang dilakukan oleh validator kemudian peneliti mempersiapkan
dalam melakukan real teaching.

g. Uji Coba Terbatas

Langkah ini dilakukan dengan mengujicobakan produk awal yang
telah dikembangkan. Pada saat uji coba terbatas dilakukan terhadap siswa
berjumlah 6 orang dengan kategori intelektual tinggi, sedang dan rendah .
Siswa diminta membaca komik dan melakukan penilaian terhadap komik
tersebut. Tujuan untuk mendapatkan evaluasi kualitatif produk awal yang
dikembangkan.

h. Revisi Produk I
Langkah ini dilakukan untuk revisi terhadap produk awal yang telah
dikembangkan berdasarkan temuan-temuan dan masukan saat uji coba
terbatas.
1. Uji Coba Lebih luas
Uji coba lebih luas dilakukan terhadap produk awal yang telah

direvisi. Tahap ini dilakukan melalui penilaian siswa terhadap uji



79

pemakaian komik RAJA PANDHAWA. Uji coba dilakukan pada 12
siswa . Dalam uji coba kelompok kecil ini siswa menggunakan produk
dengan arahan. Pada tahap ini juga dilakukan analisa kuantitatif terhadap
data yang diperoleh setelah uji coba dilakukan berupa penilaian komik
dan tes. Data yang diperoleh berupa penilaian angket, komentar, dan
saran siswa kemudian disusun dan dianalisis untuk dilakukan revisi
produk.
J-Revisi Produk 11
Tahap penyempurnaan produk utama berdasarkan temuan-temuan
pada uji coba lebih luas untuk mendapatkan produk operasional.
6. Tahap Pengujian
Pengujian media menggunakan experimental design. Hal yang paling
penting yang ingin ditemukan dalam tahap pengujian media ini adalah
pengaruh  media komk RAJA PANDHAWA terhadap peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa kelas V SDIT lhsanul Fikri Kota
Magelang.
b. Uji coba lapangan (field trial)

Uji coba lapangan dilakukan pada 30 siswa. Dalam uji coba lapangan
ini siswa menggunakan produk dengan arahan. Siswa mengisi angket yang
telah disiapkan.

Pada tahap ini juga dilakukan uji eksperimen terhadap media yang
telah disusun, dimana hasil awal dan akhir dalam kelompok eksperimen

akan dibandingkan dengan kelompok kontrol untuk melihat efektifitas
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media. Pada saat itu juga dilakukan observasi dan angket untuk melihat
proses pelaksanaan uji eksperimen. Siswa mengisi angket yang telah
disiapkan. Data yang diperoleh yang berupa penilaian angket, komentar,
dan saran siswa kemudian disusun dan dianalisis untuk dilakukan revisi
akhir.
6) Revisi Akhir

Setelah dilakukan uji coba lapangan kemudian media direvisi
berdasarkan data yang diperoleh saat uji coba lapangan. Jika tidak terdapat
masukan dan revisi maka komik aksara Jawa dapat digunakan pihak

sekolah dalam proses pembelajaran selanjutnya.

H. Subjek Penelitian
Dalam menetapkan subjek penelitian pada masing- masing tahapan uji coba,
penulis mengacu pada prosedur penelitian pengembangan, sehingga subjek
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan pada masing-masing tahapan penelitian
dengan. Lokasi penelitian di SDIT lhsanul Fikri Kota Magelang. Subjek
penelitian ini terbagi menjadi 6 yaitu:

7. Subjek yang digunakan pada tahap analisis kebutuhan adalah siswa kelas V
C SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang 25 orang dan 2 guru SDIT Ihsanul
Fikri Kota Magelang.

8. Subjek validasi ahli adalah subyek validasi ahli (expert judgement) ditetapkan
dengan ahli materi dan ahli media dengan kualifikasi minimal pendidikan

tingkat Strata 2 (S2) dan 2 guru Bahasa Jawa.
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9. Subjek uji coba terbatas adalah siswa kelas VV D SDIT Ihsanul Fikri Kota
Magelang sejumlah 6 orang anak. Ditetapkan menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2001: 61) menyatakan bahwa purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

10.Subjek uji pemakaian produk adalah siswa kelas VV D SDIT lhsanul Fikri Kota
Magelang sejumlah 12 orang anak. Ditetapkan menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2001: 61) menyatakan bahwa
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.

11.Subjek kelas kontrol adalah siswa kelas V A SDIT Ihsanul Fikri Kota
Magelang sejumlah 30 orang anak. Ditetapkan menggunakan sampling jenuh.
Menurut  Sugiyono (2001: 61) sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel.

12.Subjek kelas eksperimen adalah siswa kelas V C SDIT lhsanul Fikri Kota
Magelang sejumlah 30 orang anak. Ditetapkan menggunakan sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2001: 61) sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan

sampel.
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Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan
data sebagai suatu bagian penting dalam dalam penelitian (Mahmud, 2011: 165)

seperti yang disajikan pada Tabel 13 berikut ini :

Tabel 12
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Tahapan Teknik Instrumen
No P2 Jenis Data Pengumpulan Pengumpulan
Penelitian
Data Data
1. Pendahuluan Analisis Angket
(pengumpulan  Kebutuhan tertutup dan Lembar angket
informasi) Siswa dan guru  terbuka
Validasi media
komik RAJA \':;%l;itl Lembar validasi
9 Pengembangan PANDHAWA
" Produk Validasi
Angket .
perangkat o Lembar validasi
. validasi
pembelajaran
Hasil belajar Lembar soal tes
membaca huruf  Tes .
untuk siswa
aksara Jawa
Lembar
Keterampilan observasi
3 membaca huruf  Observasi keterampilan
"~ Uji Coba Jawa membaca huruf
Jawa siswa
Penilaian Aspek Lermbar
Religius dan Observasi observasi
Afektif
Penilaian komik Angket Lembar angket

Raja Pandhawa

3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen untuk pengembangan media pembelajaran komik RAJA
PANDHAWA terdiri dari lembar validasi, lembar pengamatan dan soal tes.
e. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk mengetahui media pembelajaran

dan perangkat pembelajaran yang telah dirancang valid atau tidak. Lembar
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validasi pada penelitian ini terdiri dari unsur-unsur media pembelajaran
dan perangkat pembelajaran.
6) Lembar Validasi Komik Aksara Jawa
Adapun Kisi-Kisi intrumen pengumpulan data sebagai berikut:
Tabel 13

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Validasi
Komik RAJA PANDHAWA (desain media)

Aspek ‘]thli?h Nomor Butir
Tulisan 7 12,3456,7
Gambar 2 89
Penampilan 3 10,11,12
Availability 2 13,14
Cost 1 15
Physical Condition (kondisi fisik) 3 16,17,18
Emotional impact 2 19,20
Unsur-unsur Komik 2 21,22
Prinsip visual komik 4 23,24,25,26
Relevansi 1 27
Kemudahan 2 28,29
Pembelajaran 3 30,31,32

Tabel 14

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Validasi
Komik RAJA PANDHAWA (materi)

Aspek Jumlah Butir Nomor Butir
Pembelajaran 6 123456
Materi 9 7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14,

15.

7) Lembar Validasi RPP

Adapun Kisi-Kisi intrumen pengumpulan data sebagai berikut:

Tabel 15
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Validasi RPP
Jumlah .
| Aspe-k | Butir Nomor Butir

Kesesuaian SK,KD, Indikator dan alokasi 4 1234
waktu
Tujuan pembelajaran 4 56,78

9,10,11

Pengembahan Materi Ajar dan Bahan Ajar 3
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Tabel 16
Lanjutan
Jumlah .
Aspek Butir Nomor Butir
Metode Pembelajaran 3 12,13,14
Langkah pembelajaran 10 15,16,17,18,19,
20,21,22,23,24
Sumber pembelajaran 4 25,26,27,28
Penilaian 3 29,30,31

Lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran digunakan
untuk memvalidasi RPP yang telah dikembangkan. Aspek pada RPP
meliputi : a) kelengkapan RPP, b) perencanaan rumusan tujuan, c)
perencanaan  pengelolaan  kelas, d) indikator, e) kegiatan
pembelajaran, f) perencanaan penggunaan media dan sumber belajar,
g) perencanaan penilaian, h) penggunaan bahasa Indonesia yang baik

dan benar.

8) Lembar Validasi Lembar Kerja Siswa

Adapun Kisi-Kkisi intrumen pengumpulan data sebagai berikut:

Tabel 17
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Validasi LKS
Jumlah  Nomor

Aspek Butir Butir
LKS sesuai materi dan media pembelajaran Komik 1 1
Aksara Jawa Pandhawa
Identitas satuan pendidikan LKS yang jelas. 1 2
Terdapat kompetensi inti sesuai RPP. 1 3
Terdapat kompetensi dasar sesual RPP. 1 4
Terdapat indikator sesuai RPP. 1 5
Petunjuk belajar tertulis dengan jelas. 1 6
Terdapat sumber belajar dan penulisan sesuai 1 7
dengan kaidah yang benar.
Terdapat petunjuk penggunaan media komik aksara 1 8
Jawa Pandhawa.
Terdapat lembar kerja siswa. 1 9
Terdapat kunci jawaban LKS 1 10
Pedoman penskoran yang jelas. 1 11
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9) Lembar Validasi Materi Ajar
Adapun Kisi-Kkisi intrumen pengumpulan data sebagai berikut:

Tabel 18
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Validasi Materi Ajar
Jumlah  Nomor
Aspek Butir Butir
Materi pembelajaran sesual silabus. 1 1

Identitas satuan pendidikan materi ajar yang jelas. 1 2
Terdapat kompetensi inti sesual RPP. 1 3
Terdapat kompetensi dasar sesuai RPP. 1 4
Terdapat indikator sesuai RPP. 1 5
Petunjuk belajar tertulis dengan jelas. 1 6
Terdapat sumber belajar dan penulisan sesuai 1 7
dengan kaidah yang benar.
Terdapat pendidikan karakter bangsa sesuai RPP. 1 8
Materi ajar komunikatif. 1 9
Terdapat aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 1 10
dalam materi pembelajaran
10) Lembar Validasi THB (Tes Hasil Belajar)
Adapun Kisi-Kisi intrumen pengumpulan data sebagai berikut:
Tabel 19
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Validasi THB
Aspek J;Ttl{arh Nomor Butir
Format THB 7 12,3456,7
IsiTHB 4 8,9,10,11
Bahasan dan tulisan 4 12,13,14,15
Manfaat/ kegunaan THB 3 16,17,18
Kesesuaian teknik penilaian 3 19,20,21
Kelengkapan instrumen 3 22,2324
Kesesuaian isi 3 25,26,27
Konstruksi Soal 3 28,29,30

f. Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan digunakan untuk memperoleh data tentang
keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan. Lembar pengamatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan

keterampilan membaca huruf jawa dan lembar pengamatan aktivitas siswa.
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Lembar keterampilan siswa digunakan untuk mengamati keterampilan
siswa membaca aksara Jawa menggunakan media pembelajaran .

Adapun Kisi-Kisi intrumen pengumpulan data sebagai berikut:

Tabel 20

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Tes Unjuk Kerja
Membaca Aksara Jawa

Aspek Jumlah Butir Nomor Butir

Intonasi balk dan benar 1 1

Kelancaran membaca aksara Jawa 1 2
Ketepatan pelafalan aksara Jawa 1 3
Volume suara 1 4
Penguasaan aksara Jawa pasangan ha- 1 5
nga

Jeda 1 6

Tabel 21
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Aspek Religius dan Afektif
Jumlah  Nomor

Aspek Butir Butir

. - 1,23,
Sikap spiritual 6 45,6
Mendengar dengan penuh pemahaman pada saat 1 1
pembelajaran.
Santun dalam bertanya dengan bahasa yang baik dan 1 2
benar pada saat pembelajaran
Membantu teman yang mengalami kesulitan. 1 3
Menyumbang ide pada saat berdiskusi 1 4
Tanggung jawab mengikuti pembelajaran dan 1 1

mengerjakan tugas
g. Tes

Tes hasil belajar sangat dibutunkan untuk mengukur hasil. Dalam
penelitian ini tes hasil belajar siswa berupa tes membaca aksara Jawa.
Dalam penelitian ini teknik tes dilakukan untuk dalam pretest dan postest.
Tujuannya untuk mengukur perbedaan penggunaan media komik RAJA
PANDHAWA dengan tidak menggunakan media. Tes hasil Kkerja

membaca aksara Jawa digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan
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media komik RAJA PANDHAWA dapat meningkatkan hasil belajar
membaca aksara Jawa pada siswa kelas V SDIT Ihsanul Fikri.

Tabel 22
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kognitif

Aspek Jumlah Butir

Nomor
Butir

Melalui pengamatan, siswa  dapat

menyebutkan bentuk pangkon dan

sandhangan huruf Jawa dan mengetahui cara 18 1
penggunaannyadengan tepat.(C1)

Melalui diskusi pasangan, siswa dapat

menguraikan kalimat berhuruf Jawa dengan 19 1
sandhangan tanpa pasangan dengan

benar.(C2)

Melalui ~ pengamatan,  siswa  dapat 1,2,16

menyebutkan bentuk pasangan huruf Jawa 3
dan mengetahui cara penggunaannya dengan

tepat.(C1)

Melalui kegiatan bertanya jawab, siswa dapat

melengkapi kalimat berhurufJawa sederhana  34567.89,10,11,

yang mengandung pasangan dan sandhangan 12131417 12
dengan benar.(C3) o

Melalui kegiatan diskusi pasangan, siswa

dapat membuat geguritan berhuruf Jawa 15.20 3
yang mengandung pasangan dan sandhangan '

dengan benar. (C6)

h. Angket

Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket
langsung dengan tipe pilihan. Angket dibagikan kepada responden secara
langsung untuk diisi secara mandiri. Angket akan diberikan kepada siswa
yang ada dalam uji coba. Angket yang diperuntukkan bagi siswa diberikan
saat uji coba digunakan untuk mengetahui kekurangan produk dari segi
tampilan dan isi media. Adapun Kisi-Kisi intrumen pengumpulan data

sebagai berikut:
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Tabel 23
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Angket Oleh Siswa
Jumla N omor
Aspek h :
Butir Butir

Materi
Kejelasan kompetensi belajar 1 1
Keruntutan penyampaian materi 1 2
Kemenarikan penyampaian materi 1 3
Kemudahan memahami materi 1 4
Kebermanfaatan materi 1 5
Cerita
Kejelasan alur cerita 1 6
Kemenarikan cerita 1 7
Kemudahan memahami cerita 1 8
Ketepatan penggunaan bahasa 1 9
Media
Kejelasan petunjuk penggunaan media Media 1 10
pembelajaran dapat memotivasi siswa 1 11
Kemudahan penggunaan 1 12
Kejelasan jenis dan ukuran huruf 1 13
Kualitas gambar 1 14
Kemenarikan tampilan 1 15

Selain itu dibutuhkan juga angket untuk menyusun data analisis kebutuhan

guru dan siswa.

Tabel 24
Kisi-Kisi Instrumen Angket Kebutuhan Siswa
Jumlah .
Aspek Butir Nomor Butir
Gaya belajar 2 9,10
Metode Pembelajaran 1 11
Media Pembelajaran 8 12345, 6,78
Tabel 25
Kisi-kisi Instrumen Angket Kebutuhan Guru
Jumlah .
Aspek Butir Nomor Butir
Metode Pembelajaran 1 1
21 3! 4! 516l 7! 8! 91

Media Pembelajaran 2 10, 11, 12
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode validasi, tes, dan observasi.
b. Metode Validasi
Metode ini digunakan untuk memvalidasi media pembelajaran beserta
perangkat pendukung melalui lembar validasi. Lembar validasi berisi
tentang aspek-aspek perangkat pembelajaran yang harus diisi oleh
validator dengan cara memberi tanda check list (v') pada kolom yang
sesual.
b. Metode Tes
Metode ini digunakan untuk mendapat data yang berupa nilai tes
keterampilan membaca aksara Jawa.
d. Metode Observasi
Metode ini digunakan untuk mengobservasi penggunaan media
pembelajaran melalui aktivitas siswa dan keterampilan membaca aksara

Jawa menggunakan media komik RAJA PANDHAWA di kelas.

J. Metode Analisis Data

Untuk keperluan menguji kebenaran hipotesis dalam suatu penelitian,
diperlukan analisis data menggunakan teknik tertentu. Sesuai dengan tujuan
utama penelitian ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran yang valid,
efektif dan praktis maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
analisis untuk memperbaiki atau merevisi media pembelajaran menjadi draft

final. Dalam penelitian ini teknik analisis data dijelaskan pada analisis data dan
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analisis data penelitian meliputi analisis data validasi, kepraktisan dan
keefektifan.

5. Analisis Data

b. Analisis Uji Coba Soal Tes
Setelah instrumen disusun, kemudian diujicobakan untuk dianalisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.
5) Uji Validitas Soal Tes
Validitas tes harus sesuai dengan kriterium. Tes bentuk pilihan
ganda, kesejajaran tes dengan kriterium menggunakan teknik korelasi

biserial (Arikunto, 2009).

M, — M, |p

Foniz —
poLE 5:_ qu

Keterangan :

Mp= rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
Mt=rata-rata skor total

St = standar deviasi skor total

P = proporsi siswa yang menjawab benar pada butir soal

g = proporsi siswa yang menjawab salah pada butir soal

Cara menentukan tingkat validitas instrumen suatu item adalah dengan
mengkorelasikan hasil koefisien r dengan taraf signifikan 5 % atau taraf
kepercayaan 95 %.

Kriteria koefisien korelasi validitas :

0,000 <r<0,200 = sangat rendah
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0,200 <r <0,400 = rendah
0,400 <r < 0,600 = cukup
0,600 <r < 0,800 = tinggi
0,800 <r < 1,000 = sangat tinggi
6) Analisis Reliabilitas Tes
Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu tes cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena tes tersebut sudah
baik. Menurut Arikunto (2008 : 100) reliabilitas dapat dicari dengan

rumus Kuder Richardson 20 (KR-20).

e

Keterangan :

riz = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi objek yang menjawab tes dengan benar

q = proporsi objek yang menjawab tes dengan salah (g = 1-p)
2pgq = jumlah hasil perkalian p.q

n = banyaknya item

S = standar deviasi tes

Kriteria : untuk mengetahui tingkat reliabilitas dapat menggunakan

interval di bawah ini :
Reliabilitas sangat tinggi, jika 0,90< r11<1,00
Reliabilitas tinggi, jika 0,70< r11<0,90

Reliabilitas sedang, jika 0,40< r11<0,70



92

Reliabilitas rendah, jika 0,20< r11<0,40
Reliabilitas sangat rendah, jika 0,00< r11<0,20
7) Analisis Tingkat Kesukaran Tes

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal

tergolong sukar, sedang atau mudah dengan menggunakan rumus
(Arikunto, 2006) :

B

I«

P =

Dengan P adalah indeks kesukaran, B adalah banyaknya siswa yang
menjawab soal benar dan JX adalah jumlah selurun siswa peserta tes.

Indeks kemudahan diklasifikasikan pada tabel 26 berikut ini:

Tabel 26
Kriteria Indeks Kesukaran
P Klasifikasi
0,00-0,30 Soal sukar
0,31- 0,70 Soal sedang
0,71-1,00 Soal mudah

8) Analisis Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah). Angka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D).
Untuk menentukan besarnya daya beda (nilai D) digunakan rumus

(Arikunto, 2007 : 211-214) sebagai berikut :
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B B
D=—-2F=p, —-P,
Ja e
Keterangan :

JA : banyaknya peserta kelompok atas

JB : banyaknya peserta kelompok bawah

BA  : banyaknya kelompok atas yang menjawab benar

BB  : banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
PA  : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB  : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Klasifikasi daya pembeda :

D<0 : semua tidak baik dan harus dibuang
0,00<D<0,20 . jelek (poor)

0,20<D<0,40 - cukup (satisfactory)

0,40<D<0,70 - baik (good)

0,70<D<1,00 - baik sekali (excellent)

Sedangkan untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk uraian

adalah dengan menggunakan rumus :

Dp = Mean kelompok atas — Mean kelompok bawah

Skor maksimal

Klasifikasi daya pembeda (Crocker dan Algita dalam Depdiknas,
2008 : 12)

0,40 <DP < : soal diterima baik

0,30 <DP < : soal diterima tapi perlu perbaikan
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0,20 <DP < : soal diperbaiki
0,00 <P < :soal dibuang / tidak dipakai
6. Analisis Terhadap Data Validasi

b. Analisis Data Hasil Validasi Media dan Perangkat Pembelajaran

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil
validasi media dan perangkat pembelajaran adalah menggunakan teknik
deskriptif ~ kualitatif. ~Teknik deskriptif kualitatif ~ digunakan  untuk
menganalisis data dengan mendiskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana mestinya tanpa adanya maksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2011 : 208).

Media pembelajaran dan perangkat pembelajaran materi membaca
aksara Jawa dinilai oleh validator menggunakan skala 4 (empat), sesuai
dengan rubrik dari masing-masing indikator yang telah dibuat oleh
peneliti. Perangkat pembelajaran juga dinilai oleh validator. Data yang
tertera pada lembar validasi perangkat pembelajaran merupakan penilaian
masing- masing validator yang dianalisis berdasarkan rata-rata skor. Rata-
rata skor masing-masing perangkat dihitung dengan menjumlah rata-rata
skor masing-masing perankat dibagi dengan aspek yang dinilai pada
perangkat tersebut.

jumlah rata — rata skor perangkat
Rata —rata skor perangkat =

banyak aspek penilaian
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Kriteria penilaian menggunakan skala 1-4. Adapun deskripsi rata-rata skor

dalam Tabel 27 di bawah ini:

Tabel 27
Kriteria Penilaian Kevalidan Media dan Perangkat
No Skor rata-rata Kriteria
1. 1,00 < rata-rata < 1,75 Tidak baik
2. 1,76 < rata-rata < 2,50 Kurang baik
3. 2,60 < rata-rata < 3,25 Baik
4, 3,25 < rata-ata < 4,00 Baik sekali

(Sudjana, 2002 : 34)

Menurut Sugiyono (2011 : 142 — 144) teknik analisis datanya dilakukan
sebagai berikut.

4) Mencari jumlah skor kriterium, vaitu 4 kali banyaknya indikator
penilaian yang dikembangkan kali 5.4 merupakan skor tertinggi dan 5
merupakan banyaknya validator.

5) Membuat rentang interval dari skor kriterium menjadi 4 kategori yaitu
baik, kurang baik, baik dan sangat baik.

6) Menentukan jumlah skor hasil pengumpulan data.

Menentukan posisi jumlah skor secara kontinum pada interval dan
selanjutnya membuat kesimpulan tentang kualitas perangkat. Kriteria Media
Pembelajaran dan perangkat pembelajaran  materi membaca huruf Jawa
dikatakan valid jika masing-masing berada pada kategori baik atau baik
sekali.

Penilaian produk berdasarkan angket yang telah diisi oleh tenaga ahli dan
praktisi dianalisis untuk mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang
dikembangkan. Analisis validitas menggunakan Skala Likert dengan

langkah-langkah:



96

4) Memberikan skor untuk setiap item jawaban sangat baik (5), baik (4),
cukup (3), kurang (2) dan sangat kurang (1).

5) Menjumlahakan skor total tiap validator untuk seluruh indikator.

6) Pemberian nilai validitas dengan cara menggunakan rumus:

P=Sx100%
N

Dimana :

P = Nilai akhir

f = Perolehan skor
N = Skor maksimum

Kategori validitas dapat dilihat pada Tabel 28 berikut ini :

Tabel 28
Tabel Kategori Validitas

No Nilai Kriteria
1. 80% <x < 100% Sangat valid
2. 60% < x < 80 % Valid

3. 40% <x <60 % Cukup valid
4. 20% <x <40 % Kurang valid
5. 0% <x<20% Tidak valid

Dimodifikasi dari (Riduwan:2009)

7. Analisis Terhadap Data Keefektifan
3) Hasil Belajar Membaca Huruf Jawa
Analisis hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan

materi yang menjadi dasar penentuan tingkat ketuntasan belajar siswa.

f) Uji Ternomalisasi
Analisis belajar siswa diamati melalui nilai tes hasil belajar berupa
tes formatif. Adapun target ketuntasan yang ditetapkan dalam

penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil tes formatif lebih KKM (>75),
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siswa dikatakan tuntas bila nilai hasil tes formatif >75. Untuk
menganalisis peningkatan keterampilan membaca huruf Jawa dan hasil
belajar tes formatif siswa menggunakan persentase deskriptif yang

diperoleh dari uji N-gain dengan rumus :

g = skor pos tes—skor pretes (HakE, dalam DaV|d)

skor ideal—skor pretes
Penentuan kriteria nilai n-gain yang dikemukakan oleh Hake (1999),
yaitu : N-gain> 0,7 (N-gain tinggi); 0,3 <N-gain< 0,7 (N-gain sedang);
N-gain< 0,3 (N-gain rendah)

Uji Normalitas

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
merupakan data yang berdistribusi normal atau tidak. Menguji
normalitas data menggunakan rumus chi-kuadrat (chi-square) dari

Russefendi (1998 : 294).

. f, —f£.)°
X2 = Z (fy 5 )

Dengan : X? = khi-kuadrat
fo=frekuensi dari yang diamati
fe=frekuensi yang diharapkan

Langkah berikutnya adalah membandingkan XZhitungdengan X2tatel
dengan derajat kebebasan (dk) = J-3. Dalam hal ini J menyatakan
banyaknya kelas interval. Jika XZnitung< X?taver, maka dapat dikatakan
bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Menguji Homogenitas
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Uji ini digunakan untuk menentukan apakah sampel yang diperoleh
berasal dari populasi dengan varians yang sama. Tes yang digunakan
untuk menghitung homogenitas menggunakan rumus dari Ruseffendi

(1998 : 295).

_ Sbesar _ Sp

F 2 2
Skecll Sl—:

Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho 612 = ¢ 22
HA © 12 #c 22
Dengan :

S22 = variansi terbesar
S = variansi terkecil
Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika Ftabei< Fhitung dan terima Ho
untuk kondisi lainnya. Dengan dk pembilang = (n1-1) dan dk
penyebut = (n2-1) pada taraf signifikansi o = 0,05
Ketuntasan Belajar Individu
Ketuntasan belajar individu diambil dari rata-rata ketiga aspek
sumber penilaian, dengan menggunakan rumus :

_FM+P@)+T(3)
6

Nilai

Keterangan :
Portofolio (F)=bobot 1
Presentasi (P)=bobot 2

Tes tertulis (T)=bobot 3
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Nilai rata-rata tes tertulis siswa dihitung dengan rumus :
x = EX (Arikunto, 2009)
Keterangan :
X =rata-rata nilai tertulis
Ex=jumlah nilai yang diperoleh
N =jumlah siswa
Selanjutnya dilakukan uji t pada tes hasil belajar siswa yaitu dengan
kriteria ketuntasan minimal 75.
Hipotesis :
Ho :u< 75 (rata-rata hasil tes kemampuan kognitif siswa tertinggi 75)
H1 :u> 75 (rata-rata hasil tes kemampuan kognitif siswa lebih dari 75)

Pengujian menggunakan rumus :

t = “=£2 (Sugiyono, 2011 :178)

Keterangan :

T =indeks perbedaan nilai rata-rata postest dan pretest
x =nilai rata-rata siswa SD uji coba

po =nilai rata-rata siswa SD kontrol

S =standar deviasi (simpangan baku)

n =banyaknya siswa

Dengan Kriteria pengujian :

Ho ditolak jika thitung™> ttavet dengan dk =n—1dan o =5 %
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Jika sig <maka Ho ditolak dan menerima Ha, artinya hasil belajar siswa
lebih dari KKM.

Analisis data menggunakan bantuan SPSS versi 16.

j) Ketuntasan Belajar Klasikal
Selain itu untuk menentukan ketuntasan klasikal kemampuan
kognitif siswa digunakan rumus uji proporsi : uji satu pihak. Dengan
kriteria Kketuntasan secara klasikal adalah 75 % siswa tuntas belajar,
berarti wo =75 %. Hipotesis yang digunakan adalah :
Ho o =75 % (persentase siswa yang tuntas belajar sama dengan 75%)
Hi1 ;o> 75 % (persentase siswa yang tuntas belajar lebin dari 75 %)

Rumus yang digunakan :

Z = —Z— (Sudjana, 2009)
=

Keterangan :

Z =harga Z

no =kriteria ketuntasan klasikal

X =banyaknya siswa yang tuntas belajar

n =banyaknya data

dalam hal ini, tolak Ho jika Z > Z 0,5 - o didapat dari daftar normal

baku dengan a : taraf signifikasi =5 % untuk Z>Z 0,5 - o Ho diterima.
4) Aktivitas dan Keterampilan Siswa Dalam Pembelajaran Membaca Aksara

Jawa
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Aktivitas siswa dan guru yang diamati digunakan teknik persentase
(%), yakni banyaknya frekuensi tiap aktivitas dibagi dengan seluruh

aktivitas dikalikan dengan 100 (Trianto, 2011 : 62).

A
Persentase respon == Exil:ll:l

Keterangan :
A =jumlah respon siswa atau respon guru atau keterampilan siswa setiap
aspek

B =jumlah seluruh siswa atau guru (responden)

Tabel 29
Rambu-rambu Hasil Analisis
Pencapaian Tujuan S Tlngka_t
Pembelajaran Kualifikasi Kebe rha_sllan
Pembelajaran
85 % - 100 % Sangat Baik (SB) Berhasil
65 % - 84 % Baik (B) Berhasil
55% - 64 % Cukup (C) Tidak berhasil
0% - 54 % Kurang (K) Tidak berhasil

(Agib, 2009 : 161)
8. Kriteria Keberhasilan Penelitian
Adapun ukuran keberhasilan penelitian ini dinilai melalui
c. Kevalidan media pembelajaran hasil pengembangan
Kevalidan media pembelajaran hasil pengembangan diukur dari hasil
validasi ahli (validator) terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.
Adapun kriteria kevalidan dari masing-masing media pembelajaran yang
dikembangkan adalah sebagai berikut :

6) Media pembelajaran Sa> 3,25
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7) RPP Sa > 3,25
8) Materi Ajar Sa> 3,25
9) THB Sa > 3,25

10)Lembar Kerja Siswa Sa>3,25
Keterangan : Sa (Skor Akhir) adalah rata-rata nilai hasil penilaian kelima
validator terhadap perangkat yang divalidasi.
. Keefektifan media pembelajaran hasil pengembangan

Pengukuran keefektifan media pembelajaran dilihat dari empat aspek
sesuai dengan pendapat Nieveen (1999 : 130), yakni hasil belajar aktivitas
siswa dan keterampilan membaca huruf Jawa dengan masing-masing
kriteria sebagai berikut.

4) Skor tes formatif (hasil belajar) Ti>75%
Tk > 85 %
5) Aktivitas siswa dalam pembelajaran  Sa > 3,25

6) Nilai keterampilan membaca Sa> 3,25

Keterangan : Ti (Ketuntasan Individu) dan Tk (Ketuntasan Klasikal) adalah
rata-rata hasil tes persentase siswa yang lulus dalam kelas : Sa (Skor
Akhir).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

B. Kesimpulan

Pengembangan komik Raja Pandhawa ini untuk meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa kelas VV SDIT IHSANUL FIKRI mengacu
model penelitian  pengembangan Borg and Gall (dalam Nana Syaodih
Sukmadinata, 2016:169-170) yang terdiri dari sepulun langkah dalam penelitian
dan pengembangna, Vyaitu (1) Research and Information Collecting, (2)
Planning, (3) Develop preliminary form product, (4)Preliminary field testing,
(5)Main product revision, (6) main field testing, (7) operational product
revision,(8)operational field testing, (9) final revisi product, (10) dessemination
and implementation. Namun, karena keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki
oleh peneliti, maka prosedur penelitian pengembangan dibatasi sehingga tidak
sepenuhnya menggunakan kesepuluh langkah pengembangan dari Borg & Gall.

Pembatasan yang dilakukan juga dilakukan berdasar pernyataan dari Borg
dan Gall (Emzir, 2010: 271) yaitu dalam penelitian tesis dan disertasi disarankan
untuk membatasi penelitian dalam skala kecil, termasuk dimungkinkan
membatasi langkah penelitian. Langkah atau tahapan tersebut dibatasi dan
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Berikut 3 tahapan yang merupakan
modifikasi 10 langkah pengembangan dari Borg and Gall (Sukmadinata, 2016:

184) terdiri dari tahap studi pendahuluan, peng7embangan media dan uji media.

68
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Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan Media Komik Raja Pandhawa

untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa Kelas 5 SDIT Ihsanul

Fikri dapat disimpulkan bahwa

1.

Media Komik RAJA PANDHAWA pada keterampilan membaca
aksara Jawa kelas V SDIT Ihsanul Fikri memiliki karakteristik yaitu
memiliki komponen-komponen antara lain adalah (a) cover; (b) daftar isi;
(c) kata pengantar; (d) petunjuk penggunaan; (e) kompetensi belajar yang
akan dikuasai siswa; (f) asal-usul aksara Jawa; (g) belajar mengingat aksara
Jawa Nglegena; (h) belajar mengingat aksara Jawa sandhangan; (i) belajar
mengingat aksara Jawa pasangan; (j) pengenalan kata dan kalimat aksara
Jawa; (k) pengenalan tokoh-tokoh wayang dalam cerita komik dan
karakternya; (I) cerita komik dengan tulisan aksara Jawa dari perangan 1-3
dan soal latihan membaca aksara Jawa. Media komik ini menggunakan
tokoh kartun wayang Pandhawa kartun dengan karakteristiknya dan di
setiap akhir bagian komik dibaca terdapat nasehat yang dapat diambil
hikmahnya.

Media Komik Raja Pandhawa pada keterampilan membaca aksara Jawa
kelas VV SDIT Ihsanul Fikri yang dikembangkan valid, skor validasi ahli
untuk media pembelajaran aspek materi dan pembelajaran sebesar 84,89
(sangat valid) sedangkan validasi media aspek desain sebesar 89,82%
(sangat valid), validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebesar
88,54% (sangat valid), mater ajar sebesar 89,06 %(valid), Lembar Kerja

Siswa (LKS) sebesar 90,90% (sangat valid), dan Tes Hasil Belajar (THB)
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sebesar 85,88% (sangat valid). Hal ini, menunjukkan bahwa media komik
RAJA PANDHAWA dan perangkat pembelajaran yang mendukung media
komk RAJA PANDHAWA adalah sangat valid dan layak digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran membaca aksara Jawa
di dalam kelas

Pengembangan Media Komik RAJA PANDHAWA pada keterampilan
membaca aksara Jawa kelas V SDIT Ihsanul Fikri yang dikembangkan
efektif, hasil analisis aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran
dengan menggunakan media komik Raja Pandhawa pada sub pokok
membaca aksara Jawa menunjukkan bahwa siswa sudah terlibat aktif dalam
proses pembelajaran baik individu maupun kelompok.

Rata-rata hasil belajar siswa kelompok yang menggunakan media
komk RAJA PANDHAWA sebesar 91 dinyatakan berbeda secara
signifikan dengan kriteria ketuntasan minimal sebesar 75, terlihat adanya
perbedaan yang signifikan rata-rata dari pembelajaran yang menggunakan
media komik RAJA PANDHAWA dengan dan pembelajaran yang
menggunakan media konvensional. Ditunjukkan, Ho di tolak dan Ha
diterima dengan taraf signifikansi posttest 0,000 < 0,05. Keterampilan
membaca aksara Jawa meningkat sebesar 20% dengan rata-rata nilai pretest

dengan skor 59% sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 79%.
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B. Saran
1. Bagi lembaga pendidikan sekolah dasar
a. Pengembangan lanjutan sangat diperlukan dengan kerjasama dengan pihak
sekolah, yaitu mengembangkan media komik aksara Jawa yang digunakan
oleh kelas 111, 1V dan kelas VI.
2. Bagi pendidik sekolah dasar
a. Media komik RAJA PANDHAWA bisa digunakan sebagai rujukan dan
inspirasi bagi guru untuk mengembangkan media pembelajaran serupa
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah.
3. Bagi peneliti
a. Hasil pengembangan komik RAJA PANDHAWA dapat digunakan sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara
Jawa dengan menambahkan cerita komik yang lebih banyak agar
keterampilan siswa mengenai membaca aksara Jawa semakin baik.
b. Hasil pengembangan komik Raja Pandhawa dapat dijadikan motivasi
penelitian lain dalam rangka untuk meningkatkan keterampilan menulis

aksara Jawa dengan inovasi model lain.
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